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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah penulis bisa merampungkan buku yang mengungkap
kepeloporan para pedagang Bakumpai ke sungai Katingan, ke Tumbang
Samba, khususnya ke Samba Bakumpai. Sejak kecil penulis sering
mendengar pembicaraan orang tua-tua tentang adanya lebu Bakumpai,
adanya Marabahan. Banyak penduduk Samba Bakumpai pergi ke
Bakumpai kemudian datang lagi membawa ceritera yang menarik
tentang Bakumpai, sehingga Bakumpai menjadi “sesuatu” yang penuh
tanda tanya. Sewaktu kuliah di Banjarmasin penulis banyak berkawan
dengan mahasiswa yang berasal dari Marabahan, Muara Teweh, Puruk
Cahu yang “asli” Bakumpai, yang gaya bahasanya agak berbeda dengan
bahasa sehari-hari di Samba Bakumpai, banyak berceritera tentang
kepahlawanan orang Barito. Pada waktu membaca kisah sejarah Perang
Banjar penulis banyak sekali menemukan kata-kata Bakumpai, orang-
orang Bakumpai yang ikut dalam Perang Banjar dan Perang Barito.
Dalam hati penulis, suatu hari nanti bila ada kesempatan penulis akan
mempelajari tentang kenapa orang Bakumpai banyak yang bermigrasi
ke Tumbang Samba, khususnya ke Samba Bakumpai.

Memang ada kesulitannya karena untuk menulis buku ini adalah atas
inisiatif sendiri dan tanpa sponsorship, sambil menyempat-nyempatkan
waktu dalam kesibukan rutin sehari-hari, namun syukurlah banyak
sekali kawan, sepupu marina, kakek nenek yang bisa memberikan
informasi yang amat berharga berkaitan dengan tujuan penulisan buku
ini. Penulis mengucapkan terima kasih atas segala bantuannya. Penulis
menyadari bahwa menulis tentang sejarah bukanlah disiplin ilmu
penulis. Namun demikian dalam memberi kuliah tentag akuntansi pada
tingkat lanjut, banyak dibahas tentang “sejarah” teori-teori akuntansi,
dari cara sederhana sampai cara yang lebih komprehensif, siapa
penemunya, dimana dikembangkannya, siapa yang mengkritiknya,
dan siapa pula yang menyempurnakannya. Demikian pula dalam
mata kuliah Ilmu Ekonomi, pada tingkat lanjut juga diperdalam lagi
tentang lahirnya teori-teori ekonomi, siapa pemikirnya, apa nama
mazhabnya, dimana dikembangkannya dan apa saja keberhasilan serta
kegagalannya. Karena itulah penulis beranggapan bahwa apa yang
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diungkap dalam buku ini masih berkaitan dengan perdagangan dan
merupakan bagian dari disiplin ilmu penulis serta memiliki kontribusi
bagi pendidikan ekonomi.

Sungai Katingan yang sehelumnya masih jauh dari perhatian para
pedagang, dengan dimulai oleh pedagang Bakumpai, kemudian diikuti
oleh pedagang-pedagang lainnya. Sungai Katingan kemudian ternyata
memiliki daya tarik tersendiri yang mengundang para pedagang
berdatangan seperti pepatah orang Dayak “kilau burung manesek
lunuk masak mamua” (Gasing, 1995).yaitu seperti burung yang datang
memakan buah beringin berbuah masak. Banyak para pedagang yang
tertarik dan berdatangan untuk mengadu nasib sebagai pedagang.
Walaupun Katingan agak terlambat dibandingkan dengan kemajuan
daerah lain sekitarnya, tetapi sedikit demi sedikit potensi perdagangan
itu makin terbuka, dan mudah-mudahan terus berkembang.

Ada sesuatu yang mungkin bisa menyinggung pihak-pihak yang
akan merasa kurang nyaman, terusik dengan penulisan sejarah
perdagangan ini, terutama dalam mengungkap pedagang Bakumpai
yang memasuki Katinngan menghadapi suatu pusaran asang-kayau
dan suasana magis sezaman itu. Orang-orang Dayak Ngaju sering
diserang oleh Dayak lainnya dari Kahayan, dari Barito, bahkan dari
Kalimantan Barat, demikian juga sebaliknya, saling serang. Orang
Dayak senantiasa mengawasi orang yang masuk dengan rasa curiga
yang tinggi. Peradaban dan budaya bersifat dinamis yang selalu
mengarah ke hal-hal positif, demikian juga kehidupan di Katingan
mengalami proses semacam itu Sebelum pakat damai di Tumbang Anoi
memang itulah kenyataannya yaitu sering terjadinya asang-kayau,
perbuatan magis dan mistik, tapi kemudian secara berangsur-angsur
akan hilang. Banyak peran para missionaris, para pendidik, para ulama,
para pemimpin yang menuntun kita ke arah perubahan peradaban.
Namun demikian, perubahan itu bukanlah serta merta, melainkan
melalui proses yang panjang, itulah sejarah.

Penulis menyadari bahwa apa yang ditulis ini masih banyak
kekurangannya, bahkan karena berbagai keterbatasan, mungkin
sampai ada yang keliru, oleh sebab itu mohon kiranya khalayak
pembaca berkenan membantu meluruskannya, bisa menyampaikannya
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kepada penulis baik secara langsung maupun tidak langsung. Mudah-
mudahan segala upaya kita tersebut memberikan manfaat bagi kita
semua, mendapat ganjaran berlipat-lipat dari Allah SWT. Amin.

Banjarmasin, Juni 2015
Dr. H. Rizali Hadi, MM
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Sekapur sirih untuk
Mengungkap Peran Orang Dayak Bakumpai
Memelopori Perdagangan ke sungai Katingan

Karya Dr.H.Rizali Hadi , MM
Dosen Senior FKIP UNLAM

Setiap karya tulis akademis yang mencoba
mengungkapkan interaksi antar kelompok
masyarakat pribumi dalam konteks kehidupan
di kalimantan, pasti merupakan sumbangan
yang berarti bagi ilmu pengetahuan tentang
kehidupan masyarakat pribumi. Rasanya,
belum banyak tulisan/karya ilmiah akademik
yang menjelajah interaksi antar kelompok

' | masyarakat pribumi kalimantan. Yang sering

e ' ditemukan ialah paparan ilmiyah tentang salah
satu masyarakat itu,dengan tata-kehidupan dan budaya yang khusus dan
unik, yang hanya dimiliki oleh kelompok masyarakat itu saja.

Dr H.Rizali Hadi,MM., dalam kapasitasnya sebagai salah seorang dosen
senior yang masih berstatus dosen tetap aktif, mengajak para peneliti
kalimantan untuk menemukan kilas-balik kehadiran masyarakat Dayak
Bakumpai yang kampung halaman leluhurnya dikawasan sungai Barito,
bisa berada di kawasan Sungai Katingan yang secara geologis, cukup jauh
terpisah.

Kehadiran Masyarakat Dayak Bakumpai di tengah-tengah kehidupan
masyarakat Dayak Katingan, bukan untuk merebut lahan, bukan untuk
menjadi penguasa yang menjajah sesama pribumi, tetapi memelopori
dinamika perdagangan. Rasanya, kalau bicara tentang masyarakat Dayak,
tidak banyak yang dapat dihubungkan dengan kehidupan perdagangan,
apalagi sebagai pedagang.

Kalau hal demikian itu memang merupakan kenyataan yang tak
terbantahkan, maka kehadiran Dayak Bakumpai di tanah Dayak Katingan,
tak dapat di pungkiri, pasti membawa perbaikan mutu kehidupan dan
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membawa memaslahatan hidup, bukan sebaliknya.

Dengan mengemukakan pandangan yang demikian itu, tulisan akademik
karya Dr.H.Rizali Hadi, MM., ini, sudah seyogianya disambut dengan
penghargaan yang layak bagi sebuah karya pelopor yang menyuguhkan
paparan interaksi sosial yang menjadi cikal-bakal munculnya modernisasi
dalam kehidupan masyarakt pribumi,

Selaku sesama dosen FKIP UNLAM dan selaku sesama bagian dari
masyarakat Dayak yang masih berkiprah di dunia pendidikan, khususnya
dunia pendidikan keguruan, saya dengan setulus hati menyampaikan
ucapan selamat kepada penulis dan sekaligus menyampaikan penghargaan

Banjarmasin, 11 Agustus 2015

Prof M.P lambut,Ems
Datu Cendikia Hikmadiraja
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Ueapan Terima Rasih

Dengan  selesainya  buku
ini penulis mengucapkan puji
syukur kehadirat Allah SWT
atas segala limpahan karunia
dan kesehatan selama menulis
buku ini. Sudah sepentasnya
penulis menyampaikan ucapan
terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu mengilhami,
memberi fasilitas, meluangkan
waktunya memberikan informasi
tentang pedagang Bakumpai yang
bermigrasi ke sungai Katingan,
serta hal-hal lain yang berkenaan
dengan kehidupan orang
Bakumpai di Tumbang Samba
khususnya dan di Sungai Katingan
umumnya. Ucapan terima kasih

penulis sampaikan kepada:

1. Prof. Dr. Helius Syamsuddin, yang mengilhami penulis untuk menyusun
buku ini. Penulis tertegun bahwa orang seperti beliau ini yang bukan
orang Kalimantan mau bersusah payah meneliti sampai ke negeri
Belanda sana sejarah yang berkaitan dengan perang Banjar dan Perang
Barito.

2. Dr. ErsisWarmansyah Abbas, MPd, yang mendorong-dorong agar
menulis

3. Para informan yang banyak sekali menyampaikan ceritera tentang datu-
nini di Bakumpai, di Mendawai dan Tumbang Samba, yaitu kakek,
nenek, marina dingsanak dan saudara:

a. H. Harmin, S. Buyut H. Musaat, cucu H. Dukarim, yang banyak
menyambung ceritera kakeknya tentang perdagangan ke Tumbang
Samba. Ceritera ayah beliau Kapten H. Anang Samad, yang pembawa
kapal api, kapal dagang ke Tumbang Samba.
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. H. Saberi, T., yang menceriterakan pengalaman beliau sebagai
pedagang, mulai mudik menggunakan rangkan ke sungai Samba
dan Sungai Katingan, dari “batanjak” sampai menggunakan motor
tempel, menggunakan klotok kecil sampai kapal cukup besar ke
Sampit dan Banjarmasin. Menceriterakan pengalaman beliau yang
mengetahui ceritera asang-kayau, hantuen dan pengalaman lainnya.

. H.Iberamsyah, anak H. Maspel, cucu H. Mukri, menceriterakan kisah
kakeknya yang berasal dari Marabahan Bakumpai, menjadi pedagang
yang kaya sezamannya di Mendawai dan hubungannya dengan NV.
Borsumij.

. Hj. Rohanah anak Marmayah, cucu H. Bahar dan Hasim, buyut Hj.
Sari Banjar dan Utuh Buyasin asal Kandangan dan juga cucu H. Abul
Hasan dari Bakumpai, menceriterakan kekerabatan dengan asal usul
di Barito.

. H. Rosyhan Taruna anak Bustani, cucu H. Halid, atau anak Nini
Gagak, cucu H. Tamrin dan H. Masrubah binti H. Bagau, yaitu juriat
Bakumpai dan Kuin Banjarmasin, mengirimkan silsilah asal muasal
orang Bakumpai di Marabahan dan di Tumbang Samba yang ditulis
oleh Muntas Arifin, M. Arsyad dan H. Abdul Kurdi
Alm. Guru Huderi Aripadli berupa peninggalan tulisan beliau
tentang silsilah keturunan H. Halid dan orang Kuin

. Alm Muntas Arifin, berupa tulisan beliau tentang asal muasal
Kampung Bakumpai, dan silsilah H. Abulhasan sejak Datu Rambut
Habang (Bahandang Balau) dan silsilah Bapa Garman (Nakut) di
Marabahan

. Alm. H. Abdul Kurdi, cucu H. Abul Hasan (Bakumpai) dan H. Bahar
(Banjar-Kandangan), peninggalan beliau berupa silsilah Bakumpai H.
Abul Hasan, Hj. Sari Banjar dan juriat-juriatnya di Tumbang Samba,
Tumbang Senamang dan Mentaya Sampit, Tanjung Jariangau,
Banjarmasin, Kandangan dll.

Drs. H. Bakran Asmawi, M.Sc., cucu Muhammad asal Kandangan,
cucu Pambakal Anang Kapas yang ada juriat Bakumpai, yang
membaca serta memberikan saran keberhati-hatian menulis.

H. Waddin, anak Basirun, cucu H. Aspar pedagang asal Marabahan
dan Barito yang meluaskan usaha ke Katingan, bekerjasama dengan
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VI

orang-orang Ot dalam mengumpulkan hasil hutan. Menceriterakan
keberanian H. Aspar dalam Perang Barito dan menghadapi adanya
ancaman asang-kayau dalam perdagangannya.

. H. Mastur Bahtiar, cucu H. Tamrin dan H. Masrubah, yang

mengirimkan foto H. Tamrin sekeluarga, foto zaman dulu kira-kira
tahun 1900-an, sebagai pedagang dari Tumbang Samba sampai ke
Banjarmasin membawa barang hasil hutan.

Nursidi Hamdi cucu H. Bahar dan juga cucu Datu Afit, tetuha di
Tumbang Samba yang banyak berceritera datu nini beliau sejak
datang dari Marabahan Sungai Madang, sampai akhirnya menetap di
Samba Bakumpai.

. H. M. Arsyad dan Alm. H. Abdullah Kurdi dan alm. Muntas Ariffin

yang telah meninggalkan warisan tulisan dan susunan jereh, silsilah
keturunan Bakumpai, keturunan Nakut Bapa Garman dari Pangkoh,
sampai hulu Barito.

Sudirman Syahminan cucu H. Abdurrahman dan cucu Marmayah
Hasim, menceriterakan tentang perdagangan datu, kakek, dan
ayahnya sebagai pedagang, yang berawal dari Rumah Bulat di
Marabahan, sampai mendirikan usaha dagang dan koperasi di
Tumbang Samba dan Kampung Tengah. Usaha dagang jatuh bangun
sampai memiliki beberapa buah kapal yang hilir mudik berlayar di
sungai Katingan sampai ke Banjarmasin dan pulau Jawa.

Prof. M.P.Lambut sesepuh Dayak Ngaju yang asli Kapuas dan Drs.
Aris Djinal yang asli Kasongan atas segala informasi dan beberapa
koreksinya.

H. Langa, tetuha di Samba Katung, buyut H. Abul Hasan dan
juga buyut H. Abdurazak ulama dari Marabahan yang masih ada
hubungan darah dengan juriat H.M. Arsyad Albanjari, berceritera
banyak tentang Samba Bakumpai, Samba Katung dan sekitarnya,
serta penyebaran dan dakwah agama dari Marabahan ke Sungai
Katingan. Berceritera juga tentang gangguan hantuen bagi pedagang
di Tumbang Sambea.

Rasidi, anak H. Dulalim, cucu H. Dukarim bin H. Musaat yang
menceriterakan usaha dagang H. Dulalim dari Tumbang Samba,
mudik Barito sampai ke Surabaya.
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r. H.Misran bin H. Umrah, cucu H. Bagau yang menceriterakan kegiatan
usaha perdagangan yang dilakukan oleh kakek dan keluarga, sampai
ke Banjarmasin

s. Mukeri Ramli dan Salim yang menceriterakah kakek H. Pahar dan H.
Mashur, serta keadaan perdagangan menanjak mendayung jukung
gundul,berhadapan dengan keadaan alam dan suasana asang-kayau
sepanjang jalan perdagangan.

t. Drs. Napa J. Awat, SU., mantan Rektor Universitas Palangkaraya,
yang telah mengizinkan mengunakan foto koleksi sebagai ilustrasi,
dan memberikan informasi tentang orang OT (Ut)

u. Budi Kurniawan dan Abdul Latif Gharoe yang telah membantu
menerbitkan buku ini.

v. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu atas segala
bantuannya baik secara langsung maupun tidak langsung.

Berdasarkan segala informasi tersebut dan bantuannyalah buku ini bisa
disusun. Atas segala bantuan tersebut, diucapkan banyak terima kasih.

Dr. H. Rizali Hadi, MM
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DAFTAR GAMBAR

Foto bersama Prof. Dr. Helius Syamsuddin dari UPI
Bandung, dalam Seminar Nasional Sejarah Lokal dan
Pembelajaran Sejarah di Banjarmasin sangat memotivasi
penulis untuk menyusun buku ini. ...,
Ceritera tentang Datu Bahandang Balau sudah sering
dipentaskan dalam pertunjukkan kesenian oleh
Disporbudpar Barito Kuala di Taman Budaya

Banjarmasin, 6 Juni 2015. ........ccccoiiiiiiiiiie
Miniatur jukung gundul atau jukung parahan di Museum
Lambung Mangkurat Banjarbaru. ............ccccccceviiinnnnes
Lukisan imajinir Temanggung Surapati oleh Pemda
Kabupaten Barito Kuala ...
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PENDAHULUAN

Sudah lama penulis ingin meneliti tentang bagaimana sejarahnya orang-
orang Bakumpai bisa sampai ke Tumbang Samba dan membuat satu koloni
Samba Bakumpai. Sudah lama juga penulis ingin tahu kenapa banyak orang
Bakumpai yang menetap di Mahakam hulu seperti di Long Iram. Untuk
mengetahui dan menulis hal yang bersifat sejarah harus didukung oleh
disiplin ilmu sejarah sedangkan penulis disiplin ilmu agak berbeda. Penulis
ada membaca buku kisah perjalanan Dr. Anton W. Nieuwenhuis dari
Pontianak ke Samarinda pada tahun 1894. Dalam buku itu penulis membaca
tentang orang Bakumpai di Mahakam Hulu sebagai pedagang yang ulet.
Mereka berdagang dan membeli hasil-hasil hutan seperti rotan, damar,
getah perca dan lain-lain. Kenyataan bahwa orang Bakumpai sebagai
pedagang, menjadi pintu masuk untuk menyusun tulisan ini. Kemudian
suatu hari penulis membaca buku Pegustian dan Temanggung yang
ditulis berbasis disertasi oleh Prof. Dr.Helius Syamsuddin, sangat banyak
membicarakan tentang orang Bakumpai yang terlibat dalam Perang Barito.
Digambarkan pula bahwa orang Bakumpai adalah pedagang yang hilir
mudik sungai Barito berdagang, menjual barang-barang yang dibawa dari
Marabahan dan Banjarmasin, kemudian membeli dan mengumpulkan hasil
hutan di sepanjang sungai Barito. Hasil hutan yang dikumpulkan adalah
rotan damar, getah jelutung, hangkang katiau dan hasil hutan lainnya. Dari
situ penulis mulai menangkap bahwa orang Bakumpai memang memiliki
bakat sebagai pedagang.

Namun betapa kagetnya penulis setelah membaca tulisan Schwaner dalam
laporan perjalanannya yang dikutip Helius Syamsuddin, menggambarkan
stereotipe orang Bakumpai sebagai orang yang culas, cenderung berbohong
dan mencuri merupakan ciri-ciri utama karakter mereka. Penulis berpikir
dan menganggapnya sebagai suatu hipotesa dari Schwaner yang mungkin
diperolehnya dari sumber-sumber yang memiliki interes tertentu, dan saya
nilai sangat tendensius
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Gambar 1. Foto bersama Prof. Dr. Helius Syamsuddin dari UPI Bandung, dalam Seminar
Nasional Sejarah Lokal dan Pembelajaran Sejarah di Banjarmasin pada 14 Pebruari
2015sangat memotivasi penulis untuk menyusun buku ini.

Mengungkap Peran
gungkap
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




Karena itulah penulis merasa perlu mengambil kesempatan untuk
memberikan tanggapan dalam seminar tanggal 14 Pebruari 2015 yang
diselenggarakan di Universitas Lambung Mangkurat, tentang buku Helius
Syamsuddin tersebut. Penulis mengatakan bahwa kutipan beliau tentang
stereotipe orang Bakumpai yang ditulis khas Eropa itu bisa merugikan
secara moral kepada orang Bakumpai, apalagi kalau nanti tulisan itu bisa
dipakai orang sebagai referensi. Penulis merasa bahwa tulisan Schwaner itu
perlu diluruskan sesuai dengan kondisi dan situasi pada saat itu. Helius
Syamsuddin menjelaskan bahwa telah mengantar kutipan itu dengan
menyebutkan bahwa laporan Schwaner itu ditulisnya dengan cara khas
stereotip Eropa yang rasialis. Walaupun apa yang ditulis Helius Syamsuddin
itu hanya sedikit tetapi menurut beliau mempunyai arti yang sangat luas
dan dalam, tentang tidak fairnya orang Eropa menggambarkan keberadaan
orang Bakumpai yang sangat benci dan menentang Belanda.

Kalau pernyataanitu dikaitkan dengan orang Bakumpaisebagai pedagang
yang ulet, maka akan terdapat stigma bahwa keuletannya itu adalah
sebagai pedagang dengan sifat culas, suka berbohong dan mencuri, sangat
mengurangi nilai keuletan dalam berdagang. Kalau pernyataan Schwaner
itu dikaitkan dengan keterlibatan orang Bakumpai dalam Perang Barito
seperti perang Temanggung Surapati yang berbaik-baik kepada Belanda,
tetapi kemudian balik menenggelamkan Kapal Perang Onrust. Panglima
Wangkang yang pura-pura minta surat pengampunan tetapi kemudian
balik menyerang, itu adalah taktik peperangan, yang juga dilakukan oleh
Belanda, pura-pura mengajak Sultan Hidayatullah berunding, ternyata
ditawan dan diasingkan. Ada juga tulisan Schwaner maupun Niewenhuis
yang mengatakan bahwa keberadaan orang Bakumpai akan merusak
kepercayaan, adat istiadat penduduk asli. Pernyataan ini dikaitkan dengan
keberadaan orang Bakumpai yang umumnya muslim, sedikit banyaknya
ada kaitannya dengan dakwah. Ini adalah ajakan beragama bukan merusak,
sama seperti yang dilakukan missionaris yang mengajak gembala yang
tersesat menuju kedamaian dalam kristus.

Untuk itu penulis mencoba mengumpulkan segala ingatan tentang kisah
orang Bakumpai sebagai pedagang yang bermigrasi ke sungai Katingan
dan sampai membuat koloni kampung Samba Bakumpai. Penulis berusaha
menghubungi tetuha-tetuha dari Katingan terutama dari Samba Bakumpai
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yang masih hidup yang sudah berpencar lagi, ada yang di Banjarmasin,
Kotabaru, Sampit, Palangkaraya, Bekasi, Jakarta. Ada yang bisa didatangi
langsung atau lewat fasilitas telpon, facebook, email, BBM sampai diperoleh
data yang diinginkan.

Alur pikir dalam menulis buku ini adalah dimulai dengan keinginan
orang Bakumpai untuk mencari tempat baru untuk berdagang akibat orang-
orang Dayak di Barito dalam hal ini Dayak Siang dan Dayak Bakumpai ikut
terlibat dalam Perang Banjar dan Perang Barito. Untuk keamanan mereka
orang Dayak Bakumpai berpencar sampai ke Kalimantan Timur, dan ke
barat yang terdekat mereka memilih Katingan yang masih baru dan agak
jauh dari peperangan dengan Belanda. Namun di sungai Katingan mereka
memasuki daerah yang sunyi, rawan bisa dimangsa asang kayau, karena
sesama kelompok suku sejak lama dan puncaknya sekitar tahun 1825 di tanah
Dayak terjadi peristiwa besar saling serang satu sama lain. Orang Dayak di
mana saja selalu waspada barendeng tajam pendengaran dan penciumannya
seperti asu (anjing) pelacak. Tajam penglihatannya seperti mata elang
manyelek melihat orang yang masuk mendekati pemukiman mereka Harus
balinga perkasa seperti banteng menghadapi lawan, mamut menteng, mameh
ureh Selain itu leluhur Dayak juga memiliki kemampuan magis yang tinggi,
dengan serangan secara halus seperti hantuen kuyang, parang maya, awoh,
palasit, bahutai dan lain-lain. Orang Dayak Bakumpai relatif lebih mudah
berinteraksi dengan orang Dayak, karena asal-muasalnya sama suku Dayak
yang berasal hari hulu sungai, mempunyai akar budaya dan kepercayaan
dan mempunyai bahasa yang relatif sama, hanya bedanya karena Dayak
Bakumpai yang menetap di sekitar muara kemudian banyak berhubungan
dengan dunia luar, umumnya mereka muslim.

Penelitian untuk menyusun buku ini menggunakan metode kualitatif,
dimana instrumen utamanya adalah penulis sendiri. Penelitian dilakukan
dengan teknis analisis model interaktif (interactive model of analysis dari
Miles dan Huberman (1992:20) yang bergerak pada tiga komponen yaitu (a)
data collection dilanjutkan dengan (b) data reduction, seterusnya (c) data display
dan (d) mengambil conclusion/verification yang dilakukan. Data collection
dilakukan dengan membaca literatur dan dokumen terkait, melakukan
wawancara kepada orang-orang yang dianggap mengetahui mengalami
peristiwa migrasi orang Bakumpai secara snowball dan bisa menggambarkan
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keadaan Katingan zaman dahulu, sampai penulis merasa adanya redudency,
yaitu jenuh tidak ada lagi data tambahan lain yang mungkin diperoleh.
Data mengenai dokumen tertulis sangatlah minim, untung masih ada sisa-
sisa peninggalan silsilah keluarga yang bisa ditemukan. Namun demikian
karena waktu kecil penulis sering mendengar ceritera tentang perjalanan
pedagang Bakumpai di Tumbang Samba khususnya, ceritera di Mendawai
dan sungai Katingan umumnya, kemudian penulis berusaha merekonstruksi
kisah yang pernah didengar itu dengan data pendukungnya. Penulis juga
berusaha memvalidasi data yang terkumpul kepada pihak terkait untuk
mempertinggi kebenaran potongan-potonagn kisah itu. Fasilitas tetpon, HP,
fax, dan e-mail, fb, sangat membantu penulis mendapatkan informasi dan
pertimbangan pengungkapan sejarah dalam penulisan ini.

Kerajaan atau Kesultanan Banjar meliputi wilayah yang sangat luas dari
timur ke barat Kalimantan. Di bagian timur daerah Paser, Tanah Bumbu dan
pesisir timur. Di bagian barat meliputi Kotawaringin, termasuk tanah Dayak.
Tanah Dayak (Kalimantan Tengah sekarang) diserahkan oleh Sultan Banjar
kepada VOC-Belanda pada tgl. 13 Agustus 1787, dan secara resmi daerah-
daerah Dayak pedalaman diduduki Belanda sejak perjanjian Tumbang Anoi
1894 (http:/ /id.org/wiki/wilayah kesultanan Banjar). Maulani (2000) dalam
Budhi (2014), berpandangan bahwa orang Bakumpai termasuk dalam etnik
Dayak daripada salah satu sub Kahayan yang dipercayai berasal dari suatu
desa yang menggunakan istilah Bakumpai di hulu sungai Barito. Mereka ini
melakukan migrasi ke kawasan selatan, iaitu ke kawasan Sungai Kahayan
dan Sungai Mentaya Sampit sehingga ke kawasan Tumbang Samba sungai
Kasongan (Katingan, pen) di Kalimantan Tengah. Semula kata “migrasi”
yang digunakan oleh Maulani tersebut ingin penulis gunakan untuk
memberi judul buku ini, namun atas saran Prof. M.P.Lambut, yang lebih
tepat adalah mengungkap kepeloporan orang Bakumpai membantu sesama
tutus Dayak, membuka perdagangan ke Sungai Katingan, mengenalkan
sesama masyarakat Dayak dalam perdagangan, adanya jual beli, dari bentuk
yang paling sederhan, barter dan sampai menggunakan alat penukar. .

Bagaimana pedagang Bakumpai ke Sungai Katingan itu meliputi
beberapa tahap, yaitu: (a). Tahap persiapan keberangkatan, yaitu mencari
informasi yang lebih banyak tentang bagaimana keadaan sungai Katingan.
(b). Tahap peninjauan keadaan perdagangan di sungai Katingan dengan
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didahuluiberdagang sampai Mendawai dan sekitarnya. (c). Tahap memudiki
sungai Katingan sampai Tumbang Samba dan sekitarnya. (d) Tahap mulai
menetap di Tumbang Samba (Samba Bakumpai). Tahapan-tahapan itu tidak
dijelaskan secara beurutan, namun ditulis sesuai dengan pemunculan alur
kisahnya melalui generasi pelaku perdagangan, agar momentnya tidak
terputus.

Para pedagang Bakumpai yang menuju Tumbang Samba berdasarkan
waktu kedatangan mereka dapat dibagi menjadi enam generasi sejak
kedatangan H. Musaat yang memulai kegiatan perdagangan. Sebelumnya
memang ada orang-orang Bakumpai yang sudah sampai ke Tumbang Samba
yaitu Datu Hanjan, yaitu orang Kandangan yang beristeri orang Bakumpai
asal Sungai Madang yang bernama Datu Munah, beserta saudara, sepupu,
dan kemenakannya seperti Matnur, Afid, Tarang, H. Mudin dan Iwi. Namun
demikian kedatangan mereka lebih banyak sebagai pekerja usaha satiar
(berihtiar), bekerja sebagai pencari hasil hutan. Kedatangan dan keberadaan
sebagai pencari hasil hutan yang sudah mulai bergaul dengan orang-orang
Ot yang masih hidden (tersembunyi) dan mengembara (nomaden) dalam
hutan merupakan pembuka jalan bagi terjadinya kegiatan perdagangan.
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Generasi pedagang Bakumpai yang migrasi ke Tumbang Samba adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Tokoh Pedagang Bakumpai ke Sungai Katingan

No. | TOKOH PEDAGANG KEGIATAN USAHA DAN PERDAGANGAN
: Datu Hanjan datang bersama keluarganya dalam usaha
e Dty Hanjen satiar berJusaha beierja mencari ha.gsil yhuta.n. Mereka
mudik dan membuat rakit lanting talatap. Bila hasil
Diatix B Sari Banjar hutannya cukup, dimilirkan menggunakan rakit.
Mudik membawa jukung gundul memuat barang-barang,
H. Musaat seperti garam, tembakau, kain, dan keperluan hidup
' lainnya. Ada juga yang ikut sebagai kaki tangan pemilik
jukung gundul dan pemilik barang. Perdagangannya
¥ Ml P masih pasar bisu. H. Abul Hasan selftin menjadi
pedagang juga seorang ulama dan bekas penjuang perang
Barito.
2 H. Mukeri Mereka sudah berdagang secara barter dan adanya tawar
' H. Dukarim menawar. Mereka telah mempunyai anak buah yang
H. Bagau mengkordinir pencarian hasil hutan. Mereka berkonvoi,
H. Ali Ahmad waktu mudik dari Mendawai atau milir dari Tumbang
H. Bahar Samba. Kapal api milik Cina sudah mulai masuk. Ada yang
H. Aspar sudah langsung mengirim barang ke Jawa
H. Halid
3 H. Dulalim Para pedagang ada yang membuat usaha kerjasama seperti
H. Abdurahman koperasi, atau berusaha sendiri-sendiri, Di Mendawai telah
H. Umrah berdiri cabang NV. Boersumij, atau membawa hasil hutan
H. Tamrin ke Jawa. Masuk kapal Cina menggunakan solar. Persaingan
H. Jamain dagang sudah terlihat karena para pedagang yang masuk ke
H. Pahar sungai Katingan semakin banyak dari berbagai daerah lain.
Matseh
Azis Dundang
H.Durasit
4 Syahminan Sesuai perkembangannya pengumpul hasil hutan banyak
Abdul Jalil yang berasal dari Samuda, Sampit yang telah membuat
H. Maspur kapal-kapal 30-40-50-60 ton. Diikuti oleh pedagang
Kiyai Basuni Mandar Bakumpai di Tumbang Samba
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BAB I
DARI MANA DAN SIAPA ORANG BAKUMPAI

1. Asal Usul Orang Bakumpai atau Dayak Bakumpai

Orang Bakumpai menurut penelitian beberapa ahli termasuk rumpun
Ot Danum, suku Dayak Ngaju, karena itu lebih tepat kalau disebut
sebagai Dayak Bakumpai. Suku Dayak Bakumpai konon menurut ceritera
rakyat dahulunya memiliki kerajaan yang lebih tua dari Kerajaan Negara
Dipa, namun dalam perkembangannya tersisih ke sungai Barito yaitu
ke Marabahan, dan dari Marabahan mereka menyebar ke hulu sungai
Barito. Sebagai rumpun dari suku dayak ini besar kemungkinannya, orang
bakumpai itu memang barasal dari hulu sungai barito dan hulu sungai
kahayan. Mereka ini dahulu adalah orang Dayak yang biasa milir ke muara
sungai untuk berbagai keperluan. Lama kelamaan mereka bermukim di
suatu kawasan Muara Barito atau Kuala Barito yang lebih populer disebut
Barito Kuala. Pemahaman bahwa mereka berasal dari hulu (bi-ngaju), bisa
cocok dengan semacam dongeng ceritera rakyat orang Bakumpai. Banyak
ceritera rakyat yang sudah di upload ke dalam web internet atau media sosial
lainnya yang sedang giat-giatnya menggali asal muasal orang bakumpai.

Ada ceritera tentang Patih Bahandang Balau dan Puteri Sarudung Malan
dua bersaudara kembar laki-laki dan wanita, atau sering disebut sebagai
kembar pengantin. Mereka adalah anak seorang kepala suku yang tinggal di
hulu sungai barito di kampung Danum Mahantis (Air Menitis). Air Manitis
ini biasa digunakan untuk menyebut tempat paling hulu dari sebuah sungai.
Patih tumbuh menjadi remaja yang gagah dan Puteri berkembang menjadi
wanita yang cantik jelita. Patih disebut sebagai bahandang balau, karena
rambutnya ditakdirkan agak merah, seperti rambut buah jagung yang tua,
menjadikan dia bertambah tampan dengan rambut yang berombak itu.
Demikian pula Puteri, berkembang menjadi gadis remaja yang menawan.
Rambutnya panjang terawat rapi dan kalau bila ia berdiri dengan rambut
terurai mencapai lantai. Bila rambut itu digalung dan dibentuk, indah
seperti serudung para wanita waktu itu kalau pergi ke ladang (malan),
jadilah ia dipanggil Puteri Sarudung Malan. Banyak pemuda kampung
yang mencoba mendekatinya, tapi belum ada yang berani berterus terang.

Rupanya karena banyaknya pemuda yang berusaha memikat Puteri,
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menimbulkan rasa cemburu di hati Patih, karena secara diam-diam juga
mengagumi kecantikan adik kembarnya ini. Patih menjadi serba salah
dalam segala tingkah laku dan geraknya kepada adiknya. Kasih sayang dan
perlindungan yang seharusnya diberikan kepada adik kembarnya, berubah
karena kena panah asmara, dia mencintai saudara kandungnya sendiri.

Ceritera ini hampir mirip dengan ceritera anak Nabi Adam, yaitu
Qabil dan Habil, yang sama-sama dilahirkan memiliki saudara kembar
perempuan. Karena waktu itu manusia baru ada satu garis keturunan, maka
oleh Adam sesuai petunjuk Allah, anak-anaknya dijodohkan silang. Qabil
dipasangkan dengan adik Habil, dan sebaliknya Habil akan dikawinkan
dengan adiknya Qabil. Tetapi Qabil sangat mencintai adiknya karena
lebih cantik dan menawan dibandingkan dengan adik Habil. Akhirnya
Qabil tega membunuh Habil, itulah kisah asal muasal terjadinya cemburu
dan perkelahian yang disebabkan oleh cinta. Belum jelas dalam kisah ini
apakah kemudian Qabil tetap mengawini adik kembarnya, atau mengikuti
ketentuan ia harus mengawini adik kembar Habil. Qabil kebingungan,
diapakan jenazah Habil, akhirnya Allah mempertunjukkan adanya
perkelahian dua ekor burung gagak hitam, yang seekornya kalah dan mati.
Oleh burung gagak yang menang, digalilah pasir membuat lobang yang
dikaisnya menggunakan kedua cakar kakinya, dimasukkannya gagak
mati itu ke dalam pasir, kemudian ditimbunnya. Tidak jelas juga dalam
ceritera perkelahian dua ekor gagak ini apakah keduanya jantan yang
sedang memperebutkan seekor betina. Bagusnya legenda asal muasal orang
Bakumpai tidak sampai terjadi pembunuhan.
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Kembali kepada ceritera Patih dan Puteri, akhirnya Patih tidak sanggup
lagi menahan segala perasaan cintanya kepada adiknya Puteri. Dicarinyalah
kesempatan berdua untuk menyempaikan dan menumpahkan perasaan
cintanya kepada adiknya. Waktu mereka sekeluarga ke ladang, kesempatan
Patih menyampaikan rasa cintanya kepada Puteri. Bak disambar petir,
betapa kagetnya Puteri, secara halus ia mengatakan bahwa perasaan itu
jangan diperturutkan, karena sangat dilarang kawin sedarah (insest),
bersaudara kandung, apalagi bersaudara kembar.

COMING' SOON
T JUNE 6th 2015 08, oo_ PM.

Gambar 2. Ceritera tentang Datu Bahandang Balau sudah sering dipentaskan dalam
pertunjukkan kesenian oleh Disporbudpar Barito Kuala, salah satunya adalah yang
dilaksanakan di Taman Budaya Banjarmasin, 6 Juni 2015.
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Beberapa kali perasaan itu dinyatakan oleh Patih kepada adiknya, tetap
ditolak oleh Puteri. Sampai akhirnya emosi Patih meninggi dan mengancam
akan membunuh adiknya kalau tetap tidak mau. Tentang masalah Patih
dan Puteri ini tidak diketahui oleh orang tuanya, dan Patih atau Puteri
sudah pasti tidak akan menyampaikannya karena pasti dilarang oleh adat
waktu itu.

Karena ancaman ini membuat Puteri nekat untuk berpikir melarikan
diri, caranya dengan milir mengikuti air sugai Barito dari Kampung Danum
Mahantis, entah kemana sampainya di muara. Alkisah, suatu hari waktu
Patih dan ayahnya berburu ke hutan, waktu itulah digunakan oleh Puteri
melarikan diri menggunakan jukung, berkayuh dan berkayuh siang dan
malam. Tidak ada rasa takutnya, dia hilangkan rasa bersalahnya karena
meninggalkan kakaknya, ayah ibu dan keluarganya. Puteri mengambil
keputusan di tiada kepastian dan tidak tahu apa yang akan terjadi.Singkat
ceritera akhirnya dia sampai di muara sungai bahan yang penuh ditumbuhi
oleh pepohonan kecil dan semacam rumput air yang disebut kumpai. Dia
memilih berhenti di tempat yang ada kumpainya (bakumpai). Tempat
yang banyak ditumbuhi kumpai ini disebut ba-kumpai, kalau banyak
ditumbuhi haur menjadi ba-haur. Kalau tempat itu banyak ditanami
sirih, disebut Basirih. Kalau tempat itu banyak ditanami pinang disebut
Bapinang . Kalau tempat itu memiliki dauh (dawuh) disebut Badauh. Ba
dalam bahasa Bakumpai berarti memiliki. Kumpai (hymenachne acutigluma)
adalah semacam rumput air yang tumbuh di tepi pantai, batangnya beruas-
ruas dengan daun memanjang dan berwarna hijau (agencemax surabaya,
blogspot.com 2012/10 daftar nama botani-tumbuhan pohon khas dari-
indonesia, html). Rupanya di situ di tempat yang banyak kumpainya tadi
juga sudah ada orang lain yang bermukim, yaitu orang muara atau orang
dayak yang sudah datang dari udik (ngaju) sebelumnya. Berbaurlah Puteri
disitu, dan ketika ada pemuda yang menaruh hati kepadanya, diterimanya,
dan dia berkeluarga dan beranak bercucu di situ. Konon kakaknya Patih
setelah mencari adiknya bersama keluarga dan orang kampung, tidak
juga menemukan Puteri, mereka beranggapan bahwa mungkin hilang
disambar buaya dan binatang buas atau tenggelam di air. Secara berangsur
mereka dapat melupakan Puteri dan menerimanya sebagai musibah. Patih
kemudian kawin dengan gadis di kampungnya dan juga beranak bercucu di
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Kampung Danum Mahantis.

Sampai dimana kebenaran ceritera legenda itu memang belum banyak
data ilmiah yang mendukungnya. Secara etnografi, ada penelitian yang
dilakukan oleh Mallinckrodt dalam bukunya Adatrech van Borneo (1928:27)
dalam Tjilik Riwut pada bukunya Kalimantan Membangun (1979:77)
mengatakan bahwa orang bakumpai asalnya adalah orang Ngaju tetapi
sudah lama masuk Islam. Suku Bakumpai banyak mendiami sepanjang
sungai Barito (Kalimantan Tengah), di Tumbang Samba Sungai Katingan,
sungai Mahakam bagian tengah, antara lain di Long Iram dan lain-lain
Selanjutnya Tjilik Riwut dalam bukunya Maneser Panatau Tatu Hiang, yang
juga bersumber dari penelitian terdahulu menyebutkan bahwa suku Dayak
terbagi dalam suku besar (rumpun), yaitu Laut (Iban), Darat, Apo Kayang/
Kenyah Bahau, Murut dan Ngaju. Dayak Ngaju/Ot Danum, terdiri dari
empat suku kecil yaitu Maanyan, Lawangan dan Dayak Ngaju. Dayak Ngaju
terdiri dari 53 suku kekeluargaan, satu diantaranya adalah Dayak Bakumpai
(Tjilik Riwut, 2003: 63). Namun demikian ada pula ceritera bahwa sebutan
Bakumpai berasal daripada nenek moyang orang Bakumpai yang bernama
Datu Pandung Kumpai Duhung dari Kahayan yang menetap di Marabahan.
Kenapa orang Bakumpai memeluk agama Islam, ada juga ceritera bahwa
hal ini, karena mereka bertemu dengan seorang yang kharismatik, bila dia
berdiri di atas tanah gersang, tanah itu akan segera ditumbuhi rumput, dan
rumputnya adalah kumpai, sehingga itu disebut ba-kumpai, dan ternyata
orang itu tadi adalah Nabiyullah Khidir AS yang kemudian menjadikan orang
Bakumpai tidak ragu-ragu lagi menjadi muslim. Wallahu a’lam.

2. Watak atau Karakter Orang Bakumpai

Menurut Ilmu Antropologi yang mempelajari ciri, kebiasaan, perawakan
dan penyebaran suatu bangsa, setiap bangsa memiliki ciri-cirinya sendiri-
sendiri yang biasanya berbeda satu sama lain. Misalnya, orang Cina berbeda
dengan orang Arab, berbeda pula dengan orang India. Suku Jawa berbeda
dengan suku Batak dan berbeda pula dengan suku Melayu. Orang Bugis
berbeda dengan orang Dayak, Orang Dayak Bakumpai memiliki ciri, watak
atau karakter yang ada perbedaannya dengan suku Dayak Ngaju atau
Dayak-Dayak yang lain. Biasanya akan ditunjukkan ciri-ciri itu dengan
cara yang lebih positif. Adapun watak yang ditulis oleh Schwaner terhadap
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orang Bakumpai lebih banyak menonjolkan yang negatifnya.

Watak atau karakter orang-orang Bakumpai menurut pandangan
Schwaner, yang ditulisnya dengan cara khas stereotip Eropa yang rasialis,
sangat tidak enak dibaca oleh orang Bakumpai sekarang ini. Apa yang ditulis
Schwaner ini sangat tendensius, sangat merendahkan orang Bakumpai,
sangat merugikan orang Bakumpai karena tulisan itu bisa menjadi referensi
bagi tulisan-tulisan lain selanjutnya. Penulis ingin memberikan semcam
clarification of value tentang pendapat yang stereotip tersebut, karena tulisan
Schwaner hanyalah sebuah laporan perjalanan, laporan sepihak yang belum
jelas validasinya. Tulisan Schwaner mengenai watak (karakter) orang
Bakumpai dimaksud adalah sebagai berikut:

Mereka mempunyai karakter yang tidak stabil, yang menjadi suatu gambaran
bagi hampir semua penduduk pantai beragama Islam di Borneo (Kalimantan), yang
muncul dari campuran penduduk asli dan kolonis-kolonis luar dan telah kehilangan
kebangsaan mereka. Tidak punya pendirian, culas, cenderung berbohong dan
mencuri merupakan ciri-ciri utama karakter mereka, yang selagi mereka sehari-
hari membuktikan tidak mempunyai kemampuan mental (kecerdasan) yang cukup,
menimbulkan dugaan, bahwa dengan latihan yang lebih hati-hati dan kontrol yang
lebih kuat seseorang dapat membuat mereka menjadi anggota-anggota masyarakat
yang beguna sebagaimana mereka acapkali membuat kerugian dan bahaya melalui
kelakukan-kelakuan mereka yang kasar. Semacam semangat suka bermusuhan
dan membangkang, tidak saja terhadap orang Dayak yang dilihat dari peradaban
kecerdasan mereka di bawah mereka, tetapi juga terhadap tuan mereka, Sultan
Banjarmasin, tampaknya sudah menjadi watak mereka sejak zaman dulu. Sejarah
telah memberikan kita cukup banyak evidensi mengenai ini. Kita tahu bahwa mereka
telah hidup dalam permusuhan berdarah dengan tetangga-tetangga mereka Dayak-
Dayak Ngaju dari Mentagi, Batang Murung (Sungai Kapuas Murung), Kuala
Lopak dll., sementara kita juga mempunyai berbagai catatan tentang pemberontakan-
pemberontakanterhadap keluarga raja mereka (Banjarmasin) dan satu terhadap
pemerintah Belanda. (Schwaner dalam Syamsudin, 2014:51)

Orang Bakumpai dikatakan, culas, pembohong itu dalam hal apa.
Apakah karena telah terjadi asang dari daerah hulu Barito, tanah dusun
sana, terhadap orang-orang Dayak Ngaju, dianggap culas. Apakah
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Pambakal Kendet yang menarik pajak dengan keras atau kasar terhadap
penduduk dan tidak menuruti peraturan Sultan juga dianggap culas
dan pembohong. Pambakal Kendet bertindak keras terhadap berbagai
pembangkangan serta perlawanan, penyerangan satu sama lain dianggap
sebagai berbuat sekehendak hatinya. Pasti masalah-masalah itu kasuistik,
tidak bisa ditarik sebagai watak atau karakter secara umum. Perlu dipahami
bahwa waktu itu orang Bakumpai berada dalam pusaran asang-kayau,
yang sering terjadi di seluruh tanah Dayak. Menyebutkan orang Bakumpai
sebagai pencuri, sangatlah sulit untuk diterima. Kalau orang Bakumpai
memasuki suatu wilayah yang dianggap “tidak bertuan” untuk mencari
damar, getah hangkang, katiau atau rotan, pekerjaan mereka ini dianggap
mencuri karena ada yang mengklaim bahwa perbuatan itu adalah sebagai
pencurian. Pemahaman wilayah kekuasaan Kerajaan Banjar itu sangat luas
yang meliputi aliran sungai dan hutan-hutan di sekitarnya. Rakyat boleh
dan dibenarkan mengambil hasil hutan disitu sepengetahuan Sultan. Hanya
ada satu “anggapan” di tanah Dayak apabila satu wilayah telah pernah
dimasukinya, misalnya berburu, menuba, berladang atau pernah membuat
tanda-tanda tanaman seperti durian, langsat, mempelam,yang tumbuh liar
di bekas pondoknya, tanah itu sudah dianggapnya sebagai tanah ulayat
“ayungkuh” milik saya. Klaim semacam ini oleh satu pihak bisakah dianggap
pencurian. Di tanah Dayak semua orang semua berhati-hati karena masih
kuat dengan hal-hal yang bersifat magis. Orang yang mengambil barang
orang tanpa izin saja bisa sakit, mati, kena serangan secara halus, bisa kena
parang maya, pakihang dan semacamnya.

Menurut Usman, Belanda berusaha dengan segala taktik liciknya untuk
memikat hati Tumenggung Surapati agar Tumenggung ini tidak melakukan
perlawanan terhadap Belanda dan bersedia membantu Belanda untuk
menangkap Pangeran Antasari. Tumenggung Surapati sebagaimana suku
Dayak lainnya sangat setia kepada sumpah yang telah diucapkannya
dan apapun yang akan terjadi mereka tidak akan menghianati sumpah
tersebut. Siasat licik Belanda akan dibalas dengan licik pula, demikian
tekad Tumenggung Surapati dengan anak buahnya (Gazali Usman,
1994:260). Pengertian licik dalam kontek perang seperti yang diperankan
oleh Temanggung Surapati, tidak bisa digeneralisasi sebagai stereotipe
orang Bakumpai yang culas dan cenderung berbohong atau pembangkang.
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Temanggung Surapati dengan segala pengaruhnya mengatur dan
mengontrol keamanan sepanjang sungai Barito, termasuk menarik pajak
dari masyarakat, tidak dapat diartikan sebagai pencuri seperti yang ditulis
oleh Schwaner, karena Temanggung Surapati yang orang Bakumpai itu
melaksanakan tugasnya sebagai pembantu Pangeran Antasari, juga tidak
dapat digeneralisasi sebagai pencuri. Belanda dimana-mana menyebarkan
mata-mata, ada yang menyaru sebagai pedagang mengikuti kegiatan usaha
dagang orang-orang Temanggung Surapati. Pasukan Surapati biasanya
waspada, bila menemukan mata-mata seperti ini, daripada didahului,
mata-mata seperti ini segera dihabisi termasuk merampas barang dagangan
kamuflasa mereka. Dalam keadaan seperti ini apakah perampasan demikian
dikatakan sebagai pencuri, jelas bukan, ini adalah suasana perang. Orang
Bakumpai dalam situasi diliputi suasana perang tetap melaksanakan
kegiatan perdagangan mereka sepanjang sungai Barito.

3. Aspek lain Kehidupan Orang Bakumpai

Laporan perjalanan Schwaner juga menggambarkan tentang bakat
orang Bakumpai sebagai pedagang, terutama yang berhubungan dengan
perdagangan mengumpulkan hasil hutan yang sangat diperlukan pada saat
itu. Hasil hutan yang merupakan komoditi perdagangan itu antara lain rotan,
damar, getah jelutung, getah nyatu, getah hangkang, getah katiau, dan lain-
lain. Damar (agathis dammara) adalah getah dari kayu yang kemudian kering
menjadi padat, biasanya digunakan untuk api suluh sebelum dikenal minyak
tanah. Digunakan juga untuk membuat dempul, vernis dsbnya (alamendah.
org/2014/08/02/pohon-damar-penghasil damar asli-indonesia). Getah
hangkang dan katiau (palaquium leiocarpum boeri), adalah getah yang disadap
dari pohon hangkang atau pohon sambun. Jenisnya yang mirip adalah getah
nomor satu (nyatu). Sebelum ditemukan plastik dan getah sintetis lainnya
digunakan untuk isolaasi pembungkus kabel listerik. Getah jelutung (dyera
costulata) yang disadap dari pohon jelutung, dipadatkan dalam bentuk
silinder, 50x75 cm atau dipress segi empat. Digunakan untuk membuah
permen karet. Rotan (calamus caesius) adalah tumbuhan berbatang panjang
yang memiliki habitat memanjat memiliki banyak jenis seperti sega, irit,
taman, semambu dll. Umumnya digunakan sebagai tali pengikat sehingga
disebut juga pekat atau paikat (http:/ /id.wikipedia.org/wiki/rotan)
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Dari Bakumpai atau dari Banjarmasin mereka membawa tembakau,
garam, beras, kain, peralatan rumah tangga dan lain-lain. Pada zaman dahulu
mereka berdagang secara barter. Awalnya perdagangan barter seperti pasar
bisu, kemuian barter menggunakan patokan harga. Lengkapnya laporan
Schwaner itu adalah sebagai berikut:

Untuk perdagangan yang membentuk cabang pokok dari mata pencaharian
mereka, mereka mempunyai bakat sejak lahir, dan mereka terlibat dalam kegiatan
pedagangan seperti segera dapat dipahami dari apa yang telah dikatakan tentang
watak mereka, dengan kentungan besar dan laba istimewa, terutama jika mereka
berhubungan dengan orang Dayak. Sejak lama mereka telah melakukan hubungan-
hubungan dagang sepanjang seluruh Sungai Barito dan cabang-cabangnya,
sepanjang Sungai Negara, sampai Pulau Petak, sampai Kapuas, bagian bawah
dari Sungai Kahayan, dan sampai Banjarmasin. Mereka saling bertukar dengan
pribumi dari daerah-daerah yang telah disebut di atas dengan barang-barang asing
untuk produk-produk (hasil bumi pedalaman). Pada jarak-jarak tertentu mereka
telah menempatkan jalan-jalan dagang mereka, tempat-tempat dimana mereka

menumpuk produk-produk dari sekelilingnya, dan di atas rakit-rakit raksasa atau
perahu-perahu 7-10 koyang, membawa barang-barang itu ke Bakumpai dan lebih
jauh ke Banjarmasin. (Shwaner dalam Syamsuddin, 2014:52).

Gambar 3. Miniatur jukung gundul atau jukung parahan di Museum Lambung Mangkurat
Banjarbaru. (sumber http://wikipedia.org/wiki/berkas miniatur jukung_gundul JPG).
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Karena mereka hanya mudik membawa barang dengan perahu atau
jukung kecil, sedangkan kalau milir jukung itu sudah tidak muat lagi
membawa hasil hutan yang mereka kumpulkan, mereka membuat lanting
atau rakit. Jukung mereka ikut mengawal rakit itu. Memang dahulu sudah
ada juga jukung yang lebih besar yaitu jukung parahan (vrag=ongkos
angkut), yang disebut Schwaner muatannya 7-10 koyang. Mungkin Shwaner
salah dengar, koyan adalah ukuran 1.000 gantang padi. Kalau segantang
beratnya 5 kati atau 1,8 kg atau 2 kg berarti perahun itu muatannya bisa
sampai 18 atau 20 ton. Memudikkan perahu sebesar itu dengan hanya
mengandalkan dayung, galah penanjak, dan ditarik dengan tali, memang
sulit, tapi itulah kehidupan zaman dulu. Jukung parahan ini nampaknya
yang sering disebut sebagai jukung gundul karena sampung depan dan
belakangnya seperti kepala gundul.

Dalam pertanian orang Bakumpai biasanya mengerjakan sawah tadah
hujan, atau sawah pasang surut. Pekerjaan sebagai petani kurang menjadi
perhatian, karena Jukung Gundul yang digunakan mudik ke sungai
Katingan dimodifikasi, atapnya diperkuat dengan belahan bambu yang
dijalin rotan agar dapat diinjak sebagai tempat menanjak. Kemudi dibuat
dayung maju, dan dayung gaguar (bagiwas) agar lebih kuat tenaganya
waktu mengemudi. Atap bisa diturunkan sebagai penutup waktu berlayar
di laut, dipasang tiang dan tajur tempat pengikat layar.

Banyak orang Bakumpai lebih suka “satiar” berikhtiar bepergian sebagai
pedagang. Memang ada juga kebiasaan orang Bakumpai sebagai pedagang di
pasar atau di rumahan saja, menjadi pengrajin perhiasan emas, atau disebut
sebagai “kamasan”. Pembuat perahu jukung, biasanya bakal jukung, bakal
pengayuh, potongan gelondongan kayu yang kemudian diolah dikerjakan
oleh pengrajin selanjutnya. Jukung kayu itu yang masih bakal itu kemudian
dirapikan, dihaluskan, diserut, dibuat apak semacam leger tempat lantai,
dipacak ditagas, yaitu dibuat bagus sesuai mode yang disukai konsumen.
Bakal pengayuh “besei” kemudian diperhalus supaya lebih ringan dan daya
kayuhnya kuat. Ada besei hatue, pengayuh untuk laki-laki, yang ujungnya
tajam, maksudnya bisa digunakan sebagai penanjak bila diperlukan. Ada
juga besei bawi, yaitu pengayuh untuk wanita yang ujungnya dampak,
yaitu khusus untuk berkayuh saja. Besei hatue biasanya untuk pendayung di
depan, dan pengemudi di belakang. Besei bawi, biasanya untuk pendayung di
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tengah, karena khusus mendayung saja. Kayu gelondong biasanya dipotong
dibuat putaran padi. Putaran adalah alat proses awal mengupas kulit padi,
yang diputar-putar, pada bagian atasnya, ada tadahan padi, yang turun
sedikit melalui lobang poros, memasuki alur antara sambungan putaran atas
dan putaran bawah, waktu diputar padinya tergilas, dan kulitnya terkelupas.
Sambungan bawah putaran hanya pasif. Balok kayu pendek-pendek biasanya
kemudian diselesaikan sebagai lingsung yaitu lesung tempat penumbuk padi.
Ada lesung yang berlobang tunggal, dan ada juga yang berlobang dua, yang
dilengkapi pula dengan alu atau antan sebagai alat penumbuk padi. Schwaner
menlaporkannya sebagai berikut:

Dalam pertanian orang-orang Bakumpai kurang menaruh pehatian ....untuk
mereka sendiri mereka berladang untuk mendapatkan beras....Ada juga tukang-
tukang emas dan perak, pembuat-pembuat perahu dan tukang-tukang lainnya.
Tidak dapat disangsikan lagi orang-orang bakumpai, karena mereka sebagian adalah
keturunan orang-orang Dayak juga telah ditakdirkan petama sekali berkenalan
dengan penduduk-penduduk yang jauh di pedalaman dan berhubungan dengan
mereka. Orang-orang itu belajar dari mereka mengenai barang-barang asing,
mengetahui barang-barang manufaktur dan kebutuhan-kebutuhan hidup, tidak
mereka tahu sebelumnya. Semacam kemewahan diperkenalkan kepada mereka dan
keinginan untk memenuhinya, mendorong mereka kepada kehidupan yang lebih
rajin dan tekun. Jadi orang-orang Bakumpai memainkan peranan penting dalam
mengadabkan orang-orang yang berhubungan dengan mereka, sementara di sisi
lain mereka membawa kebiasaan dan adat istiadat buruknya. (Shwaner dalam
Syamsuddin 2014:52)

Orang Bakumpai dari muara membawa peradaban, mempekenalkan
produk baru kepada orang diudik-udik. Namun dari laporan Schwaner
ini yang tidak enaknya tentang adanya kebiasaan dan adat buruk orang
Bakumpai. Sangat sulit memahami maksud Schwaner tentang adat buruk
seperti culas, pembohong, penipu, dan kebiasaan mencuri. Orang Bakumpai
yang muslimnya bagus tidak akan melakukan hal-hal buruk seperti itu.
Pandangan minor seperti ini perlu diluruskan, khawatirnya merugikan
orang Bakumpai, karena tulisan Schwaner ini bisa menjadi referensi penulis-
penulis lainnya.
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BABII
ORANG BAKUMPAI SEBAGAI PEDAGANG

1. Marabahan Sekitar Tahun 1840-an

Kerajaan yang danggap pertama di Kalimantan Selatan adalah Negara
Dipa dengan rajanya Suryanata (1438-1460) adalah putera dari Raja
Cakranegara atau Kertawijaya dari Majapahit. Kemudian Raja ke IV Raden
Sari Kaburangan alias Sekar Sungsang alias Kemas Lalama (1530-1555)
memindahkan Negara Dipa ke Arja Tranggana atau Marabahan, kemudian
Raden Kaburangan memindahkannya kembali ke Negara Daha atau Negara
(1556) dengan Marabahan berfungsi sebagai pelabuhan (Usop, 1996:25).
Mulai saat itulah Marabahan dikenal sebagai pelabuhan yang ramai dalam
kegiatan perdagangan karena letaknya yang strategis di muara sungai
Bahan, yang merupakan wilayah suku Dayak Bakumpai. Sering dilupakan
dalam penulisan sejarah bahwa Marabahan pernah menjadi ibukota sebuah
kerajaan.

Marabahan yang merupakan pertemuan atau muara sungai negara
bertemu di sungai Barito. Letak yang menguntungkan bagi orang
Marabahan ini menjadikan mereka bisa melakukan kegiatan perdagangan,
baik perdagangan dengan orang ke hulu sungai Negara, seperti Alabio dan
Amuntai. Orang Marabahan yang nota bene adalah orang Bakumpai juga
melakukan perdagangan sampai ke hulu sungai Barito. Karena Marabahan
tempo dulu juga disinggahi oleh kapal-kapal asing dari China, India, Arab,
bahkan dari Eropah, menjadikan orang Bakumpai juga berhubungan
dagang dengan negara di luar nusantara. Schwaner melihat bahwa orang-
orang Bakumpai dan negerinya Bakumpai yang berpusat di Marabahan
merupakan suatu pusat yang sangat strategis, jadi Bakumpai adalah kunci
dari luasnya daerah perdagangan kira-kira 2300 mil persegi yang meliputi
geografis sepanjang sungai Barito. Produksi Negara dan Barito, dan sejumlah
besar komoditi dari Sungai Kapuas dan Sungai Kahayan menemukan jalan
mereka ke dunia perdagangan melalui negeri ini (Marabahan).

Ketika Kerajaan Banjar memindahkan pelabuhan ke Muara Kuin
dan Sungai Martapura, peran Marabahan sedikit demi sedikit menjadi
berkurang, namun hubungannya dengan hulu Barito tetap berjalan dengan
baik. Orang Bakumpai memudiki sungai Barito dengan perahu-perahu
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mereka membawa barang dagangan seperti garam, tembakau, minyak
goreng, kain, gula dan peralatan rumah tangga lainnya. Mereka berdagang
kebanyakan dengan cara barter menurut kesepakatan mereka. Orang
Bakumpai memilirkan hasil hutan yang dikumpulkannya menggunakan
perahu-perahu besar yang disebut rangkan, atau membuat rakit dari batang
kayu gelondongan beberapa sambung, misalnya mengangkut rotan, sirap
ulin, kayu ulin dan sebagainya.

Untuk menggambarkan Marabahan atau orang Bakumpai tempo dulu
ada baiknya ditunjukkan disini tulisan dalam buku yang berbasis disertasi
dari Helius Syamsuddin (2003:49-50) yang mengutip laporan perjalanan
Schwaner pada akhir 1840-an. Schwaner adalah seorang ahli ilmu alam
(naturalis) yang telah melakukan perjalanan dan pelayaran sepanjang aliran
Sungai Barito, ditemani oleh Tumenggung Jaya Negara yang kebetulan
menjadi kepala suku utama Ngaju. Perjalanan ini dilakukan sebelum
pecahnya perang Banjar yang mulai tahun 1859. Namun demikian pejalanan
ini dilakukan setelah pemberontakan Pambakal Kendet di Bakumpai .
(1824-1825). Menurut catatan Belanda Pembakal Kendet “ia menjarah
dan membunuh menurut kemauan hatinya saja” Sultan tidak sanggup
menundukkannya. Pembakal Kendet sebagai penguasa Bakumpai mungkin
merasa adalah haknya mengatur dan mengamankan Bakumpai, bahkan
Sungai Barito, yang merupakan pusat pedagangan waktu itu. Sultan
Banjarmasin merasa wilayah kekuasaannya terganggu, ingin campur tangan
yang lebih jauh, termasuk pembayaran upeti, pajak yang lebih banyak lagi.
Muncullah benih-benih perselisihan antara Sultan dan Pambakal Kendet.
Sebenarnya isteri Pembakal Kendet sendiri adalah keluarga Sultan. Ceritera
pemberontakan yang dilakukan Pambakal Kendet disampaikan oleh
Temanggung Jaya Negara kepada Schwaner, dan ceritera ini pula rupanya
sangat mempengaruhi laporan perjalanan Schwaner, terutama mengenai
watak dan karakter orang Bakumpai, apalagi sudah ada catatan tentang
isu perselisihan antara suku Dayak Ngaju dan suku Dayak Bakumpai yang
terjadi beberapa tempat.

2. Marabahan Kota Dagang
Sedikit demi sedikit perekonomian satu kelompok orang yang satu
koloni atau satu suku, tidak dapat lagi dipenuhinya secara sendiri. Seiring
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bertambahnya daftar kebutuhan manusia dan dia tidak bisa memenuhinya
sendiri, kemudian terjadilah keadaan saling membantu, meminta dan
memberi, laku tenga. Keadaan saling memberi ini tidak menyelesaikan
masalah, kemudian terjadilah perdagangan. Demikian juga yang terjadi di
Kalimantan, sudah sejak lama terjadi geliat perdagangan antara satu daerah
dengan daerah lainnya. Karena waktu itu sarana transportasi didominasi
melalui sungai, jadilah Marabahan memainkan peranan penting dalam
kegiatan perdagangan tersebut. Berikut adalah catatan perjalanan Schwaner
pada waktu singgah dan mengamati keadaan Marabahan sekitar tahun
1840-an.

Marabahan atau Muara Bahan merupakan pemukiman yang teramat penting di
Sungai Barito, terletak di pinggir kanan dari Sungai Barito, di seberang muara Sungai
Bahan. Rumah-rumah pendudukya didirikan sedemikian rupa di dua jajar panjang
sepanjang tepi sungai dengan bagian dengan bangunan yang menjarak berdiri di
atas sungai mengapung di atas rakit-rakit. Rumah-rumah yang kecil didirikan di
atas rakit-rakit yang digunakan sebagian sebagai warung-warung, di mana mereka
memajangkan barang-barang dagangan yang banyak; sebagian lagi sebagai gudang-
gqudang atau tempat-tempat tinggal bagi golongan kelas rendah. Ratusan perahu
dagang adalah kepunyaan orang-orang Marabahan atau dari Banjarmasin, datang
dari dusun atau datang dari Pulu (Pulau) Petak, terbaring bertambat(?) sepanjang
rakit-rakit ini dan membentuk suatu kota perahu yang amat padat. Tidak jarang di
situ sulit untuk berlabuh satu atau lebih rakit-rakit raksasa yang memuat produk-
produk Siang atau Murung, yang datang dari dusun. Sejumlah besar jukung-jukung
(perahu-perahu), dipenuhi dengan makanan-makanan dan didorong (bergerak)
lambat-lambat sebagian besar oleh seorang, berlayar hilir mudik, dan orang dapat
melihat, karena semua komunikasi berlangsung di sungai, perahu-perahu besar dan
kecil dengan indahnya dibuat dari kayu besi (ulin), membawa saudagar yang rajin,
atau memuat suatu keluarga yang mengenakan pakaian angqun dan berhias indah,
dengan cepat memotong ombak-ombak (sungai). Semuanya ini memberikan suatu
gambaran tentang kehidupan dan kegiatan, tentang kesejahteraan dan kepuasan
yang membahagiakan. Schwaner dalam Syamsuddin 2014, 49-50)

Tulisan dari Schwaner tersebut bisa membawa kita kilas balik ke kurun
waktu 165 tahun yang lalu, dimana Marabahan atau Bakumpai sebagai
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kota dagang pada waktu itu. Para pedagang hilir mudik membawa
dagangannya, menyisir lanting dan warung terapung untuk bertansaksi,
berdagang. Transportasi utama waktu itu adalah jukung atau perahu,
baik ukuran kecil sampai yang berukuran besar. Perahu atau jukung yang
berukuran kecil digunakan sebagai transportasi cepat di sekitar pelabuhan
pasar itu. Jukung yang lebih besar yang biasa disebut rangkan, ada juga
jukung gundul, jukung bagarai yang digunakan oleh para pedagang dan
orang Bakumpai untuk mudik ke hulu-hulu sungai Barito, sungai Kapuas
dan sungai Kahayan. Selanjutnya mereka menggunakan jukung yang lebih
besar yaitu perahu penesyang memiliki layar untuk melaut.

Helius Syamsuddin memberikan komentar tentang penduduk Bakumpai
tahun 1845 berjumlah 5,265 orang, mereka tidak saja tinggal di Marabahan,
tetapi tersebar dengan keluarga-keluarga mereka, atau berkumpul di desa-
desa kecil sepanjang Sungai Barito dan cabang-cabang utamanya seperti
Pulau Petak, Sungai Patai, Sungai Dayu (atau Ayu), Sungai Karau, Sungai
Mantallat, dan Sungai Teweh, dan bahkan jauh di hulu lagi sampai daerah
Siang Murung. Keberadaan dimana-mana koloni Bakumpai di daerah
pedalaman disebabkan terutama oleh perdagangan. Namun di mana
saja mereka tinggal, mereka menganggap diri mereka merdeka. Mereka
menolak patuh pda kepala-kepala setempat dan penguasa-penguasa serta
adat-adat di tempat-tempat di mana mereka tinggal. Mereka hanya patuh
kepada negeri induk mereka Bakumpai.Sikap keras kepala ini acapkali
menyebabkan kesulitan dengan penduduk-penduduk setempat dan tidak
jarang berakhir dengan pertumpahan darah. Schwaner mengatakan bahwa
pengaruh yang dibuat orang-orang Bakumpai pengembara terhadap
penduduk pedalaman amat merugikan suku Dayak yang masih memegang
“kepercayaan asli”.

Adat kebiasaan orang-orang Bakumpai pada umumnya hampir sama dengan
orang-orang Banjar meskipun di antara mereka masih dapat ditemukan jejak-jejak
adat dan ketahyulan orang Dayak. Mereka tidak dapat bangga dengan dengan
keturunan murni mereka, tetapi mereka seperti orang-orang Banjar, berasal berasal
dari campuran orang-orang Melayu dan orang-orang Dayak yang telah memeluk
agama Islam. (Schwaner dalam Syamsuddin, 2014:51)
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Karena Marabahan berperan sebagai pelabuhan, maka banyak dikunjungi
oleh para pedagang dari Jawa, dari Makasar, bahkan dari Arab, India, Cina,
dan lain lain. Pergaulan dan perdagangan ini ada pengaruhnya dengan
penerimaan agama baru, Islam. Kalau melihat fakta ini orang Bakumpai
sudah sejak lama sudah mengenal Islam, jauh sebelum Pangeran Samudera
menyatakan diri memeluk agama Islam. Mereka memeluk agama Islam
secara sendiri-sendiri, sesuai hidayah yang didapatnya. Sesuai pendapat
Ibnu Khaldun (14 AD) bahwa al naasii ala diini maluukihim yaitu manusia
mengikuti agama penguasanya, karena kemudian Marabahan menjadi
wilayah kesultanan Banjar, maka makin banyaklah orang Bakumpai yang
memeluk agama Islam.

Leluhur Dayak dari orang-orang Bakumpai mulai memeluk Islam kira-
kira pada zaman pemerintahan Sultan Banjar ke delapan jauh sebelum
masa kunjungan Schwaner. Sejak waktu itu jumlah mereka yang memeluk
agama Islam bertambah karena orang-orang Dayak yang menjadi muslim
bergabung dengan orang-orang Bakumpai dan memberikan mereka
anak-anak perempuan, dan laki-laki Bakumpai mengawini perempuan-
perempuan Dayak yang telah memeluk Islam itu.

3. Penyebaran Perdagangan Orang Bakumpai

Asal usul orang Bakumpai umumnya dipahami sebagai orang dari hulu
Sungai Barito dan Sungai Kahayan yang milir ke muara-muara sungai
dan menetap berkembang di Marabahan. Selanjutnya di Marabahan dan
sekitanya mereka berbaur dan membentuk koloni sebagai orang Bakumpai.
Mereka tetap berhubungan dengan daerah leluhurnya mudik ke hulu-hulu
sungai untuk mencari kehidupan sebagai pencari atau pengumpul hasil
hutan. Mereka menyebar memudiki sungai Barito atau sungai Kahayan,
tetapi lebih banyak ke hulu Barito. Dari hulu Barito mereka berlanjut
mencapai hulu Mahakam di Kalimantan Timur, dan ada juga yang sampai
ke hulu sungai Kapuas Kalimantan Barat. Mereka yang menyebar di sekitar
pesisir dan muara sungai, banyak yang mengembara ke Bahaur muara
sungai Kahayan, atau daerah Lupak muara sungai Kapuas, ke Pagatan
Mendawai di muara sungai Katingan, ke Sampit di muara sungai Mentaya,
dan ke Kuala Pembuang muara sungai Seruyan. Dari muara-muara sungai
ini mereka berdagang mudik ke hulu-hulu sungai tersebut.
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Menurut Prof. M.P. Lambut, muara-muara sungai tersebut merupakan
daerah “burung lapas” artinya siapa saja boleh merampok, membunuh atau
saling perang utnuk memperebutkan sesuatu. Disebut burung lapas karena
tidak ada hukum yang berlaku, karena di situ merupakan daerah lanun
(bajak laut), ada yang datang dari pesisir timur Sumatera, atau datang dari
pantai utara Jawa. Keberanian Pedagang Bakumpaibisa melewati muara-
muara sungai tersebut untuk memcapai Katingan tentu dengan bekal
ilmu bagaimana menghadapi para lanun tersebut. Selain itu strategi yang
dilakukan oleh pedagang Bakumpai adalah berlayar berkonvoi beberapa
perahu agar ditakuti oleh para lanun. Anak buah perahu yang sebagian
diambil dari orang-orang muara sugai seperti orang Banjar, Kuin, Lupak,
Aluh-aluh yang sebgian kenal dengan para lanun tsb. Hal yang sangat
bebahaya adalah apabila perahu mati angin dan harus berlabuh lego jangkar
yang bisa menjadi makanan empuk para laun yangbisa merampas baranag
dagangan. Tempat-tempat berlabuh itu seperti di Ujung Malatayur, Muara
Lupak, Cemantan, Sungai Hambawang. Itulah sebabnya perlu mengenal
atau berkenln dengan para kelompok lanun tsb, dengan mengikut sertakan
orang dari sekitarnya menjadi anak buah perahu.

Dari beberapa penelitian penyebab utama penyebaran orang Bakumpai
adalah akibat terlibatnya orang Bakumpai dalam Perang Banjar dan Perang
Barito. Sebagian orang Bakumpai yang tidak terlibat secara langsung dalam
perang itu mencari tempat yang aman dari konflik sehingga bisa menjalankan
usaha perdagangan mereka dengan lebih aman. Apalah artinya berusaha
susah payah mencari hasil bumi ke dalam-dalam hutan, mengumpulkan
dan menjualnya, kemudian segala hasilnya dijarah dan dirampok atau
musnah karena peperangan. Setia Budi (2005) yang menelusuri perpindahan
orang Bakumpai ke Mahakam, memperoleh ceritera dari Ni Galuh di Long
Iram yang menyebutkan bahwa fase awal orang Bakumpai ke Kalimantan
Timur karena tekanan dan situasi Perang Barito tahun 1863. Banyak
orang Bakumpai bersama orang Banjar di Puruk Cahu, Muara Teweh,
dan Marabahan menyingkir ke Mahakam untuk menghindari perang
yang berkecamuk itu. Orang Bakumpai yang terlibat dalam Perang Barito
terutama sesudah pejuang Bakumpai bersama Dayak Siang dan Dayak
Ot Danum menenggelamkan kapal perang Belandan Onrust, sejak itu
belanda “memburu” tokoh pejuang itu antara lain Temanggung Surapati
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dan Panglima Wangkang. Pencarian tanpa batas oleh Belanda inilah yang
meresahkan penduduk dan akhirnya penduduk memilih menyingkir ke
Mahakam, khususnya Long Iram. Alasan yang sama juga menyebabkan
orang Bakumpai menyebar ke daerah Kotawaringin di Kalimantan Tengah

Penyebab penyebaran yang kedua adalah mereka menemukan tempat
baru yang lebih banyak hasil buminya. Getah pohon hangkang, getah katiau
dan getahjelutung dan damar adalah berasal dari pohon tumbuhan hutan liar
yang tidak ditanam sebagai perkebunan. Tumbuhnya pohon ini menyebar
luas secara alami. Terjadi perlombaan dan persaingan menemukannya,
menyebabkan penyebaran perdagangan orang Bakumpai dari muara terus
mudik ke bagian hulu sungai yang masih perawan dan lebat hutannya. Setia
Budi (2005) juga menyebutkan bahwa Mahakam sejak dulu disebut-sebut
sebagai lumbung emas, hutan yang lebat, sarang walet dan kayu gaharu
menjadi daya tarik arus migrasi Bakumpai. Perjalanan migrasi orang
Bakumpai ke Kalimantan Timur hulu sungai Mahakam melalui Pegunungan
Muller sungguh sulit, berjalan kaki, berkayuh di sungai, melalui alam yang
masih buas, dan adanya ngayau merupakan ceritera nyata yang mereka
alami selama pengembaraan itu. Jauh sebelumnya. Karena ada perselisihan
dengan Sultan Muhammad Seman, Temanggung Ecot, anak Temanggung
Surapati yang kawin dan berdiam selama 10 tahun di Mahakam Hulu,
mengumpulkan hasil-hasil hutan. Ia adalah satu-satunya anggota keluarga
Surapati yang tinggal di luar Dusun Hulu. Kehadirannya di Mahakam Hulu
menimbulkan problema baru bagi Belanda, karena ia menjadi seorang yang
amat berpengaruh di kalangan suku Dayak setempat (Helius Syamsuddin,
2013:359-360).

Selanjunya Helius Syamsuddin (2014:242) menulis bahwa orang-
orang Bakumpai menjadi elemen utama dan berpengaruh di antara
kelompok-kelompok suku Dayak di sepanjang Sungai Barito. Dr. A.W.
Niewenhuis dalam ekspedisi penjelajahannya melintas Kalimantan Barat
dan Kalimantan Timur dan telah menemukan mereka sangat giat dalam
pengumpulan produk hutan dan perdagangan lainnya di daerah Mahakam
Hulu. Kehadiran mereka di wilayah ini menimbulkan kekhawatiran besar di
antara pejabat-pejabat pribumi dan juga Eropa di Kutai karena persaingan
dan pengaruh mereka “meruak” kehidupan penduduk setempat, terutam
di kalangan orang-orang Dayak yang masih teguh kepada kepercayaan asli
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mereka. Di Dusun Hulu orang-orang Bakumpai mendirikan pemukiman-
pemukiman pada tempat-tempat strategis dimana mereka dapat dengan
mudah mengumpulkan hasil hutan atau melakukan barter atas komuditas-
komuditas yang datang dari daerah muara sungai dengan produk-produk
hutan yang berasal dari suku-suku Dayak setempat.

Bagaimana perdagangan secara barter ini dimulai dengan adanya pasar
bisu, sampai tawar menawar tentang nilai tukar suatu barang (B1 - B2).
Umumnya yang dianggap barang dagangan berharga adalah garam dan
tembakau, karena di bagian hulu-hulu sungai boleh dikata tidak ada sumber
garam, kecuali pada sepan-sepan (yaitu sumber air ain) di pegunungan yang
sangat sedikit dan sulit didapat. Kepemilikan garam saat itu menjadi ukuran
kekayaan. Ada aorang Dayak yang dianggap kaya di Katingan, karena
memiliki “uju balanai tunyu” tujuhtajau garam, yang menunjuukan betapa
kayanya orang tersebut. Tembakau juga demikian berharga karen banyak
orang Dayak yang sudah kecanduan memakan tembakau, diselipkan di
sela-sela gigi geraham sambil menyedot air tembakau tsb yang disebutnya
“kicuk”. Mereka menjadi tergantung kepada barang-barang itu, siapa yang

menciptakan kebutuhan atau need tsb, mungkin sejak zaman Majapahit
dahulu.
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BAB III
ORANG BAKUMPAI SEBAGAI PEJUANG

1. Orang Bakumpai dalam Pusaran Kerusuhan Asang Kayau

Helius Syamsuddin (2014:50) menulis bahwa keberadaan di mana-mana
koloni-koloni Bakumpai di daerah pedalaman disebabkan terutama oleh
perdagangan. Namun, di mana saja mereka tinggal, mereka menganggap
diri mereka merdeka. Mereka menolak patuh pada kepala-kepala setempat
dan penguasa-penguasa serta adat-adat di mana mereka tinggal. Mereka
hanya patuh kepada negeri induk mereka di Bakumpai. Kesimpulan ini
nampaknya terburu-buru, karena orang Bakumpai yang berdagang ke hulu-
hulu sungai umumnya hanya sementara, tidak menetap permanen. Mereka
umumnya masih tinggal di jukung dan membuat lanting atau rakit, sambil
berusaha mengumpulkan hasil bumi. Di atas lanting ini mereka hidup
sementara. Bila hasil bumi yang mereka kumpulkan sudah banyak, lanting
yang sudah bermuatan ini mereka hanyutkan menuju muara. Pilihan hidup
di lanting lebih aman untuk menjaga jukung mereka. Mereka lebih dahulu
“barawei” meminta izin kepada pihak yang memiliki tanah tepian sungai
itu. Karena wilayah sepanjang Sungai Barito merupakan daerah kekuasaan
sultan dan sultan telah memberikan mandat kepada Damang Kendet
atau Pambakal Kendet di Marabahan sebagai penguasanya, maka mereka
akan patuh kepada negeri induknya di Bakumpai. Isteri Pambakal Kendet
adalah keluarga Sultan, sehingga orang Bakumpai merasa ikut memelihara
kerajaan. Besar kemungkinan ada pembicaraan dan kesepakatan lisan secara
kekeluargaan yaitu antara orang Bakumpai dengan Kerajaan Banjar tentang
wewenang mengatur pemerintahan sepanjang sungai Barito.

Leluhur orang Bakumpai adalah Nabehi Timbang, anaknya bernama
Ngabehi Tua, dan Ngabehi Tua beranak Ngabehi Lada. Ngabehi Lada
adalah orang tua Temanggung Surapati. Pada tahun 1825 Surapati telah
menjadi seorang pemimpin terkemuka suku Dayak. Kakek dari kakeknya
adalah pemimpin suku Bakumpai yang menjadi wakil Sultan Banjarmasin
di daerah Bakumpai dan tanah Dusun yang kewajiban utamanya adalah
menjaga perkebunan lada dan memungut pajak bagi sultan-sultan di daerah
pedalaman Kalimantan. Pada 1714 terjadi pemberontakan orang Dayak
Ngaju di pedalaman penghasil lada. Sultan berhasil memadamkannya, dan
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karena Ngabehi Lada berada di belakang pemberontakan ini, ia melarikan
diri ke Hulu Barito. Sesuatu hal yang kontroversial, kemudian Surapati
muncul jadi pemimpin Suku Dayak. Sejarah mencatat bahwa kemudian
Temanggung Surapati menjadi sahabat Pangeran Antasari dalam Perang
Banjar dan Perang Barito. Temanggung Surapati memainkan peran
yang sangat besar dalam Perang Barito. Sampai meninggalnya Surapati
menganggap pasukan dan sukunya adalah sebagai pihak yang belum
terkalahkan oleh Belanda. Karena itu ia menganggap dirinya sebagai suku

atau bangsa yang merdeka.

A\

Gambar 4. Lukisan imajinir Temanggung Surapati oleh Pemda Kabupaten Barito Kuala
(Sumber: edho-muarateweh.blogspot.com/2012/05 pahlawan-html)

Seperti diketahui menurut Tjilik Riwut (1979:180), bahwa Pangeran
Antasari dilahirkan dalam tahun 1797 di salah satu desa dalam daerah Barito
tempat di sungai Barito sehingga tidak dipungkiri bahwa beliau ada ikatan
emosional dengan orang-orang Bakumpai. Dalam beberapa literatur, beliau
dilahirkan di Kayutangi pada 1797 atau 1809. Temanggung Surapati adalah
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orang Bakumpai dan ibunya adalah berasal dari Dayak Siang, sebagai
pemimpin tanah dusun. Salah seorang isteri Surapati juga adalah kerabat
kerajaan Banjar. Pengaruh Surapati demikian besar di tanah dusun yang
meliputi Marabahan, sepanjang sungai barito sampai Muara Teweh hingga
ke Puruk Cahu dan daerah hulunya. Pangeran Antasari yang makin terdesak
terus menyingkir mencari bantuan dan perlindungan. Pilihannya tidak salah
untuk mendekati Temanggung Surapati yang merupakan pemimpin Tanah
Siang sampai Bakumpai. Temanggung Surapati merupakan pemimpin yang
ditakuti karena memiliki pasukan yang ada hubungannya dengan asang
atau penyerbuan kepada kelompok-kelompok saingannya baik di sungai
Barito maupun sungai Kahayan, sungai Kapuas bahkan sampai sungai
Katingan. Pambakal Kendet melakukan pemberontakan yang sifatnya
melawan terhadap sultan. Tuduhan sultan tentang berbuat sekehendak
hati membunuh dan merampok mungkin suatu tuduhan yang berlebihan,
nampaknya hanya minta perhatian Belanda saja. Kondisi seperti ini memang
gambaran peperangan antar suku pada waktu itu. Sultan Sulaiman sangat
ingin campur tangan tentang urusan Barito, yang karena kelemahannya
mengakibatkan Marabahan diluar kendalinya. Entah bagaima tiba-tiba
Sultan minta bantuan Belanda memerangi Pambakal Kendet.

Di tanah Dayak memang sudah teramat sering penyerangan antar
suku yang sifatnya menyebar, sporadis sebelum tahun 1824. Temanggung
Surapati memiliki pasukan besar melakukan ekspedisi asang terhadap suku
Ngaju pada tahun 1824 dengan persiapan bertahun-tahun dengan 800-1000
prajuritnya. Namun kekuatan Temanggung Surapati ini dihadang oleh
perlawanan suku Ngaju dari Sungai Katingan, Kahayan, dan Pulau Petak
Kapuas, bersatu melawan mempertahankan diri dari serangan prajurit-
prajurit Siang-Murung yang dikirim kepala suku, Temanggung Surapati
(1825). Pertempuran pecah di sebuah terusan antara Sungai Kahayan dan
Sungai Kapuas-Murung. Panglima Tungeh adalah sudara Temanggung
Surapati yang menyerang dengan 1000 rangkan ikut terlibat dalam perang
tiga hari ini. Lebih dari 300 orang prajurit Siang Murung tewas, termasuk
Panglima Tungeh. Sedikit sekali prajurit Siang yang berhasil kembali.
Kekalahan ini sebagian disebabkan karena prajurit Siang sudah kelelahan
dalam perjalanan berkayuh dari hulu Barito dan logistiknya terbatas.
Sebaliknya orang Kahayan, Kapuas dan Katingan masih dalam kondisi
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siap bertahan dan sangat mengenal medan peperangan mereka. Perang ini
mewariskan kesan tersendiri bagi berbagai suku yang bertikai ini. Kalau
Schwaner melakukan perjalanan sepanjang sungai Barito pada tahun 1843-
1847 yang didampingi oleh Temanggung Jaya Negara, kepala suku Ngaju,
tentulah Schwaner banyak menerima tumpahan rasa permusuhan dari suku
Ngaju kepada suku Siang sebagai buntut dari peperangan ini.

Peperangan asang dan kayau ini hampir merata di seluruh tanah
Dayak. Kayau adalah pemenggalan kepala muruh yang dikalahkan. Kepala
musuh dibawa pulang sebagai tanda kemenangan, tanda mamut menteng
dan sebagai salah satu syarat pelaksanaan tiwah, upacara kematian orang
Dayak. Keadaan inilah yang merupakan salah satu penyebab orang dayak
membangun rumah betang besar, panjang dan tinggi. Disamping sebagai
tempat hunian keluarga, kerabat dan suku, juga berfungsi sebagai benteng.
Keadaan kacau penuh permusuhan antara orang Dayak ini terjadi hampir di
seluruh tanah Dayak, mereka saling menyerang.

Misalnya di Tumbang Samba Katingan sekitar tahun 1825 menurut
Sjahdan Jamhuri batuh te si ngambu hikau inyarang asang bara Kahayan kanih,
Kanyapi aran panglima, dahulu di belakang Samba Bakumpai telah terjadi
asang yang dipimpin oleh Kanyapi dari Kahayan, menyerang rumah betang
di Pematang Balanga, Labihing, Danau Mare. Kanyapi dan pasukannya
membunuh penghuni dan membakar Betang Labihing. Menurut ceritera
dari mulut ke mulut di Tumbang Samba, orang-orang di Betang Labihing
itu kalah jumlah dan penyerbuannya tiba-tiba. Memang mereka sudah
ada was-was akan adanya asang ini. Mereka telah menyembunyikan
harta benda mereka. Konon pasukan Kanyapi menampung darah orang
yang dibunuhnya dalam lumpang tempat air pencuci kaki sampai penubh,
yang mereka pakai untuk “memalas” menyaki, badan mereka, tanda
kemenangannya. Menurut Norsidi Hamdi, tetuha di

Tumbang Samba, kabarnya Kanyapi ini kalah dan terbunuh di sekitar
Kahayan Hilir, dikalahkan oleh konvoi pedagang dari Negara, waktu
Kanyapi mau maasang merampok perahu dagang mereka. Mungkin
menganggap enteng musuh sehingga kurang siap menghadapi pertahanan
dan serangan balasan orang dalam perahu. Bisa dipahami bahwa waktu itu
suasana kehidupan di Borneo dalam pusaran asang-kayau, semua kelompok
harus waspada kalau-kalau ada penyerangan dari kelompok lain. Biasanya
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perahu-perahu atau jukung gundul dari Negara itu dipersenjatai senapan
karena mereka memang ahli pembuatan senjata rakitan.

Asang dari Ambaloh Melawi Kalimantan Barat yang menurut Sjahdan
Jamhuri, tetuha di Tumbang Samba dipimpin oleh Tukang-Taking atau
Pukang-Paking, yang menyerang suku Dayak Ngaju dan sebaliknya.
Menurut salah satu dari tiga tabel perkara yang disidang dalam Pakat
atau Damai Tumbang Anoi tgl. 22 Mei s/d 21 Juli 1894, Dayak dari Melawi
telah menyerang dan membunuh penggal kepala 691 orang, pembunuhan
perkelahian 57 orang dan menawan 94 orang, dan melakukan perampokan
59 kali. Sebaliknya Dayak Ngaju melakukan pengayauan dan penyerangan,
629 penggal kepala, 75 pembunuhan, dan 75 perampokan kepada Dayak di
Melawi (Usop, 1996:131).

Asang dari Dayak Pari dengan pasukan 600 orang dari Sungai Mahakam
(Kutai) yang menyerang desa yang berbenteng seperti Mangko Sungai
Kapuas-Murung. Orang Dayak Ngaju kecewa kepada orang Dayak Siang,

Ii

Gambar 5. Bersama Nursidi Hamdi yang banyak menceriterakan tentang Asang Kanyapi
terhadap Betang di Labihing, dan ceritera juriatnya yang bermigrasi ke Tumbang Samba
zaman dahulu.
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dalam hal ini Temanggung Surapati yang seolah-olah mengirimkan pasukan,
memberi izin dan membiarkan orang Dayak Pari merampok, menyerang
dan mengayau sampai Sungai Kapuas. Ada penyerangan Dayak Pari ini
diarahkan ke sebuah betang di Mahiak, Sungai Sirat. Betang Mahiak yang
dipimpin oleh Mawong dengan strategi pertahanan tonggak-tonggak kayu
ulin, dan serangan balik di malam gelap, berhasil mengalahkan serangan
asang yang telah mengepung mereka selama tiga bulan. Mawong menjadi
terkenal dan kemudian oleh Belanda yang didukung para Tumenggung,
mengangkatnya menjadi kepala dengan gelar Patih Singa Jaya.

Pada bulan Agustus 1854, Pambakal Maseh, saudara Temanggung
Surapati tewas sebagai korban pengayauan. Ketika Surapati memutuskan
untuk membalas dendam, pemerintah Belanda berhasil mencegahnya.
Bagaimana cara mereka melakukannya sehingga Surapati mengurungkan
niatnya tidak jelas (Maandrapporten 1854 dalam Helius Syamsuddin,
2014:61-62). Ada asang, penyerbuan dari Suku Batang Lupar, Serawak, pada
tahun 1885 terhadap rumah lamin keluarga Balare di tepi Sungai Mahakam,
yang membunuh 234 orang, banyak orang yang luka dan ditawan, rumah-
rumah dibakar (Nieuwenhuis, 1994:150)

Dalam sebuah perbincangan mengenai kebiasaan orang Dayak zaman
dahulu, menurut Prof. M.P. Lambut, di Kuala Kapuas, Kapuas Murung,
dahulu dipimpin oleh datuk leluhur beliau yang bernama Panglima Kapang,
yang bisa menyerang perahu, jukung atau rakit yang lewat. Penyerangan
ini adalah mangguang ije mahalau yaitu mengejar orang yang lewat. Ada
pertimbangan tertentu kenapa orang yang lewat Sungai Kapuas yang patut
untuk diserang dan dirampok karena mencurigakan dalam suasana saling
serang, takut didahului, bahkan wajar untuk dibunuh, menurut kondisi
saat itu. Ada semacam deklarasi Panglima Kapang, bakarundung Tumbang
Kapuas, maka basempung ji mahalau, berjaya Muara Kapuas, maka akan kalah
yang lewat. Kuala Kapuas merupakan wilayah kesultanan Banjar sampai
dipimpin oleh Temanggung Ambu, yang kemudian dibaptis oleh misionaris
Kristen sebagai Nikodemus Ambu atau Temanggung Nikodemus atau
Nikodemus Jaya Negara diangkat oleh Belanda sebagai residen, dan sebagai
kepala suku utama. Pembastisan Ambu ini membuat hubungan antara Kuala
Kapuas dengan Sultan Banjar menjadi kurang baik. Menurut Lambut, isteri
Ambu sendiri sebenarnya adalah wanita muslim di Mambulau. Nikodemus
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kemudian digantikan oleh Raden Yohannes Karsa Negara. Kelak Raden
Yohanes ini yang banyak membantu Belanda dalam memerangi pejuang-
pejuang dari sisa-sisa pasukan Sultan Muhammad Seman.

2. Tokoh Pejuang Orang Bakumpai yang Pernah ke Katingan.

Orang Bakumpai yang datang ke Sungai Katingan, kalau melihat
silsilahnya yang dimulai dari Patih Bahandang Balau dari hulu Barito dan
turunan juriatnya kawin dengan turunan Singa Tampang dari Pangkoh
Kahayan, yang kemudian berbaur kawin berkawin di Bakumpai Marabahan,
menjadi orang Bakumpai, dan dengan masuknya agama Islam mereka
kemudian menjadi muslim.

Ada beberapa tokoh yang berperan dalam Perang Barito yang dapat
kita sebutkan, yaitu Temanggung Surapati, Pambakal Kendet, Panglima
Wangkang, Panglima Batur, dan banyak lagi pejuang-pejuang yang
lain. Mengenai tokoh-tokoh pejuang tersebut sudah banyak dijelaskan
sebelumnya yaitu tentang peran-peran mereka dalam perjuangan melawan
Belanda. Temanggung Surapati mendampingi Pangeran Antasari berjuang di
daerah Dusun Hulu yang puncak perannya adalah dalam menenggelamkan
kapal perang Belanda, Onrust, serta membunuh semua serdadu Belanda.
Pambakal Kendet adalah tokoh pejuang Bakumpai yang isterinya keluarga
Sultan, tetapi entah apa alasannya, Sultan minta bantuan Belanda untuk
menyerang Pambakal Kendet sampai ditangkap dan digantung. Panglima
Wangkang adalah anak Pambakal Kendet, yang ikut bergabung dengan
Temanggung Surapati dalam menyerang Onrust serta penyerangan lainnya.
Terakhir Panglima Wangkang gugur tertembak di benteng terakhirnya
di Balandean. Panglima Batur juga demikian, melanjutkan perjuangan
sampai akhirnya dijebak untuk berunding padahal ditangkap dan akhirnya
digantung di Banjarmasin pada 1905. Diantara para pejuang Bakumpai
tersebut yang pernah ke Katingan, Tumbang Samba adalah Panglima Batur.
Menurut ceritera Muntas Arifin, tetuha di Tumbang Samba, Panglima Batur
datang bersama rombongannya, antara lain adalah H. Nurhusin, pernah
tinggal dua bulan di Tumbang Samba dan sekitarnya,. sampai kemudian
ada utusan yang menjemput supaya kembeali ke Barito untuk melaksanakan
perang besar melawan Belanda, ternyata dijebak dan ditangkap.

Mengenai Panglima Baturini Gazali Usman (1994:275-276) menceriterakan
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bahwa suatu hari Sultan Muhammad Seman mengutus Panglima Batur
ke Kerajaan Pasir Kalimantan Timur untuk memperoleh mesiu, namun
selama perjalananannya ke Pasir, benteng Manawing pada Januari 1905
mendapat serangan Belanda dengan pasukan marsose yang terkenal ganas
dan bengis, didatangkan dari Aceh, dibawah pimpinan Letnan Christoffel.
Dalam pertempuran yang tidak seimbang ini Sultan Muhammad Seman
tertembak dan gugur, konsekwen dengan pesan ayahandanya Pangeran
Antasari “Haram manyarah, waja sampai kaputing”. Dengan tertegun dan
dengan rasa sedih yang mendalam ketika Panglima Batur menyaksikan
benteng Manawing yang musnah dan Sultan Muhammad Seman yang telah
wafat. Panglima Batur dan teman-teman perjuangannya Panglima Umbung
pulang ke kampung halaman masing-masing. Kini Panglima Baturlah satu-
satunya pimpinan perjuangan yang masih bertahan. la terkenal sangat
teguh dengan pendiriannya dan sangat patuh dengan sumpah yang telah
diucapkannya, tetapi ia mudah terharu dan sedih jika melihat anak buahnya
atau keluarganya yang jatuh menderita. Hal ini diketahui oleh Belanda
kelemahan yang menjadi sifat Panglima Batur, dan kelemahan inilah yang
dijadikan alat untuk menjebaknya. Selain itu Belanda juga memperalat
H. Kuwet atau H. Abdul Hamid, guru ngaji Batur, untuk membujuk
Batur berunding. H. Kuwet sendiri mungkin tidak menyangka kalau dia
sebenarnya diperalat oelh Belanda. Setelah Batur ditangkap dan dihukum
gantung, betapa H. Kuwet menyesal terjadinya hal yang tidak diinginkan,
yaitu dengan digantungnya Panglima Batur.

Ceritera Gazali Usmanlagi, bahwa ketika terjadi upacara adat perkawinan
kemenakannya di kampung Lemo, dimana seluruh anggota keluarga
Panglima Batur terkumpul, saat itulah serdadu Belanda mengadakan
penangkapan. Pasangan mempelai yang sedang bersanding juga ditangkap
dimasukkan ke dalam tahanan, dipukuli, disiksa tanpa perikemanusiaan.
Cara inilah yang dipakai Belanda untuk menjebak Panglima Batur.

Ternyata Panglima Batur dijebak dan dtitangkap untuk diadili di Muara
Teweh tanggal 24 Agustus 1905. Kemudian dibawa ke Banjarmasin, diarak
keliling kota bahwa inilah pemberontak, berandal, yang keras kepala dan
akan dihukum mati, dihukum gantung. Pelaksanaan pengantungan pada
tanggal 25 September 1905, sebelum naik ke tiang gantungan Panglima
Batur minta dibacakan Dua Kalimah Syahadat. Dimakamkan di belakang
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Gambar 6. Panglima Batur, koleksi foto keluarga (Sumber: Pemda Barito Utara)
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Mesjid Jami, dan kemudian 21 April 1958 dipindahkan ke Makam Pahlawan
Banjar (Gazali Usman, 1994:277)

Namun ada ceritera lain, saat mau dieksekusi di tiang gantung salah
satu alatnya tidak berfungsi dan saat itu rencana hukum gantung ditunda.
Setelah tertunda sepekan, pejuang yang dicari-cari Belanda dengan hadiah
1.000 gulden apabila tertangkap, itu kembali dan dihukum gantung, namun
saat itu Belanda terkejut karena Panglima Batur sudah meninggal dunia.
Jasad pejuang itu tetap dibawa ke tiang gantungan untuk diperlihatkan
kepada masyarakat bahwa Panglima Batur benar-benar dihukum gantung
dan jenazahnya dikubur di Kuin Banjarmasin, selanjutnya tgl 21 April 1958
makamnya dipindahkan ke Komplek Makam Pahlawan Perang Banjar,
Banjarmasin (banuabanjar.blogspot. com. 2010/ 05).

Ada kemungkinan Panglima Batur ke Tumbang Samba bersama H.
Nurhusin adalah bermaksud untuk menyusun kekuatan baru, membentuk
benteng pertahanan baru, karena sebenarnya dia ke Tumbang Samba itu
menyusul anak buahnya H. Abul Hasan yang setelah peperangan di Baras
Kuning Sungai Bomban, telah lebih dahulu menyingkir ke Marabahan
dan selanjutnya ke Tumbang Samba. Namun rencana ini belum sempat
terlaksana karena Panglima Batur dipanggil pulang oleh H. Kuwet. Kalau
H. Abul Hasan ke Tumbang Samba melalui Marabahan dan lewat laut
masuk Sungai Katingan, terus mudik ke Tumbang Samba. Panglima Batur
rupanya lewat Hulu Barito terus ke Hulu Sungai Kahayan, dan seterusnya
ke Sungai Katingan, Tumbang Samba. Di Tumbang Samba sudah banyak
pedagang orang Bakumpai yang menetap untuk mengumpulkan hasil
hutan, seperti rotan, damar, getah hangkang katiau, getah jelutung, sama
seperti yang dilakukan pedagang Bakumpai di sungai Barito. Di Tumbang
Samba sudah ada koloni Bakumpai, yang “satiar”berusaha mencari hasil
hutan. Mula-mula bereka membuat lanting atau rakit rumah untuk mereka
tinggal. Lama-kelamaan, karena kehidupan mereka sudah mulai mapan,
serta sudah membaur dengan penduduk serta masyarakat sekitar, mereka
membangun pondok di atas tana
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BAB IV
PEDAGANG BAKUMPAI KE KATINGAN

1. Dampak Berakhirnya Perang Banjar dan Perang Barito

Disebut sebagai Perang Banjar adalah perang yang dimulai dengan
penyerangan Tambang Batubara Oranye van Nassau di Pengaron oleh
Pangeran Antasasi pada tahun 1859 dan berakhir pada 1863 setelah
ditawannya Pangeran Hidayatullah dan diasingkan ke Cianjur, serta
dihapuskannya Kerajaan Banjar. Disebut Perang Barito adalah dimulai
dengan menyingkirnya Pangeran Antasari ke hulu Barito, dan ikut
terlibatnya orang Bakumpai dalam peperangan di Barito sampai teakhir
gugurnya Sultan Muhammad Seman dan ditandai pula dengan gugurnya
Panglima Batur pada 1905.

Sangat menarik kesimpulan yang ditulis oleh Gazali Usman (1994)
tentang akibat-akibat sosial politik Perang Banjar. Dengan berakhirnya
Perang Banjar, dimana sejak 1863 dihapuskannya Kerajaan Banjar, telah
terjadi perubahan dalam status sosial di Banjarmasin. Semula bangsa Banjar
adalah bangsa merdeka menjadi bangsa terjajah. Birokrasi pemerintahan
yang dahulu dipegang bangsawan Banjar, diganti oleh birokrasi Hindia
Belanda. Kecuali Barito, seluruh Hulu Sungai terbuka untuk lalu lintas
perdagangan. Hubungan perdagangan dengan Surabaya dan Singapura
memungkinkan perdagangan antar pulau dan internasional, seperti
mengekspor rotan, damar, lilin. Perdagangan yang dahulu dikuasai oleh
para bangsawan berpindah ke tangan para pedagang. Naik haji menjadi
lebih mudah, karena KPM telah mengoperasikan kapal api memfasilitasi
berangkat menuju Jeddah. Sejak 1905 setelah berakhirnya Perang Barito
semakin banyak pedagang yang mengembangkan usahanya.

Pedagang Banjar sebagai pedagang kelas menengah dan menguasai
perdagangan hasil hutan hasil hutan daerah Barito dan menjualnya ke luar
Kalimantan. Orang-orng Banjar menggunakan perahu layar sendiri sampai
menjalani route Banjarmasin - Singapura - Madras India. Perdagangan
Sungai Barito dikuasai oleh pedagang-pedagang Banjar. Ketika Boursumij
sebuah perusahaan dagang Belanda yang mengumpulkan hasil bumi di
Banjarmasin kegiatan perdagangan ini semakin maju. Boursumij terlebih
dahulu mengadakan perundingan dengan kelompok pedagang Banjar agar
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operasional tidak terganggu.

Boursumj kemudian membuka cabang di Mendawai di muara sungai
Katingan, yang menampung segala hasil hutan seperti rotan, damar, getah
hangkang (perca) getang katiau, getah jelutung. Karet waktu itu belum
ditanam karena baru dikembangkan di Asia Tenggara yaitu dimulai di
Malaya dan Singapura kira-kira tahun 1870. Peluang ini dimanfaatkan oleh
orang Bakumpai yang memang banyak menguasai cara-cara mengumpulkan
hasil hutan tersebut, yaitu pengalaman mereka sekitar Marabahan dan
sepanjang sungai Barito. Di Mendawai, Boursumij membangun gudang
besar, menempatkan karyawan dan membuat kerjasama dagang dengan
penduduk setempat.

2. Katingan Menurut Negara Kertagama

Di dalam buku Negara Kertagama, Katingan sejak abad ke-14 adalah
termasuk wilayah jajahan Majapahit, yang ditulis tahun 1365. Dalam Negara
Kertagama itu sudah ada disebutkan Katingan. Berikut adalah kutipan
dari terjemahan Negara Kertagama yang menyatakan bahwa Katingan itu
merupakan daerah kekuasaan Majapahit, tetapi belum jelas menyebutkan
adanya Mendawai.

Kemudian akan diperinci demi pulau negara bawahan, paling dulu Melayu:
Jambi, Palembang, Toba dan Darmasraya. Pun ikut juga disebut Daerah Kandis,
Kahwas, Minangkabau, Siak, Rokan, Kampar dan Pane Kampe, Haru serta
Mandailing, Tamihang, negara perlak dan padang Lawas dengan Samudra serta
Lamuri, Batan, Lampung dan juga Barus. Itulah terutama negara-negara Melayu
yang telah tunduk. Negara-negara di pulau Tanjungnegara : Kapuas-Katingan,
Sampit, Kota Ungga, Kota Waringin, Sambas, Lawai ikut tersebut. Kadandangan,
Landa, Samadang dan Tirem tak terlupakan. Sedu, Barune, Kalka, Saludung, Solot
dan juga Pasir Barito, Sawaku, Tabalung, ikut juga Tanjung Kutei. Malano tetap
yang terpenting di pulau Tanjungpura

Sumber: wordpress.com/2007/03/16

Penamaan Sungai Katingan adalah berdasarkan hulu dari sungai ini
adalah wilayah Katingan. Sungai ini bercabang ke sebelah kiri di Sungai
Samba, di atas Kampung atau Lewu Telok, yang kelak berkembang

Mengungkap Peran 39
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




menjadi Tumbang Samba. Namun ada yang menyebut asalnya dengan
versi berbeda. Dalam bahasa Dayak Ngaju, sudah biasa menyebutkan
suatu tempat itu sengan kata “eka” artinya tempat. Misalnya Kasongan
adalah berasal dari Ekan dan Sungan, karena disitu dahulu adalah tempat
pedukuhan orang yang bernama Sungan, kemudian jadilah sebutannya
menjadi Kasungan atau Kasongan. Demikian juga Kahayan, berasal dari
Ekan Hayan, artinya tempat sesorang yang bernama Hayan, akhirnya
menjadi Kahayan. Kapuas juga begitu, yaitu dari Ekan Puas, artinya tempat
orang yang bernama Puas. Katingan berasal dari Ekan Tingan atau Ekan
Tingang, yaitu tempat banyaknya burung tingang (enggang kepala merah)
jadilah disebut Katingan.

Mengenai Mendawai, kadang-kadang kita terkecoh, karena kampung
Mendawai ini ada dua, yaitu Mendawai Pangkalan Bun dan Mendawai
Katingan. Menurut Hikayat Lambung Mangkurat adalah suatu wilayah dari
Kerajaan Banjar yang diberikan kepada puteranya yang bernama Pangeran
Martasari. Namun dari ceritera rakyat di Mendawai Katingan, yang pernah
penulis catat dari penuturan Kai Sani pada 4 Juli 2003 pemelihara makam
leluhur Mendawai, bahwa daerah ini tempat pelarian Penghulu Aminullah
dari Pangkalan Bun, karena tidak setuju puterinya akan dijadikan selir oleh
raja. Puterinya yang tanpa persetujuannya sudah dirias untuk dinikahkan,
direbut paksa kembali oleh Penghulu Aminullah bersama anak-anaknya.
Terjadi keributan dalam istana antara anak-anak Penghulu Aminullah yaitu
Bandar Mahmud, Bandar Kasim, Bandar Jalil, Taher dan Tayib. Pada saat
keributan di Istana Kuning ini kebetulan sedang ada tamu dari Kerajaan
Banjar Pangeran Agen (Pangeran Anggen) yang ikut menengahi dan
mendamaikannya. Penghulu Aminullah disuruh meninggalkan Kampung
Mendawai Pangkalan Bun, akhirnya sampai di Muara Sungai Katingan.
Mereka menetap di situ, dan tempat baru ini mereka namakan Mendawai.
Dalam ceritera lain Mendawai di sungai Katingan ini memang sebuah
kerajaan dibawah Sultan Banjar atau Sultan Kotawaringin, dan Penghulu
Amin disarankan pergi ke sini.

Mengenai Penghulu Amin ini menurut Kai Sani sebenarnya berasal
dari Tanjung Pinang, Riau, Kerajaan Siak, bersama rombongannya antara
lain ditemani oleh Tengku Gembo mendarat di Kampung Mendawai,
dekat Pangkalan milik sesorang yang dipanggil Bu'un yang kemudian
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menjadi Pangkalan Bun. Rupanya rombongan ini diperintahkan oleh
Sultan Siak untuk mencari daerah kekuasaan baru di Kalimantan. Waktu
itu Kerajaan Kotawaringin ibukotanya di Kotawiringin lama. Keberadaan
orang asing ini menjadi perhatian Sultan, untuk mengetahui siapa orang
ini. Ternyata Amin ini luas pengetahuan agamanya dan telah mengajarkan
ilmu agama di kampung Mendawai itu. Sultan tertarik, dan mengangkat
beliau menjadi penghulu sekaligus ikut memutus segala perkara, sehingga
kemudian dipanggil Penghulu Amin atau Jaksa Amin dan juga Pangeran
Amin. Penghulu Amin kawin dengan gadis penduduk Mendawai bernama
Aminah, yang ternyata berasal dari Bugis Watampone. Penghulu Amin
memiliki beberapa anak, antara lain seorang gadis jelita bernama Siti
Nurbaya atau yang dipanggil Ipah. Gadis ini diminta datang ke istana,
dan ternyata Sultan akan menjadikannya selir, dan meminta Penghulu

Amin menjadi wali langsung menikahkannya. Penghulu Amin dan Tengku
Gembo dan anak-anaknya tidak setuju, yang kemudian terjadi keributan di
istana seperti diceriterakan di atas.

Gambar 7.

Foto H. Iberamsyah, anak

H. Maspel, cucu H. Mukeri,
pedagang Marabahan yang
menetap di Mendawai.
Menceriterakan perdagangan
kakeknya dan banyak
membantu orang-orang yang
mau naik haji (Beliau dalam
keadaan kurang sehat, berobat
ke Banjarmasin 2015)
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Ada satu kesamaan antara penduduk Kampung Mendawai Katingan
dan Mendawai Pangkalan Bun, yaitu sama-sama pantang memakan ikan
patin. Menurut beberapa ceritera daerah yang tidak memakan ikan patin
di Indonesia adalah di kepulauan Riau, dan kalau di luar negeri adalah
di Bangkok Thailand. Semua memiliki mitos yang sama yaitu patin yang
ditangkap nelayan kemudian menjelma menjadi seorang puteri, yang
kemudian setelah dewasa mekar menjadi gadis jelita dan kawin dengan
pemuda setempat, dengan syarat rahasia, kelak jangan menyebut-nyebut
asal usulnya. Kemudian dikaruniai anak laki-laki yang nakal, suka main
mandi di air hampir tidak mengenal berhenti. Saking kesalnya di ayahnya
kelepasan bicara “dasar anak ikan” sukanya di air. Ucapan ini melanggar
pantangannya. Tiba-tiba isterinya turun juga ke air dan berangsur-angsur
menjadi ikan patin kembali. Sebelumnya dia sempat melepas segala
perhiasannya menyerahkan kepada suaminya, dengan pesan supaya
disimpan sebagai pengobat keturunannya. Anehnya di Kampung Melayu
seberang Mendawai, ada satu keluarga yang memiliki kalung sesuai ceritera
itu. Kalau ada yang sakit panas, terutama anak-anak, cukup mandi dan
minum air rendaman kalung itu, insya allah sembuh. Wallahu Alam. Kalau
di Bangkok menurut ceritera pemandu wisata dan waktu penulis ke sana
tahun 1992, di tepian sebuah Kuil, sekitar sungai Chua Praya itu banyak
ikan dewa, yang ternyata itu ikan patin. Wisatawan yang naik perahu
disarankan membawa roti untuk memberi makan patin-patin jinak yang
muncul di sekitar perahu wisata. Ikan patin disitu juga pantang dimakan.

Mengenai Katingan sudah ada tertulis dalam Kakawin Negarakretagama
nampaknya sudah tertulis dalam sejarah sejak abad ke-14, namun
perkembangannya boleh dikatakan agak terlambat, karena letaknya agak
terisolir.

Pada abad ke-14 wilayah Katingan merupakan salah satu wilayah jajahan
Majapahit seperti yang disebutkan dalam Kakawin Nagarakretagama yang ditulis
tahun 1365. Nama sungai Katingan diambil dari nama daerah yang terdapat di
hulu sungai tersebut, yaitu daerah Katingan (Kasongan). Belakangan muncul
daerah baru di hilir, yaitu Mendawai.
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Menurut Hikayat Banjar, wilayah Kabupaten Katingan sudah termasuk ke
dalam daerah kekuasaan kerajaan Banjar-Hindu (Negara Dipa) sejak pemerintahan
Lambung Mangkurat dengan wilayah kekuasaannya perbatasan paling barat berada
di Tanjung Puting. Wilayah ini ketika itu terdiri atas dua sakai (daerah), yaitu
Mendawai dan Katingan yang masing-masing memiliki ketua daerah sendiri-sendiri
yang disebut Menteri Sakai, kemudian pada abad ke-17 di masa kekuasaan Sultan
Banjar 1V, Marhum Panembahan (Raja Maruhum), wilayah Mendawai-Katingan
merupakan salah satu daerah yang diberikan kepada puteranya Pangeran Dipati
Anta-Kasuma yang kemudian menjadi adipati/raja Kotawaringin menggantikan
mertuanya Dipati Nganding yang wilayah kekuasaannya meliputi bagian barat
Kalimantan Tengah saat ini. Menurut Hikayat Banjar, pada masa itu Pelabuhan
Mendawai merupakan tempat transit para pedagang Banjarmasin jika hendak pergi
berlayar menuju negara Kesultanan Mataram di pulau Jawa.

Menurut laporan Radermacher, kepala daerah Mendawai/Katingan pada tahun
1780 adalah Kyai Ingabei Suradi Raja. Kiai Ingabehi Suradiraja adalah gelar yang
diberikan kepada seseorang yang telah berhasil membunuh dua orang pengikut
Gusti Kasim dari daerah Negara tahun 1780, kemudia ia dilantik sebagai pembantu
utama syahbandar di pelabuhan Tatas (Banjarmasin). Pada tanggal 13 Agustus
1787, wilayah Kabupaten Katingan sudah diserahkan Sultan Tahmidullah II kepada
VOC Belanda, kemudian daerah ini berkembang menjadi sebuah Distrik. Pada 2
Mei 1826 Sultan Adam dari Banjarmasin menyerahkan landschap Mendawai
(Katingan) kepada Hindia Belanda. Penguasa Mendawai dan Katingan selanjutnya
adalah Djoeragan Kassim (1846), Abdolgani (1848), Djoeragan Djenoe (1850), Jaksa
kiai Pangoeloe Sitia Maharaja (1851), Kiai Toeainkoe Gembok (1859). Selanjutnya
Demang Anoem Tjakra Dalam atau dikenal sebagai Demang Anggen, dilantik oleh
Gubernur Hindia Belanda pada tanggal 10 Januari 1895 dan mengepalai wilayah
Mandawai (Districtshoofd van Mandawai, afdeeling Sampit, residentje Zuider en
Oosterafdeeling van Borneo). Menurut Staatsblad van Nederlandisch Indié tahun
1849, wilayah ini termasuk dalam zuid-ooster-afdeeling berdasarkan Bésluit van
den Minister van Staat, Gouverneur-Generaal van Nederlandsch-Indie, pada 27
Agustus 1849, No. 8

Sumber: katingankab. go.id
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Apakah nama-nama yang tersebut di atas ada kesamaannya dengan ceritera
Kai Sani, seperti Jaksa Kiai Pengoelo Satia Maharaja itu adalah Jaksa Amin,
Toeankoe Gemboek itu adalah Tengku Gembo, Demang Anggen itu adalah
utusan Kerajaan Banjar yang kebetulan berada di Pangkalan Bun pada waktu ada
keributan dengan Sultan Kotawaringin, kiranya perlu diteliti lebih lanjut.

3. Orang Bakumpai Menuju Katingan

Setelah berakhirnya Perang Banjar (1863) kegiatan perdagangan di
dari Banjarmasin ke Hulu Sungai dan sebaliknya, menjadi semakin ramai,
terutama dengan dibukanya jalan darat “kertak hanyar” yang tidak lagi
terikat menyisir sungai, tetapi telah membuat jalan pintas. Jalan-jalan
ini sengaja dibuat untuk kelancaran lalu lintas masyarakat, tetapi juga
mempermudah pengawasan dan patroli oleh Belanda. Karena perang Barito
masih berlanjut secara sporadis menyebar. Orang-orang di Kuin umumnya
sudah mahir membuat perahu yang disebut perahu penes untuk bepergian
melalui laut pesisir sampai menyeberang ke Pulau Jawa bahkan sampai Selat

Gambar 8. Orang Bakumpai yang sangat erat pertaliannya dengan orang Banjar bersama
mencari tempat baru untuk berdagang mencari hasil bumi yang kemudian bisa dijual ke
pulau Jawa. Sumber: http//dakobar.blogspot.com
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Karimata ke Cina Selatan untuk berdagang. Disebut perahu penes mungkin
berasal dari sebutan orang Arab yang telah mengenai perahu-perahu orang
Venezia, karena orang Arab lah yang pertama membeli rempah-rempah
dari Indonesia, dan kemudian menjualnya kepada orang-orang sekitar Laut
Tengah melalui daratan, sebelum bisa melewati Tanjung Pengharapan dan
dibukanya terusan Suez.

Salah satu sungai yang dianggap belum dimasuki pencari hasil hutan
adalah sungai Katingan. Mereka berangkat dari Banjarmasin ke arah
barat melalui muara Kapuas, Muara Kahayan, sampai akhirnya masuk
sungai melalui Pagatan dan Mendawai. Sungai Katingan ini sangat jarang
penghuninya, bahkan tidak terlihat seperti penduduk biasanya. Mereka
yang mendiami sungai Katingan banyak yang hidup di dalam hutan
bersembunyi (hidden)

Konon, sejak jaman penjajahan Belanda sampai dengan sekitar tahun
1908-an di wilayah DAS Katingan sudah terdapat 10 (sepuluh) kampung
yang lebih dikenal sebagai Lewu Pulu, yang terdiri dari:

1) Lewu Mendawai

2) Lewu Handiwung Poso

3) Lewu Luwuk Penda Engkan

4) Lewu Enyuh atau yang dikenal dengan Kasongan
5) Lewu Tewang Baringin Tinggang

6) Lewu Tewang Sanggalang

7)  Lewu Tewang Manyangen Tingang

8) Lewu Tumbang Terusan Tambun

9) Lewu Tewang Darayu Langit

10) Lewu Oya Bawin Telok.

Bisa dibayangkan sungai Katingan yang demikian panjang dari
Mendawai sampai ke Telok hanya terdapat 10 desa sampai tahun 1908.
Jarangnya desa dan sedikitnya penduduk, pernah diungkapkan seniman

Dayak dalam syair lagu:

Kakupu sibumbung burai Kupu-kupu Sibumbung Burai

Lewu Sahawung lu kaleka melai Tanah Dayak adalah tempat tinggal
Pasah tana pakaruk jahai Rumah dan ladang telalu jarang
Dagang tamuei bahali sampai Dagang perantauan sulit sampai
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Catatan:

Sibumbung burai itu jenis kupu-kupu yang terbang meloncat antara pohon
ke pohon mirip belalang, bersayap berwarna dan bermotif bunga agak
kuning yang bagus.

Sahawung adalah nama lain untuk penamaan tanah Dayak, atau
penggambaran orang Dayak yang mamut menteng mameh ureh, gagah
perkasa.

Sampai di Mendawai, orang Bakumpai mencari informasi dimana
saja banyak tumbuh pohon pantung atau jelutung, pohon hangkang dan
katiau, pohon yang mengeluarkan damar, rotan dan sebagainya. Mereka
mengajak orang setempat untuk bekerja mencari hasil hutan tersebut,
dan mengajarkan bagaimana cara mengumpulkannya, sama seperti yang
mereka lakukan di sungai Barito. Ada orang setempat yang diajak bersama
dengan cara mendapat bagian dari hasil penjualan, atau diberi imbalan upah
baik dengan barang seperti tembakau, garam, gula, kain, dan keperluan lain
pada waktu itu. Hasil hutan yang terkumpul kemudian dibawa berlayar ke

Banjarmasin atau langsung ke pulau Jawa.

Gambar 9. Foto ilustrasi keadaan kehidupan zaman dahulu, pasah tana pakauk jahai rumah
sederhana rangka kayu dan atap dinding dari kulit kayu, rumah pondok sepanjang sungai
pemukiman (Sumber dan seizin Napa J. Awat, Palangkaraya)
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Lama kelamaan mereka makin ke udik sungai Katingan dan mencapai
kampung Telok. Mereka memudiki sungai Katingan berkayuh jukung kecil
dimuati 3, 5, sampai 8 orang, dan berkonvoi. Orang Bakumpai telah memiliki
keahlian membikin jukung dari batang kayu yang dilobangi, dibuka dengan
jepitan gunggum, perahu yang sudah dilobangi diisi air sambil dipanaskan
disirau di atas api dari daun kelapa. Setelah berbentuk kasar kemudian
dibawa ke kampung untuk dikerjakan finishing penyempurnaannya.
Dibuat apak semacam tempat lantai, dan lantainya dari bambu yang dibelah
dianyam ikatan rotan yang rapi. Mereka sudah tahu kayu apa yang bagus
untuk dibuat jukung patai itu, misalnya dalam bahasa daerah kayu cangal,
kayu takurak, bahkan bisa kayu ulin. Kalau kebetulan menemukan batang
pohon yang besar mereka membuatnya untuk jukung besar atau jukung
ranggung untuk bermuatan.

Karena peralatan mereka sudah cukup lengkap dan sanggup membuat
papan, jukung patai mereka beri sarupih atau dinding bertambing, untuk
menambah banyak muatannya. Karena makin sulit mengerjakan batang
kayu yang besar mereka membuat jukung sudur, sebagai lunas atau dasar
jukung, yang bisa dibuatlebih panjang sampai 8 atau 10 meter. Jukung ini bisa
mengisi muatan 3 atau 4 ton. Jukung seperti ini disebut rangkan. Rangkan
ini tidak mungkin lagi dikayuh, tetapi harus ditanjak menggunakan galah
penanjak dari bambu. Ditanjak secara bergantian beriringan oleh beberapa
orang dalam rangkan itu.

Ada pula jukung gundul, yang mungkin ada hubungannya dengan
perahu gondale di Venezia. Namun dari beberapa informasi, disebut
jukung gundul itu karena sampungnya yang berbentuk bulat seperti kepala
gundul. Lawannya adalah jukung babanciran kalau sampung depannya
tajam dan sampung belakangnya gundul. Jukung gundul ini biasanya
bikinan Negara. Jukung ini dibuat beratap kuat yang dilapisi susunan
bambu dan ditambah lagi garai yaitu jalur papan untuk lintasan menanjak
jukung gundul ini. Karena itu jukung gundul semacam ini disebut juga
jukung bagarai Dibagian belakang jukung gundul itu ada tempat kemudi
menggunakan dayung gaguar, di bagian depan dan tengah ada dayung
maju untuk menyeberang dan milir. Galah penanjak itu dibuat dari bambu
galah pilihan, diluruskan dilamar dipanaskan menggunakan api. Pada
ujung bagian atas dibuat pengait dan dibagian bawahnya dibuat cabang
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untuk menyangkutkan tumpuann tanjakan pada batu-batu, cabang-cabang
pohon atau akar, dan di ujung bawah dibuat pengerasnya dari kayu ulin
untuk menanjak di atas pasir atau kerikil bebatuan. Pada setiap jukung
disediakan juga tali yang panjangnya 20 - 50 meter yang gunanya untuk
alat menarik jukung pada tempat-tempat yang airnya sangat landas. Karena
itu dalam jukung gundul biasanya ada ada sampan kecil untuk membawa
tali ke hulu mudiknya. Kadang-kadang ada dibuat tempat penggulung tali
dibuat dari kayu melintang yang ditempatkan pada kuda-kuda penahan.
Ada pula tuas pemutarnya, sehingga tempat tali ini disebut “ putar giling”
talinya biasanya terbuat dari rotan pilihan yang dipilin 2, 3 sampai 5 sesuai
dengan taksiran beban yang ditarik.

Demikian sulitnya alat transport mereka memudiki sungai Katingan.
Mereka mudik biasanya pertama berdayung mengiringi air pasang sampai
ke suatu tempat Muara Bulan namanya, karena berada di muara sungai
Bulan. Dari Muara Bulan mereka mudik menanjak dan menarik jukung
gundul itu. Bakran Asmawi pernah berceritera datu ninya, bahwa mereka
menanjak jukungnya mudik berhari-hari di sepanjang rantauan panjang
untuk mencapai Desa Handiwung. Saking bosannya mereka menanjak
berhari-hari untuk mencapai Handiwung, kalau ditanya kampung apa di
depan, jawabnya pasti Handiwung. Besok lagi kalau ditanya kampung apa
di depan, jawabnya Handiwung juga. Berhari-hari begitu, mereka sampai
bosan bertanya karena jawabannya pasti Handiwung, lagi-lagi Handiwung
“Handiwung baka Handiwung, behas maka lepah ije karung” Antara Mendawai
sampai Handiwung itu kemudian ada pedukuhan pencari hasil hutan,
seperti Talaga, Tumbang Runen, Jahanjang, Karuing, Tampelas, Galinggang,
yang umumnya kebanyakan dihuni oleh orang-orang Bakumpai. Mereka
bercampur baur dengan orang-orang Kahayan, orang-orang Mentaya dan
orang Negara serta orang Banjar.

Kalau milir membawa hasil hutan yang banyak, mereka biasanya
membuat rakit yang disebut lanting dibuat dari batang kayu ringan. Lanting
iniadayang besar, yang disebut oleh Schwaner sebagai “Rakit Raksasa” yaitu
lanting yang disambung-sambung. Pada bagian depan dan bagian belakang
dibuat dayung gaguar, yang ditempatkan diatas kayu bercabang, didirikan
seperti kuda-kuda. Pada bagian tengah, bila diperlukan dibuat juga kuda-
kuda semacam itu, dan dayung gaguarnya bisa berpindah-pindah. Dayung
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gaguar itu dibuat dari semacam papan yaitu kayu yang ditipiskan bulat oval,
dipasang pada sebatang kayu lentur panjang kira-kira 4 meter, dibuat pula
pegangan pada pangkalnya. Lanting ini setelah dibongkar, kayu-kayunya
dijual kepada orang muara, yang kemudian dibelah atau digayat gergaji,
dijadikan kayu perabot rumah.

4. Sungai Katingan dan Hasil Hutannya

Tuhan telah memberikan limpahan rahmat dan karunia kepada
ummatnya. Tanah di Maluku cocok untuk bertanam rempah-rempabh,
yang telah memberukan sumber kehidupan kepada mereka. Tanah Banjar
cocok untuk bertanam lada, menjadikan Kerajaan Banjar menjadi luas
perdagangannya. Walau kemudian sejarah mencatat bahwa rempah-
rempah dan lada ini kemudian menjadi sumber masalah setelah datangnya
bangsa-bangsa asing yang berebut untuk menguasai perdagangan sampai
menguasai pemerintahannya. Sungai Katingan hampir tidak berbeda
dengan sungai-sungai lainnya di Kalimantan ebagai wilayah tropis. Dari
dalam hutannya dapat diambil banyak tumbuhan yang bisa dimanfaatkan
sebagai pemenuhan kehidupan manusia. Dalam hutannya dapat diperoleh
kayu, rotan, damar, getah dan lain-lain.

Kayu, misalnya kayu ulin yang kuat sampai-sampai disebut sebagai kayu
besi, karena tahan lama tidak lapuk, dipakai untuk tiang, tongkat dan rangka
rumah. Dijadikan lantai untuk tempat yang basah-basah, untuk bahan
membangun perahu dan lain-lain. Kayu ulin pilihan yang mudah dibelah
sangat bagus untuk membuat sirap, atap rumah yang dapat bertahan cukup
lama. Dahulu kayu ulin yang panjang dijadikan tiang telpon, tiang listerik,
tiang dan bahan jembatan, pelabuhan dan membuat siring pantai.

Kayu yang lain, misalnya kayu yang mengeluarkan damar, yang
disamping kayunya sendiri bisa digunakan untuk bahan membuat rumabh,
mebeler dan semacamnya. Pohon kayu damar juga menghasilkan semacam
getah yang membeku keras. Damar itu macam-macam, misalnya damar mata
kucing, damar pangkit, damar madang, damar batu, damar pilau, damar
lentang, damar mamburep. Konon kabarnya damar sangat diperlukan
untuk bahan cat, bahan vernis dan bahan perkakas rumah tangga lainnya
sebelum ditemukannya bahan-bahan sintetis. Kayu-kayu besar dan keras
lainnya dahulu dijadikan perahu, jukung. Dibuat menjadi lesung tempat
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menumbuk padi, membuat putaran padi, membuat antan, alu, penumbuk
padi.

Adajugakayu yang menghasilkan getah, misalnya pantungataujelutung,
katiau, hangkang, dan nyatu. Getah pantung digunakan untuk bahan
permen karet, hangkang katiau atau perca konon untuk pembungkus isolasi
kabel listerik, sampai untuk membuat bola golf dan peralatan kedokteran.

Terdapat juga bermacam-macam rotan, yang dalam bahasa Dayak
disebut uwei, bahasa Banjar pekat atau paikat, pengikat. Dalam bahasa
Jawa disebut penjalin. Sangat banyak macam rotan, misalnya rotan taman,
sigi, sega, irit, biasanya untuk pengikat, membuat tikar lampit, tikar pasar,
anyam-ayaman, membuat lanjung, tangguk dan lain-lain. Rotan ahas
untuk membuat alat-alat penangkap ikan, bubu, pangilar, keranjang dan
juga untuk tikar kasar. Ada semambu, tantuwu, bajungan untuk membuat
rangka kursi rotan. Rotan lilin yang kecil-kecil untuk pengikat atau pembuat
tali, serta bahan pembuat kursi, kursi malas dan lain-lain.

Dari dalam hutan yang pohonnya lebat juga dihuni oleh lebah penghasil
madu dan lilin. Ada pohon yang menjadi bahan pewarna seperti jarenang,
uwar. Dalam hutan juga banyak dihuni ular yang kulitnya berharga,
menjangan yang tanduknya sangat bagus. Dahulu orang-orang Cina sangat
mencari sarang walet yang harganya mahal. Ada juga galiga dari binatang
seperti bakantan, buhis, yang konon harganya mahal untuk bahan obat,
yang dibelinya dengan ukuran gram kaya emas. Banyak juga dicari kulit
biawak, baraku, tenggiling, sampai kulit buaya. Dahulu binatang hutan bisa
diperdagangkan orang hutan, beruang, kera, beruk. Demikian juga burung
seperti bulu burung haruwei, burung tingang, enggang. Burung sarindit,
burung tajaring, yang disukai orang asing.

Untuk mengetahui barang-barang apa saja yang menjadi komoditas di
perdagangan Kalimantan terutama yang berpusat di Banjarmasin, mari
kita lihat salinan surat Pangeran Samudera kepada Sultan Trenggono
meminta bantuan Demak. Surat aslinya menggunakan huruf Arab, berarti
di Banjarmasin sudah menerima pengaruh Arab Islam sebelumnya. FSA De
Clereg dalam bukunya De Vroegste Geschiedenis van Banjarmasin (1877:24,
dalam Gazali Usman, 1994:22-23) bahwa dalam surat itu ada menyebutkan
sejumlah barang barang persembahan, yaitu barang dagangan yang sangat
diperlukan pada saat itu. Salinan surat tersebut adalah sebagai berikut:
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“Salam sembah putera andika Pangeran di Banjarmasin datang kepada Sultan
Demak. Putera andika menanti nugraha minta tolong bantuan tandingan lawan
sampean kerana putera andika berebut kerajaan lawan paranah mamarina yaitu
namanya Pangeran Temangqung. Tiada dua-dua putera andika yaitu masuk
mangula pada andika maka persembahan putera andika intan 10 biji, pekat 1.000
galung, tudung 1.000 buah, damar 1.000 kandi, jeranang 10 pikul dan lilin 10
pikul”

Barang-barang itu diangkut dari Banjarmasin menuju Demak
menggunakan 10 buah kapal dengan 400 pengiring, dipimpin oleh Patih
Balit. Barang-barang tersebut adalah hasil hutan di Kalimantan yang
diperdagangkan pada waktu itu seperti intan, rotan, damar, jeranang
dan lilin. Jerenang adalah pewarna alam yang warnanya merah yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan. Lilin adalah sisa memeras madu lebah,
yaaitu bagian kantung madunya. Getah jelutung, getah hangkang katiau,
nyatu belum dikenal pada awal abad ke 15 itu. Hasil hutan getah-getah
ini diperdagangkan setelah bangsa-bangsa barat datang mencari barang-
barang hasil hutan yang diperlukan oleh negeri mereka.

Menurut penelitian Bambang Subiyato, bahwa menjelang tahun 1860-
an, berbagai komoditas ekspor Borneo Tenggara dikemukan oleh van der
Ven adalah sarang burung, kayu gaharu, kapas, kelapa, minyak, tembakau,
gula aren, telur, pisang, sirih, lilin, cadik dan dayung perahu, perahu, buah-
buahan, sarung tenun, katun, tanduk rusa, tembikar, kerajinan rotan, tikar,
sirap, kayu ulin, berbagai jenis kayu lainnya, bambu, ikan, sagu, indigo,
kerbau, kambing, ayam dan itik. Komoditas impornya meliputi garam,
gambir, asam dan bawang, tembikar, porselin, kerajinan dari bahan logam
(besi, tembaga dan timah), peralatan tenun, kerajinan kertas, gadung, katun,
kapur dan sebagainya. (https://subiyakto.wordpress.com/2010/04/30).

Pengertian ekspor dan impor tersebut adalah barang-barang keluar
masuk Banjarmasin sebagai sebuah kerajaan. Barang-barang yang diekspor
atau diimpor tersebut tidak seluruhnya hasil Kalimantan, tetapi ada juga
yang merupakan barang transit dari daerah lain.

5. Katingan Daerah Rawan
Memasuki sungai Katingan untuk mencari, mengumpulkan hasil
hutan, dan kegiatan perdagangan lainnya, tidaklah mudah karena daerah
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ini masih rawan. Di muara sunngai Katingan yang merupakan daerah
burung lapas, seperti tidak bertuan, sering diganggu oleh lanun bajak laut.
Di bagian pedalaman juga banyak ancamannya, yaitu adanya bajak darat
atau asang kayau. Sering terjadi asang dan kayau yang sangat menakutkan
dan menyulitkan perdagangan. Ada lagi yang menakutkan adalah adanya
kekuatan magis yang bisa menyakitkan, bahkan membunuh secara “halus”.
Bagaimana rawannya ancaman para pedagang, pekerja dan masyarakat
dengan adanya asang maasang dan kayau-mengayau ini selalu menghaantui
para pedagang dan pekerja pencari hasil hutan. Mereka bepergian
umumnya dalam satu kelompok yang dianggap mampu melindungi diri
dari berbagai ancaman. Banyak juga orang Bakumpai yang belajar ilmu
taguh atau kekebalan, ilmu gancang atau kekuatan, ilmu kambe supaya dilihat
orang seperti hantu besar dan orang takut, ilmu sangkalemu supaya orang
balemu lemah dan tidak melawan atau berlawanan, ilmu kaburiat menjadi
pemberani, dan lain sebagainya. Di tanah Dayak juga banyak ilmu halus
menggunakan kekuatan magis yang sangat terkenal, seperi panguluh atau
jejadian hantuen atau ilmu terbang parangmaya atau pembunuhan melalui
pemanggilan roh hambaruan seseorang pakihang suatu pantangan yang bila

Gambar 10.

Foto Prof. M.P. Lambut
menceriterakan leluhurnya
Pangkalima Kapang di Kuala
Kapuas, dengan semboyan
“Takarundung Tumbang
Kapuas, Basempung lje
Mahalau” merupakan sikap
siap dan awas dari bentuk

penyerangan asang kayau
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dilanggar akan menderita sakit, dan sebagainya. Karena orang Bakumpai
yang asal usulnya adalah orang Dayak juga yang sedikit banyaknya tahu
tentang bagaimana membuat dinding diri menangkis serangan magis
tersebut. Ilmu-ilmu seperti ini hampir semua ada di berbagai wilayah,
misalnya ilmu santet di pulau Jawa, ilmu leak di Bali, ilmu jejadian manusia
harimau di Sumatera dan sebagainya. Oleh sebab itu orang Bakumpai harus
menambah bahata bekal penangkis ilmu atau mengobatinya, mengusir roh-
roh halus itu.

Berikut ini penulis angkat beberapa isu cerita yang berhasil dikumpulkan
dari berbagai sumber, yaitu berbagai ceritera yang penulis ingat sejak kecil
dari ceritera kakek, nenek, ayah, ibu, dingsanak mamarina yang penulis
coba cocokkan dengan literatur atau sumber lainnya. Bukan bermaksud
mengungkit dan membongkar ceritera dan luka lama, melainkan hanya
untuk mengungkap kisah, yang bisa digunakan sebagai kenangan masa lalu,
sebagai suatu perjalanan hidup yang perlu dijadikan sebagai cermin untuk
menatap masa depan yang lebih baik. Makna nilai yang dihembuskan oleh
Pakat Damai Tumbang Anoi akhirnya sedikit demi sedikit atau perlahan
menyadarkan kita semua, walau dalam suatu proses yang panjang. Nama
pelaku sedikit banyak disamarkan untuk menghindari kesalah-pahaman di
kemudian hari.

a. Adanya asang-maasang, kayau-mangayau di sungai Katingan

Sekitar tahun 1825 selama hampir 25 tahun, tanah Dayak dilanda asang
dan kayau. Seperti yang telah ditulis sebelumnya, seperti asang dari Dayak
tanah dusun yang dipimpin oleh Tungeh, keluarga Temanggung Surapati.
Asang-kayau oleh Dayak Pari dari Mahakam ke sungai Kapuas. Asang
kayau di Hulu Mahakam, asang kayau di Mambaroh Kalimantan Barat yang
dipimpin oleh Pukang Paking, dan Asang-kayau ke Danau Mare, Labihing,
Tumbang Samba yang dipimpin oleh Kanyapi dari Tewah menyerang betang
Pematang Balanga. Setelah Pakat Damai di Tumbang Anoi mungkin asang
kayau secara koloni sudah berkurang atau berhenti, tetapi kayau mengayau
secara perorangan masih ada terdengar, sampai-sampai mengayau itu
menjadi pekerjaan yang dibayar oleh pemesan. Adanyanasang maasang ini
sangat mengganggu jalannya perdagangan.

Rapat Damai yang diselenggarakan di Tumbang Anoi bertempat
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di rumah betang milik Damang Batu, dari tanggal 22 Mei sampai 21 Juli

1894, dihadiri oleh 138 orang yang terdiri dari pejabat belanda 3 orang

pejabat Belanda dan 135 orang pemimpin suku Dayak mencakup seluruh

Kalimantanmenghasilkan beberapa keputusan. Menurut Usop (1996)

dalam penelitian dan hasil penafsiran dan tanggapan masyarakat Dayak,

keputusan-keputusan pokok serta penjelasan-penjelasan bebas adalah

sebagai berikut:
1)

DAMAI dalam arti peperangan antara pihak Pemerintah Kolonial
Belanda dengan pihak pribumi, dengan penjelasan bahwa kedua belah
pihak tidak akan menuntut ganti kerugian, dan kedua belah pihak
menghentikan seluruh kegiatan-kegiatan permusuhan, dan barang
siapa yang melanggar, akan dikenakan tuntutan hukum pidana yang
dilaksanakan oleh Pemerintah Hindia Belanda.

DAMAI dalam arti bahwa warga masyarakat Dayak mengakui
kewenangan pelaksanaan hukum pidana, perdata dan peraturan-
peraturan pemerintah, dengan imbalan bahwa pihak Pemerintah
Belanda mengakui status lembaga adat, hukum adat, serta tata cara
pelaksanaannya, yang tidak bertentangan dengan hak azasi manusia dan
kepentingan umum (‘tiap perkara yang sudah diproses oleh hukum adat
setempat, dianggap sudah selesai, tetapi ketentuan ini kemudian dirobah
menjadi ‘setiap perkara harus diproses oleh peradilan adat setempat
terlebih dahulu sebelum dibawa ke pengadilan negeri, jika salah satu
pihak merasa perlu’)

DAMALI dalam arti asang-maasang antara kelompok sesama suku Dayak
dilarang; menghentikan semua kegiatan yang bisa menimbulkan perang,
seperti kegiatan semacam “bajak darat” (menyerang, membunuh,
merampok, menawan yang masih hidup sebagai budak utnuk keperluan
sendiri atau dijual). Barang siapa melanggar akan diancam hukuman
berat.

DAMALI dalam arti bunu habunu antara kelompok sesama suku Dayak
dilarang, menghentikan segala kegiatan yang mengarah pada “balas
dendam” sepertimembunuhorang-orang tertentu, tetapi tidak merampok
dan memenggal. Bagi yang melanggar akan diancam hukuman berat.
DAMALI dalam arti kayau-mengayau di antara sesama suku Dayak
dilarang, menghentika segala kegiatan membunuh (tidak dengan
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bedil, tidak dengan sumpitan beracun) dengan mandau dengan tujuan
memenggal kepala dan membawa tengkorak sebagai koleksi pribadi
sebagai tanda kesatriaan. Kegiatan seperti ini dengan alasan apapun juga
tidak dibenarkan dan diancam hukuman berat.

6) DAMAI dalam arti jipen-hajipen (budak membudak) dilarang;
menghentikan ~ segala  kegiatan  perbudakan  manusia  oleh
manusia,termasuk jual beli budak, dan kegiatan-kegiatan lain seperti
itu. Bagi mereka yang masih memiliki budak supaya secepat mungkin
memberikan kebebasan.

7) Penyempurnaan dan penyeragaman hukum adat secara garis besar.
Norma-norma hukum adat leluhur harus mencerminkan kepribadian
yang diwarisi turun temurun; diakui dan dilindungi oleh undang-
undang dan peraturan pemerintah; dipangku oleh lembaga adat (para
demang dan mantir adat); berfungsi sebagai sarana peradilan rakyat, di
samping peradilan negeri. Sekarang tidak lagi merupakan peradilan atau
kehakiman, tetapi “sarana perdamaian adat”

8) Maklumat, keterangan dan penjelasan disampaikan kepada seluruh
warga masyarakat Dayak Kalimantan, baik perseorangan maupun
kelompok, yang memiliki perkara yang belum diselesaikan, seperti
sengketa-sengketa, dendam kesumat, dsb., supaya menyampaikan
pengaduan, gugatan untuk diadili dan didamaikan. (Usop, 196:232-233).

B2 Tumbang Anoi 1894, .

“

Gambar 11. Foto Betang Damang Batu di Tumbang Anoi, 1894.
Sumber: Foto koleksi Napa. J.Awat
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Walaupun Rapat Damai Tumbang Anoi telah berakhir dan menghasilkan
keputusan-keputusan, kegiatan asang-maasang, bunu-habunu, jipen-
manjipen, tidak serta merta berhenti begitu saja. Masih saja ada peristiwa itu
di sepanjang sungai Katingan. Hal ini bisa dimengerti karena sosialisasi oleh
para demang atau kepala suku yang hadir kepada masyarakatnya mungkin
kurang efektif, karena hanya dari mulut kemulut. Kalaupun ada tulisan hasil
rapat damai itu tetapi kemampuan baca tulis masyarakat sangatlah minim.
Selain itu rapat damai Tumbang Anoi ini pun tidak sedikit mendapat kritik
dari mayarakat yang masih dalam suasana berperang melawan Belanda.
Rapat Damai Tumbang Anoi ini dianggap sebagai suatu tanda “menyerah”
kepada Belanda. Karna itulah masih ada saja kasus kayau mengayau ditahun
1900-an awal.

Mengenai tiwah ini menurut Tjilik Riwut dalam bukunya Maneser
Panatau Tatu Hiang, (Penyunting Nila Riwut, 2003:538-539) sebenarnya
dalam agama Kaharingan, Ranying Hatalla tidak pernah meminta atau
mengharuskan manusia mempersembahkan kepala sesamanya dalam
upacara Tiwah. Hal ini terbukti alam tiwah suntu (tiwah contoh) yang
telah dilaksanakan pada awal penciptaan di Bukit Batu Nindan Tarung,
tidak ada kewajiban mempersembahkan kepala manusia. Selanjutnya
menurut Tjilik Riwut, tradisi mengayau, pada mulanya untuk membela dan
menjaga keselamatan suku, kemudian berkembang sebagai persembahan
rasa hormat kepada orang tua pada upacara tiwah, selanjutnya menjadi
kebiasaan. Orang yang memenggal kepala lawan dianggap sebagai ksatria,
mamut menteng. Mereka yakin bahwa kelak arwah musuh yang kepalanya
telah terpotong tersebut akan jaadi jipen (pelayan) orang tuanya di Lewu
Liau, padahal bukan aturan yang telah digariskan Ranying Hatalla. Memang
benar Indu Melang Sangar dengan suaminya Tarahen Raja Antang, yang
bertempat tinggal di langit, adalah Penguasa Kayau, yang btugas utamanya
mengurus segala hal yang berkaitan dengan keamanan dan keselamatan
suku yang merupakan salah satu tugas yang diutamakan.

Mengenai asang-maasang, Charles Baharuddin kepada sebuah koran
nasional (2011) menceriterakan, memang melibatkan banyak orang. Salah
satu yang terbesar adalah asang Paking Pakang. Dalam peristiwa itu warga
Dayak hulu menyerang secara besar-besaran warga Dayak hilir sungai.
Beribu-ribu pasukan Dayak hulu, seperti tikus melakukan penyerangan.
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Dayak hulu merasa kelakuan Dayak di hilir sangat sudah keterlaluan
Mengenai kayau-mengayau, memiliki banyak jenis, yaitu: (1) Kayau kayu,
yaitu membunuh kayu yang telah menyebabkan kematian. (2) Kayau danum,
yaitu membunuh sungai yang telah mengakibatkan kematian anggota suku.
(3) Kayau lau, menakut-nakuti suku lain yang memiliki sumber pangan
melimpah agar mereka meninggalkan pemukiman. Begitu mereka pergi
sumber pangan itu diambil alih. (budidayak.blogspot.com)

Mengenai tradisi jipen atau perbudakan, menurut Tjilik Riwut bukan
merupakan ajaran yang ditetapkan Ranying Hatalla kepada manusia.
Kebiasaan tersebut baru muncul pada peristiwa Pertempuran di Pulau
Kupang, dimana saat itu Nyai Udang seorang perempuan pejuang suku
Dayak mendapatkan kemenangan yang gilang gemilang. Tidak kurang
dari 500 musuh ditawan dan kemudian dijadikan jipen Nyai Udang. Itulah
awal adanya jipen di lingkungan suku Dayak. Para missionaris kemudian
tidak putus asa mendekati penduduk asli menghilangkan kebiasaan yang
salah ini. Apalagi setelah Pakat Damai Tumbang Anoi secara tegas melarang
tradisi jipen ini.

Penulis berusaha mengumpulkan isu ceritera dari mayarakat di Tumbang
Samba tentang adanya isu kayau-mengayau ini, namun ada nama pelaku
dan tempatnya disamarkan agar tidak merugikan pihak lain.

1) Hilangnya seorang anak di Samba Bakumpai

Suatu hari kira-kira tahun 1910-an di ladangnya satu keluarga, orang
Dayak Bakumpai di musim panen. Mereka ramai-ramai sekeluarga
memanen padi, seorang anak bernama Marjunit dari keluarga mereka
ditinggal di pondok “hubung” karena masih kecil berumur kira-kira 4-5
tahun. Waktu tengah hari istirahat siang, mereka heran kenapa anak ini
tidak ada dalam hubung. Setelah dicari dan dipanggil-pangil juga tidak ada
sahutannya. Tiba-tiba mereka menemukan sesisir pisang yang berhanburan
di sekitar hubung tadi. Muncullah kecurigaan jangan-jangan anak ini
dingayau orang. Kira-kira anak ini diumpan, diiming-imingi akan diberikan
pisang, dan setelah mendekat, anak ini ditangkap, dibekap, supaya tidak
bersuara, terus dibawa lari oleh kayau. Dicarilah informasi siapa yang ada
melihat orang asing mencurigakan yang masuk daerah Samba Bakumpai
ini. Dari beberapa informasi, yang simpang siur bahwa ada satu daerah
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yang siap untuk melaksanakan tiwah. Kemudian diselidiki ke suatu tempat
yang mencurigakan. Kebetulan ada acara membunuh anak itu yang diikat
pada satu tiang, badannya dilumuri henda, kunyit, dipalas berbagai darah
binatang, dan ada semacam ritual “proses pembunuhan kayau” yang dimulai
tombakan dengan jarum. Kurir ini tidak sanggup lagi menyaksikannya, dan
pulang membawa ceritera itu.

Penulis dapat ceritera isu itu waktu masih anak-anak, pada kira-kira
tahun 1959-1960 dalam suatu perjalan mudik berkayuh bersama beberapa
orang, ketika melewati suatu tempat, ada yang menunjukkansatu bebukitan
tempat pelaksanaannya, sambil menceriterakan kronologis kejadian
mengerikan itu. Kenapa harus anak kecil yang dijadikan syarat pelaksanaan
tiwah, padahal konon itu adalah untuk jipen di alam sana. Kalau anak-anak
yang dibunuh, bukannya tanda kesatriaan mamut menteng, itu adalah
tindakan pengecut.

Ada juga ceritera H. Harmin, kata beliau, juga ada anak yang sempat
dibawa oleh pengayau, yang juga menculik anak kecil di sekitar perladangan
Samba Bakumpai. Setelah mengetahui kalau anak ini baru diculik, kemudian
anak itu langsung dicari dengan mengepung lokasi sekitar ladang itu, dan
anak serta pengayau ini sempat terkepung, dan anak itu dilepaskan, anak
itu selamat, panjang umurnya. Tidak ada tindak lanjut masalah hukum,
walaupun telah diketahui pelakunya.

Ada juga ceritera dari H.Langa di Samba Katung bahwa hilangnya
anak yang bernama Marjunit ini tidak seluruhnya peristiwa pengayauan.
Tersebutlah di Tumbang Samba seorang laki-laki kawin dengan perempuan
dari kampung lain. Setelah kawin, si suami pergi berusaha satiar merantau
beberapa bulan. Setelah pulang ia menemukan isterinya sedang hamil, dia
heran maka sebelum berangkat isterinya tidak ada tanda-tanda kehamilan
lazimnya, dan ditinggalkan dalam keadaan mens. Karena itu suaminya
tidak mengakuinya sampai bersumpah. Terjadi keributan dan pembicaraan
seantero kampung. isterinya menjadi malu, mereka bercerai dan isterinya
kembali ke kampungnya, yang ternyata kemudian kawin dengan lelaki
lain orang yang memang menghamilinya. Sakit hati dan malu mantan
isterinya ini rupanya tidak pernah hilang. Setelah cerai dengan isterinya,
mantan suami ini kawin lagi di Tumbang Samba juga dengan perempuan
dan waktu itu memperoleh anak tiga orang,. Nah ada kemungkinan yang
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menculik Marjunit ini adalah mantan isterinya dahulu atau bersama orang
lain, atau atas suruhannya, apakah ada kaitannya dengan kayau mengayau
walauhualam. Karena tidak lama setelah itu ada acara tiwah di suatu desa,
lalu ada spekulasi pendapat bahwa hilangnya Marjunit sebagai korban
kayau untuk tiwah itu. Kasus ini tidak pernah terungkap secara pasti.

2) Seorang Ibu bernama Mariah yang Diculik jadi Jipen.

Di sebuah rumah, ada seorang wanita yang usianya 30-40 tahun, yang
bekerja (sebagai jipen?) di rumah besar itu. Dibelakang rumahnya ada
titian ulin menuju sungai tempat batang tepian mereka. Di pertengahan
titian itu ada kandang beberapa ekor babi. Semua orang tidak tahu siapa
wanita itu, dan mengira bahwa wanita itu adalah anggota keluarga mereka.
Pada suatu hari ditahun 1950-an, Seorang nenek n yang pekerjaan beliau
sebagai pambalijaan, sebutan untuk orang yang menjajakan barang-barang,
seperti perhiasan ikat-ikatan, bedak pupur dan akar-akaran obat tradisional,
singgah naik menawarkan barangnya kepada orang rumah tersebut. Nenek
ini bersama kawan yang berbicara kadang-kadang diselingi bahasa Banjar-
Bakumpai. Tiba-tiba, wanita tadi datang, dan menyahut juga bahasa Banjar.
nenek kaget, kenapa orang Banjar ada di rumah ini, terus ditanya oleh nenek
itu, yang dijawabnya bahwa dia berasal dari Mendawai-Kampung Melayu,
dahulu diculik orang terus dibawa mudik berganti-ganti orang akhirnya
sampai di Tumbang Samba. Setelah pulang nenek ini berceritera kepada
Kiai Basuni Mandar tentang keberadaan orang itu, karena khawatir jangan-
jangan wanita itu akan jadi korban tiwah. Kiai Basuni Mandar yang tahu
tentang pelarangan jipen-hajipen, kayau-mengayau, memanggil Mukalbi
yang orang berasal dari Mendawai. Oleh Kiai Basuni diperintahkan
bagaimana caranya menjemput wanita itu. Setelah diintai beberapa hari dan
kemudian ada kesempatan berbicara, diatur cara menjemput yaitu setelah
orang itu selesai memberi makan babi, supaya turun ke batang tepian
seolah-olah mau mencuci dan mengisi gayungnya dengan air untuk dibawa
naik kembali ke rumah, pada saat itu Mukalbi yang sudah siap di jukung
di batang di hilirnya mudik, dan orang supaya segera naik jukung untuk
untuk diserahkan kepada Kiai Basuni. Tidak ada orang yang berani kepada
Kiai Basuni Mandar bekas pejabat pemerintahan sipil zaman Belanda. Beliau
memiliki senapan, dan terkenal berani pada waktu torney keliling Mentaya,
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Gambar 12. Foto Mukalbi, cucu H. Halid, diperintah Kiai Basuni Mandar menjemput Mariah

Katingan, Seruyan pada waktu menjabat Kiai di Sampit. Selamatlah orang
itu dan kemudian oleh Mukalbi diantar ke keluarganya di Mendawai-
Kampung Melayu.

Mukalbi sendiri walaupun wani-wani takut, tetapi karena waktu itu
beliau ikut Guru Busra yang sedang menjadi guru kuntau silat yang disegani
masyarakat Tumbang Samba. Murid guru Busra dari Banjarmasin ini antara
lain Guru Kuntau Salamat Kambe.

3) Seseorang yang Selalu Terancam Pembalasan Baleh Bunu

Ada seseorang Dayak di suatu desa , hulu Sanamang Katingan sana,
datang ke tempat Marzuki yang sedang mambangun gedung sekolah di
Tumbang Senamang, kira-kira tahun 1948/1949 akan memberikan seorang
anaknya laki-laki. umur kira-kira 7-8 tahun. Tuh aku mangquang ikau handak
manega anak ikei tuh akam, tasarah ikau, tau ikau pa salam iye. Cuma dohop
ikau tau namean manyakulae intu Tumbang Samba. Iye anak harati. Ini kami
berdua ibunya datang kepada bapak memberikan anak kami ini, terserah
bapak, bisa di Islam kan, tapi tolong disekolahkan, di Tumbang Samba,
dia anak rajin dan pintar. Oleh Sadiah, isteri Marzuki, anak ini diterima,
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dan kemudian setelah pekerjaan selesai, anak itu ikut dibawa ke Tumbang
Samba untuk dimasukan sekolah SR yang terletak di Tumbang Samba. Anak
itu kemudian di Islamkan dan diberi nama baru. Ternyata ayah anak ini
hawatir kalau anak ini diculik musuhnya, kalau mereka bepergian ke ladang
atau kemana saja anak ini tidak berani mereka tinggalkan sendiri. Mereka
orang tuanya juga takut kalau-kalau suatu saat ada pembalasan menghabisi
keluarga ini. Rupanya, suatu sore ayah anak ini yang tinggal mangsan tidur
di ladangnya sendirian, melihat ada orang yang mencurigakan, sejak itu dia
was-was. Betul juga, larut malam ada suara tanda-tanda orang mendekat.
Dia ambil senapan rakitan miliknya, dia naik ke atas santakep yaitu suatu
tempat yang dibuatnya dari susunan potongan kayu di atas pohon, biasa
tempatnya istirahat. Dia bersembunyi di atas santakep disitu seperti sniper
yang biasa digunakan untuk istirahat atau mengintai binatang buruan
lewat. menunggu siapa yang datang. Rupanya yang datang bertiga, dua
orang mengendap-endap masuk ke dalam pondok, yang satunya menunggu
diluar, duduk di atas lesung padi, tidak jauh dari pohon tempat ayah Dilung
ini bersembunyi. Waktu itu dia menjadi khawatir, kalau yang berdua itu
keluar, dan kemuadian mencari keberadaannya, dia sangat terancam.
Secepat kilat dia berpikir, lebih baik yang seorang di atas lesung ini dibidik
dulu. Dooooor ditembaknya kena, tidak jelas kena di bagian badan mana,
dan orang ini mengelepar-gelepar halelek.

Yang berdua di dalam meloncat keluar, melihat yang seorang ini kena
tembakan segera membawanya menjauh, rupanya menuju jukung dan
kemudian pergi menghilang. Penembak ini mengisi lagi peluru senjatanya
kalau orang-orang itu kembali. Ternyata sampai siang hari mereka tidak
datang lagi, dan setelah itu penembak ini segera pulang ke kampung
meninggalkan ladangnya. Tidak lama kemudian tersiar berita dari sebuah
kampung ada orang mati dan terdengar suara bamba garantung uluh matei
atau bebunyian gong tanda kematian. Pikiran ayah Dilung tidak lain
lagi itu adalah korban sasaran tembaknya. Rasa takut dan khawatir baleh
bunu, berbalas bunuh inilah ayah anak itu memberikan anaknya kepada
Marzuki. Setelah sekolah di Tumbang Samba agar anaknya jauh dari
jangkauan pembalasan itu. Sejak itu dia terus diawasi dijaga sesama kawan
sekolah dari Samba Bakumpai, dan semua orang dipesankan supaya ikut
mengawasinya. Sampai kemudian ia lulus dan sekolah perawat ke Sampit.
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Tapi setelah dia lulus dan menjadi perawat di Rumah Sakit Sampit, dia
mengajak adiknya, ke Sampit. Suatu hari adiknya ini tiba-tiba hilang dan
tidak ada kabar beritanya lagi. Mungkin mereka terus dibuntuti untuk suatu

pembalasan, tidak ada yang tahu.

Gambar 13. Foto bersama Mukeri Ramli yang ditemui di Tumbang Samba berceritera tentang
Kaman ayah Dilung (Dillah) yang merasa selalu terancam setelah menembak orang yang akan
mengayaunya
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4) Perantau penginap balai pasanggrahan dibunuh

Dahulu sewaktu penulis masih anak-anak sering ikut orang tua berkayuh
milir mengunjungi keluarga ke Tumbang Tungku, dan suatu hari kira-kira
tahun 1965 kami berdua ayahnda milir ke Tumbang Tungku menghadiri
acara perkawinan sepupu beliau. Sewaktu mudik dari Tumbang Tungku
pulang menuju Tumbang Lahang, di arus deras di hilir suatu desa , jukung
kami oleng tasiuk kena arus masuk dan tersangkut dahan pohon diterpa
arus deras akhirnya karam, kami berdua menepi naik ke darat. Tempat kami
naik ternyata banyak kuburan orang Dayak yang beragama Kaharingan.
Kuburan ini adalah kuburan sementara sebelum dilaksanakan acara tiwah.
Kami berdua ayah minta tolong orang desa meminjam jukung untuk
kembali ke Tumbang Tungku. Oleh orang desa itu kami dengan ramah dan
percaya, dipinjami jukung dan pengayuhnya untuk kembali ka Tumbang
Tungku. Sewaktu kami dikerumuni orang banyak, Kai Igis bilang, untung
ikam badua baranak selamat aja, padahal desa itu berbahaya. Keluarga yang lain
I malamnya bercerita, bahwa disitu dahulu yaitu 20-30 tahun yang lalu ada
terjadi pengayauan 4 orang yang menginap di balai pasanggrahan , habis
keempatnya mati terbunuh. Balai adalah fasilitas yang dibuat oleh sebuah
desa atas anjuran para demang, yaitu pondokan bagi yang kemalaman
mudik atau milir berkayuh. Dalam balai ini disediakan tikar, lampu pelita,
kayu bakar, kenceng periuk memasak, ceret, kayu bakar, piring cangkir,
gayung, bahkan ada penduduk yang menyediakan beras, gula, kopi,
minyak tanah, untuk keperluan bermalam. Balai biasanya dibangun di tepi
sungai, dan dekat rumah kepala desa. Zaman dahulu setiap desa diwajibkan
membuat balai tersebut.

Ternyata baru-baru ini waktu penulis mewawancarai H. Saberi, juga
ceritera tentang peristiwa itu, beliau juga berceritera bahwa kejadian itu
sudah lama waktu masih anak-anak. Ayah H. Saberi, yaitu H. Tuwe, dalam
perjalanan milir berkayuh dan mampir istirahat di desa itu, bertemu empat
orang itu yang bekerja sambil mendulang emas. Ada seorang anaknya
laki-laki yang ditawarkannya kalau bisa ikut H. Tuwe ke Tumbang Samba
bekerja apa saja. Kata H. Tuwe, nanti saya jemput kalau saya kembeali
dari Kasongan. Ternyata waktu H. Tuwe mampir ke situ lagi, orangnya
sudah tidak ada lagi yang kabarnya sudah mati dingayau tadi. Kejadian
pengayauan ini terbongkar karena waktu pengayau menghabisi penginap di
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balai, kenapa hanya 3 orang, mana yang seorangnya. Rupanya yang seorang
ini sedang buang hajat ke batang tepian di sungai. Nah waktu mereka tahu
bahwa yang seorangnya sedang di batang, mereka beramai-ramai mengejar
dan membunuhnya. Korban ini berteriak-teriak keras sekali, dan waktu
itu ada yang lewat berkayuh melihat kejadian, dan terus melaporkannya
kepada Polisi di Kasongan, yang kemudian pelaku ini ditangkap diadili
dan dihukum. H. Tuwe yang sebagai pedagang atau pedagang-pedagang
lainnya yang pulang pergi Tumbang Samba-Kasongan, senantiasa was-was,
berhati-hati dan menghindari menginap di balai yang yang dianggap rawan
pengayauan.

5) Seorang Perempuan ikut menumpang jukung milir dan hilang

Di desa Handiwung (Handibung), ada seorang perempuan, ingin pegi ke
sebuah kampung di hilir Handiwung, karena suatu urusan dengan rencana
perkawinannya. Berhari-hari sudah mencari tumpangan untuk pergi tidak
ada, maklum tahun 1950-n itu lalu lintas perahu atau kapal sangat jarang.
Tiba-tiba waktu dia duduk di tangga ke batang tepian ada jukung dengan
beberapa orang didalamnya lewat, spontan dia melambaikan tangan sambil
berteriak umba masuh, ikut milir, dan kemudian jukung itu merapat, dia
yang sudah siap dengan barang bawaannya pun meloncat naik ke jukung
itu. Peristiwa dia naik ke jukung itu ada yang melihatnya dari jauh, tetapi
tidak jelas ikut siapa. Lama setelah itu Nursiah ini tidak ada kabar beritanya.
Tiba-tiba ada berita bahwa ada seseoranng menemukan jenazah perempuan
yang dikubur dalam lobang dangkal dipinggir pantai tepi sungai dan
nampaknya ada bekas diseruduk binatang. Tetapi kepala jenazah itu tidak
adalagi sudah dingayau orang. Keluarga perempuan yang ikut melihat
jenazah itu mengenai bahwa itu jenazah keluarganya, dan kemudian diambil
dimakamkan tanpa kepala. H. Saberi kenal kepada orang tua perempuan
itu dan mengetahui ceritera itu. Entah bagaimana, kira-kira tahun 1970-
an, waktu H. Saberi yang pekerjaannya berdagang di sepanjang sungai
Katingan, tiba-tiba ada penumpang perempuan tua yang ikut dari desa di
sebelah mudik Tumbang Samba ingin ikut ke Sampit menemui kawan liau
suaminya (liau adalah sebutan untuk orang yang telah meninggal). Waktu
dalam perjalanan di kapal klotok itu, perempuan tua itu seperti kelepasan
bicara, bahwa dia ke Sampit mau menemuai seseorang, menyelesaikan
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perhitungan dan minta tolong bantuan dana Ikei tuh hindai tau maniwah liau
tuh, papire kali jadi nampara manggantung kanjan haranan takuluk hindau cukup,
awi peteh banang kuh te huran, harun tau iniwah dengan telu takuluk, masih tapas
ije. Terperanjat H. Saberi mendengar ceritera itu, perlahan ditanyakannya
dari mana saja dapat kepala itu, dan dijawab oleh perempuan tua itu bara
lakau Katingan ngawa, kau yaitu dari sekitar Katingan Hilir sana. H. Saberi
mencoba menghubungkan cerita perempuan tua ini dengan ceritera
hilangnya kepada seorang perempuan puluhan tahun yang lalu. Tiba-
tiba perempuan tua itu seperti sadar tentang kelepasan omongannya,
mengalihkannya ke pembicaraan lain. Sampai di Sampit, orang yang
dituju perempuan tua tadi tidak ada di tempat, sedang di rumahnya di
Banjarmasin. Perempuan tua tadi tahu kalau H. Saberi akan ke Banjarmasin
naik pesawat, minta ikut bersama dan minta tolong juga mengantarnya ke
alamat tujuannya. Kemudian H. Saberi diam-diam berangkat sendiri, mana
mungkin membantu orang yang mencari tambahan kepala manusia.

H. Saberi juga pernah ditumpangi seorang pedagang berceritera, bahwa
dia pernah kemalaman di suatu desa dan menambatkan jukung perahunya
di desa itu. Dia ditawari untuk tidur menginap di rumah seseorang, dia
tidur dalam sebuah kelambu gantung dengan lampu pelita. Larut malam
dia terbangun, tiba-tiba samar-samar dia mendengar bunyi sreeet ......
sriiit...... sreeet seperti orang sedang mengasah parang, Muncul pikiran
takutnya, jangan-jangan jadi korban pengayauan. Buat apa mengasah
parang di tengah malam. Dia perlahan menuju dan membuka pintu, keluar
rumah turun menuju jukungnya pergi, yang penting selamat.

6) Kepala ditanam di alas pantar sapundu

Setelah lulus SGB di Sampit (1958), H. Saberi ditempatkan di suatu
desa terpencil ada acara tiwah, orang mulai ramai menggantung kanjan,
proses awal upacara. Satu tengah malam, ada beberapa orang keluarga
inti pelaksana tiwak menggali lobang untuk mendirikan tiang sapundu
tempat menambat kerbau sesembahan yang akan ditombak dalam upacara
hari lekas, puncak acara. H. Saberi yang terbangun, tiba-tiba penasaran
dan keluar rumah mengendap dan mendekat apa yang dikerjakan orang,
sepertinya ada yang mau ditanam di bawah atau di alas tiang itu. Mereka
terkejut dan tepaksa bilang susuni ih ikau guru, tuh takuluk je handak ingubur
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ikei hetuh, diam-diam lah guru, kami akan menanam kepala manusia disini.
Betapa terperanjatnya H. Saberi, dan terpaksa tutup mulut akan apa yang
dilihatnya dalam peristiwa yang dilihatnya, takut akan “dilenyapkan”
pula, apalagi dia hanya menyendiri dari guru di situ. Orang itu kemudian
berceritera kepada H. Saberi bahwa kepala atau takuluk itu sudah lama
sekali, hasil mengayau ke daerah jauh. Namun kemudian setelah ditelusuri
dan diteliti orang, ketahuanlah bahwa kami yang mengayaunya. Kemudian
kampung kami didatangi sekelompok orang banyak yang akan membalas
membunuh baleh bunu. Kami sangat ketakutan dengan ancaman itu, maka
kami berusaha berdamai minta bantuan demang dengan mengirim utusan
menghadap kelompok penyerang itu. Hasil perundingannya, kami harus
membayar sahiring denda singer yang mahal sekali kena hitungan jipen
(ukuran hitungan denda), papire balanga, garantung inambah hindai ramu
beken, bilak lepah hartan ikei ije keluarga, ije lewu tuh, beberapa buah belanga,
beberapa gong dan banyak lagi harta yang lain, boleh dikata habis harta
kami sekeluarga atau sekampung. Oleh sebab itu katanya, peteh kuh akan
anak esu ela hindai hakayau, tau lepah harta bayar jipen atau tau matei ije kalewu,
pesan saya kepada anak cucu, jangan lagi mengayau, bisa mati sekampung,
habis harta membayar denda itu.

Ceritera menanamkan kepala seperti pengalaman yang dilihat H. Saberi
tersebut, ada juga ditulis oleh Nieuwenhuis sewaktu di Mahakam Hulu,
tentang adanya sebuah tiang kematian yang didirikan Temanggung Icot (anak
Temanggung Surapati), walaupun namanya orang Melayu dan seorang
Muslim, menurut upacara pemujaan Dayak Barito untuk puteranya yang
meninggal. Orang Dayak Murung ketika menghentikan masa berkabung
dan mendirikan tiang-tiang seperti ini, masih mengorbankan budak yang
dibunuh perlahan-lahan dengan tikaman tombak dan badannya ditanam di
bawah tiang sedangkan kepalanya ditusukkan di ujung tiang (Nieuwenhuis,
1994:194).

Pernah juga sebelumnya H. Saberi waktu mulai mengajar di SRN di
suatu desa, suatu hari orang kampung memberi tahu bahwa di sekitar
kampung ada terlihat beberapa orang asing mondar mandir, dan naik
ke Panduhin (nama tempat perladangan), naik pondok yang tidak ada
orangnya, bararendeng ikau batiruh kabuat ujar orang kampung artinya hati-
hati tidur sendiri. Mendengar itu, H. Saberi jadi takut juga, habis mau apa
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dia bertugas jadi guru di daerah terpencil seperti itu. H. Saberi mengajak
dua orang muridnya yang besar-besar laki-laki yang namanya Mangau dan
Ibung, dengan menyiapkan parang dan tombak. Palang pintu diperkuat dan
tambah diikat dengan kawat besi bekas jaring rusa. Lantai pelataran yang
semula diikat dengan tali rotan, dilepas, dipotong, supaya kalau diinjak bisa
berbunyi atau njomplang kata orang Jawa. Jadi ingat floor engel pada rumah-
rumah kuno di Jepang, yang berbunyi kriit kriiit kalau diinjak. Betul juga,
suatu malam waktu hujan gerimis, tiba-tiba kedua murid yang mengawani
tidur ini berbisik membangunkan H. Saberi, guru, tege uluh, tege uluh, guru
ada orang-ada orang. Mereka bertiga terbangun dan siap memegang senjata
masing-masing yang sudah diletakkan dekat tempat tidur. Tiba-tiba hening,
tetapi braaaaak, bunyi lantai pelataran berbunyi, rupanya perangkap lantai
papan yang dilepas ikatannya itu berbunyi, dan kedengaran suara orang
meloncat ke tanah druuuup. Tidak lama kemudian kedengaran suara
jukung didorong ke tengah sungai. Rupanya dia lari emnggunakan jukung.
Teman mengajar di depan rumah, H. Mursalin dibangunkan dan banyak lagi
tetangga lain yang mendengar suara ribu bangun. H. Saberi menggunakan
lampu suar memeriksa keadaan rumah. Ternyata di bawah rumah, di bawah
tempat tidur mereka ada bekas basah, mungkin bekas memeras pakaiannya
yang basah. Rupanya H. Saberi sudah lama diintai ditunggu tidur pulas di
bawah rumah.

Gambar 14.

Foto H. Saberi diteemui di

rumahnya di Banjarmasin (2015)
menceriterakan pengalamannya
sebagai pedagang sepanjang sungai
Katingan dari muara sampai ke hulu
Katingan dan hulu Samba mengalami

masa ancaman sisa-sisa kayau
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7) Tujuh tengkorak tempat meminta “hajat” dikabulkan

Suatu hari H. Saberi dengan klotoknya singgah berjualan di Desa melihat
orang pergi datang, turun naik ke sebuah rumah silih berganti. H. Saberi
ingin tahu, ada apakah itu. Dapat jawaban bahwa ada tempat orang berhajat
semacam nazar “berhajat” kepada tujuh tengkorak. H. Saberi penasaran
ingin tahu juga lalu ikut naik ke rumah itu. Ternyata yang datang ke situ
secara sembunyi-sembunyi tadi meletakan sesajen di seperti rokok, kue,
uang di hadapan tengkorak itu, sambil komat- kamit menyampaikan hajat
keinginannya. Ternyata kumpulan tengkorak itu adalah hasil mengayau
beberapa puluh tahun silam ke mana-mana, misalnya ke Kalanaman, ke
Kahayan atau daerah lainnya. Di dekat susunan tengkorak itu ada juga akar
kayu melingkar yang kering sudah menghitam karena tua. Ternyata akar-
akar itu sebagai tanda kepulangan mengayau yang tanpa hail. Dipikiran H.
Saberi, masa meminta hajat kepada orang yang matinya disiksa, dibunubh,
dingayau, ada-ada saja. Seandainya tidak takut kepada hukum, sudah
bisa dipastikan keluarga pemilik tengkorak kepala ini akan dikomersilkan

dengan meletakan celengan atau tajau belanga tempat uang disitu.

' d

Gambar 15. Foto Kiai Basuni Mandar beserta isteri Janubah dan anak angkat M. Dalin
Effendy. Kiai Basuni berjasa membebaskan Ma Sejarah dan Mariah dari ancaman kayau
(Foto Koleksi Hj. Rohanah)

Mengungkap Peran
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




8) Ma Sejarah yang Selamat dari Kayau

H. Harmin, anak Juragan Samad, penduduk Samba Bakumpai yang
menetap di Kotabaru, berceritera kepada penulis di Samba Bakumpai itu ada
seorang ibu yang namanya Ma Sejarah. Ma Sejarah adalah nama panggilan
kepada seorang ibu yang anaknya bernama Sejarah. Anaknya diberi nama
Sejarah karena ada riwayatnya. Sewaktu Kiai Basuni Mandar masih menjabat
sebagai pemerintahan sipil zamam Belanda membawahi wilayah Sampit,
Kuala Kuayan dan Katingan, dari Sampit sambil melaksanakan perjalanan
dinas, mau pulang ke Tumbang Samba, karena isteri beliau Janubah adalah
orang Tumbang Samba.

Sampai di suatu desa, kapal tumpangannya bermalam di situ. Malamnya
waktu orang sudah sepi, Kiayi Basuni mendengar suara uuuh......
uuuhhhh....... uuhhhh....seperti suara orang kesakitan dan memberontak
ingin melepaskan diri sambil memukul-mukul dinding dengan tangan
dan kakinya. Kiai Basuni berusaha mencari tahu suara itu, dan diperoleh
informasi, bahwa itu tadi adalah suara orang yang ditawan yang akan
dikayau untuk tiwah. Mendengar informasi itu, Kiai Basuni kembali ke kapal
mengambil senjata, senapan miliknya, dan dikawani oleh stafnya, masuk
ke rumah itu memeriksa itu dan menemui pemilik rumah. Ternyata benar
ada seorang ibu dan seorang anaknya perempuan yang masih kecil, sedang
diberi bedak kunyit, dan dipasangkan gelang dari potongan dadu kecil-kecil
kunyit yang ditusuk diikat benang, sebagai persiapan untuk pemotongan
kepala menjelang tiwah. Selaku pejabat, Kiai Basuni menjelaskan bahwa itu
sudah dilarang sesuai hasil Pakat Damai Tumbang Anoi, pelakunya akan
dihukum berat kata Kiai Basuni sambil mengancam. Akhirnya kedua anak
beranak yang ternyata berasal dari Katingan Kuala ini dibawa Kiai Basuni
mudik ke Tumbang Samba. Selanjutnya Ma Sejarah yang rupanya seorang
janda ini dikawinkan dengan Icuk namanya di Banut Rumbang Samba
Bakumpai, dan anaknya diberi nama Sejarah.

9) Pelarian Yasin dan Litang ke Enyuh Lendai

Aries Djinal, asli Kasongan, kemenakan Tjilik Riwut, berceritera tentang
kira-kira masuknya orang Islam pertama di Kasongan dan dari ceritera
sepupunyaSaliter Durasitjugaberkaitan tentang kayau mengayau berceritera
bahwa, konon suatu hari di suatu desa di Kahayan ada orang meninggal di
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kayau. Kepalanya hilang an belum diketahui pelakunya. Setelah diselidiki
ternyata pengayaunya sebut saja namanya Tingkes dan kawan-kawannya,
dari sebuah desa di Kahayan pula. Ahli waris korban antara lain bernama
Litang dan Yasin namanya, sepakat untuk “mambaleh” membalas kemtian
keluarganya ini. Litang dan Yasin ini hasindah yaitu bersaudara ipar.
Namun bagaimana caranya membalas. Tingkes ini adalah seorang mamut
menteng, memiliki ilmu kebal, ilmu sangkalemo dan aji lilap (halimunan).
Orangnya disegani, rumah betangnya tinggi dan jipen serta pengawalnya
banyak. Atas saran keluarga lainnya, Litang dan Yasin pergi ke Martapura
untuk menuntut ilmu kepada orang disana. Di Martapura mereka berdua
memeluk agama Islam. Setelah beberapa tahun, merasa ilmunya cukup,
mereka berdua menyiapkan diri untuk membalas dendam, membalas
dendam keluarganya. Mereka berdua berkayuh memudiki sungai Kahayan
menuju kampung tempat Tingkes. Dengan ketinggian ilmu mereka berdua
berhasil membunuh Tingkes pengayau itu. Lunas utang piutang, dan
mereka berdua kembali ke kampungnya. Karena khawatir pembalasan
keluarga Tingkes lagi, mereka berdua kemudian bersama keluarganya
pergi meninggalkan kampungnya di Kahayan menuju sungai Katingan
dan menetap di Kasongan.Memang zaman itu saling membalas “habaleh”
yang tiada habisnya. Memang betul, keluarga Tingkes bisa mengendus

keberadaan Litang dan Yasin. Mereka terus mencari Litang dan Yasin, dan
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Gambar 16.

Foto Drs. Aris Djinal, kemenakan
Cilik Riwut, asli Kasongan
berceritera tentang pelarian
Yasin dan Litang ke Kasongan,

khawatir terjadi baleh bunu
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akhirnya mengetahui tampat persembunyian itu di Kasongan adalah di tepi
sungai dekat kelapa condong atau enyuh lendai di tepi sungai Katingan.

Kemudian mata-mata ini pulang kembali ke Kahayan membuat
persiapan. Serombongan orang berangkat dari Kahayan menuju Katingan,
yaitu ke Kasongan dan mencari dimana enyuh lendai tersebut. Setelah
cocok tempat target pembalasan, dan mereka menunggu malam hari
untuk membunuh Litang dan Yasin. Pada waktu malam hari, mereka tidak
menemukan rumah Litang dan Yasin. Mereka hanya melihat sebuah danau,
dan mereka terus berputar mengelilingi danau itu sampai “lidat” menjadi
becek karena terlalu seringnya mereka mengelilingi danau itu. Begitu
mereka lakukan beberapa malam, tetap tidak bisa melihat tempat Yasin dan
Litang. Akhirnya mereka bosan dan menyerah, mengakui ketinggian ilmu
lawannya. Litang dan Yasin serta keluarganya kuat sekali bersebunyi dalam
lindungan Lam Jalallah, tidak ada satu kekuatan yang bisa menembusnya,
kecuali atas izin Allah yang maha kuasa. Yasin dan Litang ini diperkirakan
muslim pertama yang menetap di Kasongan.

10) Dua biji tengkorak direndam di bawah batang tepian

Tahun 1950, H. Iberamsyah, cucu H. Mukeri mudik sungai Katingan
ikut KM. Djakarta berdagang dan membeli hasil-hasil hutan, kemalaman di
suatu desa, dan menambat kapal mereka di batang tepian seorang muslim
di situ yang berasal dari Parigi Katingan Kuala. Pagi hari Iberamsyah mandi
menceburkan diri di samping batang tepian itu. Tiba-tiba kakinyatersangkut
tali rotan dan ditariknya perlahan, betapa kagetnya dia melihat dua biji
tengkorak manusia diujung tali itu, dilepaskannya memegang tali dan
langsung berhenti mandi, dia tidak ribut, tetapi kemudian diam-diam
dia Iberamsyah bertanya kepada pemilik batang. Katanya pemiliknya itu
adalah musuhnya berkelahi yang mau mengayau dia yang datang dari jauh,
mungkin dari Kahayan. Terjadi perkelahian, masing-masing menimpas,
dua lawan satu, tetapi sama-sama kebal. Satu kali dia berhasil menangkap
salah seorangnya, dan langsung dihempaskannya ke batang pohon,
mungkin badannya patah, mati. Sisa yang seorang lagi ditangkapnya dan
dihempaskannya ke pohon, mangalami nasib yang sama. Dua kepala itu
dipotongnya dibawa pulang dan direndamkan di air supaya daging-
dagingnya lepas dimakan ikan-ikan kecil. Nanti kalau ada peminatnya akan
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dijual. Pagi-pagi mereka cepat-cepat pergi meninggalkan desa itu, takut
bisa terjadi tiba-tiba serangan balik. Kemudian pada kemudian hari KM.
Djakarta tidak berani lagi bertambat bermalam di desa tsb.

Ceitera kayau mengayau dan asang ini menurut H. Langa pernah juga
dialami oleh pengusaha dari Baliuk Bakumpai yang satiar mencari kayu ulin
di hutan, di hilir Tumbang Senamang. Mereka membuat pondokan bersama
lima orang kawan kelompok kerja. Suatu hari datanglah segerombolan
orang menyerang, maasang mereka. Satu persatu pekerja itu dibunuh,
dan terakhir seorang di pondok karena sedang sakit bisul di kakinya juga
dibunuh, kepala-kepala mereka semua hilang. Berita pengayauan ini
menyebar, mengakibatkan orang Bakumpai tidak berani lagi memasuki
hutan yang lebih jauh. Namun kemudian di tengah ketakutan yang tiada
habisnya itu, mereka kemudian sepakat kompak membalas yang dipimpin
Nurhusin sebagai panglima dan dibantu oleh Durasit, Bujun, Nafis, Jafar
dan Nuat Setelah diselidiki desa mana, betang mana yang mengayau itu,
mereka datang membalas melakukan penyerangan. Sayang kedatangan
mereka diketahui penghuni betang, dan telah pergi, tinggal dua orang saja
penunggu betang itu. Kedua orang ini melakukan perlawanan, mereka
yang menaiki tangga lempang tiga sambung itu ditombak, tetapi tidak
apa-apa karena kebal, dan kemudian keduanya kalah terbunuh, dua biji
kepala itu dibawa ke Tumbang Samba, ditunjukkan kepada masyarakat
bahwa telah dilakukan pembalasan. Konon betang itu mereka bakar, semua
jukung yang ada mereka tenggelamkan setelah dikampak supaya bocor.
Sejak itu tidak ada lagi pengganggu kegiatan usaha satiar dan perdagangan.
Apalagi setelah adanya sosialisasi tentang Pakat Damai Tumbang Anoi,
yang menghentikan kayau mengayau itu. Nampaknya memang agak sulit
melaksanakan isi kesepakatan Tumbang Anoi, tetapi secara berangsur-
angsur masyarakat sadar akan arti perdamaian, dan perdagangan pun
mulai jalan dan ramai kembali.

b. Katingan penuh magis kemampuan spiritual
1) Hantuen atau Kuyang

Di tanah Dayak umumnya dan khususnya Dayak Ngaju termasuk
Katingan ternyata memiliki kemampuan magis yang cukup tinggi.
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Penguasaan kekuasaan magis itu bukanlah suatu hal yang mudah.
Diperlukan suatu kemampuan supranatural yang tinggi

Hantuen misalnya adalah semacam kemampuan dan keahlian magis,
seorang bisa meninggalkan raganya, pergi “terbang” menghadapi dan
menyerang musuhnya secara “halus” yang konon menghisap darah
mangsanya.. Orang yang diserangnya kalau tidak memiliki dinding
“panghalat” akan mudah terkena. Musuhnya akan kesakitan, kesurupan,
trance, bahkan menjadi gila dengan kelakuan di luar kontrol dirinya lagi.
Musuhnya bisa mengoceh, meranyau, kesakitan. Akibatnya secara medis
kemudian orang yang terkena ini, badannya tidak terawat, makan kurang,
tidur kurang yang menyebabkan kesehatannya menurun drastis, tidak
jarang sampai kematian, kekurangan darah karena dihisap hantuen ini.

Hantuan menurut kisah dari mulut ke mulut itu berasal dari hantun
en artinya bangkai apa. Suatu hari satu kelompok orang kampung yang
tidak ada penjelasan tempatnya, akan mendirikan betang, menggali tanah
untuk mendirikan, menancapkan, memancang tiang. Tiba-tiba mata linggis
penggali ini terkena sesuatu yang menyerupai daging dan mengeluarkan
darah. Sesuatu yang ditemukan itu tidak memiliki bentuk yang jelas.
Ada yang mengatakan seperti pacat, lintah, yang besar, dagingnya bagus
menyerupai daging rusa. Secara beramai-ramai binatang berdaging itu
diangkat, mungkin sebesar ahem, tenggiling. Tidak seorang pun mengenal
binatang itu, semua bertanya hantun en, hantun en menjadi hantuen. Akhirnya
daging aneh ini dipotong-potong dibagikan untuk dimasak dan dimakan.
Sisa daging disimpan dalam tempayan, tapi lama-lama dagingnya dalam
yang dalam tempayan yang tadinya hampir habis, tiba-tiba tempayannya
penuh lagi dengan daging yang sama.. Betapa gembiranya orang kampung
mendapat daging banyak dengan cuma-cuma dan tidak pernah habis. Tapi
apa yang terjadi, setelah memakan daging hantun en itu, mereka tiba-tiba bisa
memiliki kemampuan terbang. Ada yang terbang secara fisik seperti ceritera
Tingkes yang telinganya bisa melebar seperi daun keladi hutan (biha) yang
besar menjadi sayapnya untuk terbang. Ada juga ceritera bahwa dia bisa
mengubah bentuknya menjadi apa saja, bisa jadi burung, belalang, kunang-
kunang yang kalau terbang malam hari mengeluarkan cahaya merah-merah
biru, melesat kemana dia mau. Lebih suka mendatangi orang sedang proses
melahirkan. Konon akan memakan, menghisap darah yang keluar dari
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proses persalinan itu. Karena itu bila akan melahirkan, rumah itu diberi
penghalat seperti kelambu dari jaring pukat, rengge, haup. Alis mata yang
melahirkan dipertebal dengan arang dapur, dan di atas kelambu diletakan
cermin terbalik ke atas. Konon juga hantuen ini memiliki pantangan, yaitu
sangat takut kepada pohon sanggalang, dia bisa tejatuh, bisa mati kalau
mendekat pohon sanggalang. Karena itu sebagai pagar diri, panghalat itu
orang biasa menyimpan kayu, akar, daun sanggalang di dalam rumah.
Kemudian para hantuen itu memelihara keberadaan hantuen ini dengan
menampung lemaknya untuk dijadikan minyak, yaitu minyak hantuen, atau
disebut juga minyak kuyang. Disebut minyak kuyang, karena minyak ini
membuat orang menjadi jejadian yang bisa terbang tadi. Minyak hantuen
ini dimiliki secara turun temurun sebagai warisan.

Dalam ceritera rakyat, berikut ini yang diringkas dari kisah Angkes
Tahuman dari buku Maneser Panatau Tatu Hiyang (Tjilik Riwut, 2003,
464-472).Bermula kisah dari gadis yangbernama Tapih bawin kuwu di
Lewu uju, yang akan mandi ke sungai bersama jipennya. Tiba-tiba ada
angin puting beliung pucuk manyawung, tutup kepalanya tanggui dare
terbang dibawa angin. Pada saat bersamaan Antang Taoi sedang manajah
antang untuk melihat nasib karena akan merantau namuei. Elang yang
dipanggil-panggil tidak datang, tiba-tiba tanggui dare itu yang datang.
Kagum Antang Taoi melihat keindahan tanggui dare itu, dan berusaha
mencari siapa pemilik dan pembuatnya. Kemudian Antang Taoi mudik dan
singgah ke segenap kampung dan rumah bertanya tentang tanggui dare ini.
Akhirnya sampai ke Lewu Uju, menginap di balai dan menggantung tanggui
darenya di dinding. Terlihat oleh Tapih yang mengenal bahwa tanggui
dare itu miliknya. Kata Antang Taoi boleh aja diambil tanggui darenya,
serta sekalian juga bolehkan aku meminang kamu, dan akhirnya Antang
Taoi kawin dengan Tapih. Suatu hari Antang Taoi menangkap ikan dan
bermacam-macam ikannya. Hasil tangkapan tadi dibawa naik dan tinggal
seekor lagi ikan tahuman yang tidak diambil dibiarkan dalam jukung. Pagi
hari waktu mau diambil, ternyata ikan itu menjelma menjadi seorang gadis,
yang kemudian dipeliharanya. Suatu hari Antang Taoi merintis jalan untuk
pulang menengok ibunya. Waktu istirahat bekerja mau makan, ternyata
bekalnya habis dimakan orang tidak tau siapa. Esok hari diintip siapa yang
memakannya, dan ternyata ada seekor angkes sejenis tupai yang setelah
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ditangkap menjelma menjadi seorang pemuda tampan. Angkes membantu
menyelesaikan rintisan jalanke Lewu Jalatien. Kemudian oleh Antang Taoi,
Angkes dan Tahuman dijodohkan berumah tangga sendiri.

Angkes dan Tahuman menjadi orang kaya, dan suatu hari Antang Taoi
ingin meminjam seekor kerbau untuk tiwah, Angkes dan Tahuman tidak
mau. Antang Taoi marah dan kelepas ngomong tentang asal usul Angkes
dan Tahuman dan keduanya menjadi malu, akhirnya pergi meninggalkan
kampung mereka Lewu Uju menuju Sungai Nupi, dan Antang Taoi juga
pindah kembeali ke tempat asal, ke Lewu Jalatien.

Angkes Tahuman kemudian mempunyai anak perempuan diberi nama
Lusoh, dan Antang Taoi juga mempunyai anak laki-laki bernama Rasun.
Suatu hari Rasun yang telah dewasa ingin pergi menemui keluarga yang
lain. Dipesankan oleh Antang Taoi boleh bepergian tapi jangan ke Sungai
Nupi, karena dia khawatir akan bertemu anak Angkes Tahuman yang
jejadian itu. Namun dalam perjalanan Rasun mendengar berita di Sungei
Nupi ada Angkes Tahuman yang kaya raya dan anaknya Lusoh yang cantik
jelita. Penasaran Rasun, lupa akan larangan ayahnya, dia nekat ke Sungei
Nupi, dan bertemu Lusoh yang rupawan, akhirnya mereka kawin. Adat
Dayak, setelah kawin pengantin selama tujuh hari mandi bersama ke sungai,
tapi Rasun merasa heran Lusoh tidak mau dikawani untuk mandi bersama.
Suatu hari diintip oleh Rasun ke telaga dimana biasa Lusoh mandi. Pea tahi
badumah ih Lusoh te handak mandoi hong telaga te. Jari ie mengkak kare pakayae
manggerek-gerek arepe kabe bengkak ih takuluk’a bara bereng daha hantis hantisa,
bajakah kanai kihir-kihira tamput takuloke. Takulok te ih ije mandai bukange dia.
Hingen toto, mikeh giring bulu, Rasun mite taloh toh te, tapi suni ih, sawa te buli
limbah ie jari manamean takuluk’a hayak kare bajakah kanai hong bukange, hajib
kilau helo ih, Rasun buli manuntut bara keja-kejau. Tidak lama kemudian Lusoh
datang hendak mandi di telaga. Setelah dia melepaskan pakaiannya, ia
menggerakan badannya, lepas kepalanya dari badan dan darah menetes,
ususnya terburaiikut kepalanya. Kepalanya naik dan badannya tidak. Heran,
takut berdiri bulu kuduk Rasun melihatnya, tapi ia diam saja. Isterinya
pulang setelah memasukkan kembali kepala dan ususnya ke dalam badan
seperti sebelumnya. Rasun mengikuti pulang dari jauh. Setelah itu dia minta
izin pergi meninggalkan Lusoh, dan tidak keberatan asal jangan lama-lama.
Tapi setelah ditunggu sekian tahun Rasun tidak kembali-kembali. Lusoh
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mencari yaitu kepalanya terbang mencari dimana Rasun, dan ketemu di
sebuah rumah di hulu Lamandau. Diintainya dan waktu sunyi dia turun
dan kepalanya menempel di badan Rasun, jadilah Rasun memiliki dua buah
kepala. Rasun malu dan kemudian pergi ke hutan dengan dua kepala. Tiba-
tiba Lusoh kepengen makan buah Sangalang yang sedang lebat-lebatnya.
Dia menyuruh Rasun memanjatnya, yang mau saja asal kepala Lusoh
dilepas dulu, diletakkan di tunggul kayu di bawah pohon itu. Dari atas
Rasun melempari kepala Lusoh dengan dahan dan buah sangalang, sampai
kepala Lusoh pecah dan mati.

Ceritera tentang jejadian hantuen ini sangat populer di kalangan
masyarakat terutama anak-anak. Kisah ini seolah-olah menjadi benar
karena orang bisa saja melihat hantuen itu beterbangan pada malam hari.
Orang juga jadi percaya kalau orang sakit kena hantuen dan semacamnya,
pohon, buah, akar dan daun sangalang adalah obat penangkalnya. Para
pedagang, juga bisa menghadapi serangan hantuen semacam ini, walaupun
hanya semacam permainan “hakatik” saja. Kalau ada pembeli yang merasa
dicurangi, perlakuan tidak adil dan tidak sesuai dengan pejanjian, siap-
siap saja penjual atau pedagang ini akan kena serangan halus. Demikian
sebaliknya pedagang yang membeli hasil di sepanjang sungai Katingan, akan
kena serangan hantuen atau kuyang ini apabila tidak adil dan tidak jujur,
misalnya dalam menghitung, menakar, menimbang dan sebagainya. Bisa
juga karena menolak penawaran yang dilakukan oleh penduduk setempat.
Berdasarkan fakta yang sering dihadapi para pedagang yang memasuki
wilayah Katingan, haruslah jujur dan hati-hati, saling menghormati
penduduk setempat, dimana pesan moralnya adalah supaya menjunjung
tinggi kejujuran dalam berdagang, maka sangat sulit juga memahami
apa yang telah ditulis oleh Schwaner bahwa orang Bakumpai penipu dan
mencuri.

2) Awoh, Parang Manya, Pipit Brunai, Petak Malai.

Tjilik Riwut, ada menulis beberapa kemampuan spiriual orang Dayak
yang biasanya ditakuti orang. Awoh, ialah daya magis yang dimiliki
seseorang untuk menyerang lawannya. Serangan ini dapat mengakibatkan
kebutaan, atau mata menjadi bengkak, dapat pula mengakibatkan koreng
di mata, disusul dengan telepasnya biji mata. Parang Manya (Parang Maya)
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adalah suatu daya magis yang dimiliki seseorang menyerang lawan.
Serangan mematikan langsung menuju jantung lawan, biasanya apabila
meninggal dunia, jenazah korman jadi berwarna biru. Namun kadang-
kadang sengaja dibuat lebih menderita dengan dilumpuhkan anggota
tubuhnya. Pada leher korban biasanya ditemukan bekas luka. Pipit Brunai,
berupa binatang-binatang , kecil bila diamati nampak telah menjadi busuk,
namun dirawat dan diberi makan timah dan waja, serta disimpan dalam
sebuah botol. Perintah apapun yang dikatakan oleh majikannya untuk
menyerang lawan, akan dilakukannya. Petak malai atau tanah malai, biasa
digunakan untuk menjinakan binatang liar, di samping itu dapat pula
digunakan untuk meemahkan semangat manusia. Tanah ini ditemukan di
sarang burung elang atau tempat-tempat tertentu di sungai Samba dan hulu
Katingan. Bisa juga ada semacam racun yang disebut pulih. Bahutai, sahabat
berupa anjing besar yang mempunyai daya magis menyerang langsung
ke jantung. Kangkamiak, yaitu burung siluman yang bisa dijadikan sahabat
manusia yang melindungi majikannya, tapi juga harus memberi sesajen
pada waktu yang telah disepakati. (Nila Riwut, 2003:326-327).

Ada lagi tanda-tanda larangan, tidak boleh mengambil sesuatu,
menebang, memungut buah, meminjam tanpa izin sebelumnya. yang
apabila dilanggar akan mendapat musibah. Tanda larangan itu berupa lapak
laminak atau cacak burung, tanda silang, bisa dibuat di daun sawang dengan
tanda kapur sirih, atau sebilah bambu yang dibuat sampalaki seperti tanda
salib atau tanda tambah. Da juga tanda pakihang, biasanyaminyak yanga
dimasukkan dalam botol kecil, digantungkan pada pohon berbuah, artinya
jangan mencuri buah itu nanti celaka. Tidak hanya di pohon berbuah, bisa
juga di ladang, di rumah di gudang dan lain-lain.

Berikut ini beberapa contoh pengalaman bagaimana pedagang itu
berhadapan dengan kekuatan magis dan mistik sepanjang sungai Katingan.
Ceritera yang dapat dikumpulkan ini hanya setelah 1950-an, namun dapat
dijadikan penggambar atau deskripsi bagaimana yang terjadi zaman dahulu.
Beberapa nama sengaja tidak ditulis, terutama pelakunya untuk menjaga
perasaan mereka yang ikut dalam peristiwa ini.
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(a) Salah paham menimbang rotan

H. Saberi mudik ke hulu sungai Samba, simpang kiri sungai Katingan
dari Tumbang Samba untuk berdagang yang biasanya ditukar dengan rotan
kering. Rotan yang akan dibeli itu ditimbang dengan timbangan kekuatan
100 kg, yang ada pengaitnya. Rotan yang akan ditimbang dkaitkan pada
pengait seperti mata pancing itu, dan dua orang mengangkat timbangan
itu atau digantung di dahan pohon atau tempat apa saja yang bisa
menggantung timbangan itu. Suatu hari suami isteri menjual beberapa
galung rotan kepada H. Saberi, setelah cocok harganya kemudian rotannya
ditimbang segalung demi segalung. Kalau yang ditimbang itu banyak,
diperlukan “salang” atau tempat yang bisa menampung mengangkat rotan
untuk ditimbang beberapa galung sesuai kemampuan alat timbangnya.
Setelah diketahui berapa beratnya, akan dikurangi berat salang itu, yang
disebut dengan istilah “potong salang”. Ada pula potongan lain yaitu yaitu
kebiasaan mengurangi berat hasil timbangan rotan 1-3 % yang disebut juga
dengan “plasi angin” tergantung kekencangan angin. Ada pula potongan
kesepakatan karena rotan itu masih belum kadar kekeringannya belum
cukup. Tingkat kekeringan itu dapat diketahui dengan membelah ujung
rotan, sehingga terlihat bahwa core (hati, isi dalam rotan) yang masih
basah karena penjemurannya tidak cukup. Kesepakatan potongan basah
itu disepakati bersama, menyepakati berapa potongan ini perundingannya
cukup alot. Adajuga potongan lain kalau rotannya tercampur atau dicampur
rotan yang rendah mutunya, seperti ada rotan tapah yang diameternya agak
besar dan warnanya keputih-putihan, ada rotan irit yang ruasnya lebih
pendek dan buku-buku sambungan ruasnya membesar, ada juga rotan
ahas yang warnanya kemerahan. Dalam menentukan atau bernegosiasi
kesepakatan adanya potongan-potongan itu, mungkin ada yang merasa
tertekan, kalah dalam perundingannya, tidak mampu meyakinkan pihak
lain, muncul rasa tidak suka, rasa kecewa dalam hatinya.

Setelah jual beli rotan ini selesai, dan urusan yang lain juga sudah selesai,
muatan sudah dirapikan dan H. Saberi dengan jukung rangkannya pulang
kembali ke Tumbang Samba. Setelah sampai di Samba Bakumpai malam
hari, ia heran kenapa orang sebelah rumah ramai, karena ada Ainun namanya
meronta-ronta, teriak-teriak tidak karuan. Pikiran H. Saberi mungkin ia lagi
sakit panas saja. Setelah isterinya Nurmah berceritera bahwa tadi setelah
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magrib ia mau buang air ke pelataran dapur, ada yang aneh, dibawah rumah
(rumah panggung) ada cahaya cir car kesana kemari, kelihatannya mau
masuk ke dalam rumah. Mendengar ceritera itu, H. Saberi sesuai dengan
pengetahuannya tentang hal-hal magis, ada orang yang akan mengganggu
isteri an anak-anaknya, tapi tidak bisa masuk karena rumahnya telah
dipasang “panghalat”. maka ia segera mendatangi Ainun yang sedang ribut
tadi. Begitu H. Saberi muncul di rumah sebelah itu, Ainun tadi langsung
berbicara keras, tuh iye Saberi je manimbang uwei endau ngalintar ikei, ingurang-
ngurange timbangae ini dia Saberi yang tadi menimbang rotan tidak jujur
kepada kami, dikurang-kurangi timbangannya. Hau ujar H. Saberi, maka
endau jadi setuju dengan pangurang, pangurang ehat uwei te, ketun due jadi setuju,
buhen maka mangaraen ikei hindai, bui ikau amun dia ngacak kuh ikan sampai
matei. Maka tadi sudah saya terangkan tentang potongan-potongan itu, dan
kamu berdua (suami isteri) telah setuju, kenapa mengganggu kami lagi,
pulang kamu, kalau tidak saya cekik kamu sampai mati. H. Saberi dengan
ilmunya memegang ujung ibu jadi kanan Ainun, kemudian Ainun berbicara
lagi iyuh, ampun, aku buli iya ampun saya pulang. Ainun kemudian sadar
dan kemudian bicara, buhen aku. Orang lain yang berada disekeliling
Ainun tersenyum bahwa hantuen pengganggunya telah pergi.

(b) Tidak habis membeli “kunjui”

Suatu hari di Tumbang Samba sedang terjadi wayah lau musim lapar,
yaitu persedian padi dalam bandat rakung sudah menipis, sedangkan musim
panen masih beberapa bulan lagi. Bandat adalah sebutan untuk tempat
menyimpan padi yang terbuat dari kajang beralas tikar, dibuat bundar
silinder diikat dengan rotan, dan disebut rakung kalau dibuat dari kulit
kayu keras. Banyak orang di Tumbang Samba berinisiatif untuk mencari
pencampur beras seperti jagung dan singkong yang diolah menjadi upu
sebagai selingan. Musim lapar ini bisa terjadi karena sebelumnya panen
gagal atau penduduk tidak berani berladang karena tidak aman, misalnya
takut kayau atau ada ancaman perampokan.

Untuk mencari singkong atau jawau mudik dari Tumbang Samba
menuju sebuah kampung yang banyak menanam singkong yang sudah siap
dipanen. Mereka membawa barang seperti garam, gula, terasi, tembakau
untuk bisa ditukar barter dengan singkong. Setelah sampai di suatu
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kampung Bachtiar dan kawan-kawan menemui penduduk memberitahu
bahwa mau membeli singkong takeri, tangkiri, barter dengan barang-barang
yang mereka bawa. Karena ada orang yang datang mau membeli singkong
penduduk, penduduk pergi memanen kunjui mereka, terkumpul cukup
banyak. Setalah dilakukan jual beli secara barter selesai, tiba-tiba ada lagi
beberapa orang membawa beberapa lanjung kunjui minta dibeli juga. Kata
Bachtiar maaflah jukung ikei jadi dia muat hindai, tau kahem kareh ikei, maaflah
jukung kami sudah tidak muat lagi, bisa karam nanti. Kilen cara jawau ikei je
jadi tacawut tuh, jaka dia ketun handak mamili jawau endau dia ikei manyawute
bagaimana caranya singkong sudah dicabut dipanen, andai tadi tidak ada
keinginan membelinya kami tidak akan mencabut pohon singkongnya.
Eweh je kumae hindai, siapammemakannya lagi. Bachtiar menjawab tau
kan ketun pakanan bawui, bisa aja kan untuk memberi makan babi piaraan.
Setelah itu yang mau menjual singkong tadi terdiam dengan wajah kecewa.
Bachtiar dan kawannya pulang milir ke Tumbang Samba dengan jukung
penuh muatan singkong. Sesampai di Tumbang Samba, ternyata isterinya
Bachtiar tidak ada tanda-tanda gembiranya melihat bawaan singkong
sejukung penuh itu, dia tetap duduk dengan memangku kedua kakinya
di lutut, terus bergerak seperti kursi goyang tidak berhenti-berhenti sudah
hampir dua jam. Nah kata Mukalbi, setelah melihat isteri Bachtiar seperti
itu, ada apa tadi waktu mencari singkong, apa meminta tanpa izin kepada
yang punya. Tidak, kata Bachtiar, kami membeli, tapi tidak semuanya bisa
dibeli karena jukungnya tidak muat. Kata Mukalbi lagi, mestinya tadi dibeli
saja, biar tidak bisa dibawa, nanti bisa diambil lagi, kasihan mereka telah
susah-susah. Kemudian oleh Mukalbi didekatinya isteri Bachtiar, dengan
kemampuan ilmunya mencoba supaya isteri Bachtiar bicara, Betul juga,
isteri Bachtiar setelah itu mengubah sikap duduknya dan berdiri, ikatan
galung rambutnya dilepaskannya, rambut panjangnya diraihnya dengan
kedua tangan diangkat ke depan menutup mukanya. Narai endau ewen kau
manantihu ikew manyawut jawau, eweh ji kumae hindai,lepah manaya jawu te, apa
tadi mereka itu merdustai kami mencabut singkong tapi tidak jadi dibeli,
siapa yang makannya lagi, sia-sialah singkong kami. Mukalbi bicara lagi
kami minta maaf atas kesalahan ini, atau bagaimana ...... sambil membuat
gerakan setengah mengancam. Akhirnya dijawab iyuh aku buli, tapi kareh
ela hindai manantihu ikei macam te, ya aku pulang tapi lain kali jangan lagi
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mendustai kami seperti itu. Nah kata Mukalbi, kebetulan ini hantuen yang
datang baru belajar, atau mungkin sekedar mempemainkan saja.

Ceritera ini biasanya jadi peringatan kepada siapa saja saja yang
melakukan jual beli dengan orang Dayak yang polos dan lugu, harus
sama-sama menjaga pembicaraan, jangan ada yang dianggap ingkar
dengan kesepakatan. Budaya dan adat setempat yang halus perasaannya
dan cenderung kelihatan mengalah dalam bertransaksi, supaya hati-hati.
Pembicaraannya harus tuntas, supaya tidak ada lagi rasa curiga dan pikiran
negatif lainnya.

(c) Juragan Kapal tiba-tiba matanya tidak melihat

Ada sebuah kapal dagang milik Muslimun Usman penduduk Samba
Kahayan berasal dari Tumbang Senamang “Salundik” namanya. Kapal
Motor (KM) ini muatannya sekitar 80 ton, bermesin bekas traktor yang, HP
atau Horse Power nya tinggi, lebih cepat dari kapal-kapal lainnya. Banyak
orang yang mengakui dan memuji-muji kecepatan kapal ini. Kalau KM
Salundik ini berlayar memudiki sungai meninggalkan gelombang yang
besar, banyak anak-anak yang segera melepaskan pakaian, berenang ke
air sungai, menikmati alunan gelombang yang ditinggalkannya. Suatu hari
kapal Salundik mudik melewati Desa di hilir Tumbang Samba. Rupanya
banyak jukung penduduk yang sedang berkayuh pulang dari ladang
terkena gelombang itu.. Sebuah di antaranya karam, untung masih dapat
menyelamatkan jukung dan barang bawaannya ke atas pasir di tepi sungai
setelah dibantu oleh jukung-jukung yang lain. KM. Salundik terus berlalu
dan sampai ke Tumbang Sama. Kapten atau Juragan KM. Salundik ini Jarni
namanya, orang dari Sampit, tiba-tiba mengeluh bahwa matanya tidak bisa
melihat apa-apa lagi. Oleh kawan-kawannya, dibawa ke Rumah Darmawi
di Samba Bakumpai karena curiga dengan penyakit yang tiba-tiba itu. Jarni
ini kadang-kadang menangis menahan sakit dan membayangkan kalau
dia tida bisa lagi bekerja menjadi kapten atau juragan kapal. Darmawi
yang juga ada pengetahuannya tentang permainan hantuen ini, mendekati
Jarni dan bertanya kenapa matanya. Tiba-tiba Jarni berbicara keras bahasa
Dayak, padahal dia tidak bisa bahasa setempat “te angate matam kau, haranan
manjalan kapal lalau kalaju, endau ikei kahem, ikau dia mamparangkah kapal ketun,
ikei endau jari maangkat besei gantung akan hunjun” itu rasanya matamu karena

Mengungkap Peran 81
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




tadi waktu menjalankan kapal terlalu cepat, kami tadi karam, kamu tidak
mengurangi kecepatan kapal. kami tadi sudah memberi tanda mengangkat
pengayuh tinggi-tinggi ke atas. Maaflah ujar Darmawi menjelaskan,
mungkin endau tampayahe dia jelas mahalau tanjung teluk te, mungkin tadi kami
tidak melihat jelas, karena disitu tadi sungainya agak berbelok, pandangan
terhalang. En kilen tuh, tau ikau buli, ela mangaraen ikei hindai pansin juragan
itah tuh, iye handak jeleng masuh, mules kan Sampit, terus bagaimana ini, bisa
pulangkah, jangan menganggu kami lagi, kasihan kapten kita, yang mau
cepat pulang, membawa muatan kembali ke Sampit. Iyuh aku buli, tapi
ingatlah amun mahalau lewun ikei, barangkah, amun dia, mata tuh babute tutu.
Iya aku pulang tapi ingat bila lewat desa kami harus perlahan, kalau tidak
matanya akan kami butakan betul. Akhirnya Jarni tanya ada apa, kenapa
orang banyak di rumah ini, dan perlahan matanya pulih kembali, seperti
kelilipan yang hilang. Nah kata Darmawi, hati-hatilah menjalankan kapal
harus perhatikan kiri kanan sungai atau orang yang akan menyeberang.
Kita harus menjaga jangan sampai ada yang karam lagi, syukur tidak ada
korban jiwa, kalau tidak ceriteranya akan lain lagi. Penyakit kiriman seperti
ini awoh namanya, bisa hanya main-main, tapi bisa juga sampai parah, biji
matanya hilang, bahkan mematikan.

(d) Jam Tangan Rusak

Amang Kasi panggilannya, Syarkasi namanya, adalah pedagang jam
keliling, ke desa-desa, bisa harganya dibayar dengan uang tunai, ditukar
padi, beras, emas dan sebagainya asal cocok. Suatu hari ada orang dari
sebuah desa yang membeli sebuah alroji jam tangan. Jam yang dijual Amang
Kasi ada yang baru dan ada juga yang bekas. Kebetulan ada kecocokan
membeli jam bekas. Rupanya setelah beberapa hari dipakai jam yang baru
dibeli itu macet, tidak jalan lagi. Dia datang menemui Amang Kasi, dia
kecewa minta uangnya dikembalikan, jual beli dianggap batal. Ujar Amang
Kasi, kita kan sudah sepakat bahwa jual beli secara “putus” artinya tidak
bisa dikembalikan lagi. Kata pembeli kamu bohong bahwa janjinya jamnya
baik, ternyata dipakai beberapa hari sudah rusak. Amang Kasi tidak mau
kalah, ini mungkin jamnya terjatuh, kemasukan air, atau dipakai waktu
bekerja berat, bagaimana kalau saya perbaiki dulu, besok ambil. Si pembeli
tidak mau, dan kemudian ditawari jam pengganti yang lain, walaupun
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nampaknya sangat berat untuk setuju, akhirnya pembeli itu menerima juga
jam pengganti. Namun apa yang terjadi kemudian, Amang Kasi sakil yang
tidak jelas, merasa pusing sakit kepala yang tidak jelas. Kadang-kadang
bicara tidak karuan, kurang tidur, kurang makan, dan ada sesosok hantu
yang sering menampakkan diri. Keluarganya mengobati secara medis,
diberi obat tidur dan obat-obatan lainnya. Suatu hari H. Saberi datang
menengok Amang Kasi yang sudah parah. Anehnya Amang Kasi tiba-tiba
bisa lancar berbahasa dialek katingan hilir, anehnya juga bicara ngelantur
tentang jual beli jam tangan itu. Keadaan sudah terlambat, Amang Kasi
telah sangat lemah, kemudian meninggal. Kejadian ini menunjukkan bahwa
berbisnis itu harus jelas tanggung jawabnya, apakah ada masa garansinya,
apakah ada servis setelah penjualan. Perdagangan harus mengutamakan
kepuasan konsumen. Sebetulnya Amang Kasi telah menunjukkan tanggung
jawabnya, dengan menawarkan perbaikan jam yang macet itu, sampai
menggantinya dengan jam yang baru. Tapi mungkin saja si pembeli merasa
kecewa, sehingga melakukan penyerangan secara halus tadi.

(e) Perselisihan kepemilikan tanah di Tewang

Tewang adalah sebuah tempat perladangan di hilir Tumbang Danum,
masih dalam wilayah Tumbang Samba. Disebut Tumbang Danum, karena
letaknya berada pada dua muara sungai, yaitu sungai Katingan dan sungai
Samba. Menurut Napa ] Awat, mantan rektor Unpar, yang asli orang Ot
Danum. Danum pada penamaan Tumbang Danum adalah menunjukkan
bahwa danum yang berarti air, jadi Tumbang Danum adalah muara air.
Adapun Ot Danum adalah sebutan atau penamaan untuk suku Dayak yang
mendiami hulu sungai Katingan dan sekitarnya, sampai ke Mambaruh
di Kalimantan Barat. Ot itu ditulis sesuai ucapan para peneliti Belanda
(konsonan Belanda U = O) padahal yang benar adalat Ut yang artinya gua,
jadi Ut Danum adalah orang yang mendiami gua-gua di hulu-hulu sungai
Katingan, Barito, Kahayan dan sekitarnya.

Orang Ut yang sudah membuat lebu, lewu, perkampungan disebut
Ut Danum yang “mangalebu” artinya sudah tidak lagi mengembara atau
nomaden di dalam hutan belantara, tetapi telah memiliki kehidupan
berumah tangga, beranak pinak, berladang dan beternak di kampung, lebu
atau lewu. Karena Tumbang Samba dalam ke wilayahannya semul terdiri
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Gambar 17. Foto Datu Esah, asli Kandangan, bersuami Matyasin, beranak Matseh, bermigrasi
ke Tumbang Samba, menyusul ayah beliau Pambakal Jamal. Beliau menyusul bersama ibu
beliau Diyang Baruh dan adik beliau Muhammad. (Foto koleksi Hj. Barlian)

dari empat desa yang sangat berdekatan, Tumbang Danum diganti menjadi
Samba Danum.

Tewang merupakanhutanbaliang, yang pohonnyatidak seperti belantara,
artinya pernah dijadikan perladangan 20-30 tahun yang lalu. Orang-orang
Bakumpai yang kian hari makin bertambah banyak, tertarik membuka
perladangan di sepanjang Tewang ini. Disebut Tewang, karena pinggiran
sungainya bertebing tinggi, karena pinggir sungainya terus menjadi
tumbukan arus sungai Katingan dan Sungai Samba, pinggir sungainya
batumpir, batusur, atau rumbih, menyebabkan tebingnya menjadi tegak
dan curam. Banyaklah orang Bakumpaiyang memiliki ladang di sepanjang
Tewang ini, yang kemudian ada yang membangun pondok, rumah di situ,
menjadi ramai karena mereka juga menanam pohon-pohon berbuah seperti
rambutan, durian, tanggu langsat, tangkuhis, durian, nangka, cempedak
dan sebagainya, sehingga nilai ekonomis Tewang menjadi semakin tinggi.

Suatu hari orang-orang dari Telok yang menuntut melalui Demang
Kepala Adat sampai ke Camat, mengklaim bahwa tanah sepanjang Tewang
itu adalah milik penduduk Telok, karena dahulu mereka penggarap
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pertama tanah di situ. Setelah melalui beberapa kali pertemuan, masyarakat,
pambakal, demang, sampai camat, akhirnya diputuskan bahwa penggarap
yang sekarang sebagai pemilik yang sah karena telah menggarapnya selama
lebih dari 25 tahun. Namun selanjutnya orang Samba Bakumpai tidak boleh
lagi meluaskan ladangnya ke hilir, hanya sampai ujung pasir tempat pondok
milik Bapa Sulup. Keputusan ini kemudian diterima bersama. Ada yang
lucu dalam proses permusyawarahan tentang kepemilikan tanah di Tewang
itu. Suatu hari Nenek Esah diminta memberi keterangan tentang lamanya
beliau memiliki tanah di Tewang. Beliau menjelaskan bahwa beliau bersama
keluarga menebang mandirik, menebas, menebang mahimba, membakar,
membersihkan tanah di situ untuk berladang dan berkebun selama puluhan
tahun. Beliau membawa beberapa genggam tanah dari tanah beliau di
Tewang itu dibungkus dalam saputangan. Untuk meyakinkan persidangan,
beliau mengeluarkan tanah itu dan menunjukkan kepada peserta sidang
sambil berucap “cuba ketuh menyingut petak tuh, bau parangkuh,
katahian aku marumput si hite papire nyelu” coba semuanya mencium
tanah ini, bau pantat saya, saking lamanya berkebun memotong rumput
di situ. Ini membuktikan bahwa tanah ini adalah sudah milik Nenek Esah
sejak bertahun-tahun. Para peserta sidang semua tertawa, dan kemudian
menyetujui bahwa tanah-tanah tersebut adalah milik penggarap.
Walaupun orang Samba Bakumpai tidak henti-hentinya ditakuti-takuti
oleh orang. Misalny suatu hari Nenek Esah sedang merumput membersihkan
kebun ladangnya, tiba-tiba ada menjangan atau rusa mendekat. Aneh rusa
ini seperti jinak mendekati Nini Esah, kemudian tiba-tiba seperti akan
menerkam, diancam Nini Esah pakai parangnya rusa ini menjauh, tetapi
kemudian datang lagi mendekat, berulang-ulang. Kemudian Nini Esah,
walaupun sendiri menjadi berani, beliau paham ini bukan rusa sebenarnya,
tetapi bajang panguluh, atau rusa jadi-jadian. Waktu rusa ini mendekat lagi,
Neneh Esah melepaskan tapih sarungnya, setengah telanjang, tiba-tiba rusa
itu tertawa, kelihatan gigi emasnya. Melihat gigi emas itu tahulah Nini Esah
bahwa yang menjadi panguluh itu tadi salah seorang yang menuntut tanah
di Tewang. Nenek Esah ingat ada diantara penuntut yang bersilap, bergigi
emas. Kemudian rusa itu lari menghilang. Konon kalau panguluh itu datang
dan orang yang ditakuti itu lari dan rusa sempat menginjak bayangannya,
akan jatuh sakit, sampai bisa membawa kematian. Secara adat dan secara
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hukum telah diputuskan bahwa tanah di Tewang menjadi milik penggarap,
tetapi secara halus, permusuhan itu masih tersisa. Syukurlah sekarang
sudah tidak ada lagi permasalahan itu.

(f) Raja Hantuen mandi kepanasan

Ada seorang Dayak kaya raya menurut ukuran suatu desa, dia
seorang pedagang yang akan membangun sebuah rumah baru. Semacam
kontraktornya adalah H. Djamain yang mengerjakan rumahnya bersama
sepuluh orang tukang yang membantunya. Oleh pemilik rumah, H.
Djamain ditampung di rumah rakit di batang tepian rumahnya. H. Djamain
tahu bahwa pemilik rumah adalah raja hantuen menurut ceritera penduduk
sekitar. Kalau ada langganan yang terlambat membayar hutang kepadanya
disakitinya secara “halus” kemudian orang itu sakit dan terpaksa membayar
hutangnya. Kalau ada langganannya yang mangkir menjual rotan, jelutung
dan semacamnya kepada pembeli lain, awas, akan kena serangan halusnya.
Semua orang takut kepadanya, maka dia disebut raja hantuen. H. Djamain
yang berasal dari Barito, Magantis sana, suatu malam mencoba memasang
ilmunya juga sekedar ingin tahu sampai dimana kemampuan raja ini. H.
Djamain khawatir juga kalau dalam proses mengerjakan rumah ini tiba-
tiba ada masalah dengan pemilik rumah, akan kena mangsanya juga,
bisa terlambat mempersiapkan diri. Setelah dipasang oleh H. Djamain
ilmu penangkal hantuen, tiba-tiba, pemilik rumah kelihatan keluar rumah
lamanya duduk di teras rumah kemudian melepaskan baju sambil dikipas-
kipaskannya. Tidak lama dia turun ke batang tepian sungai membawa
gayung mandi, langsung menyiramkan air ke tubuhnya. Sudah selesai, dia
kembali lagi ke rumahnya, tapi beberapa jam kemudian dia turun dan mandi
lagi. Kembeali lagi ke rumah dan kemudian turun mandi lagi beberapa kali,
yang akhirnya dia merendamkan dirinya di sungai dekat rumah rakit yang
ditempati H. Djamain, rupanya dia sudah tahu asal panas itu. Kemudian
H. Djamain pun keluar juga mendekati dia, buhen nah kalasuan, kenapa apa
kepanasan. Si pemilik rumah kemudian bicara pelan, ela hakatik kulae itah
lah, keleh bahampaharilah itah. Jangan saling main-mainlah kita, sebaiknya kita
bersaudara saja. H. Djamain paham dan menjawab juga, iyuh pahari itah, ela
hamusuh, takan lumpat ih, dia nara-narai hindai. lya bersaudara kita, jangan
bermusuhan, silahkan naik ke rumah kembali, tidak apa-apa lagi. Kemudian
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si pemilik rumah kembali ke rumahnya, dan sampai pagi tidak turun-turun
mandi lagi. Persaudaraan itu makin terlihat baik selama penyelesaian
pekerjaan rumabh itu, tidak terjadi apa-apa. Kabar terakhir pemilik rumah si
raja hantuen ini kemudian tempatnya diserbu dan di demo oleh masyarakat
yang sudah kesal akan “perbuatan halus” yang dilakukannya menyakitkan
masyarakat. Kepolisian dan Camat setempat ikut mengamankannya
dan disarankan agar mereka sekeluarga meninggalkan kampung demi
keselamatan bersama, dan jangan mengganggu masyarakat lagi dengan
ilmu hantuennya itu, dan sebaiknya ilmu itu dibuang saja.

(g) Darman tiba-tiba sakit dadanya ada bentangan biru

Ada seorang anak muda perjaka, Darman namanya, mudik ke Sungai
Samba sebagai pedagang sambil mengumpulkan hasil bumi. Usahanya
cukup maju karena dibantu oleh satu keluarga yang biasa tempatnya
singgah dan menginap sementara berjualan atau mengumpulkan hasil
hutan yang dibelinya. Orang tempatnya singgah ini ada memiliki anak
gadis yang lumayan cantik dan bajenta mudah bergaul. Rupanya ada
pendekatan antara Darman dan gadis ini, yang juga disetujui orang tuanya,
serta bersedia menjadi mualaf. Berita ini sudah tersebar ke mana-mana di
sepanjang sungai Samba. Entah bagaimana, rupanya keluaga Darman di
Samba Bakumpai juga ada rencana untuk mengawinkan Darman dengan
pilihan orang tuanya. Berita ini juga menyebar ke sungai Samba. Si gadis dan
orang tuanya merasa malu. Kemudian tiba-tiba Darman pemuda yang segar
bugar, sehat walafiat, jatuh sakit, tidak bisa bangun dari tempat tidur. Di
dadanya ada membentang garis biru. Menurut orang yang tahu Darman ini
kena Parang Maya. Sibuklah orang mencari siapa yang bisa mengobatinya.
Syukurlah ada yang bisa mengobatinya, kemudian sembuh. Kata yang
mengobatinya, timpaSan parang mayanya agak meleset, seandainya kena
leher, tidak bisa ditolong lagi. Perbuatan atau penyerangan dengan Parang
Maya. Menurut H. Saberi garis besarnya Parang Maya dilakukan dengan
cara memuja dan memanggil roh atau hambaruan yang bersangkutan.
Banyak cara untuk memanggil hambaruan roh itu. Bisa melalui peralatan,
pakaian, atau potongan rambut atau kuku yang bersangkutan yang dipuja
pada malam hari. Setelah roh itu datang mendekati pisang emas umpannya,
bayangan hambaruan roh tadi akan diparang menggunakan daun sawang
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yang telah disiapkannya. Karena itulah disebut Parang Maya.

Semua contoh diatas adalah gambaran keadaan bahwa apa bila orang
yang berdagang dan datang ke suatu tempat baru seperti sepanjang sunagi
Katingan ini harus selalu waspada, karena rawan akan adanya perbuatan
mistik, magis, dan spiritual ini. Sungai Katingan waktu itu daerah rawan,
makanya orang seperti H, Saberi, Darmawi, Mukalbi dan H. Djamain ini
terpaksa belajar untuk menangkal atau mengobati semua perbuatan halus itu.

6. Orang Bakumpai Merintis Perdagangan di Katingan

Orang Bakumpai yang aslinya adalah suku Dayak Ngaju, secara budaya
dan bahasa bisa lebih mudah melaksanakan kegiatan dagangnya di sungai-
sungai dalam wilayah Dayak Ngaju. Waddin, pensiunan guru, tetuha
masyarakat di Samba Bakumpai, menjelaskan bahwa menurut ceritera
kakeknya, moyangnya itu pedagang yang biasa mudik dari Bakumpai atau
Marabahan ke hulu Barito. Mendengar bahwa ada sebuah sungai lagi di
sebelah barat dari sungai Kahayan, yaitu sungai Katingan yang hasil hutannya
melimpah ruah. Mereka mencari berbagai informasi tambahan, bagaimana
caranya menuju ke sana. Ada tiga jalan yang bisa dilalui, yaitu pertama dari
Bakumpai lewat muara Barito berlayar ke barat melewati muara Kapuas,
muara Kahayan, kemudian masuk ke sungai Katingan. Suasana di laut
sangat tidak aman karena akan diganggu oleh para perompak bajak laut atau
lanun. Karena bebas merampok itu daerah laut itu disebut “burung lapas”.
Perjalanan pelayaran melalui laut seperti ini memang sudah terbuka sejak
lama, bahkan sampai ke pulau Jawa. Jalan yang kedua, dari Bakumpai masuk
sungai Kapuas melalui Muara Pulau, mungkin juga lewat Anjir Sarapat yang
sudah dibuka 1886, terus menuju sungai Kapuas dan keluar muara Kapuas,
selanjutnya lewat laut melalui muara Kahayan terus menuju sungai Katingan.
Jalan yang ketiga mungkin sudah ada rintisan anjir Basarang dari sungai
Kapuas ke sungai Kahayan, keluar lewat Bahaur terus berlayar lagi menuju
sunyai Katingan. Anjir Basarang baru digali pemerintah kita pada 1940.
Umumnya yang dilakukan oleh para pedagang Bakumpai adalah melalui
jalan yang disebut pertama tadi.

Orang Bakumpai adalah pedagang yang biasanya berdagang sepanjang
sungai, bukan orang pelaut, seperti orang Kuin Banjarmasin, orang Lupak,
atau orang Pegatan Mendawai yang telah berlayar sampai ke Pulau Jawa.
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Orang Negara lebih dikenal sebagai pembuat perahu yang lebih besar,
yang disebut Jukung Nagara, seperti jukung parahan, jukung bagarai, yang
biasa mereka gunakan pulang pergi Marabahan - Nagara. Orang-orang
Banjar sudah memiliki perahu penes yang bakobong penutup, bertajur dan
bertiang layar, bisa berlayar untuk pelayaran pantai atau pelayaran antar
pulau. Berjualan sepanjang sungai itu memang memiliki daya tarik sendiri.
Dalam perjalanan di sungai hanya perlu membawa alat pancing atau pisi
dan lunta atu jala. Dimana berhenti istirahat atau bermalam bisa memancing
atau menjala ikan untuk persediaan makan beberapa hari. Di sepanjang
pinggir sungai bisa menemukan sayuran tumbuh liar, seperti kalakai, bajei
atau paku-paku, bisa menemukan humbut singkah rotan muda, pucuk jawau
atau singkong yang tumbuh bandau atau liar pada bekas-bekas ladang.
Apalagi kalau berhenti di rumah atau pondok peladangan penduduk, akan
didapat mentimun, asem atau terung asam dan macam-macam lagi.

Di sepanjang sungai sudah ada pedukuhan, perladangan, dan kampung
yang disebut lewu atau lebu yang terpencar dengan jarak yang jauh sekali,
apalagi kalau dimudiki hanya menggunakan jukung yang dikayuh atau
ditanjak. Hanya pedagang-pedagang yang ulet dan gagah berani saja yang
mau menjalankan usaha ini. Sungai Katingan sebagai magnet bagi orang
Bakumpai untuk mengadu nasib berdagang kesana. Orang Bakumpai
yang biasanya berdagang di sepanjang sungai Barito, telah mempunyai
pengalaman berhadapan dengan sesama tutus Dayak. Pengalaman ini yang
menjadi modal bagi mereka untuk berdagang mengadu nasib mencari
untung. Melakukan perjalanan berbulan-bulan tanpa kabar berita untuk
keluarga merupakan suatu hal biasa, itulah kondisi yang harus dihadapi.

Sampai di muara sungai Katingan, orang Bakumpai, sesuai dengan
pengalamannya di sekitar muara Barito, menjelajahi pinggiran hutan
memasuki sungai-sungai kecil untuk mencari pohon getah hangkang, dan
pohon getah sambun katiau. Merekajuga mencari getah pantung atau jelutung,
mencari rotan yang tumbubh liar, serta apa saja yang bisa dijual ke Bakumpai
atau Marabahan dan di Banjarmasin, karena mereka telah mempunyai
jaringan perdagangannya. Marabahan telah ramai dengan perdagangan
seperti yang ditulis oleh Schwaner dalam laporan perjalanannya tahun
1843-1847, sudah banyak pedagang orang Bakumpai yang berhubungan
dengan kapal-kapal dagang asing, seperti Cina, India, Belanda, Inggris,
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Portugis yang datang ke Banjarmasin untuk membeli lada.dan komoditi
lainnya. Orang Bakumpai pun telah mempunyai hubungan dagang dengan
orang Surabaya, Pekalongan dan Jakarta. Keluasan jaringan dagang orang
Bakumpai ini mengharuskan mereka untuk menambah barang-barang
terutama hasil hutan yang bisa mereka perdagangkan. Dicarilah daerah-
daerah baru yang bisa menyediakan barang hasil hutan tersebut. Orang
Bakumpai telah ikut terlibat alam Perang Barito, yaitu berkaitan dengan
Perang Banjar. Banyak pedagang Bakumpai di Barito yang sudah merasa
tidak aman lagi berdagang. Mereka mencari tempat baru yaitu menuju
sungai Katingan, seperti yang telah diceriterakan sebelumnya.

a. Mulai membuka usaha di Mendawai

Mendawai adalah sebuah tempat di muara sungai Katingan. Mendawai
adalah salah satu pelabuhan Kesultanan Banjar dan merupakan salah satu
pemukiman tertua di Kabupaten Katingan, nama tersebut sudah disebut
di dalam Hikayat Banjar, yang bagian terakhirnya ditulus tahun 1663.
Selain ada tertulis dalam Negara Kertagama, dalam Hikayat Banjar juga
disebutkan Pangeran Martasari putera Pangeran Mangkunegara yang
sempat madam ke kampung ini dan berencana meminta bantuan kepada
Sultan Mataram untuk membalik arah (mengkudeta) Sultan Saidullah,
tetapi rencana ini gagal karena akhirnya samalah (mangkat di Mendawai).
Kemudian jenazahnya dibawa ke Martapura dan dimakamkan di istana.
Pangeran Mangkunegara merupakan putera gahara dari Puteri Nur Alam
binti Pangeran Di Laut, Permaisuri Sultan Hidayatullah I, tetapi gagal
menjadi pengganti Sultan Hidayatullah I, karena yang dinobatkan adalah
Pangeran Senapati/Marhum Panembahan/Sultanlnayatullah (id.wikiedia.
org/wiki/ Mendawai ._Katingan).

Catatan sejarah di atas ternyata Mendawai adalah pelabuhan transit orang
Banjar ke pulau Jawa, karena dari sini lebih cocok langsung menyeberang
menunggu angin baik untuk berlayar. Namun setelah meninggalnya
Pangeran Mangkunegara. Mendawai seperti kurang berkembang seperti
Kesultanan Kotawaringin di Pangkalan Bun. Dengan tidak berkembangnya
Mendawai, mobilitas orang menuju hulu sungai Katingan pun menjadisangat
jarang. Namun sejak berakhirnya Perang Banjar, Belanda sudah membuka
perdagangan di Banjarmasin dengan Pulau Jawa bahkan ke Luar Negeri.
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Para pedagang Banjar dan tauke-tauke Cina giat mengumpulkan komoditi
dan menyalurkan barang dagangannya. Para pedagang pengumpul hasil
hutan kemudian melirik sungai Katingan mencari hasil hutan yang lebih
banyak, meskipun harus melalui laut. Para pedagang Bakumpai yang biasa
hilir mudik sungai Barito tertarik mendengar adanya informasi banyaknya
hasil hutan di Sungai Katingan.

H. M. Harmin, S. menceriterakan bahwa datuknya H. Ahmad Musaat
dari Marabahan, adalah pedagang yang pulang pergi dari Marabahan ke
hulu Barito, tertarik untuk mengadu nasib berdagang ke sungai Katingan.
Beliau mencari informasi lebih banyak untuk bisa kesana. Dicarilah kawan-
kawan sesama pedagang Bakumpai yang biasa ke Barito untuk beralih ke
Katingan. Bergabunglah beberapa perahu, jukung gundul, yang berukuran
7 - 10 ton, yang juga tertarik ikut ke Katingan. Persiapan dilakukan dengan
mencari informasi lebih banyak, karena pilihan adalah melalui laut dari
muara Barito menuju muara Katingan. Dicari siapa yang menjadi penunjuk
jalan dan menjadi kapten atau juragan. Siapa-siapa yang dituju ke sana dan
berapa orang anak buah perahu yang ikut ke sana. Tujuan pertama adalah
Mendawai. Sewaktu musim angin timur April - September adalah waktu
yang tepat bagi mereka untuk berangkat, dan diharapkan kembali adalah
Oktober - Maret ke Banjar dan Marabahan lagi pada musim angin barat.
Jukung gundul yang biasa digunakan untuk mudik ke Barito, diperkuat
untuk melalui laut. Dibuat tiang layar, tajur tempat mengikat layar di haluan,
disiapkan kain layar yang memadai. Disiapkan beberapa buah dayung maju
dan dayung kemudi Dayung kemudi untuk di laut hanya kemudi kapitan
yang statis karena hanya untuk mengubah haluan.

Dayung kemudi untuk di sungai dibuat dayung gaguar atau bagiwas yang
panjang ke belakang agar daya memindah arahnya lebih cepat, mengikuti
belokan sungai, menyesuaikan kekuatan arus dan menyesuaikan posisi
orang-orang yang menanjak, mendorong maju perahu. Disiapkan barang
bawaan, seperti tembakau, garam, gula, kain-kain, alat dapur dan rumah
tangga, serta barang-barang besi seperti parang, belayung, kampak dan
sebagainya. Barang-barang ini nanti ditukar dengan hasil hutan secara
barter, karena hampir tidak mengenal uang.

Mereka ini berangkat dalam satu rombongan karena perjalanan yang
dilalui masih banyak perampok, lanun, dan pengayau, yang tidak tentu
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datangnya. Setelah H. Ahmad Musaad dan rombongan mereka berjualan
sekitar Mendawai, Tewang Kampung, Kampung Melayu dan paling jauh
sampai ke Muara Bulan, yaitu tempat-tempat orang mencari getah pantung,
getah hangkang dan getah katiau yang sangat laku diperdagangkan saat
itu. Bisa juga mereka menambah muatan barang seperti belacan, udang
kering, ikan asin dari Pegatan. Pedagang Bakumpai ini kemudian menjalin
kerjasama dengan para langganan di Mendawai. NV. Borsumij sudah mulai
buka di Mendawai, yang juga mengumpulkan hasil hutan dan mendirikan
gudang di Mendawai.

Saat itu mulai ramai perdagangan di Mendawai, ada perahu dari
Kuin Banjar, ada datang dari Nagara, dan ada pula dari Bakumpai. Kalau
sebelumnya hasil bumi hanya didapat di sekitar Mendawai, karena
pedagangnya semakin banyak, mereka makin hari makin jauh memudiki
sungai Katingan. Tersiarlah kabar bahwa di daerah hulu sungai Katingan
terdapat hasil hutan yang lebih banyak lagi dan lebih mudah dan gampang
diperoleh, demikian juga tukaran barternya lebih banyak.

Gambar 18.

Foto Hj. Rohanah buyut

H. Abul Hasan dan H.
Baharuddin, menceriterakan
bagaimana asal muasal orang
Bakumpai menetap di Samba
Bakumpai. Ditemui di rumah
beliau bersama suami H.
Abdurrahman, di Kampung
Jatuh, Barabai (2015). Beliau
baru sembuh dari sakit.
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H. Ahmad Musaat ini merupakan rombongan pertama pedagang
Bakumpai yang bisa mencapai Tumbang Samba. Selanjutnya banyak lagi
pedagang Bakumpai yang bisa mencapai Tumbang Samba. Semula mereka
menjual hasil hutan yang dikumpulkannya langsung dibawa ke Banjarmasin,
dijual kepada tauke-tauke Cina, yang kemudian mengirimkannya ke Pulau
Jawa. Setelah rombongan H. Ahmat Musaat banyak lagi rombongan
pedagang lain yang menuju Katingan. Kuin Banjarmasin, seperti H. Khalid
bersaudara, yang memiliki perahu layar langsung ke Surabaya, Semarang
atau Jakarta. H, Halid terkenal kaya, sampai ada yang mengatakan bahwa
seandainya H. Khalid mau “menabat” sungai Katingan dengan hartanya,
niscaya sungai Katingan itu akan tertutup. H. Ahmad Musaat ini boleh dikata
sebagai perintis membuka usaha di sungai Katingan bersama rombongan
pedagang lainnya. Rombongan yang lain itu adalah pedagang dari Nagara
yang biasanya berdagang barang-barang dari besi dan kuningan Tentang
pedagang orang Negara tidak banyak yang kemudian menetap di Katingan.
Mereka umumnya pulang kembali ke Banjarmasin atau ke Nagara sendiri.
Ada juga pedagang dari Kelua, Kapuas, dan dari Kuin. Apalagi kemudian
NV. Boersumij membuka cabang di Mendawai, karena banyaknya hasil
hutan yang terkumpul di muara Katingan. Masyarakat termobilisasi menjadi
pencari getah ke hutan, yang datang dari mana-mana. Ada yang datang dari
Mentaya, dari Kahayan dan dari Barito juga banyak.

H. Halid pedagang yang datang dari Kuin Banjarmasin, yang juga kawin
di Mendawai dengan Juminah, juga melakukan kegiatan perdagangan
yang sama membeli atau mengumpulkan hasil hutan dari Mendawai dan
sekitarnya, dan juga yang datang dari Tumbang Samba. H. Halid memiliki
rumah besar di Mendawai dan usahanya dibantu oleh anak-anaknya,
Murham, Murkan, Mursid, Atut, Bustani dan Kacil. Kalau H. Mukeri
hanya berdagang menetap di Mendawai, H. Halid sampai mudik sendiri ke
Tumbang Samba meluaskan usahanya. Di Tumbang Samba H. Halid kawin
dengan Diyang Sayang atau dipanggil Ni Tuyung dan beranak H. Marzuki.
Kemudian usaha H. Halid juga mengalami kebangkrutan karena suasana
perang. Mulai Perang Dunia I pengiriman hasil hutan ke Jawa sudah seret
sekali, apalagi sampai zaman Jepang pada waktu Perang Dunia II. Otomatis
nadi perdagangan menjadi mati. Kabarnya beberapa buah perahunya yang
membawa hasil hutan ke Jawa, pulang dengan mambawa barang itu lagi,
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tidak ada yang dibongkar di Jawa, tidak ada pembelinya. Akibatnya usaha
H. Halid yang pernah mencapai masa emasnya selama puluhan tahun
akhirnya menghilang, bukan karena masalah perdagangan, tetapi karena
masalah keamanan dan peperangan.

Sementara itu Sudirman Syahminan penduduk Samba Bakumpai
yang berdomisili di Kasongan, menceriterakan bahwa Muyang beliau H.
M. Seman, dari Baliuk, Kampung Bagus di Marabahan, adalah pedagang
Bakumpai yang menampung hasil hutan dari hulu Barito, untuk kemudian
dijual ke Jawa bahkan sampai ke Singapura. H. M. Seman ada memiliki
Kapal Motor terbuat dari besi, yang bernama KM. Harma, dengan tujuan
Singapura. Kantor dan gudang usaha mereka sekeluarga adalah di Huma
Bulat atau Rumah Cap Crown, yang melambangkan kebesaran usaha
dagang mereka. Sayang kapal ini karam di pusaran ulek (teluk) Marabahan,
kena badai dan dalam muatan penuh akan berangkat. Usaha beliau
dilanjutkan oleh anak beliau H. Matyasin yang biasa dipanggil H. Dugel.
Kemudian H. Matyasin menjalankan usaha bersama iparnya H. Matseman
yang punya mandat dari Boursumij untuk mengumpulkan hasil hutan di
Sungai Katingan. Orang Bakumpai umumnya adalah berdarah pejuang
yang melawan Belanda, tetapi setelah gugurnya Panglima Batur, untuk
kelancaran usaha perdagangan mengubah sikap dan prinsip “daripada
melawan lebih baik berkawan” yaitu bekerja sama dalam prdagangan dengan
Boursumj dan yang membuka perwakilan di Mendawai, untuk membeli
hasil hutan dari sungai Katingan dan sungai Samba.

H. Matseman mempunyai anak buah kepercayaannya, dan masih
keluarga yang bernama H. Mukeri, yang kemudian dikirim ke Mendawai.
H. Mukeri ini cakap menjalankan usaha dan tercatat sebagai pedagang yang
berhasil menjadi pedagang Bakumpai yang kaya raya. Untuk memperlancar
usahanya dalam tukar menukar barang H. Mukeri mengeluarkan semacam
kupon pengganti uang, dimana kupon ini bisa digunakan berbelanja di toko
tempat penjualan barang milik H. Mukeri, sampai-sampai beliau disebut
sebagai haji kupon. Dengan adanya kupon ini memperlancar kegiatan
perdagangannya. H. Mukeri ditakuti orang, perampok, pencuri tidak
berani mengganggu usahanya. Konon H. Mukeri mempunya “sahabat”
yang menjaga barang-barangnya siang dan malam, yaitu jin Islam. Pernah
ada perampok pada malam hari datang dan mau mendekat rumah yang
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sekaligus toko atau kantor dagangnya, pingsan sebelum mengambil sesuatu.
Siang hari setelah sadar berceritera bahwa ada penjaga di rumah H. Mukeri,
orangnya besar, tinggi dan wajahnya menyeramkan mau menangkapnya.
Saking takutnya perampok ini pingsan. Berita pinsannya perampok ini
menyebar kemana-mana dari mulut ke mulut. Sejak itu usaha H. Mukeri
aman dari pencuri dan perampok, dan menjadi orang yang ditakuti.

Kedudukan H. Mukeri di Mendawai sangat strategis karena bisa
menampung hasil-hasil hutan yang dibawa dari hulu sungai Katingan.
Banyak langganannya yang membawa hasil hutan itu menggunakan rakit-
rakit raksasa ke Mendawai. H. Mukeri bersama isteri beliau H. Halimah
dan anak-anak beliau H. Maspel, Kusnat dan suaminya Alman, H. Masrifai,
Malikul Adil sangat membantu kelancaran usaha. Kalau padagang-
pedagang dari daerah hulu misalnya Tumbang Samba, langsung dilakukan
pembongkaran barang dari rakit, serta mengisi jukung gundul atau rangkan
mereka kembali untuk mudik kembali ke Tumbang Samba. Demikian
kegiatan peradagangan ini dilakoni, sehingga H. Mukeri terkenal sebagai
pedagang yang kaya raya di Mendawai. Mendawai pada masa itu menjadi
sebuah kota dagang yang ramai sekali, banyak rakit yang datang dari hulu,
banyak pula perahu yang datang membawa dan mengangkut barang.
Perdagangan menjadi hidup, dan karena ramai dan banyak perahu yang
datang dan pergi ke Jawa, Mendawai menjadi salah satu pelabuhan transit
kalau mau berangkat atau pulang dari Jawa,

Selama H. Mukeri menjalankan usahanya banyak sekali membantu
langganannya untuk naik haji, siapa yang bisa mempunyai setoran hasil
hutan sampai f 1.000 bisa langsung diuruskan beliau untuk naik haji. Selain
itu untuk naik haji ini H. Mukeri banyak membantu dengan membeli kebun-
kebun karet penduduk sekitar untuk biaya berhaji F 1.000. Perdagangan H.
Mukeri semakin lancar karena juga terbuka hubungan langsung ke pulau
Jawa. Sayang setelah Jepang datang keadaan dalam suasana perang, salah
satu dari tiga perahu yang membawa barangnya ke Jawa, sewaktu pulang
kembali ke Mendawai, kata cucu beliau H. Iberamsyah, karam karena
ditunjul didorong kapal selam Jepang, karena ketahuan bahwa perahu
itu pulang menyeludup membawa peluru, senjata dan peralatan perang
lainnya. Banyak anak buah perahu ini yang meninggal tidak ditemukan
jenazahnya. Melihat suasana tidak aman, H. Mukeri mengamankan harta
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bendanya dalam dua peti besar, emas dan perhiasan-perhiasan, dan uang
ringgit. Kedua peti itu beliau kuburkan sendiri dalam tanah di suatu tempat
yang orang lain tidak tahu. Setelah itu beliau meninggal dunia mendadak,
sehingga anak dan cucunya tidak bisa menemukan harta itu. Berbagai
upaya telah dilakukan, seperti mengubin menggali semua tanah lokasi
tanah rumah beliau, sampai minta bantuan orang pintar dengan berbagai
syarat dan cara, tetap tidak ditemukan.

Demikian juga H. Matyasin, mengirim seorang anaknya bernama H.
Abdurahman ke Tumbang Samba juga untuk mengumpulkan hasil hutan
serta menyetorkannya ke NV. Boursumij di Mendawai. Seiring dengan itu,
banyaklah orang-orang Bakumpai lainnya yang ikut mengadu nasib ke
Katingan. Mereka ada yang ikut menjadi pengumpul dengan membawa
anak buah sebagai pekerja menyadap getah pantung, hangkang dan katiau
serta rotan. H. Mukeri sangat berperan dalam menerima kedatangan orang-
orang Bakumpai. Beliau memberi modal pinjaman untuk bekerja, dan
kemudian setelah terkumpul banyak, disetorkan ke NV. Barsoumij. Kapal
besi yang besar milik NV. Boursumij atau yang disewanya secara rutin
mengangkut hasil hutan itu dan membawanya ke Pulau Jawa bahkan ke
Singapura yang memiliki mesin pengolahannyalebih lanjut. H. Abdurahman
juga begitu, mengumpulkan hasil hutan itu di Tumbang Samba, yang
kemudian dimilirkan ke Mendawai atau ke Kampung Tengah. Kemudian
dari Mendawai dan Kampung Tengah hasil-hasil hutan disetorkan ke
NV. Boursumij atau ada juga yang dikirim ke Banjarmasin atau langsung
ke Pulau Jawa, karena waktu itu pembeli atau buyer banyak yang datang
atau mengirimkan wakil-wakilnya ke Mendawai. Perahu-perahu layar dari
pulau Jawa juga banyak yang datang, misalnya perahu Madura, dan perahu-
perahu milik orang pesisir pulau Jawa atau pengusaha Arab di pulau Jawa,
yang banyak berprofesi sebagai pedagang.

b. Pedagang Bakumpai Mencapai Tumbang Samba.

Dari Mendawai, para pencari hasil hutan ini kian hari makin maju dan
jauh  memudiki sungai Katingan sedikit demi sedikit. Menurut catatan
sejarah bahwa sepanjang sungai Katingan setelah Lewu Mendawai di
udiknya baru ada lewu Handiwung yang rantauan panjang atau jaraknya
sangatjauh, yang belum adalewu atau perkampungan. Pencarian hasil hutan
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berupa getah hangkang, getah katiau, getah jelutung dan rotan serta hasil-
hasil lainnya, kemudian bermunculan tempat pondokan pencari hasil hutan
tersebut. Pondokan itu makin hari makin banyak, yang umumnya terdapat
di muara-muara sungai kecil, karena mereka memasuki sungai-sungai kecil
itu untuk dapat masuk lebih jauh ke dalam hutan. Mereka melakukan survei
lebih dahulu dengan berkayuh dan berjalan kaki untuk mencari pohon-
pohon getah itu. Kemudian mereka membuat jalan penghubung antara
pohon-pohon itu satu sama lain agar mereka mudah mencapainya untuk
menyadap dan membawa pulang hasilnya ke pondok-pondok mereka. Di
pondok-pondok yang umumnya di tepi sungai, dan mereka juga membuat
rakit-rakit untuk menampung hasil hutan sadapan mereka.

Dari pondok-pondok itu kemudian lama kelamaan menjadi pedukuhan
dan perladangan di sekitarnya. Terbuka juga usaha-usaha lainnya seperti
menangkap ikan, karena di daerah sekitar di situ banyak terdapat sungai
kecil, danau dan rawa-rawa yang banyak ikan-ikannya. Kemudian
bermunculanlah kampung-kampung baru, seperti Muara Bulan, Jahanjang,
Parigi, Karuing, Gelinggang, Telaga, Tampelas, dan sebagainya. Di
udik setelah Handiwung kampung-kampung memang sudah ada jauh
sebelumnya dan agak rapat, jaraknya berdekatan. Para pedagang juga makin
jauh masuk ke udik lagi, dan ternyata hasil hutan di udiknya lebih banyak.
Selainitu para pedagang dan pengumpul hasil hutanini bisamemberdayakan
penduduk setempat untuk melakukan pencarian bermacam getah serta
rotan. Makin ke udiknya lagi, di samping pedukuhan dan perkampungan
yang dihuni oleh penduduk, di dalam hutan belantaranya banyak orang Ot
yang masih bersembunyi (hidden) belum “mangalebu” artinya belum mau
membuat kampung, lewu atau lebu menetap, masih nomaden. Orang-orang
Ot yang sudah mangalebu yaitu yang sudah bisa turun ke kampung sekali-
sekali bisa menjadi perantara untuk memberdayakan orang Ot yang masih
di dalam hutan untuk mencari getah-getah dan rotan tersebut. Ada sesuatu
yang aneh, entah dari mana asalnya, orang Ot ini sangat doyan memakan
tembakau, padahal tembakau itu datangnya dari tanah Jawa. Asal muasal
tembakau sendiri adalah dari benua Amerika, yang baru ditemukan tahun
1495. Tembakau ini mereka buat bulat-bulan kemudian mereka kunyah-
kunyah dan isap airnya mereka telan. Gulungan kecil tembakau itu disebut
kuluman bahasa banjar kuyum bahasa bakumpai atau kicuk bahasa Ot. Laki-
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laki perempuan seperti kecanduan tembakau ini. Tembakau itu mereka
sebut tamba, jadi ada tamba jawa, tamba jember, tamba semarang, tamba
ampenan. Makin keras nikotin-nya mereka makin suka. Karena itu apabila
dibawakan tembakau untuk ditukar dengan berbagai hasil hutan itu
mereka sangat suka. Disinilah perdagangan barter bisa dilaksanakan oleh
para pedagang, terjadilah transaksi. Begitu juga garam, mereka sangat suka,
terutama Ot yang sudah mangalebu, yang sudah kenal masak-memasak.
Bagi Ot yang masih hidden, banyak yang menghindari makan garam, karena
bila makan garam berat badan mereka bertambah, sehingga kelincahan
mereka lari sambil meloncat menjadi berkurang. Mereka sudah mengenal
pakaian seadanya yaitu “ewah” hanya penutup kemaluan saja, baik laki-
laki dan wanita. Sebelumnya ewah ini dibuat dari kulit kayu tertentu, yang
dikupas dari batangnya, kemudian dipukul-pukul sehingga makin melebar
dan tipis, itulah yang dijadikan ewah. Pada masa perdagangan dimulai ke
sana, sudah ada kain sepotong-sepotong yang cukup untuk satu ewah yang
kadang-kadang ada lebihnya untuk penutup di bagian depannya. Mereka
hidupnya berburu yang dibantu anjing. Mereka membawa parang dan
tombak yang juga sebagai sumpitan. Mereka berburu ringan itu biasanya
subuh menjelang pagi, karena banyak kera dan tupai yang mulai berkeliaran
di atas pohon, demikian juga burung-burung sudah banyak yang berkicau
di dahan-dahan. Mereka ahli dalam menyumpit, bisa mencapai 25 meter
dan tepat sasaran. Sumpit mereka sudah diberi racun ipu dari getah pohon
siren ditambahn racun binatang lainnya. Waktu meniup sumpit mulut
mereka menggelembung besar kaya balon, dan begitu ditiup dihembuskan,
berbunyi tuuuuup, anak sumpitan itu melesat dengan televasi yang akurat
mengenai sasaran.

Perdagangan kemudian merubah perilaku dan gaya hidup mereka.
Kebutuhan hidup mereka menjadi bertambah sehari demi sehari.
Berangsur-angsur mereka hidup dan menetap di sepanjang sungai supaya
mudah berinteraksi dengan para pedagang yang lewat. Para pedagang
yang memasuki Katingan ini dimulai oleh mereka-mereka yang sudah
berpengalaman berdagang di sungai Barito. Cara-cara mereka berdagang
bersama orang Dayak, di sungai Barito mereka praktekkan juga di Sungai
Katingan.
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1) Rombongan pedagang Bakumpai H. Ahimad Musaat

Tersebutlah H. Ahmad Musaat, atau H. Musaat saja, adalah seorang
pedagang dari Marabahan yang pengalaman berdagang ke Barito, setelah
mendengar banyak hasil hutan di sungai Katingan, berminat berdagang
ke Sungai Katingan. Belum ada informasi garis keturunan H. Musaat ini,
namun dalam catatan silsilah yang dibuat oleh Abadi Salman bin Mansur
H. Kamarudin, menulis bahwa turunannya berasal dari Nakut atau Bapa
Garman yang beranak Ajan (Arjan), beranak Galibun, beranak Badiyah dan
Arjan. Arjan beranak H. Asmail, beranak H. Masait yang kawin dengan H.
Sa’adah (meninggal di Mekah). H. Masait dan H. Sa’adah memiliki sembilan
anak, di antaranya Siti Marwiyah yang kawin dengan H. Musaat (Masaat).
H. Musaat merupakan pedagang gigih yang sukses dan dengan uang ringgit
yang dikumpulkannya berhasil naik haji beberapa kali ke Mekah. Menurut
informasi dari H. Rosyhan Taruna yang diketahuinya dari H. Kordinal,
bahwa kedatangan H. Ahmad Musaat atau juragan Ahmad ini adalah pada
tahun 1816. Namun yang mendekati benar kira-kira tahun 1861, yaitu
menjelang kekalahan Perang Banjar dan mulainya orang Bakumpai terseret
ikut dalam Perang Barito.

Mereka dengan beberapa buah jukung gundul, memasuki sungai
Katingan. Dalam rombongan ekspedisi ini ada jukung gundul milik
orang Negara, orang Kelua dan orang Banjar. Mereka mudik berdagang
sepanjang sungai Katingan secara berkonvoi, karena mereka sudah
tahu bila menyendiri, manunggal dan manyangkelat mudik bisa-bisa jadi
mangsa kayau yang senantiasa mengintai, karena orang Dayak wajib terus
mewaspadai orang yang baru datang memasuki wilayahnya. Kalau mereka
mudik berkonvoi dalam jumlah yang lebih besar, sulit juga bagi kayau
mengalahkan mereka. Benar juga, menurut H. Harmin buyut H. Musaat itu,
bahwa suatu hari konvoi mereka sering diintai dan dikejar oleh beberapa
jukung Dayak setempat, mereka sering “basasahan”, kejar mengejar, tapi
setelah ada komunikasi dan melihat banyaknya orang dalam beberapa
jukung gundul itu, para asang kayau itu pura-pura berlalu. Pengejaran oleh
orang Dayak bisa dimaklumi karena mereka senantiasa waspada terhadap
orang-orang yang baru datang, apalagi waktu itu masih suasana asang
kayau, prinsip mereka lebih baik mendahului daripada didahului. Ada
semacam semboyan heroik pada masyarakat Dayak di Kuala Kapuas, yaitu
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basempung ije mahalau maksudnya harus mengalahkan orang yang lewat,
dan bakarundung lewun itah, dan kemenangan bagi kampung kita. Namun
tentu saja kejadian-kejadian semacam ini membuat para pedagang menjadi
takut juga dan semakin hati-hati. Tujuan terakhir rombongan H. Musaat,
adalah Tumbang Samba, karena disitu banyak orang-orang Ot yang bisa
diberdayakan, diajak bekerja sama, diajarkan mencari hasil hutan. Untuk
mencapai Tumbang Samba merea bisa berbulan-bulan lamanya berkayuh
dan menanjak jukung gundul mereka

Sesampai di Tumbang Samba mereka menambatkan jukung gundulnya
di sisi kanan mudik sungai, karena di situ lebih cocok dan sering melihat
dan berteman orang Ot yang sudah mangalebu, turun ke kampung atau lebu
yaitu orang Dohoi penduduk asli sungai Samba, yang sudah mempunyai
pondok menetap. Dengan bantuan orang Katingan setempat dan orang
Dohoi yang sudah mangalebu ini mereka mencoba mencari hubungan
dengan orang Ot yang tinggal di hutan. Mereka telah diberitahu tentang
hasil-hasil hutan yang diperlukan.Di Tumbang Samba ini H. Musaat dan
rombongan memilih tempat bertambat dan membuat jalan rintisan ke darat
kira-kira 200 - 300 meter. Disana mereka membersihkan lahan kira-kira satu
borongan yaitu 10 depa x 10 depa, untuk menempatkan barang mereka yang
dilakukan secara sembunyi tidak saling melihat, atau pasar bisu.

Disitu mereka menumpuk barang-barang yang akan dijual, ditutup
dengan kajang, daun nipah yang dirakit, melindungi barang dari hujan
atau dimangsa binatang. Setelah itu seperti di Barito juga, mereka mamantu
agung membunyikan gong bertalu-talu, sebgai tanda bahwa para pedagang
Bakumpai telah datang, dan sebagai panggilan bagi orang Ot yang terpencar
berdiam dalam hutan untuk datang. Barang-barang itu mereka tinggalkan
begitu saja menunggu orang Ot tadi datang membawa hasil hutan mereka
menukarkannya sendiri dengan mengambil barang-barang H. Musaat tadi,
menurut mereka sepadan tukaran atau barternya.

Selanjutnya barter ini ada dua cara, yaitu pertama H. Musaat yang
meletakkan barangnya, dan kemudian orang Ot tadi juga meletakkan barang
hasil hutannya. Setelah H. Musaat melihat barang barternya itu cocok, maka
barang milik Ot tadi diambilnya, sebagai tanda bahwa telah menyetujui
barter itu. Sebaliknya kalau tidak diambil berarti H. Musaat minta tambahan
lagi. Kedua, orang Ot terlebih dahulu atau sudah meletakkan barang-
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Bagan 2. JURIAT BAKUMPAI MENURUN KE H. MUSAAT.
Silsilah Nakut (Bapa Garman) dari Ngabe Timpang yang turun kepada H. Masaat

NGABE TIMPANG
Ngabe Suling Pati
/ \ \\
Sari Wulan kawin Ngabe Basirun Ngabe Basungar Daha
dengan Nakut
Garman
Galibun
Badiyah Arjan
l H. Asmail
Acat

H. Masait kawin
dengan H. Sa'adah

H. Masait dan H. Sa’adah (meninggal di Mekah) mempunyai9 orang anak, yaitu:

1. H. Nurhusin kawin dengan Payang 2. H. Kamarudin kawin dengan H. Ruhani

3. H. Matiasin kawin dengn Imut 4. Matusin kawin dengan Galur

5. H. Matnur kawin dengan Idang 6. H. Syamsuddin alis H. Apit kawin dengan Hanisah (Ani)

7. Siti Marwiyah kawin dengan H. Masaat ada juga catatan kawin dengan Fatmah 8. Rahmah
suaminya H. Nasir 9. Siti Katijah alias Katih suaminya Saman

Catatan: Terdapat perbedaan silsilah ini dengan tulisan Muntas Arifin, dimana Sari Wulan dan Nakut
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barangnya, kemudian H. Musaat datang dan juga meletakakkan barang-
barangnya disitu. Kemudian Ot melihat, kalau cocok diambilnya, kalau
tidak berarti minta tambahan juga. Komunikasi mereka adalah suara gong
tadi. Tapi menurut H. Harmin bahwa datuknya ini berceritera bahwa orang-
orang Ot di Katingan ini lebih banyak memberikan tukarannya, bisa dua atau
tiga kali lebih banyak dari orang Ot di Barito, sehingga mereka bisa untung
lebih banyak. Begitulah transaksi pasar bisu ini dilakukan bertahun-tahun.
Langganan orang Ot ini kian hari semakin banyak, demikian juga pedagang
lain yang ikut berdagang ke Tumbang Samba semakin banyak pula.

Suatu hari ada seorang anak buah H. Musaat meninggal dunia
dan mereka kemudian meminta izin kepada pemilik tempat untuk
menguburkan jenazahnya. Sejak itulah H. Musaat kemudian membangun
rumah pondokan disitu. H. Musaat bersama isteri tinggal disitu cukup lama
sampai dikaruniai dua orang anak, yaitu H. Abdul Karim dan Hj. Sadiyah.
Mereka seperti sudah mendapat kecocokkan untuk menetap di Tumbang
Samba, menjalankan usaha dan pulang pergi ke Banjarmasin, Bakumpai
dan Tumbang Samba. Mereka banyak mendapat keuntungan, dan mereka
sudah ikut membuat penghidupan, membeli tanah kebun dan berladang di

Tumbang Samba.

Gambar 19. Foto orng Ot (Ut) pengumpul hasil hutan, rotan damar dan lain-lain (Foto koleksi
Napa J. Awat)
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Gambar 20. Foto bersama H. Harmin S, cucu H. Dukarim, buyut H. Musaat, berceritera
sejarah kakek moyangnya merintis perdagangan ke Tumbang Samba. Penulis berkunjung ke
Kotabaru di rumah beliau (2015)

Menurut H. Harmin, kakeknya H. Abdul Karim pernah berceritera,
bahwa salah satu jukung gundul yang di belakang dari rombongan H.
Musaat sewaktu melewati Petak Puti diganggu dan dikepung oleh orang
yang mau mengganggu.. Untung awak jukung gundul yang lain sadar
bahwa ada terjadi sesuatu pada jukung gundul di belakang, dan putar
haluan mencari sebab kenapa sebuah jukung gundul ini tidak muncul-
muncul. Benar juga jukung gundul yang sebuah ini sedang dikepung
jukung-jukung patai kecil para pengayau. Melihat ada jukung gundul
lain yang kembali akhirnya para pengepung itu akhirnya mengurungkan
niatnya. Ternyata setelah diselidiki orang-orang yang mengepung ini
berasal dari sebuah betang di sebuah kampung.

Setelah kejadian itu daerah tempat kejadian itu dan sekitarnya
merupakan daerah yang dilalui pedagang Bakumpai, kegiatan perdagangan
seolah-olah mati, semuanya ketakutan oleh gangguan keamanan ini.
Para pedagang kemudian berkumpul bagaimana cara mengatasinya agar
kegiatan perdagangan tetap aman. Diadakanlah pertemuan dan rapat-
rapat membicarakan krisis ini. Ada usul agar secara bersama-sama datang
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menuju betang itu untuk membicarakannya secara baik-baik. Kemudian
diputuskan pada suatu hari untuk bersama-sama datang ke sana untuk
berdamai. Namun demikian untuk mengantisipasi keadaan yang tidak
diinginkan para pedagang Bakumpai, pedagang dari Negara, Kapuas, dan
Banjar tetap dalam keadaan siaga, serta diikuti pula orang-orang yang berani
dan kaburiat berilmu tinggi. Setelah rombongan jukung gundul pedagang
Bakumpai terkumpul mereka dari Tumbang Samba beramai-ramai menuju
betang itu dengan perbekalan makanan dan lainnya dalam jumlah ekstra,
karena tidak tahu apakah perundingan ini bisa berjalan cepat atau lambat.
Melihat rombongan pedagang Bakumpai, Negara, Banjar, Kapuas ini
datang orang-orang sekitar betang itu naik semua ke atas, tangga tunggal
atau tangga lempangnya ditarik naik. dan masuk ke dalam betang. Padahal
maksud kedatangan mereka beramai-ramai adalah supaya saling lebih
kenal, dan berdamai jangan ada lagi ancaman asang kayau. Karena mereka
semua bersembunyi dalam betang jadi tidak jelas apa yang akan dilakukan.
Dipanggil-panggil oleh H. Musaat dan yang lainnya bergantian supaya
turun untuk membicarakannya, berdamai dan berkenalan secara lebih dekat
mereka yang di dalam betang tetap tidak mau turun. Jadilah rombongan
H. Musaat seolah-olah mengepung betang itu berkemah selama empat hari
empat malam. Mereka berkemah dalam jarak yang tidak mungkin dicapai
oleh damek anak sumpitan. Rombongan H. Musaat menunggu siang malam
sambil menghidupkan api di sekitar betang, hal ini membuat mereka yang
dalam betang menjadi takut kalau H. Musaat melemparkan api ke betang,
bisa patal terbakar. Rupanya selama empat hari empat malam itu, mereka
di dalam betang sudah kekurangan air dan kehabisan makanan. H. Musaat
dan kawan-kawan sambil menunjukkan “ilmu kagancangan” mereka.
Beberapa pohon kelapa sekitar betang mereka tebang dengan parang sekali
tebas tepas sinde dan H. Musaat mengangkut serta menyusun batang kelapa
seperti layaknya menyusun potongan bambu saja membuat kemah mereka.
Melihat ilmu kagancangan H. Musaat, karena sudah kehabisan air, diancam
api, dan pengepungan yang tidak ada tanda-tanda berakhir, tiba-tiba kepala
sukunya yang ada dalam betang menurunkan tangga dan turun perlahan
secara hati-hati. Kepala suku ini namanya menurut H. Harmin turun
bersama pengawalnya dimana mereka ini di kalangan Dayak setempat
dikenal memiliki ilmu tinggi, menemui H. Musaat dan rombongannya
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memohon ampun atas kekhilapan anak buahnya yang telah mengejar dan
mengancam anak buah H. Musaat dan rombongannya.

Singkat cerita setelah suasana mencair, mereka saling mendekat. Kata H.
Musaat, kita ini sama tutus Dayak, dan kami tidak ingin bermusuhan, kami
datang ke Katingan ini semata-mata ingin berdagang mengumpulkan hasil
hutan, mari kita saling kenal sesamanya, sebaiknya kita bekerja sama, iki tuh
dumah bi Bakumpai kan Katingan tuh dia manggilau musuh, iki tuh samata handak
badagang, mamili kare gita, uwei si hituh. Ayu itah hakasene kula, bagus hindai
amun tau itah haduhup badagang tuh iki tau mamili kare gita, uwei ketuh. Terkejut
kepala suku itu mendengarnya, dan dengan bijak sebagai kepala suku dia
menjawab, iyoh amun kalute, itah jadi hakasene, angkat pahari itah, ya kalau begitu,
kita sudah saling kenal, mari kita menjadi saudara. Hetuh itah mamalas kilau
adat itah Dayak Mari kita upacarakan “palas” tanda bersaudara dengan darah
ayam. Menurut H. Waddin kakeknya H. Aspar mengatakan acara itu adalah
palas daha, yaitu masing-masing meneteskan darah ke satu tempat semacam
cawan, menyatukannya dan kemudian mengoles memalas ke dahi masing-
masing secara bergantian. Bersamaan itu semua penghuni betang yang
sudah kelaparan disuruh turun untuk melaksanakan acara persaudaraan
itu mengikuti acara angkat pahari ini, supaya saling mengenal.. Tidak boleh
lagi ada asang kayau sesama saudara. Sejak itu jalan perdagangan orang
Bakumpai dan juga pedagang lainnya yang dari Negara, Banjar, Kapuas dan
Hulu Sungai menjadi aman melalui desa-desa sampai ke Tumbang Samba.
Menurut tali persaudaraan ini tetap mereka pegang, dan peristiwa yang
sangat mengharukan adalah pada waktu H. Aspar sakit sampai meninggal,
rombongan saudara angkat dari Tumbang Lahang ini datang hadir ta’ziah.
Mereka bertanya en tau ikei lumpat maja lumpat huma mahormat jenazah paharin
ikei H. Aspar, apa kami bisa ikut naik ke rumah memberi penghormatan untuk
saudara kami H. Aspar. Hau tau, palus lumpat, tarima kasih akan pandumah ketun
awang pahari, baya kareh waktu uluh are sumbahyang, are balaku maaf, itah bapindah
munduk akan luar huma, sampai uluh siap balalu itu mampahayak akan kuburan
likut huma. Tentu silakan masuk, terimakasih atas segala kehadiran para
saudara, hanya nanti saat sholat jenazah kita duduk di tempat luar rumabh,
sampai siap dan kita bersama mengantar jenazah ke alkah di belakang rumah.
Demikian persaudaraan ini tetap terjaga sebagai suatu nilai perdamaian yang
perlu tetap dipegang bersama.

Mengungkap Peran 105
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




Gambar 21. Foto perjalanan haji zaman Belanda, Sumber YouTube. H. Abdul Karim 6 kali
naik haji

2) Generasi H. Abdul Karim (H. Dukarim)

H. Musaat kemudian suatu hari pulang ke Bakumpai dan di hari tuanya
meninggal di Bakumpai juga. Entah bagaimana orang-orang berilmu zaman
dahulu mempelajari ilmu tanda-tanda akan datangnya hari kematian
dalam pelajaran “jalan kembali”. H. Abdul Karim yang merupakan
generasi kedua kemudian melanjutkan usaha H. Musaat, yang juga tetap
melakukan transaksi dagang dengan orang Ot dan orang-orang Ot yang
sudah mangalebu, serta sepanjang sungai Katingan. Perdagangan sudah
lancar tidak ada lagi gangguan kepada para pedagang yang lewat. Namun
demikian kehati-hatian tetap dijaga, khawatir masih ada yang salah niat
melihat peluang bisa mengayau. Suatu hari H. Abdul Karim ini dengan
jukung gundul perahu dagangnya singgah dan bermalam di sebuah desa
, singgah di batang tepian tempat Inuk namanya yang sangat ditakuti
orang, karena tersebar berita bahwa pemilik betang ini adalah orang yang
mamut menteng dan pengayau juga. Orang dan pedagang lain heran dengan
keberanian H. Abdul Karim berani singgah bermalam di tempat pemilik
betang ini. Kata H. Abdul Karim, dahulu orang tua saya H. Musaat sudah
angkat saudara kepada mereka, jadi kami sudah saling kenal, dan sudah
ada perjanjian tidak saling serang atau mengganggu.
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H. Abdul Karim juga memiliki ilmu kekuatan yang jadi pembicaraan
orang. Suatu hari beliau menyuruh anak buahnya memanjat pohon kelapa
untuk memetik buahnya. Sampai di atas pohon, begitu dia mau naik ke atas
dahan-dahan pelapah kelapa yang tinggi itu, ternyata disitu ada ular yang
siap menggigit. Pemanjat ini berteriak sejadi-jadinya ketakutan. H. Abdul
Karim yang ada di sekitar pohon kelapa mendekat, langsung memberi aba-
aba supaya meloncat saja, nanti saya sambut di bawah. Entah bagaimana,
mungkin karena saking takutnya, pemanjat ini meloncat dari pohon kelapa
yang tinggi itu menuju H. Abdul Karim, dan dengan sigap disambut beliau
seperti menangkap bola kasti saja.

H. Abdul Karim masih juga pulang pergi ke Bakumpai sambil menemui
keluarga, karena beliau memiliki dua anak dari isteri H. Markamah (Ni
Awing) yaitu yang bernama Imbran (Iran) dan H. Asiah (H. Ayuh). Di
Tumbang Samba anak-anak beliau adalah, HjMaskanah (ibunda H.

Gambar 22. Foto H. Anang Samad, Juragan Kapal Api Harmin ke Katingan
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Harmin, S), Markimah (Datu Inggi), Maslihah (Datu Niwa) Masiah (ibunya
Ni Bawi Sarindit, isteri H. Ipeng), dan Idi. Menurut cucu beliau H. Harmin, S
perdagangan waktu itu sudah mulai ramai. Selain masih berdagang dengan
orang Ot, sudah banyak orang hilir mudik berkayuh yang singgah di
Tumbang Samba. H. Abdul Karim sudah mulai berjualan membuka tempat
usaha di rumahnya. Rumah itu sudah agak kuat seperti biasanya rumah-
rumah di Barito, dikerjakan oleh anak angkat beliau H. Jamain yang berasal
dari Magantis, Kelua, beserta tukang-tukangnya tanpa membayar. Rupanya
waktu H. Jamain ini pertama kali datang ke Tumbang Samba adalah
menemui keluarga H. Dukarim ini. Selanjutnya H. Jamain ini menetap di
Samba Kahayan, seberang Samba Bakumpai sebagai pekerja, pedagang dan
pengusaha yang berhasil.

Pada generasi sesudah H. Abdul Karim ini, pedagang yang datang kian
banyak. Uang hasil penjualan dimasukkan dalam kaleng blek, setelah penuh
dihitung ramai, ramai, bersama anak dan cucunya, memisahkan mana
ringgit, rupiah, suku, ketip, kelip dan sen. Dengan bertambahnya harta
mereka ini mereka dapat berhaji. H. Abdul Karim sendiri selama hidupnya
melaksanakan ibadah haji sebanyak enam kali. Beliau pernah berhaji tiga
kali naik kapal layar dan tiga kali naik kapal uap, yang perjalanannya hampir
setahun pulang pergi. Pada waktu akan naik haji yang ketujuh, gagal karena
memasuki masa Perang Dunia II, zaman penjajahan Jepang.

Belakangan makin ramai apalagi dengan masuknya kapal besi bermesin,
yaitu Kapal Harmin dan Kapal Albertina, namanya, milik Toke Cina Koey
An di Muara Kelayan Banjarmasin. Kapal-kapal ini adalah kapal Belanda
yang dilelang dan dibeli oleh Koey An. Juragan atau kapten kapalnya
bernama Anang Samad, seorang pelaut yang berasal dari Sungai Miai, Kuin
Simpang Tiga, Banjarmasin dan masih ada juriat Amuntai. Karena terlalu
sering mudik ke Katingan dan menunggu muatan di Tumbang Samba,
serta berlangganan dengan H. Abdul Karim, Juragan Samad kemudian
kawin dengan anak H. Abdul Karim yang bernama Hj. Maskanah, dan
pada tahun 1930 dikaruniai anak yang dilahirkan di Pontianak, diberi nama
Harmin, sebagai pengingat nama Kapal Harmin. Mulailah perdagangan
berhubungan dengan toke-toke Cina. Karena suatu alasan Juragan Samad
kemudian pindah ke kapal yang berlayar di sekitar Pontianak, mengangkut
suplai makanan kepada pulau-pulau dan rumah penunggu mercu suar.
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Gambar: 23. H. Tamrin sekeluarga ke Banjarmasin kira-kira tahun 1918, setelah membawa
satu rakit rotan dan hasil hutan lainnya. Ke Banjarmasin ditempuh dalam 52 hari. Pedagang
yang tangguh dan ulet. H. Tamrin kawin dengan H. Masrubah binti H. Bagau bin H. Daris.

Pernah suatu hari dalam pelayaran di selat Karimata, kapalnya tenggelam,
untung setelah terapung apung di laut, diselamatkan sebuah kapal yang
lewat, dibawa ke Singapura. Dari Singapura dikirim ke Batavia, kembali ke
Banjarmasin dan ke Pontianak lagi. Selanjutnya beliau dikirim ke Balikpapan
menggantikan Kapten Schmidt, yang kemudian nama itu menjadi nama
beliau di Kalimantan Timur. Terakhir sebelum pensiun di Tanah Grogot
beliau pernah menjadi Syahbandar di Balikpapan.

3) H.Bagau dan H. Ali Ahmad Pedagang Sukses

Seorang lagi anak H. Abdul Karim bernama H. Sya’diah, kawin dengan
seorang pedagang dari Bakumpai yang bernama H. Bagau anak H. Daris
seorang pedagang yang ulet. H. Bagau adalah pedagang Bakumpai generasi
kedua yang mencapai Tumbang Samba. Menurut H. Misran (H. Kutek)
H. Bagau ini mungkin nama panggilan sehari-hari, yang saudara beliau
adalah Cu Katung yang merantau ke Kalimantan Timur (Long Iram), Datu
Arif (memiliki anak Amang Tuwe di Samba Katung, Anjang Kurak di Batu
Badinding dan Apa Endon di Rantau Bahai) dan Bintang, (memiliki anak
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Hj. Kumala Bandung). H. Bagau mampu melebarkan jaringan perdagangan
sepanjang sungai Katingan, bahkan sudah mulai memasuki sungai Samba,
yang banyak menghasilkan rotan, hangkang, katiau dan lain-lain. H.
Bagau dan kelompok dagangnya ini mengumpulkan hasil hutan yang
diperolehnya di Tumbang Samba, dan kemudian membuat lanting, rakit
raksasa beberapa sambung untuk memilirkannya ke muara Katingan,
selanjutnya mengangkutnya ke Banjarmasin menggunakan perahu-perahu
penes milik orang-orang Mendawai dan Pegatan.

Di Pegatan Mendawai itu banyak orang-orang yang memiliki perahu
layar yang cukup besar, mampu mengangkut sampai ke Jawa, contohnya
milik H. Abdul Gani, H. Abdul Karim dan H. Abdul Kadir bersaudara.
H. Abdul Gani juga berhubungan dagang dengan pedagang Singapura,
dan kemudian menetap di Singapura sebagai Badal Syech penyelenggara
perjalanan haji pada waktu itu. Keberadaan H. Abdul Gani sebagai badal
syech ini memudahkan orang-orang dari Banjar, dari Marabahan, dan dari
Katingan untuk naik haji. H. Abdul Gani berkantor di Jalan Kledek no. 17
di sekitar Mesjid Sultan di Singapura. Orang Indonesia yang akan naik haji
dikumpulkan dulu di Pulau Onrust di Teluk Jakarta, selanjutnya menuju
Singapura, menunggu kapal Inggeris menuju Madras India, yang kemudian
disambung lagi dari Madras menuju Jeddah. Itulah perjalanan haji yang
panjang pada zaman dahulu, bisa memakan waktu setahun pulang pergi.

H. Bagau menjadi terkenal karena dengan kekayaannya bisa naik haji
seperanakan, yang konon untuk biaya naik haji itu membayar dengan 10
karung uang waktu itu. H. Bagau dan isteri Hj. Sya’diah berangkat dengan
anak-anak beliau, Hj. Masturah, Hj. Masrubah, dan Hj. Mastika. Dalam
perjalanan haji itu Hj. Sya’diah hamil dan pada waktu melaksanakan ibadah
umrah, lahir seorang anak laki-laki, yang diberi nama H. Umrah sebagai
pengingat saat kelahirannya. Keberhasilan H. Bagau sebagai pedagang
yang ditunjukkan dengan kemampuannya membeli tanah di Samba
Bakumpai dari Pambakal Sahak, naik haji sekeluarga, seperanakan, mampu
membangun rumah besar dan bagus di Tumbang Samba, menjadi daya tarik
orang-orang Bakumpai lainnya berdatangan ke Tumbang Samba.

Berdatanganlah keluarga lainnya, sepupu dingsanak, kawan pahari
biti yang kemudian menetap di Tumbang Samba, membuat lanting, rakit
rumah, sambung menyambung. Melihat banyaknya rakit rumah ini yang
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menjadi kampung rakit, suatu hari datang ke Tumbang Samba Damang
Gaman dari Kuala Kapuas yang menganjurkan agar membangun kampung
di darat, karena orang-orang penduduk asli sebagai pemilik bahu bekas
berladang itu sudah banyak yang mudik mencari tempat berladang yang
baru lagi, Dengan difasilitasi oleh Damang Gaman selaku perwakilan
pemerintah Hindia Belanda waktu itu, diaturlah semacam jual beli laku
tenga, Dibuatlah jalan kampung, dan kampungnya diberi nama Kampung
Jajangkit, karena sepanjang tepian sungai itu penuh ditumbuhi pohon
jajangkit. Dalam perkembangan selanjutnya Kampung Jajangkit ini berubah
nama menjadi Kampung Bakumpai karena penduduknya umumnya berasal
dari Bakumpai, dan sekarang menjadi Samba Bakumpai.

H. Bagau ini kemudian entah bagaimana karena saking sibuknya kesana-
kemari hilir mudik mengendalikan usahanya, kemudian lama meninggalkan
Tumbang Samba, kawin dengan seorang wanita Bugis bernama panggilan
Ilay, kemudian disebut Datu Ilay atau Datu Tewang. Karena beristeri lagi
Hj. Sadiyah tidak setuju dan kemudian meminta cerai, H. Bagau tidak mau
bercerai. Akhirnya Hj. Sadiyah menuntut di Pengadilan Agama (Landraat)
di Sampit yang dipimpin oleh H. Masaman, yang akhirnya menetapkan
perceraian itu. H. Bagau dengan Datu Ilay kemudian memperoleh
keturunan yaitu Hasan, Ahmad dan Imar.

Hj. Sadiyah yang sudah resmi menjanda juga sedikit-sedikit melanjutkan
usaha dagang sebelumnya. Dalam kegiatan perdagangannya ini kemudian
berlangganan dengan H. Ali Ahmad namanya, pedagang dari Bakumpai
juga, yang berasal dari Kapuas sebelah Negara. Kemudian karena saling
kenal dan kerjasama usaha, Hj. Sadiyah kemudian kawin dengan H. Ali
Ahmad dan terus melakukan kegiatan dagang mengumpulkan hasil hutan
di Tumbang Samba. Dari perkawinan kedua ini Hj. Sadiyah memperoleh
anak yang diberi nama Usman dan Masmulia. H. Ali Ahmad ini memiliki
ilmu laduni yang tinggi, yaitu “ilmu jalan kembali” yang nampaknya bisa
mengetahui kapan akan meninggal. Suatu hari H. Ali Ahmad berbicara
kepada isterinya Hj. Sadiyah bahwa waktu akan dipanggil Allah sudah
dekat, maka beliau akan kembali ke Bakumpai, dan berpesan kepada Hj.
Sadiyah untuk melanjutkan usaha perdagangan serta mengurus harta-harta
yang ada di Tumbang Samba. Benar juga, setelah sampai ke Marabahan
beliau meninggal dan dimakamkan disana.
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Bagan 3. JURIAT BAKUMPAI DARI ARSYAD ALBANJARI

H.M Arsyad al-Banjari
Dari Isteri Cina nama Guat

¥

AlMuftiH. Jamaludin kawin
dengan Samiyah binti Samandi

\ 4

H.M. Abdusamad kawin

dengan Siti Adawiyah
| zainal Abidin AbdulRazak | | AbuTahah stiaisvah |
H. Baiyuni
Arfah kawin dengan
BulwnlbhH.AbuIHasarJ / \\
| Gajid || Diang Zahra ” e I H. Mahdiah H.(:..S;a):’\:;hl H. Kastalani
lN.Kamanah l ISyamsudh | I Sengkon l I Lantu I

Menurut H. Langa, anak H. Kamariah H. Abdul Razak ini menyiarkan agama bersama
besannya (sanger) H. Abul Hasan. Dari Marabahan ke Mendawai, terus mudik, sempat
menetap da’wah di Petak Bahandang. H. Abdul Razak mempunyai anak bernama Arfah
yang kemudian kawin dengan Bulkani bin H. Abul Hasan di Tumbang Samba. Bulkani
memiliki tiga anak Gajid, Diang Zahra dan Idus. Pengajiannya di Petak Bahandang dan
Tumbang Samba kurang berkembang dan beliau meninggal dimakamkan di Tumbang
Samba. Wasiat beliau agar nanti makamnya dipindah pulang ke Marabahan, dan oleh ahli
warisnya jenazah kemudian dibongkar dibawa bersama petinya ke Marabahan. Jenazah
yang relatif utuh dimakamkan di Baliuk, tidak di dalam komplek Makam H. Abdussamad.
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4) Generasi H. Abul Hasan dari Pejuang menjadi Pedagang dan

Berda'wah

MenurutSudirman Syahminan, pernah mendengar ceritera dari kakeknya
Marmayah, bahwa H. Abul Hasan ini adalah orang Bakumpai Marabahan,
yang ada kekerabatannya dengan turunan kerajaan Banjar. Pada masa
mudanya belajar ilmu agama di Martapura dan banyak bergaul dengan
orang-orang kerajaan. H. Abul Hasan ikut membantu perjuangan Pangeran
Antasari dalam beberapa pertempuran di Barito, dan terakhir adalah ikut
dalam pertempuran Baras Kuning. Mereka kemudian mundur ke Marabahan
membantu Panglima Wangkang, sampai Dengan kematian Panglima
Wangkang akhirnya Panglima Wangkang gugur pada penyerangan Belanda
tgl. 27 Desember 1870 tersebut sisa pasukannya banyak yang menghindar
dan berusaha menyusun kekuatan baru memasuki sungai Katingan melalui
Pegatan, terus mudik ke Handiwung, melanjutkan perjalanan mudik
sampai Tumbang Samba, yang telah banyak menetap orang Bakumpai
sebelumnya. Kepergian mereka juga ingin mencari kehidupan yang lebih
tenang dan tenteram, sambil satiar berusaha mencari hasil hutan yang bisa
diperdagangkan. Mereka tidak langsung mencapai Tumbang Samba itu
biasanya bila sampai waktu berladang mereka juga berladang di sepanjang
tempat perhentian mereka. Di antara bekas anak buah Panglima Wangkang
adalah H. Abul Hasan

Gambar 24.

Datu Mardiyah, anak bungsu
H. Baharuddin, cucu Hj. Sari
Banjar dari Kuin/Kandangan
Beliau adalah isteri Marmayah
anak Hasim anak dari H. Abul
Hasan, dari Bakumpai
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H.Abul Hasan adalah anak dari Bilal Satu bin H. Ismail bin Ajan bin Nakut
atau Bapa Garman. Nakut ini beristeri Sari Wulan binti Ngabe Suling Pati
bin Ngabe Timpang bin Mantri Anum (Puhuk) bin Rangga Satia bin Patih
Habang Rambut atau Patih Bahandang Balau), yang merupakan asal muasal
tutus Bakumpai. Nakut atau Bapa Garman adalah orang Dayak berasal dari
Pangkoh yang datang ke Marabahan dan memeluk agama Islam. Nakut
ini adalah anak dari Patih Bahuang, dan Patih Bahuang adalah anak dari
Singa Tampang, yang merupakan salah seorang pemimpin (Patih) di Sungai
Kahayan. Ini menunjukkan bahwa perpindahan agama kepercayaan tidak
ada paksaan, melainkan oleh ketertarikan. Ada ceritera bahwa Nakut menjadi
mualaf karena tidak mau ditutang (tatoo), mungkin karena sudah lama
bergaul dengan orang muslim di Marabahan. Setelah menjadi mualaf, Nakut
kemudian kawin dengan Sari Wulan namanya, dikaruniai enam orang anak
yang menetap dan menyebar di Marabahan sampai ke hulu Barito.

Salah seorang turunannya yaitu H. Abul Hasan yang kawin dan beranak
dua orang di Batu Bua Laung yaitu Bakeri dan Halimah. Kawin lagi di
Marabahan dengan Banta binti Dail, memperoleh anak bernama Siti Kapsah.
Kemudian kawin lagi dengan Kumbu binti Hatib Narudin beranak empat
orang yaitu Sa’irah, Sa’idah, Bulkani dan Muhammad Hasyim. Mereka
yang merantau ke Tumbang Samba dan anak-anaknya kawin, berkeluarga,
beranak pinak penerus clan Bakumpai. Di Tumbang Samba H. Abul Hasan
kawin lagi dengan perempuan Incun, anak H. Matseman Lohong, tetapi
tidak memperoleh anak. Selanjutnya H. Abul Hasan terus berdagang
mencari hasil hutan ke Tumbang Senamang, hulu Katingan, kawin lagi
dengan perempuan Timah binti H. Ali dan memperoleh delapan orang
anak yaitu, Tipah, Mahmud, Abdul Manaf, Diyang, Nguwa, lham, Jabes
dan ljam. Turunan ini juga yang baanak babuah di Tumbang Senamang.
Turunan H. Abul Hasan ini sampai kepada penulis adalah generasi ke-5 dan
kalau penulis sudah memiliki cucu, berarti sudah mencapai generasi ke-7
pada tahun 2015 setelah 100 tahun lebih.

H. Abul Hasan ini dikenal sebagai orang yang memiliki ilmu agama yang
mumpuni, karena beliau memang berguru dan menuntut ilmu agama di
Martapura. Beliau juga memiliki ilmu kaburiat, kekuatan dan kagancangan
yang disegani orang. Menurut ceritera-ceritera orang tua-tua di Tumbang
Samba seperti yang dikisahkan Nursidi Hamdi, bahwa suatu hari H. Abul
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Hasan menghadiri acara Tiwah di Tumbang Senamang. Pada andau lekas
hari puncak tiwah yaitu acara mengorbankan binatang kerbau, sapi dan
binatang lainnya, waktu ahli waris menombak bergiliran seekor kerbau,
rupanya ada orang yang mengganggu secara halus, tiba-tiba kerbaunya
meronta sangat kuat dan tiang sapundu penambat kerbau itu copot, para
pengunjung berlarian kucar-kacir menyelamatkan diri. Dalam keadaan
darurat dan gawat itu, H. Abul Hasan terpaksa mengeluarkan ilmunya,
beliau menjinakan kerbau luka itu dan memungut sapundu yang tercabut
tadi dengan tangannya sendiri, ditancapkannya kembali ke tanah seperti
menancapkan galah saja. Orang banyak yang hadir menjadi kagum kepada
beliau. Suatu hari juga dalam acara perkawinan, orang sedang ramai-
ramai memasak daging dalam kawah besar, tiba-tiba potongan daging-
daging itu meloncat sendiri keluar dari dalam kawah itu. Orang ribut
bukan main, apalagi ibu-ibu yang sedang berkumpul di tempat memasak
itu. Kebetulan H. Abul Hasan ada di situ dan kemudian mendekat, dan
dengan ilmunya juga kemudian beberapa potong daging yang telah
meloncat keluar tadi melompat masuk kembali ke dalam kawah tadi. Orang
semakin kagum kepada H. Abul Hasan. Selanjutnya beliau dijodohkan
orang dengan perempuan Timah anak tetuha kampung, pemilik betang di
Rantau Bahai yang kemudian dikenal dengan nama H. Ali setelah mualaf.
H. Abul Hasan giat berusaha dan berdagang mengumpulkan hasil hutan
di Tumbang Senamang dan sekitarnya, sampai kemudian beliau cukup
duit untuk berangkat haji bersama mertua beliau H.Ali yang di sebagian
tubuhnya masih ada cacah tatoo atau tutang. Sayangnya H. Ali meninggal
di Mekah dalam perjalanan pelaksanaan ibadah haji.Setelah itu syi’ar Islam
di Katingan Hulu makin berkembang, dan anak cucu serta juriat H. Abul
Hasan kian bartambah.

5) Generasi H. Aspar asal Baliuk Bakumpai Marabahan.

Kemudian datang lagi seorang pedagang dari Baliuk Bakumpai yang
bernama H. Aspar yaitu pedagang yang berpengalaman dari Barito. H.
Aspar ini anak dari H. Zainudin dan H. Zainudin adalah anak dari Djaludin
bin Ngabe Basiroen. Ngabe Basiroen bersaudara dengan Temanggung
Surapati. Ngabe Basiroen anak dari Ngabe Kartania, dan Ngabe Kartania
adalah anak dari Ngabe Dara Pasuta. Selanjutnya Ngabe Dara Pasuta adalah
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anak dari Patih Suit atau Ngabe Tua, dan Ngabe Tua ini anak dari Patih
Djanar. Patih Djanar anak dari Menteri Anum (Puhuk), Menteri Anum
(Puhuk) adalah anak dari Rangga Satia, dan Rangga Setia ini adalah anak
dari Patih Habang Rambut atau Patih Bahandang Balau, asal muasal orang
Bakumpai. Temanggung Surapati adalah orang yang merupakan pejuang
yang gigih melawan Belanda di Barito. Garis keturunan yang ada kaitannya
dengan H. Aspar ini menunjukkan bahwa orang-orang Bakumpai yang
datang ke Katingan itu ada yang terlibat langsung atau tidak langsung
dengan Perang Barito, mereka kemudian ada yang menyingkir dan
melanjutkan perdagangan ke Katingan. H. Aspar di Tumbang Samba
kemudian kawin dengan Hj. Sadiah anak dari H. Abul Hasan yang juga
berasal dari Barito, merupakan generasi kedua yang mencapai Tumbang
Samba. Menurut informasi dari Sudirman Syahminan, kakeknya Marmayah
bin Hasim pernah berceritera bahwa H. Abul Hasan ikut dalam perang
mempertahankan Baras Kuning, tetapi seperti diketahui dalam catatan
sejarah bahwa Baras Kuning itu dapat dikuasai Belanda (1905) dengan
gugurnya Sultan Muhammad Seman, dan kemudian H. Abul Hasan
kembali menyingkir ke Marabahan. Ada rencana menyusun kekuatan ke
Katingan untuk membangunan semangat baru, membentuk pasukan baru.
Anak H. Abul Hasan, Muhammad Hasim kawin dengan Markamah, cucu
Temanggung Surapati, anak dari Najib, saudara dari Temanggung Azis.
Najib kawin dengan Imah anaknya Damang Karsa yang kawin dengan Nyai
Ambun. Damang Karsa anak dari Nuridah bin Samandi yang merupakan
keturunan dari Nakut atau Bapa Garman. Setelah kawin dengan Hasim,
Markamah ikut ke Tumbang Samba. Kemudian Markamah ini juga diikuti
oleh saudaranya Markaban datang ke Tumbang Samba. Markaban ini ada
meninggalkan seorang anak di Barito yang bernama M. Asri alias Talung
dan anaknya lagi adalah Kusasi di Tumbang Laung. Di Tumbang Samba
kemudian Markaban kawin dengan seorang perempuan dari Tumbang
Lahang bernama Amban (Datu Amban) namun tidak dikaruniai anak.
Konon untuk bertarung bersaing mendapatkan Amban, Markaban ini
pernah menunjukkan kebolehannya di Tumbang Lahang, yaitu meloncat
menyeberangi Sungai Jakuluk, yang membuat orang mengaguminya, dan
konon Markaban diberi hadiah sebuah mandau yang bisa bergerak sendiri
kalau ada musuh yang berniatjahat. Hadiah ini sebagai simbol persaudaraan
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angkat pahari dan tidak saling menyerang atau membunuh.

Keberadaan Markaban dan Markamah cucu Temanggung Surapati dan
kedatangan Panglima Batur tahun 1905 bersama H. Nurhusin ke Tumbang
Samba selama dua bulan sebelum dijemput oleh H. Kuwet untuk berunding
dengan Belanda, memberi petunjuk bahwa ada rencana besar dari Panglima
Batur untuk membangun kekuatan baru di Tumbang Samba. Sayang
kemudian Panglima Batur di Barito ternyata dijebak, ditangkap, diadili dan
dihukum gantung di Banjarmasin. Sebenarnya Panglima Batur tidak mau
pulang ke Barito untuk berunding, tapi karena yang datang menjemputnya
itu adalah H. Kuwet, yaitu guru dari Panglima Batur, gurunya sendiri,
akhirnya ia menurut ikut pulang ke Barito. Padahal ini adalah rangkaian
strategi licik Belanda, yang dimulai dengan menyandera pengantin
dan banyak keluarga Batur di Lemu pada acara perkawinan, yang akan
dilepaskan kalau Batur mau diajak berunding. Setelah sampai ke Muara
Teweh, diadili, dibawa ke Banjarmasin dan dihukum gantung pada 1905.

H. Aspar memiliki empat saudara, yaitu Andim, H. Adil, Halil dan H.
Ledung (Abdullah). H. Aspar ini seperti H. Musaat, juga pedagang di Barito,
sudah paham cara bagaimana berdagang dengan sesama Dayak. H. Aspar
yang juga dipanggil H. Lipai atau H. Dipai adalah mantan pejuang perang
Barito, yang tugas beliau adalah memasang mesiu (mainal) dan peluru pada

meriam, beliau adalah penembak meriam, berperawakan pendek gemuk,

Gambar 25. Pedang pusaka warisan H. Aspar waktu perang Barito, berat, tebal, dari besi
terpilih, disimpan oleh cucu beliau H. Waddin bin Basirun di Tumbang Samba
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Gambar 26. Foto bersama H. Waddin bin Basirun, cucu H. Aspar, berceritera tentang sejarah
perdagangan kakeknya bekerjasama dengan Ot dalam mencari hasil hutan. Menunjukan
pedang warisan dari kakek beliau H. Aspar.

sehingga dipanggil juga Kai Sepot. Di Tumbang Samba beliau berhasil
mengkordinir 30-40 orang Dayak untuk berhubungan dengan orang Ot
yang mendiami hutan-hutan di Katingan untuk mengumpulkan hasil
hutan, sambil mengajarkan bagaimana cara-cara menyadap getah-getah,
mengumpulkan dan mencari damar yang baik, serta memilih rotan yang
baik. H. Aspar sendiri yang ikut masuk ke dalam hutan ke tempat gua-gua
tempat tinggal para Dayak, berbeda dengan H. Musaat atau H. Dukarim
yang kebanyakan menunggu dan melakukan pasar bisu saja. Pena h.
Aspar berjalan sendirian di hutan, dikejar binatang buas semacam banteng,
menyelamatkan diri naik ke atas pohon “dangu” yang sedang berbuah.
Selama empat hari bertahan di pohon itu sampai kemudian diselamatkan
oleh kawan-kawannya orang Ot. Di Tumbang Samba H. Aspar kawin
dengan anak H. Abul Hasan yang bernama Saidah. Kekerabatan clan
Bakumpai ini erat semakit erat saja dengan adanya perkawinan ini. H.
Ali Aspar ini menurut susunan keluarga adalah kemenakan H. Musaat,
jadi bersepupu dengan H. Abdul Karim, mereka berdua ini secara rutin
berhujah mendalami membaca dan memahami kitab kuning memperkuat
agama, keimanan dan ibadah mereka, apalagi H. Aspar pernah tiga tahun
mengaji di Mekah setelah menunaikan ibadah haji. Mereka berdua juga
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sambil mengajarkan ilmu agama kepada keluarga di Tumbang Samba. [Imu
agama ini sangat perlu diperdalam terutama menghadapi gangguan secara
halus seperti hantuen dan semacamnya.

Pada waktu para pedagang Bakumpai mulai datang ke Tumbang Samba,
sangat banyak gangguan hantuen ini. Banyak yang sakit karena perbuatan
halus ini, apalagi kalau waktu melahirkan. Keadaan ini sangat meresahkan,
sehingga mereka terpaksa mencari cara alternatif mengobati dan
melawannya. Secara berhadapan sudah sering para pedagang Bakumpai
ini dengan berbagai cara meminta supaya jangan diganggu lagi. Mereka
sebenarnya sudah saling kenal, bila bertemu berhadapan bicaranya baik-
baik saja, tetapi kalau ada yang kurang berkenan, jalanlah ilmu hantuen
itu mengganggu. Ganguan hantuen ini sangat sulit diatasi, para pedagang
Bakumpai hampir kewalahan, sehingga mereka harus belajar ilmu penangkal
dan pengobatannya. Konon kabarnya mereka berdua ini H. Abdul Karim
dan H. Aspar mampu menjatuhkan hantuen yang terbang melintas dengan
warna kelap-kelip, hanya dengan mengangkat tanggan ke arah hantuen itu.
Ada jua hantuen kesakitan dan ada pula yang jatuh mati. Ada juga yang
diketahui asal dari badan raga hantuen yang tetinggal, sedangkan kepalanya
terbang. Badan yang tidak berkepala mereka masukan ikan betok papuyu ke
dalam raganya itu. Sehingga kalau kepalanya datang akan kesakitan karena
ada barang asing di dalam badannya. Biasanya hantuen ini akan lai dan
mati. Waktu itu karena terlalu sering diganggu oleh hantuen ini, mereka
melakukan perburuan terhadap hantuen-hantuen yang terbang, sampai
akhirnya hantuen-hantuen itu tidak lagi berani mendekat para pedagang
Dayak Bakumpai. Ada juga hantuen yang berani mendekati jukung gundul
mengganggu, akhirnya terjatuh di sungai dan mati juga.

H. Langa, buyut dari H. Abul Hasan menceriterakan bahwa, keresahan
pedagang Bakumpai ini sudah menjadi-jadi diganggu oleh hantuen. Ada
sebuah kampung di hulu mudik sungai Samba yang disebut Lebu Tapang
yaitu di ulek (pusaan air) sebelah hilir Teluk Duhu. Di Lebu atau Lewu
Tapang ini ada tajahan (tempat pemujaan), ada sapundu dan sandung,
(tempat tulang yang telah ditiwah). Hampir semua penduduk di Lewu
Tapang ini bisa menjadi hantuen, sampai lewu ini disebut Lewu Hantuen.
Mereka ramai-ramai datang membawa barang-barang hasil hutan atau sayur
mayur ke Tumbang Samba untuk dijual kepada pedagang Bakumpai secara
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barter (takiri), tetapi tawar menawarnya setengah memaksa. Mereka mau
atau menginginkan barang yang tidak dijual, mereka ingin nilai barter yang
banyak, ingin minta tambahan macam-macam lagi. Pasti diakhiri dengan
perselisihan, dan malamnya atau kapan waktunya, orang-orang di Tumbang
Samba dihantuennya, sehingga banyak yang sakit, tidak bisa bekerja lagi,
karena walaupun tidak kena, pasti yang lainnya disibukkan menjaga,
merawat dan mengobati yang sakit saja. Sampai pada suatu hari pada waktu
kedatangan Damang Gaman namanya, yaitu demang yang berkedudukan
di Kuala Kapuas, menguasai wilayah Kapuas dan Katingan meninjau ke
Tumbang Samba. Para penduduk pedagang Bakumpai menyampaikan
keluhan mereka kepada Damang Gaman, dan pengaduan ini ditanggapinya
serius. Damang Gaman dengan anak buah petugasnya kemudian datang ke
Lewu Tapang, dan mengusir mereka untuk menjauh dari Tumbang Samba,
yaitu ke Tumbang Ranei di hulu sungai Samba. Dengan jauhnya orang-orang
hantuen ini maka tidak ada lagi kontak jual beli atau pedagangan dengan
Lewu Tapang. Gangguan hantuen menjadi aman dari gangguan hantuen,
walaupun masih ada sekali-sekali mungkin terjadi.

Kata H. Harmin, kakeknya sering berceritera, bahwa ke daerah Dayak di
hulu-hulu sungai dimana saja, apakah di Barito sana atau di Katingan sini,
kita harus memiliki ilmu yang cukup, yaitu ilmu yang bersifat kagancangan
kekuatan badan, harus dilengkapi dengan ilmu batin untuk menangkal
serangan-serangan mistik itu “itah ensu ai amun dia cukup bahata, lepah itah
iawi kawan hantuen, pulasit, kamiak hikau” kita ini cucuku, apabila tidak
cukup bekal, habis kita oleh para hantuen, kamiak, pulasit yang masih
banyak disini. Cuma sayang kata H. Harmin, para kakeknya itu tidak mau
mengajarkan ilmu-ilmu itu menurunkannya kepada mereka.

6) H. Halid, Hj. Sari Banjar, Pedagang dari Kuin ke Tumbang Samba
Bersamaan dengan migrasi pedagang Bakumpai ke Katingan, dari Kuin
Banjarmasin banyak juga pedagang yang datang memasuki sungai Katingan,
antara lain adalah H. Halid. Kalau ditelusuri silsilahnya H. Halid ini adalah
keturunan Kinda Mui, salah seorang dari Menteri Empat di Kerajaan Banjar di
Kuin. H. Halid adalah anak dari Sahari, Sahari anak dari Hamidah, Hamidah
anak Aisyah, Aisyah anak Kiai Darun, Kiai Darun anak Uman, Uman adalah
anak Iman dan Iman ini adalah anak Menteri Kinda Mui. H. Halid ini
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memiliki enam saudara, yaitu Aluh, H. Saal, Hj. Safiah, H. Kamar, Bukus dan
H. Mabhar. tetapi yang ikut berdagang ke Mendawai bertiga saudara yaitu
H. Saal, H. Mahar dan H. Halid sendiri. Mereka memiliki rumah dan gudang
di Mendawai, karena H. Halid kawin dengan orang Mendawai bernama
Juminah. Juminah ini adalah anak pertama dari perempuan bernama Rumbia
dan Rumbia ini anak dari Bandar Mahmud bin Penghulu Amin asal Tanjung
Pinang. Juminah ini bersaudara kandung enam orang yaitu Siti Rawangi,
Tauran, Gupran, Hamidah, Siti Halimah dan Tauran. Juminah juga memiliki
saudara tiri yaitu Asan. Asan ini dari dua isterinya beranak Intan, ljab, Munabh,
Usup, Muhamad dan Aman. Aman ini kemudian beranak Jamberi yang
dikenal dengan Jamberi Aman, yang merupakan pedagang atau pengusaha
berhasil di Tumbang Samba, kemudian pindah ke Sampit dan Banjarmasin.
Dari perempuan Juminah, H. Halid memperoleh anak nama Murham,
Murkan, Mursid, Atut, Bustani dan Kacil.

Sebelumnya H. Halid sudah ada isteri di Kuin, dengan perempuan Siti
Sari memperoleh anak nama Markasi, Jamrah, Ramlah, dan Ainah. Sering
pulang pergi ke Tumbang Samba menggunakan perahu atau jukung
gundulnya berdagang ke Tumbang Samba untuk mengumpulkan hasil
hutan, H. Halid kemudian kawin dengan Diyang Sayang di Tumbang Samba,
memperoleh seorang anak H. Marzuki. Diyang Sayang ini adalah anak

dari H. Baharuddin yang kawin dengan Siti Kapsah anak H. Abul Hasan

Gambar 27. Foto Pedang peninggalan H. Halid, yang diwarisi oleh anak beliau Bustani dan
kemudian diserahkan kepada Mukalbi untuk disimpan dan dirawat.
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orang Bakumpai. Terjadilah percampuran perkawinan antara Banjar Kuin
dan Bakumpai. H. Baharuddin adalah anak Utuh Buyasin alias Nasir yang
gugur dalam peristiwa Hamuk Hantarukung, perlawanan kepada Belanda,
atas kerja erak atau kerja paksa membangun jalan di sekitar Kandangan.
Isteri Nasir atau Utuh Buyasin ini adalah H. Sari Banjar, yang kemudian
karena merasa tidak aman selalu diintai Belanda, pergi ke Banjarmasin di
Kuin, dan kemudian kawin dengan H. Matsaleh, sepupu sekali dari H.
Halid. Jadi menurut urutan silsilah, H. Halid yang kawin dengan Diyang
Sayang adalah kawin dengan cucu jauh, yang perbedaan usia cukup jauh.
H. Halid dikaruniai seorang anak yaitu H. Marzuki.

H. Halid bersaudara ini menjalankan usaha dengan perahu-perahu
mereka yang diberi nama Al Izhar, dengan lambang Lam Alif, huruf Arab.
H. Saal khusus membawa perahu ke Jawa, H. Sahabu khusus bertugas
mengumpul barang-barang di Mendawai, dan H. Halid khusus mudik ke
sungai Katingan sampai ke Tumbang Samba. Memudiki sungai Katingan
menggunakan jukung gundul dengan berkonvoi bersama pedagang-
pedagang yang lain, mengantisipasi kalau ada perampokan, asang kayau di
sepanjang perjalanan memudiki Sungai Katingan.

Hj. Sari Banjar, berasal dari Kuin, adalah janda dari Nusi alias Utuh
Buyasin dari Amawang Kiwa, yang gugur pada waktu Amuk Antarukung
Kandangan yang terjadi pada 18 September 1899. Amuk Hantarukung ini
terjadi karena menentang adanya kerja paksa atau rodi membuat suatu
jalan hantasan menuju Amuntai. Masyarakat sudah tidak tahan lagi
dengan paksaan kerja rodi ini. Amuk digerakkan oleh Bukhari, Santar dan
Pangerak Yuya. Dalam amuk ini terbunuh Controleur Domez, Adspirant
Wehonleschen, dan banyak anak buah Bukhari (Gazali Usman, 1994:274),
termasuk Utuh Buyasin suami Hj. Sari Banjar. Kemudian Hj. Sari Banjar
pulang ke Kuin Banjarmasin membawa tiga anaknya H. Baharuddin, Kapas
dan Dara. Dua anak beliau yaitu Diyang dan Hasyim tinggal di Kandangan.
Hj. Sari Banjar kemudian kawin dengan sepupu sekali H. Halid, yaitu H.
Masaleh dan memperoleh dua anak yaitu Bukasim dan H. Hadijah. Dara
kemudian kembali ke Kandangan. Hj. Sari Banjar dan H. Masaleh mengikuti
jejak H. Halid berdagang ke Katingan, sampai ke Tumbang Samba.

Sewaktu H. Halid yang memusatkan usahanya di Mendawai, suatu hari
sampai ke Tumbang Samba, mendatangi keluarganya, janda sepupunya

Mengungkap Peran
gungkap
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




H. Matsaleh yaitu H. Sari Banjar beserta anak-anaknya untuk melakukan
kegiatan perdagangan. H. Baharuddin kemenakannya itu kawin dengan
Siti Kafsah, orang Bakumpai, Marabahan, anak dari H. Abul Hasan dari
isterinya yang bernama Banta binti Dail di Kampung Basahap Marabahan,
H. Baharuddin memiliki anak perempuan Diyang Sayang, jadi Diyang
Sayang adalah cucu dari H. Abul Hasan.

Dengan adanya tali persaudaraan dan perkawinan ini maka H. Halid
dapat memperluas dan memperkuat usahanya di Tumbang Samba. Setelah
hasil hutan yang diperolehnya banyak mereka membawanya dengan
perahu atau jukung gundulnya ke Mendawai, yang selanjutnya segala
muatan itu diatur lagi untuk dikirim ke Banjarmasin atau ke Semarang dan
bisa juga langsung ke Jakarta, karena surat izin perdagangan Al Izhar itu
menurut Siti Aminah, anak H. Marzuki, cucu H. Halid dikeluarkan oleh
Pemerintah Hindia Belanda di Batavia. Barang yang dibawa kembali dari
Jawa antara lain tembakau, garam, kain-kain, kain batik, alat-alat dapur,
sasanggan kuningan , gong dan kadang-kadang ada tajau balanai tempayan
Cina. Selanjutnya barang-barang ini dibawa lagi mudik ke Tumbang Samba,
begitu seterusnya alur perdagangan mereka. H. Marzuki ini kemudian
kawin dengan Sadiyah, anak dari H.Mashur, yang juga pedagang dari Kuin
Banjarmasin yang juga membawa perahu jukung gundulnya ke Tumbang
Samba. H. Mashur ini sebetulnya sudah beristeri di Kuin, tetapi tidak
dikaruniai anak. Ketika berdagang ke Tumbang Samba, kawin dengan
Salamah seorang janda beranak satu yang bernama Hamsi. Salamah ini
adalah saudara Anang, anak dari Kapas, dan Kapas adalah saudara dari
H. Baharudin. Betapa gembiranya H. Mashur ketika isterinya Salamah
hamil, dan sesuai nazarnya, dengan perahunya mereka ziarah ke makan
Sunan Giri di Gresik di Jawa. Begitulah perkawinan itu kait berkait dengan
pedagang Bakumpai, baik yang baru datang atau yang sudah lama menetap
di Tumbang Sambea.

H. Halid itu dalam menjalankan usaha perdagangngannya menurut
Siti Aminah anak H. Marzuki, mempunyai tauke orang Cina, yaitu yang
dipanggil Kapiten. Orang yang disebut kapiten ini adalah orang kepercayaan
Belanda yang ikut mengatur perdagangan di Banjarmasin. Tuan Kapiten ini
mempunyai banyak toko barang-barang makanan, dan keperluan rumah
tangga lainnya di Banjarmasin, serta juga memiliki toko di Singapura.
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Kapiten ini menjual barang-barang itu kepada langganannya, termasuk H.
Halid. Suatu saat, perdagangan sepi harga hasil bumi merosot menjelang
Perang Dunia I, dan H. Halid tidak dapat melakukan pembayaran seperti
bisanya kepada Kapiten. Dengan berbagai tekanan Tuan Kapiten memaksa
H. Halid membayar hutangnya, terpaksa H. Halid berencana menjual aset-
asetnya. Saat kesempatan berjalan H. Halid bersama Tuan Kapiten di pasar
Banjarmasin, tiba-tiba ada seekor burung yang terjatuh tepat di depan mereka
berdua. Tuan Kapiten yang orang Cina rupanya percaya kepada tanda-
tanda fatangar bertanya apa gerangan yang akan terjadi. Kata H. Halid, hati-
hati Tuan Kapiten, ini tanda Tuan akan mengalami musibah. Tuan Kapiten
tidak percaya dengan tafsir yang disampaikan H. Halid. Ah kamu kata
Tuan Kapitan, kamu ini macam-macam saja, kamu nampaknya menghindar
pembayaran hutang dengan macam-macam alasan, membuat saya berubah
pikiran. Tegasnya, kamu harus bayar dalam seminggu ini. Karena itu H.
Halid menjual segala hartanya, membayar hutang kepada Tuan Kapiten,
sampai boleh dikata bangkrut. Tidak berapa lama kemudian ada berita kapal
karam, yang diantara penumpangnya adalah keluarga Kapiten beserta anak
dengan isterinya yang baru kawin di Jawa, pulang ke Banjarmasin untuk
dirayakan lagi besar-besaran di Banjarmasin. Tuan Kapiten telah membeli
sebuah mobil baru yang rencananya untuk menjemput pengantin baru itu

Gambar 28. Foto Hj. Siti Halimah, anak H.Marzuki, Cucu Diyang Sayang, Buyut H. Baharuddin,
entah dari H.j. Sari Banjar, ada berceritera tentang nenek beliau Diyang Sayang.
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di pelabuhan. Ternyata tafsir kejadian yang disampaikan oleh H. Halid
menjadi kenyataan.

H. Halid ini memiliki 16 orang anak dari tiga orang isterinya. Isteri di
Banjarmasin memperleh 9 orang anak, isteri di Mendawai 6 orang dan di
Tumbang Samba seorang. Semua anak-anaknya membantu usahanya baik
yang di Banjarmasin, di Mendawai dan di Tumbang Samba.

Isteri H. Halid di Mendawai yang bernama Juminah, adalah keturunan
Penghulu Amin orang Melayu dari Pangkalan Bun yang berasal dari
Pangkal Pinang. Dengan perkawinan H. Halid di Mendawai ini memperkuat
kedudukan perdagangannya di Katingan, terutama yang berhubungan
dengan pengumpulan hasil hutan di muara Katingan dan sekitarnya. Anak-
anaknya seperti Murham, Murhan, Bustani, Mursid, sangat membantu
pekerjaan pengumpulan hasil hutan di sekitar muara Katingan ini. Di
Mendawai menjadi ramai sebagai tempat mengumpulkan segala macam
hasil hutan untuk selanjutnya dipilih, di-grade untuk dijual. Mendawai
menjadi pelabuhan transit, baik yang akan meuju Banjarmasin atau menuju
pulau Jawa. Dari Mendawai perahu-perahu nH. Halid yang dikelola oleh
saudaranya H. Saal, bisa membawa acan belacan, udang papai, udang
kering, ikan asin, kajang, hatap, tikar purun dan macam-macam lagi hasil
lain ke Jawa.

Mengenai H. Halid sebagai orang kaya di Mendawai dan banyak
mempekerjakan anak buah mengurus usahanya. Pekerjanya ini dari mana-
mana yang sekaligus menempati rumah Haji Halid yang besar dan luas.
Mengenai Haji Halid (Haji Halit) ini ada ditulis dalam buku Tjilik Riwut,
yang disunting oleh Nila Riwut, yaitu tentang seorang yang bernama Pak
Manyang (anaknya bernama Manyang), yang berasal dari daerah Katingan
Kampung Lowok Manahi, ia tinggal di rumah H. Halit di daerah Mendawai.
Suatu tradisi yang ada di masyarakat saat itu, karena tidak mampu melunasi
utang-utangnya, maka Pak Manyang harus bekerja di rumah Haji Halit
sebagaijipen (budak akibat hutang) untuk menebus utangnya. Dilingkungan
barunya ini Pak Manyang gagal beradaaptasi. Suatu malam dengan diam-
diam Pak Manyang mengemasi barang-barangnya pada tengah malam
buta, mengendap-ngendap keluar dari rumah Haji Halit menuju ke sebuah
perahu entah milik siapa untuk pergi tanpa tujuan. Khawatir kepergiannya
diketahui, Pak Manyang semalaman mendayung perahunya sekuat tenaga
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agar perahu melaju tak tersusulkan. Saat matahari terbit ia bersembunyi dan
di malam hari kembali perahu dikayuhnya.

Suatu malam ketika sampai di muara Tanjung Pakahi, Pak Manyang
mendengar suara ramai seolah-olah ada kemeriahan di daerah tersebut.
Semakin dekat suara yang terdengar semakin jelas dan perkampungan
besar dijumpainya di situ, banyak orang berada diperkampungan itu.
Pak Manyang berpikir keras, dimanakah kini ia berada karena selama ini
belum pernah dijumpai perkampungan di daerah tersebut. Berderet batang
(batang tepian) milik penduduk dijumpainya di tempat itu. Pak Manyang
menghentikan perahunya di sebuah batang milik salah satu penduduk
kampung itu dan turun dari perahunya masuk kampung. Jalan-jalan yang
dilaluinya terawat rapi, namun tak seorang pun yang dikenalinya. Para
penduduk sangat ramah, bahkan oleh salah satu keluargaia dipersilahkan
mampir, bahkan dijamu makanan yang sangat menggugah selera. Akhirnya
Pak Manyang menjadi salah seorang penghuni kampung tersebut ...dsb
(Nila Riwut, 2003:459).

Ceritera tentang alam gaib ini memang sering kita dengar dimana-mana,
tapi tidak jarang hal itu hanya pengalihan ketidaktahuan. Siapa tahu Pak
Manyang ini menghilang karena dimangsa buaya misalnya, atau dingayau
orang pula. Di Danau Mare Tumbang Samba ada seorang tua yang biasa
dipanggil Ongko Ketut, Beliau sehari-harinya berladang di tepian Danau
Mare dan mengisi waktu senggangnya menangkap ikan di danau. Beliau
juga membuat hempeng, empang, perangkap ikan yang dipasang pada
menjelang air banjir, setelah air surut ikan-ikan itu tertahan, terperangkap
dalam hempeng yang terbuat dari bilah bambu yang dijalin dengan rotan
ditancapkan berdiri. Sebelum banjir datang beliau memasang hempeng itu
sendirian, dan tiba-tiba Ongko Ketut ini tidak ada kabar beritanya. Dicari
kemana-mana tidak ditemukan, ditanyakan kepada orang pintar, katanya
sudah “gaib” masuk kampung orang “halus” di Kereng Tunggal. Katanya
ada orang di Samba Danum pernah bertemu Ongko Ketut di Napu Lunding
, bahwa dia sudah hidup di alam lain. Kadang-kadang ada yang melihat
Ongko Ketut mengangkut bilah bambu hempengnya menyelesaikan
pekerjaannya yang belum selesai. Padahal ada kemungkinan lain, yaitu
mungkin dalam kesendiriannya memasang hempeng itu beliau dimangsa
buaya, atau mungkin juga dingayau orang.
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7) H. Pahar Pedagang dari Kuala Kapuas

H. Pahar adalah pedagang dari Kapuas yang aslinya adalah orang Negara,
memiliki jukung gundul dan juga berdagang ke sungai Katingan seperti
pedagang Bakumpai lainnya. Anak H. Pahar yang bernama Dulmas kawin
dengan Saunah anak H. Mashur. Saunah banyak berceritera tentang kegiatan
perdagangan H. Pahar yang mudik ke Tumbang Samba bersama jukung
gundulnya. Pernah suatu hari mereka menagih barang getah nyatu yang telah
dibayar lebih dahulu. Telah beberapa kali ditagih, terus saja jawabnya getah
nyatu itu belum terkumpul, tetapi menurut informasi getah nyatunya telah
dijual kepada pedagang lain. Cucu beliau Salim berceritera bahwa menurut
ibunya Saunah, suatu hari H. Pahar mau menagih langsung dan mengambil
getah nyatu yang telah dijanjikan. Ternyata di tempat yang bersangkutan
di sebuah rumah di Tumbang Lahang juga tidak ada. Katanya, gita nyatu te
intu huma betang ikei ngambu kanih, ayu ije biti pahayak aku mandua guang kanih.
Setelah berunding sesama anak buahnya di jukung gundul, H. Pahar berkata
bahwa ini rupanya ada niatnya yang lain. Siapa di antara kita yang berani
ikut naik ke rumah betang yang dimaksudkannya itu. Akhirnya Datu Ali
salah seorang anak buah menyatakan berani, tapi kalau terjadi sesuatu yang
tidak diinginkan, cepat tinggalkan saja dia sendiri hidup atau mati. Jukung
gundul tambatannya supaya di ketengahkan dan siapkan parang untuk
memotong tali untuk segera bisa pergi. Senapan pestol pamoras diisi mesiu
dan pelurunya siap tembak. Ali pergi dengan menyelipkan pisau taji bladau
miliknya di pinggang di balik baju. Setelah Ali naik ke atas betang, traaaak
reeet, ternyata tangganya dinaikkan, sehingga Ali tidak mungkin lagi lari. Dia
disongsong oleh tetuha betang, dan menurut pandangan Ali tidak ada getah
yang dijanjikan itu. Tiba-tiba tetuha betang mengajak “bapanca” adu kekuatan
tangan. Tidak ada pilihan bagi Datu Ali, turun tidak bisa, maka dia harus
menggunakan segala ilmunya untuk bapanca. Saat bapanca adu kekuatan jari
tangan itu saling memutar, saling memulas, saling menekan, saling menarik
dengan kekuatan penuh. Datu Ali mencurahkan segala kekuatannya, dan
akhirnya creeet criiit darah mengucur dari jari lawan, rupanya jari-jarinya
pecah, kelihatan ia sudah kesakitan, tetapi tetap ingin memberi isyarat kepada
kawannya yang lain untuk bertindak menyakiti Datu Ali. Oleh Ali secepat
kilat tangan kirinya mencabut dan menodong pisau taji bladau miliknya
ke perut musuhnya. Rupanya tidak ada pilihan lain, musuh kemudian
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menyatakan menyerah dan katanya ayu ayu jadi ih, angkat pahari itah. Sudah,
sudah, angkat saudara kita. Orang-orang yang lain anak buah penghuni
betang menjadi tidak bisa berbuat apa-apa. Akhirnya berdamai, dan pahari
boleh, tapi urusan dagang tetap jalan. Ternyata getah nyatunya tersembunyi
di betang itu, diserahkan sebagai pembayaran melunasi utangnya. Apakah ini
hanya sebagai permainan untuk menguji kesabaran dan kekuatan ilmu anak
buah H. Pahar.

Pernah juga kata Salim ibunya berceritera bahwa jukung gundul mereka
dikepung diintai, ditakut-takuti. Lagi-lagi Ali yang terkenal ketinggian
ilmunya, naik ke atas tanah membawa klewang parang bungkulnya.
Ada di situ sebatang pohon kelapa yang baru duduk punggung, dengan
sekali tebas pohon kelapa itu putus saking tajamnya parang dan kuatnya
Datu Ali menebaskan parang bungkulnya. Kemudian orang-orang yang
mengepungnya seorang demi seorang menjauh dan kemudian pergi
menghilang. Datu Ali ini memang terkenal kaburiat, taguh, gancang, hasil
ilmu balampahnya.

Ada lagi ceritera tentang perjalanan dagang kelompok H. Pahar dari
Kapuas ini. Suatu hari ada seorang dari kelompok mereka yang hilang.
Setelah diselidiki ternyata yang hilang itu dingayau oleh seeorang di hilir
Katingan. Orang-orang dari Kapuas dikirimkan beberapa orang untuk
melakukan balasan, baleh bunu. . Namun rupanya kedatangan yang akan
membalas bunu ini ketahuan, rahasianya bocor. Kemudian orang-orang
dari pihak yang mengayau mencoba membujuk berdamai saja. Dalam
proses berdamai itu ternyata seorang pemuda dari Kapuas ini jatuh hati
kepada anak dari isteri kedua si pengayau, gadis cantik jelita. Kemudian
keduanya dikawinkan, yang merupakan jalan damai yang paling sempurna,
melupakan semua masa kelam permusuhan pada masa yang lalu.

8) Haji Dulalim dari Kuin Kampung Bakumpai

Ada seorang pedagang yang juga datang dari Banjar Kuin Kampung
Bakumpai yang masih ada keturunan Arab dengan jukung gundulnya
berdagang sepanjang sungai Katingan, dan sampai ke Tumbang Samba.
Jukung gundul milik H. Dulalim tidak berapa besar dan kebanyakan
berjualan barang makanan. Anak buahnya di jukung gundul itu juga hanya
empat atau lima orang saja, karena waktu itu sepanjang sungai Katingan
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Gambar 29. Foto H. Dulalimdan isteri H. Ayuh, bersama adiknya Hj. Rohani (Kanan) dan
H.Marali ayah H. Dulalim, suami H. Kumala (Kiri)

sudah mulai aman, dan lalu lintas perahu pedagang sudah mulai ramai. H.
Dulalim kemudian kawin dengan perempuan cucu H. Abdul Karim anak
dari Hj. Maskamah yang bernama H. Askiah atau Hj. Ayuh. H. Dulalim ini
merupakan generasi keempat pedagang Bakumpai yang masuk ke Tumbang
Samba, Langganan dan tempat “panyinggahan” singgah bermalam di
Tumbang Samba adalah di batang tepian H. Umrah, keluarganya. Kemudian
H. Dulalim lebih banyak berusaha di Banjarmasin sebagai pedagang kayu
sampai ke Jawa, sambil menjadi pedagang permata dan berlian. Mereka
menetap di Kampung Bakumpai Banjarmasin, yang merupakan salah satu
ciri orang Bakumpai membuat kelompoknya sendiri.

9) Matseman Lohong Penguasa dari Marabahan sebagai Onder Distric
Erat kaitannya dengan dengan migrasi pedagang Bakumpai adalah
kehadiran Kiai Matseman Lohong asal Marabahan yang juga kemudian
datang ke Tumbang Samba untuk mengatur pemerintahan oleh Belanda.
Matseman Lohong menurut ceritera juriat beliau Muhammad Dalin Effendy,
adalah anak dari Tumenggung Darma Pati. Temanggung Darma Pati alias
Sultan Hamid adalah salah seorang putera raja Banjar yang bertugas di
Marabahan. Karena ada hubungan keluarga itulah sewaktu muda Matseman
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Lohong dikirim ke Martapura untuk menuntut berbagai ilmu, termasuk
ilmu agama dan “ilmu dalam”. Ketinggian ilmu yang dimilikinya pernah
dicoba waktu menaiki sebuah kapal Belanda, dan kapal itu tiling, miring,
karena badannya mendadak menjadi besar dan bobotnya semakit berat.
Dalam berburu senantiasa berhasil karena biasanya menembak dengan
peluru “pitunang” dimana binatang buruan bisa kena tepat walaupun arah
senapannya tidak tertuju ke binatang sasarannya, melainkan pelurunyalah
yang mencari sasarannya, seperti peluru kendali saja Matseman Lohong
yang berkawan dengan Belanda sudah merantau kemana-mana, dan
beristeri di tempat dimana beliau menetap sementara. Antara lain pernah
kawin dengan anak raja Aceh, anak raja Kutai, anak raja Makasar, bahkan
pernah kawin dengan orang Belanda Yuk Bang panggilannya, yang sudah
pulang ke negeri Belanda.

Matseman Lohong terkenal kaburiat. Yang pernah ditunjukkannya
sewaktu melamar janda “bawin kuwu” yang dikenal dengan Indu Abas.
karena dia sudah memiliki anak Abas namanya. Indu Abas ini anak Kepala
Betang dan Kepala Suku Dayak Ot Sahiyei di Penda Tangaring (Hulu
Katingan). Indu Abas adalah janda ksatria Dayak, yang konon cantik
rupawan , janda muda baru berumur belasan tahun yang cantik jelita,
banyak pemuda yang bemaksud untuk menyuntingnya. Kecantikannya
digambarkan seperti sumbu kurung yaitu laksana pelita yang dikurung oleh
gelas kaca, walau ada angin meniupnya dia tetap menyala dan bersinar
menawan. Sezaman itu orang masih umum menggunakan obor dan lampu
damar, betapa jauh beda antara lampu damar dibandingkan dengan lampu
kaca. Kepala suku orang tua Indu Abas ini bingung siapa pemuda yang
harus diterima menjadi suami anaknya. Untuk keamanannya dan karena
banyaknya orang yang mendekat, yang tidak tahu apakah berniat baik atau
berniat jahat, maka di samping betang dibuatlah semacam balai-balai tinggi,
untuk tempat tinggalnya, segala keperluannya dilayani oleh orang betang
yang ditugaskan membantunya. Balai-balai ini tangganya oleh Indu Abas
ditarik dinaikkan ke atas, supaya orang tidak bisa naik lagi. Makin dijaga,
Indu Abas ini makin menjadi buah bibir para pemuda, sampai ke daerah-
daerah yang jauh.

Konon Matseman Lohong dalam perantauannya ke sungai Katingan
sangat ingin melihat dan kalau mungkin yaitu untuk memperisteri Indu
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Abas ini. Maka suatu hari Matseman Lohong, mudik ke Pemda Tangaring,
melalui beberapa riam, antara lain Riam atau Kiham Mangkikit. Setelah
sampai di Penda Tangaring, ternyata sudah banyak para pemuda atau
pemuka suku lainnya yang juga berkeinginan yang sama. Semua pandangan
mereka ke atas balai-balai tempat Indu Abas diamankan dikurung, dikuwu,
dipingit, seperti orang melihat burung sarindit talisuk, yang digantung di
atas pohon. Akhirnya karena sangat sulit memilih siapa yang akan menjadi
jodoh Indu Abas, setelah penghuni betang berunding, maka dibuatlah
semacam sayembara, siapa yang berhasil naik menjemput Indu Abas di
atas balai. Untuk mencapai balai, disusun berdiri 10 buah belanga, berjarak
sedepa yang lobangnya terbuka, tanpa penutup. Belanga ini harus diinjak
di atasnya sambil lari. Kalau belanganya roboh, terguling, dan orangnya
jatuh, maka dianggap gugur. Setelah berhasil melewati 10 tempayan
belanga buatan Cina , disitu sudah menunggu seorang dengan mandau
terhunus yang siap menebas, dengan gaya tebasan simbur dari bawah ke
atas satu kali. Kalau bisa menghindar, atau kebal, dianggap lulus, dan diberi
kesempatan naik ke atas balai bagaimana caranya tanpa tangga, menemui
Indu Abas, maka dialah sebagai pemenang yang beruntung menyunting
Indu Abas, bawin kuwu ini.

Siapa yang mau ikut sayembara datang berhadir yang kemudian diundi
menentukan urutan melalui ujian itu. Matseman Lohong ternyata mendapat
giliran terakhir. Namun demikian ternyata tidak ada yang berhasil berlari
meniti menginjak permukaan belanga, baru dua belanga sudah jatuh, empat
belanga sudah jatuh, dan ada yang berhasil 10 belanga tetapi tapi kemudian
urung melewati tebasan mandau tajam mengkilat. Giliran terakhir Matseman
Lohong diuji ketinggian ilmunya, meniti susunan belanga berdiri sambil
berlari. Dengan ilmu peringan tubuh yang dimilikinya, beliau berhasil
melewati belanga itu tanpa merubah posisi susunan belanga yang berjejer
itu. Sampai di tangga betang beliau disambut dengan tebasan mandau,
namun luput, karena tubuhnya melayang-layang seperti burung, dan
walau kena pun tidak mempan. Serta merta beliau meloncat ke atas balai
dengan tangkeru sinde, sekali lompatan, seperti Hanoman Pancasona dalam
kisah Ramayana, meloncat ke Alengka, barangkali. ilmu itu yang dipakai
Matseman Lohong. Akhirnya Matseman Lohong berhasil menemui Bawin
Kuwu, dan Matseman Lohong dinyatakan sebagai pemenang yang berhak
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memperinteri Si Bawin Kuwu yang cantik jelita. Kemudian dengan upacara
dilaksanakanlah perkawinan antara keduanya dengan suka cita. Peserta lain
yang kalah pun memberikan ucapan selamat atas keberhasilan Matseman
Lohong menyunting Bawin Kuwu. Kemudian Bawin Kuwu diboyong ke
Tumbang Samba, dan atas persetujuan bersama, Bawin Kuwu ini kemudian
mengikuti agama kepercayaan Matseman Luhung, menjadi muslimah.

Dari perkawinan dengan Bawin Kuwu ini beliau memperoleh anak
Diyang Kurik. Keturunan Abas itu menurut Dalin Effendi antara lain adalah
T.K. Liwuh di Sampit. Tersebutlah bahwa ada H. Abdurahman adalah
pedagang yang berasal dari Margasari juga datang ke Tumbang Samba,
yang kemudian kawin dengan H. Hadijah anak dari Hj. Sari Banjar. Namun
H. Abdurahman dan Hj. Hadijah tidak memperoleh anak karena menderita
sakit kanker payudara. H. Abdurrahman dan H. Hadijah mengangkat anak
yang bernama Aisyah anak dari H. Bahar atau cucu H. Abul Hasan dan
juga cucu. Hj. Sari Banjar. Kemudian H. Abdurahman dengan seizin dan
pilihan H. Hadijah kawin dengan Diyang Kurik anak Matseman Lohong
dari isterinya Bawin Kuwu tadi, yang memperoleh anak yaitu Janubah
yang kawin dengan Kiai Basuni Mandar, H.Bawin yang kawin dengan
H. Mastur, Mama Purnama yang kawin dengan Najib, Mama Sidah yang
kawin dengan Amin Adang, Mama Lemu yang kawin dengan Abdul
Wahab, Mama Furkan yang kawin dengan Unjuk, Abdul Wahid (Gahul)
yang kawin dengan Bandara, Abdul Hamid atau Abah lhap, Abdul Murat
(Hadui) yang kawin dengan Maslia, dan menetap di Tumbang Samba dan
juriatnya sekarang sudah menyebar di Tumbang Samba.

Beliau ditugaskan oleh Belanda sebagai Onder Distric di Tumbang
Samba, banyak keluarga beliau dari Marabahan yang ikut ke Tumbang
Samba, contoh salah satu adalah Hatib Fatah, yang beranak Jayang, beranak
Andut beranak H. Mastur, pedagang, mantan imam mesjid dengan lagu
yang “maanggur” hasil pemilihan orang kampung, dan pernah menjadi
penghulu di Samba Bakumpai. Setelah Matseman Lohong kawin dengan
Bawin Kuwu Dayak dari Betang Penda Tangaring, membuat hubungan
dengan Dayak Bakumpai menjadi semakin cair. Pedagang Bakumpai
kemudian banyak yang ikut mudik ke Sungai Katingan hingga mencapai
Tumbang Hiran dan Tumbang Senamang yang banyak menghasilkan rotan
dan hasil-hasil hutan lainnya.

Mengungkap Peran
gungkap
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




H. Abul Hasan juga melanjutkan kegiatan usaha dagang mereka ke
Tumbang Senamang, dan juga kawin di sana juga masih berkeluarga
dengan isteri Matseman Lohong, yaitu anak Kiai Ali yang mempunyai
betang di Rantau Bahai. Perkawinan H. Abul Hasan di Rantau Bahai yang
kemudian menetap di Tumbang Senamang ini mempunyai banyak anak,
yang kelak memiliki banyak keturunan hampir sekampung, ije kalebu
Tumbang Senamang. . H. Jamain pedagang dari Sungai Barito di Magantis
yang dekat juga dengan Kelua, beserta keluarganya H. Abdul Manaf juga
meluaskan usaha dagangnya ke Tumbang Senamang. Kelak kemudian H.
Jamain berhasil mengkordinir keluarganya untuk membangun Kapal Motor
Palangka Raya, yang diusahakan oleh anak menantunya.

Keberadaan Matseman Lohong sangat membantu kelancaran usaha
pedagang-pedagang Bakumpai di sungai Katingan, karena wilayah
kekuasaan Matseman Lohong adalah meliputi sungai Katingan, Mentaya
dan Seruyan. Ancaman adanya penyerangan asang kayau berangsur-angsur
berkurang. Apalagi setelah dilaksanakannya Pakat Damai di Tumbang
Anoi. Kalau sebelumnya rombongan pedagang ini berangkat mudik atau
kembali milir berkonvoi dalam jumlah besar, kemudian banyak yang berani
berangkat sebuah-sebuah jukung gundulnya.

10) H. Mashur Pedagang dari Kuin Banjarmasin.

H. Mashur atau dipanggil Datu Sohor, atau juga Datu Haha, karena
tertawanya lepas ha ha ha, adalah pedagang dari Kuin Banjarmasin. H.
Mashur adalah anak H. Akir yang mempunyai gudang di Kampung Tengah
yang disebut orang Gudang Kacip. Perdagangan H. Akir sebenarnya lebih
banyak di sekitar Kampung Tengah, di Katingan Kuala sampai ke Kasongan.
Hanya sesekali saja jukung gundulnya sampai ke Tumbang Samba. H.
Mashur menjadi sering ke Tumbang Samba setelah beliau kawin dengan
Salamah, anak Kapas, cucu Hj. Sari Banjar dan Utuh Buyasin. Anak-anak
H. Mashur dengan Salamah adalah Hamsi (anak tiri, anak dari suaminya
Udi di Anjir Muara), Sadiyah, Rokayah, Masrun, Saunah, Maskur, Juminah
dan Syukran. Pada waktu perekonomian mulai kacau karena ada tanda-
tanda Perang Dunia I, H. Mashur kesulitan menjual getah nyatu yang
dibawanya dari Tumbang Samba dalam jukung gundulnya. Terkatung-
katung di Banjarmasin tiada menentu berbulan-bulan, sampai hampir
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putus asa. Suatu hari kata Salim cucu beliau menurut ibunya Saunah, dalam
kesedihannya karena barangnya tidak laku-laku itu H. Mashur bernazar,
apabila getah nyatu ini ada yang membelinya, uangnya langsung dipakai
untuk berangkat berhaji. Alhamdulillah setelah bernazar itu, getah nyatu
dalam jukung gundul ada yang membelinya, dan sesuai nazarnya langsung
diurusnya perjalanan haji ke Mekah, sebelum sempat memberi kabar kepada
isteri dan anak-anaknya di Tumbang Samba. Setelah selesai berhaji, H.
Mashur kembali ke Tumbang Samba, orang kampung dan sanak keluarga
gembira menyambut kedatangan H. Mashur dari tanah suci, banyak yang
dapat oleh-oleh sekedarnya dari tanah suci. Zaman dahulu itu lucu juga
orang datang berhaji itu sangat sulit membawa oleh-oleh karena lamanya
perjalanan dan ganti berganti tumpangan. Oleh-oleh yang dibagikan selain
kurma adalah beras, satu orang menerima beberapa butir beras, nanti kalau
memasak di rumah, beras itu dimasukkan ke dalam kuali kencengnya
dengan kepercayaan semua nasi dalam kuali itu tercampur membawa
berkah dari tanah suci. Ada gula, tapi yang tidak berbentuk curah seperti
sekarang, tetapi berbentuk segi empat kotak dadu, katanya gula bit. Gula
ini dibagikan satu-satu kepada yang datang, nanti di rumah juga supaya
membuat air the dengan gula biasa, kemudian ke dalam teko atau ceret-nya
tadi dimasukkan gula bit itu, minumlah serumahan, apalagi kalau ada acara
selamatan, banyak yang berharap dapat apuah barakah dari tanah suci. Air
zamzam begitu juga dicampur sebagai indu-nya saja ke dalam gentong atau
tajau air minum, yang kemudian diminum bersama ramai-ramai, sambil
berdoa mudahan bisa juga sampai ke tanah suci.

Orang bergembira menyambut kedatangan H. Mashur, tetapi tidak
demikian dengan Salamah isteri beliau. Salamah marah, kesal dan tidak
bisa menerima keputusan H. Mashur berangkat haji sendiri, bahkan
tidak memberi kabar sedikitpun, tiba-tiba setelah hampir setahun datang
pulang berhaji. Susah payah H. Mashur menjelaskan masalah persoalannya
dan proses bagaimana dia bisa berangkat haji. Penjualan getah nyatu
sulit sekali hampir tidak ada harganya. Perdagangan sudah lesu karena
menghadapi perang di Eropah sana. Setelah bernazar kemudian getah itu
laku, merupakan jalan Allah. Dimediasi oleh tetuha dan keluarga, terutama
Anang Kapas, kakak Salamah sendiri, juga tidak berhasil, yang akhirnya
Salamah dan H. Mashur bercerai secara baik-baik, dan kemudian H.
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Mashur entah bagaimana mudik ke Tumbang Senamang dan beristeri di
sana. Setelah tua dan uzur H. Mashur kembali ke Tumbang Samba sampai
meninggal. Adapun Salamah pun demikian, kemudian kawin juga tetapi
perkawinannya tidak berumur panjang .

11) H. Abdurrahman bin H. Matyasin dari Marabahan.

Di Mendawai para pedagang Bakumpai menempatkan H. Mukeri,
anak buahnya H.Matseman, dan H. Matseman ini masih bersaudara ipar
dengan H. Matyasin alias H. Dugel, dan H. Matyasin ini mengirimkan
anaknya H. Abdurahman ke Tumbang Samba. H. Matseman ini dan
keluarganya merupakan pedagang Bakumpai yang berhasil, berhubungan
dagang dengan pengusaha di Surabaya, Gersik, Yogya dan Pekalongan. H.
Matseman ada hubungannya keluarga dan berdampingan dengan pemilik
rumah bulat atau rumah crown di Marabahan yang merupakan gudang
barang dan perkantoran mereka. Rumah bulat ini memiliki lambang crown
yang terbuat dari emas murni dan minta izin kepada Belanda menggunakan

lambang itu.

Gambar 30. Foto Rumah bulat atau Rumah Cap Crown di Marabahan, pernah menjadi gudang
barang H. Matseman, pernah juga untuk menerima HOS. Cokroaminoto mengambangkan
SDI/SI (Sarekat Dagang Islam/Sarekat Islam) sumber databudaya.net
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Lambang itu dibuat oleh tukang emas, yang konon kabarnya tukang
ini kemudian buta matanya kena debu emas waktu mengikir membentuk
lambang itu. Pada tahun 1950 kepemilikan rumah bulau ini berpindah
tangan kepada anak H. Matyasin, Gulu Salamah. Kemudian cucu H.Matyasin
kawin dengan cucu H. Matseman yaitu Said Diding dan H. Kartini, seperti
kebiasaan masyarakat Bakumpai yang lebih menyukai perkawinan antara
kula biti, kekeluargaan jitatu-hanjenan atau satu kakek atau satu datu H.
Matseman dan keluarga ada memiliki kapal besi bermesin tujuan Singapura
membawa segala hasil hutan yang terkumpul di gudang Marabahan. Sayang
suatu hari setelah kapal bermuatan penuh berlabuh di ulek pusaran air di
Marabahan, tiba-tiba datang angin tutus angin putting beliungyang sangat
hebat, kapal yang sarat muatan ini oleng dan ntenggelam dalam sungai.
H. Matseman memiliki tanah yang panjang di tepi sungai Kuin. Suatu hari
H. Matseman rupanya ingin kawin lagi di Banjarmasin, mungkin karena
ingin memperoleh anak laki-laki atau alasan lainnya. Isteri H. Matseman
kemudian akhirnya memberi izin dengan berat hati dan bersyarat, yaitu H.
Matseman bila kawin “keluar awak” saja dari rumah, semua harta menjadi
milik isterinya. Syarat ini diterima H. Matseman disetujui dituangkan
dalam sebuah surat. Tanah di Kuin itu kemudian hari di jual oleh isteri H.
Matseman kepada keluarga sesama orang Bakumpeai, jadilah disitu disebut
Kampung Bakumpai.

H. Abdurrahman anak H. Matyasin alias Dogel ini kemudian membawa
sanak keluarganya untuk berusaha mengumpulkan hasil hutan di
Tumbang Samba dan sekitarnya, termasuk ke hulu-hulu sungai Samba. H.
Abdurrahman dengan pengalaman orang tuanya berdagang di Marabahan,
membentuk suatu perusahaan berbentuk koperasi, yaitu Koperasi Sepakat.
Mereka mengumpulkan hasil hutan sebanyak-banyaknya terutama rotan,
jelutung, hangkang, katiau, damar an lain-lain. Mereka memilirkannya
ke muara Katingan dan membangun gudang di Kampung Tengah, dekat
dengan tempat Pambakal Utuh. Koperasi Sepakat telah mampu memiliki
enam buah perahu bermuatan puluhan ton untuk membawa barang ke
pulau Jawa. Nama-nama perahu layar mereka ke Jawa, yang masih diingat
oleh Sudirman Syahminan adalah Sepakat, Sehati, yang lainnya tidak ingat
lagi. Perahu layar ini silih berganti membawa barang ke Jawa, dan kembali
ke Kampung Tengah membawa barang-barang yang diperlukan dari Jawa
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seperti garam, gula, alat-alat rumah tangga, pakaian, tembakau dan banyak
lagi barang keperluan lainnya.

Usaha dagang mereka lancar sekali karena telah membuka perdagangan
yang lebih luas ke Jawa. Di Tumbang Samba Koperasi Sepakat juga memiliki
gudang barang.Menurut Sudirman ayahnya Syahminan lahir tahun
1921, jadi sebelum itu yaitu kira-kira mulai tahun 1905 H. Abdurrahman
telah membangun kekuatan dagang yang besar. Apalagi kemudian di
Mendawai buka cabang NV. Borsumij yang juga membeli hasil hutan
serta menyalurkan barang-barang keperluan masyarakat Katingan, usaha
mereka semakin maju. Karena jangkauan bisnis mereka sampai ke Jawa, H.
Abdurrahman banyak bergaul dengan pedagang, pemimpin dan pemuka di
Jawa, terutama pergerakan Muhammadiyah.

H. Abdurrahmanyang memiliki pengetahuandasarkeagamaanyangkuat,
beliau pernah menerbitkan buku serial da’wah yang dicetak di Yogyakarta
yaitu Penawat jilid 1 dakwah mengenai tauhid dan Penawat jilid 2 mengenai
Fikih. Setiap jilid mempunyai seri terbitan semacam buletin dakwah dengan
tema yang berbeda-beda yang ditulis dalam bahasa Bakumpai. Dakwah
dalam Penawat ini seperti apa yang didakwahkan Muhammadiyah sekarang
yang berkaitan dengan Amar Ma'ruf, Nahi Munkar, yang harus berhadapan
dengan kentalnya kepercayaan akan hal-hal yang masih bersifat mistik,
tahayul dan hurafat yang berakar di masyarakat. Dakwah ini mendapat
tantangan keras, namun di Tumbang Samba kemudian berdiri Organisasi
Muhammadiyah, yang ditandai dengan berdirinya sekolah Muhamadiyah,
yang mendatangkan guru-guru dari Pusat Muhammadiyah di Yogyakarta
yang tergabung dalam gerakan dakwah Zu'ama, antara lain adalah R.
Wuhaib Syarkawi. Gerakan Muhammadiyah inijuga didukung dan dibantu
pendanaannya oleh H. Jamain dan A. Dundang yang menjemput sendiri
guru-guru dari Yogyakarta tersebut.

Usaha perdagangan mereka ini boleh dikata hancur total pada waktu
penjajahan Jepang, tidak ada lagi pengiriman barang ke Jawa, usaha
stagnan, semua usaha terpaksa dihentikan. Setelah merdeka mereka mulai
mengumpulkan sisa-sisa harta menjual segala harta yang ada. Tiba-tiba
datang Nica menyerang Tumbang Samba, tidak luput atau memang diincar,
semua harta yang baru terkumpul termasuk sebotol emas curai kira-kira
lima kilogram dirampas Nica. Syahminan sendiri ditawan di Kampung
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Tengah, dipukul setengah mati, dan H. Abdurrahman bersembunyi di
Biku di ladang-ladang penduduk. Mereka mencari H. Abdurrahman
kabarnya khawatir dengan hartanya di Kampung Tengah yang dicurigai
bisa digunakan membantu dana perjuangan revolusi seperti di Tumbang
Samba.

Setelah H. Abdurrahman meninggal dunia, (1952) anak menantu beliau
dengan sisa harta dan menjual seluruh tanah kebun rotan dari sebelah hulu
Samba Kahayan sampai hulu Hanga ke Karangan Bajuan, dan mewakafkan
beberapa tempat untuk perumahan penduduk seperti di sekitar Cangking
Kumpang. Uang yang terkumpul digunakan untuk membeli sebuah kapal
motor kecil Sea Globe namanya yang bermuatan kira-kira 10 ton. Dengan
KM. Sea Globe anak-anak Bakumpai ini menggerakkan lagi usaha mereka,
sampai mereka merasa membagun kapal motor baru yang dikerjakan di
Tumbang Samba dengan tukang dari Kampung Tengah. Kapal motor itu
diberi nama Bukit Tandu bermuatan 20-25 ton. Badan kapal ini dikerjakan
di Samba Bakumpai dengan mendatangkan tukang-tukan ahli pembuat
perahu dari Kampung Tengah yang bernama Meneng dan kawan kawan.
Ulinnya dicari di udik anak sungai Samba, yang sebagian besar dicari di
kawasan Bukit Tandu. Sebagai pengingat kapal itu diberi nama “Bukit
Tandu”, dan kalau dicari artinya dalam bahasa Indonesia adalah usaha
untuk menolong (menandu) orang-orang dalam kesusahan. Badan kapal
yang sudah selesai digandeng dimilirkan ke Kampung Tengah oleh KM.
Sea Globe, selanjutnya dibuat dek (lantai dan ruang muatan), kamar mesin,
dapur, WC, briss (ruang kemudi) dan atapnya. Mesin Smofa 25 PK buatan
Jerman, dibeli di Banjarmasin dengan inden tiga bulan. Setelah mesin selesai
dipasang (1955/1956) dan sudah selesai pula diukur dan diberi nomor
register oleh Syahbandar kemudian sebagian pekerjaan finishing dikerjakan
sambil kapal jalan oleh tukang Rasmani, karena usaha perdagangan sedang
sibuk-sibuknya.

Perdagangan waktu itu maju, mereka membangun beberapa gudang,
sebuah penggilingan padi, sampai menambah kapal motor lagi yaitu
membeli kapal milik milik orang Samuda yang kemudian diperbesar,
diganti mesinnya dengan GMC 100 PK yang juga inden di Banjarmasin.
Kapal kedua ini diberi nama KM. Bukit Tandu II, menjadi kebanggaan
orang Tumbang Samba karena cukup besar dan cepat, sehingga sangat
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Gambar 31. Foto Syahminan anak H. Abdurrahman, cucu H. Matyasin pedagang Bakumpai
yang ulet, bersama isteri Murlimah binti Marmayah Hasim, cucu H. Baharuddin dan Buyut H.
Abul Hasan. Foto setelah Pemilu tahun 1955 di Banjarmasin.

memudahkan transportasi ke Banjarmasin. Merasa armadanya masih
kurang mereka membeli lagi sebuah kapal yang biasa digunakan Jamberi
Aman, KM. Suiss, yang kemudian diganti namanya menjadi KM. Bukit
Raya, dan mesinnya juga diganti dengan Yan Mar 40 PK buatan Jepang
yang dibeli dari KM. lkada, milik orang Mendawai. Tiga buah kapal ini
hilir mudik sungai Katingan terus ke Banjar bisa sampai ke Balikpapan,
Samarinda, dan juga ke pulau Jawa. Sempat juga berlayar ke Kepulauan
Riau mengangkut kopra. Kegiatan perdagangan ini mereka laksanakan
puluhan tahun Keluarga Syahminan seperti Syahrihan, menantu Amirhan
dan saudara-saudaranya Amir Hasan, Amir Iderim, Amir Usman, dan lain-
lain sangat cakap menjalankan usaha perdagangan ini. Namun demikian
persaingan perdagangan menjadi semakin ketat. Sayang karena pecahnya
G30S/PKI keadaan perekonomian tiada menentu, mengakibatkan usaha
mereka juga ikut memudar. Setelah Orde baru orientasi perdagangan
adalah pengusahaan hutan, penebangan kayu dan menhanyutkan rakit
kayu, rupanya tidak sempat diikuti dan memang sulit untuk menghadapi
pesaing pemodal besar dari luar.
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12) H. Durasit dan usaha dagangnya URIK

Adalah H. Durasit namanya seorang pedagang yang datang dari
Mandumai bersama saudaranya H. Tuwe, Salillah, dan masih ada
hubungannya dengan pedagang Bakumpai, datang ke Tumbang Samba
untuk bekerja mencari hasil hutan sambil berdagang. H. Tuwe kawin
dengan Salamah dari Bakumpai, dan Ucin anak H. Durasit kawin dengan
Juma’ah anak H. Abul Hasan di Tumbang Senamang.Jiwa dagangnya
muncul ketika melihat peluang dapat membeli hasil hutan dan menjualnya
kepada pedagang Cina yang datang dari Banjarmasin dan dari Sampit.

Untuk memulai usaha H. Durasit mengajak keluarganya untuk sama-
sama memasukkan modal. Maka banyaklah keluarganya yang tertarik
untuk ikut bergabung dalam usaha bersama itu yang diberi nama URIK
(Usaha Rakyat Indonesia Katingan). Usaha ini memiliki gudang di dua
tempat di Samba Bakumpai, yang menampung segala hasil hutan seperti
rotan, karet, damar dan lain-lain. Barang-barang ini dijual kepada kepada

pedagang Cina dan biasanya ditukar dengan beras, gula, tembakau, garam,

Gambar 32. Foto bersama Hj. Rasiah bt. H. Usup, menantu H. Durasit. Suami beliau Inar
bersama Ucin, membantu H. Durasit menjalankan perdagangan URIK (Usaha Rakyat
Indonesia Katingan)
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dan barang-barang keperluan lainnya. H. Durasit dibantu oleh anaknya Ucin
dan Inar yang sangat berbakat dalam usaha ini. Kadang-kadang H. Saberi
pun sambil sekolah SR ikut membantu, sambil tidur di gudang menunggu
barang, serta ikut mencatat, menerima dan mengeluarkan barang.

URIK juga dijalankan bersama dengan keluarga Azis Dundang bersama-
sama anak-anaknya, Siman, Sahamin, Sidan Badrus melalkukan pembelian
dan penjualan hasil hutan. Usaha ini semakin lancar dan URIK telah memiliki
motor tempel yang dipasang di rangkan-rangkan, hilir mudik membawa
barang. URIK juga menempati gudang milik Matseh yang bisa menimpan
barang-barang yang cukup banyak.

H. Durasit sangat berpengaruh di kampung Bakumpai, dan pada waktu
pembentukan Badan Pemerintahan Daerah di Tumbang Samba, beliau
dipercayakan sebagai presiden daerah, dan wakilnya adalah Pambakal
Anang Kapas. Waktu penyerangan oleh KNIL dan NICA, H. Durasit menjadi
sasaran, harta benda, perhiasan dan emas beliau dikuras, dan beliau sendiri
ditembak, namun masih bersyukur peluru yang mengenai badan beliau
hanya kena tipis, walaupun badan beliau berdarah-darah. Beliau ditangkap
dan dipenjarakan di Sampit. Habislah kekayaan beliau dalam sekejap.

c. Didirikannya Kampung Bakumpai dan Magnetnya

Tidak salah kalau Schwaner dan Neuwenhuis mengatakan bahwa
orang Bakumpai cenderung hidup dalam kelompoknya sendiri. Kalau
pun ada orang lain di luar Bakumpai yang masuk ke dalam kelompok
itu akan ditarik oleh magnet Bakumpai menjadi orang Bakumpai. Orang
Bakumpai juga cenderung taat kepada negeri asalnya Bakumpai yang
maksudnya adalah membawa adat istiadat dan budayanya dari Bakumpai,
mereka memeliharanya dalam koloni kelompoknya. Tidak ada lembaga
adat yang memelihara adat tersebut seperti di tanah minang, melainkan
itu terjaga dengan sendirinya, kalaupun ada perubahannya itu dilakukan
secara bersama-sama pula. Orang Bakumpai berusaha memelihara bahasa
Bakumpai, namun demikian nampaknya bahasa Bakumpai di Tumbang
Samba agak berbeda dengan bahasa aslinya di Bakumpai atau Marabahan.

Iwan Fauzi (2015) yang telah mendalami liguistik sampai ke Belanda,
menulis dalam fb menjelaskan bahwa terkait dengan bahasa Bakumpai yang
diluar Barito, seperti bahasa Bakumpai di Tumbang Samba itu, dalam istilah
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linguistik disebut “bakumpai enclave” jadi ia bukan komunitas asal tetapi hasil
dari migrasi dari suatu daerah akibat dari (misalnya) peperangan, wabah,
dan sebagainya. Bahasa Bakumpai yang di Tumbang Samba itu adalah fitur
linguistik saja ada campuran (interferensi) Dayak Ngaju, meskipun sebenarnya
Bakumpai itu secara linguistik adalah dialek dari bahasa Dayak Ngaju, jadi
bukan bahasa tapi dialek. Hipotesa dan didukung teori yang pernah dibaca
tentang punahnya sebuah bahasa, hanya dua generasi kedepan atau 40
tahun akan datang Bakumpai di Katingan hanya tinggal nama, yakni, nama
Samba Bakumpai saja dan generasi yang berbahasa Bakumpai dipastikan
sudah hilang di Kampung Samba Bakumpai, meskipun orang Bakumpainya
masih ada, tetapi pasangan hidupnya sudah pasti bukan orang Bakumpai,
dan anak-anak mereka mendengar bahasa Bakumpai seperti bahasa dari
planet luar, padahal itu adalah bahasa nenek moyang mereka sejak dulu
kala, wallahualam bisawwab Hipotesa ini akan dijawab oleh waktu yang
akan datang, kita tunggu saja apa yang akan terjadi nantinya.

Dengan terjadinya migrasi penduduk Bakumpai ke Tumbang Samba,
telah terjadi perubahan sosial. Berikut ini ringkasan tentang pendapat
para ahli sosiologi dalam Hedisasrawan.blogspot.com/2013/12/18, yang
mengutip beberapa pendapat para ahli sosiologi, menulis bahwa perubahan
sosial adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada kehidupan
sosial. Perubahan sosial merupakan salah satu kajian ilmu sosiologi.
Perubahan sosial mencakup perubahan pada norma-norma sosial, nilai-
nilai sosial, interaksi sosial, pola-pola perilaku, organisasi sosial, lembaga
kemasyarakatan, lapisan-lapisan masyarakat, susunan kekuasaan dan
wewenang. Menurut Atkinson dan Brooten, ” perubahan sosial merupakan
kegiatan atau proses yang membuat sesuatu atau seseorang berbeda dengan
keadaan sebelumnya dan merupakan proses yang menyebabkan perubahan-
perubahan pola prilaku individu atau institusi. Ada empat tingkat yang
perlu diketahui, yaitu (1) Pengetahuan, (2) Sikap, (3) Perilaku Individual
dan (4) Perilaku kelompok.”

Apa yang terjadi dengan orang-orang Bakumpai yang telah tinggal
menetap dan berbaur dengan orang-orang yang datang dari tempat lain
seperti Kandangan, Banjar, Negara, Alabio sebagai rumpun Banjar, dan
Kapuas, Mentaya, Bakumpai dan Kahayan sebagai rumpun Dayak Ngaju.
Perubahan itu menurut Prof. Dr.M. Tahir Kusnawi bahwa “perubahan
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sosial merupakan sesuatu proses perubahan, modifikasi atau penyesuaian-
penyesuaian yang terjadi dalam pola hidup masyaraka, hubungan-
hubungan, sosial ekonomi, serta kelembagaan-kelembagaan, masyarakat,
baik dalam aspek kehidupan material maupun non material” Dari kedua
pendapat itu, Tahir Kusnawi yang dengan tegas menjelaskan akan ada
modifikasi atau penyesuaian. Mereka masing-masing mula-mula membawa
kebiasaan atau perilaku, bahasa, budaya dan pengetahuan. Semua itu
berbaur, dan biasanya akan muncul pihak yang dominan. Orang-orang
Kandangan datang membawa pengetahuan dan keterampilan mereka
seperti membuat masakan ketupat Kandangan, menjadi tukang emas,
kamasan, bagaimana membuat gula aren, membuat tali dari ijuk. Orang-
orang Bakumpai membawa keahlian membuat jukung, membuat putaran
padi, membuat lesung, dan bertani di tanah tadah hujan. Orang Negara
datang membawa keahlian mereka menjadi ‘pandai’ tukang besi, membuat
parang, beliung. Orang Bakumpai membawa semacam budaya ritual seperti
badewa, manyampir, manuping yang merupakan bawaan atau peninggalan
dari leluhur mereka sebagai Dayak Bakumpai. Semua itu berbaur secara
sedikit-demi sedikit melakukan penyesuaian dan modifikasi.

Dalam bahasa, menurut kajian Balai Bahasa Kalimantan Selatan yang
meneliti penggeseran (language shifting) bahwa suatu bahasa itu akan terjadi
perubahan pemakaian bahasa Banjar karena (a) tempat, (b) umur, (c) tingkat
pendidikan, (d) pekerjaan dan (e) mobilitas. (Siti Jamzaroh, 2012). Menarik
dalam hal ini adalah adanya perubahan yang disebabkan karena mobilitas
yang bisa bersinggungan dengan bahasa-bahasa lain karena perpindahan
yang berhubungan tempat mereka seperti ke Tumbang Samba ini. Dalam hal
pekerjaan, mereka berbaur orang Bakumpai, orang Banjar dan yang lainnya
melakukan penyesuaian dan modifikasi. Sangat menarik bahwa perubahan
atau shifting dalam bahasa menurut Dell Hymes disebabkan oleh akronim
SPEAKING, yaitu Setting (peserta tutur), Participants (peserta tutur), Ends
(tujuan tutur), Act sequence (pokok tutur), Keys (nada tutur), Instrumens
(sarana tutur), Norm (norma tutur), dan Genres (jenis tuturan). Peserta
tutur biasanya sangat berperan terhadap pergeseran itu, makin banyak
yang memakainya makin berpengaruh terhadap pergeseran itu. Di Samba
Bakumpai itu, karena Menurut Muntas Arifin pada awal menetapnya orang-
orang di sana adalah 90% orang dari Bakumpai termasuk yang setengah

Mengungkap Peran 143
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




atau seperempatnya Bakumpai, karena itu mereka sepakat memberi nama
daerah baru itu dengan Kampung Bakumpai, dan bahasa yang mumumnya
dipakai adalah bahasa Bakumpai karena peserta tuturnya lebih banya.

Mengenai perubahan atau penggeseran ini dalam penelitian Sumarsono
(1993) yang dikutip Jamzaroh (2012) membuat pergeseran itu dalam tiga
generasi (G1, G2, G3):

G1: Mengenal bahasa A sebagai bahasa pertama
G2 : Mengenal bahasa B sebagai bahasa kedua lebih baik dari bahasa A
G3 : Menjadikan bahasa B sebagai bahasa pertama dan tidak

mengenal bahasa A

Kesimpulan ini dengan asumsi orang yang datang ke suatu tempat baru,
yang terdapat bahasa yang dominan, dan dia tetap tinggal disitu dalam
waktu yang lama. Karena itulah orang yang berasal dari Banjar ke Tumbang
Samba, secara perlahan terjadi perubahan pada generasi selanjutnya, namun
demikian bahasa Bakumpainya pun akan menerima pengaruh dari bahasa
Banjar itu, apakah kosa kata, intonasi atau lagu bahasanya.

Orang Bakumpai relatif lebih banyak di Tumbang Samba, dan mereka
mimiliki rasa kesatuan emosional yang sangat tinggi, dan sudah tertanam
sejak negeri asalnya Bakumpai Marabahan. Kawin berkawin biasanya
diutamakan dalam keluarga sendiri, mulai dari saudara sepupu sekali jetatu,
sepupu dua kali atau hanjenan. Secara halus dan terus menerus keluarga
mengarahkannya, mulai memperkenalkan kepada calon pasangannya,
biasanya dimulai dengan disuruh dan diberi kesempatan untuk ikut
membantu menjalankan usaha, membantu mengerjakan sesuatu, sampai
akhirnya ada rasa kecocokkannya. Proses penyesuaiannya sangat mudah
dan cepat karena sudah banyak memiliki kesamaan. Ceh mangat beh kareh,
tasalurui ih iye, amun sama suka kuman bajuhu angsem, sama suka pucuk kunjui
batepe, juhu bajei, juhu lambiding, tampuyak, sama tau manangkuli nasi sadingen.
Nanti akan mudah saja menjadi sejalan, karena suka sayur asam, pucuk
singkong tumbuk, sayur paku-paku dan kalakai, tempoyak, dan sama
suka menimpali makan nasi dingin. Cara seperti ini juga dilakukan untuk
mengajar bekerja dan berusaha, sehingga bisa melanjutkan usaha keluarga
tersebut. Peran membawa kerja maihir bagawi oleh keluarga lain sangat
membantu penyesuaian itu. Orang-orang Bakumpai sangat menjaga proses
penyesuaian itu. Anak-anak memang dianjurkan untuk manuke-nukep atau

Mengungkap Peran
gungkap
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




mendekati keluarga dekat, seperti saling bermalam ke tempat keluarga
yang dilakukan sejak kecil, untuk mempererat ikatan kekerabatannya.
Kebiasaan seperti ini seperti magnet, yang akan menarik orang-orang lain
misalnya dari Banjar, dari Negara, dari Kapuas untuk masuk ke dalam clan
Bakumpai. Seperti contoh Hj. Sari Banjar orang Kuin dan Kandangan, tetapi
kemudian setelah anaknya H. Bahar kawin dengan Siti Kafsah anak H. Abul
Hasan yang asli Bakumpai, menjadi clan Bakumpai. Datu Hanjan orang
pertama yang membuat lanting talatap di Tumbang Samba adalah orang
Kandangan, tetapi karena beliau beristeri Datu Munah orang Bakumpai,
Datu Hanjan dan keluarga lainnya kena magnet Bakumpai. Kapas atau
Pambakal Kapas anak Hj. Sari Banjar yang kawin dengan Melati orang Anjir
Banjar, walaupun menjadi Pambakal di Tumbang Samba, keturunannya
kemudian kawin berkawin dengan keluarga Bakumpai, menjadikan mereka
orang Bakumpai. Pambakal Jamal dan isteri beliau Diyang Baruh serta anak-
anak beliau, asli dari Kandangan. Menjadi pambakal di Samba Bakumpai,
tetapi kemudian cucu-cucu dan juriatnya lebih banyak ditaris magnet untuk
disebut sebagai orang Bakumpai.Terhadap orang-orang Kapuas, orang-
orang Kahayan yang juga tinggal di Samba Bakumpai karena sama-sama
berasal dari rumpun Dayak, penyesuaiannya adalah lebih mudah masuk
dalam pengaruh magnet Bakumpai.

1) Asal Muasal Dibentuknya Kampung Jajangkit menjadi Kampung

Bakumpai.

Menarik untuk kembali melihat kilas balik berdiri dan perkembangan
pedagang Bakumpai menetap dan membentuk koloni di Tumbang Samba.
Menurut catatan tulisan tangan Muntas Arifin, di kampung-kampung
sepanjang sungai Katingan masih jarang-jarang kampungnya, dan yang
tercatat hanya ada sepuluh lewu atau kampung, yang disebut dengan Lewu
Pulu atau Sepuluh Kampung. Setiap kampung dipimpin oleh Temanggung.
Keadaan kehidupan antar kampung kalau ada perselisihan atau ada
yang diinginkannya akan saling menyerang, mereka saling waspada,
dan curiga satu sama lain. Hal inilah yang menjadi alasan kenapa orang
Bakumpai suka mengelompok karena pertimbangan keamanan. Orang
yang pertama bermigrasi ke Tumbang Samba adalah Datu Hanjan, ada
yang mengatakan berasal dari Kandangan, tetapi banyak juga datang dari
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Marabahan Bakumpai, datang bersama dengan isterinya yag bernama
Datu Munah dari Marabahan. Mereka membuat rakit, lanting talatap yang
berusaha mencari rotan, owei langeli getah nyatu, hangkang katiau. Lanting
ini dijadikan tempat tinggal dan sebagai tempat menampung hasil hutan
yang mereka kumpulkan. Banyak kemudian orang-orang dari Bakumpai
yang juga mengadu nasib mengikuti langkah Datu Hanjan terutama diikuti
oleh sanak saudara, kemenakan dan kawan sekampung di Bakumpai
seperti Matnur, orang tuanya H. Sahari, Afid yang kemudian kawin dengan
Diyang Kacil anak H. Bahar, Tarang, H. Mudin, H. Ihan dan Iwi orang tua H.
Kamriah, Syamsuddin, Sengkon dan Lantu dan banyak lagi keluarga yang
lain. Akhirnya lanting-lanting itu berjejer sampai 50-an lebih. Kemudian,
sepupu beliau Hj. Sari Banjar beserta anak-anaknya Kapas, Bahar, Dara, dan
Hadjijah juga datang juga ke Tumbang Samba. Tidak ada catatan apakah Hj.
Sari Banjar ini datang bersama suami beliau yang kedua yaitu H. Matsaleh,
karena dengan H. Matsaleh ini beliau mendapat anak Bulkasim dan Hadijah.
Bulkasim ini kawin dengan Hj. Asmah orang Mendawai dan beranak Bayabh,
Umpek dan Senah. Hj. Hadijah ini kawin dengan H. Abdurrahman keluarga
Matseman Lohong, yang berasal dari Margasari, tetapi tidak dikaruniai
anak. H. Abdurrahman kemudian kawin dengan Diyang Kurik anak Kiayi
Matseman Lohong

Pedagang Bakumpai yang kemudian menetap di Tumbang Samba di
Kampung Jajangkit, kemudian untuk identitas, menurut Muntas Arifin
bahwa waktu itu 90% penduduknya berasal dari Bakumpai atau sebelahnya
Bakumpai, menamakan kampungnya menjadi Kampung Bakumpai. Mereka
mengisi dan menempati satu kawasan yang sekarang ini meliputi Samba
Bakumpai dan Samba Katung. Penamaan Samba Katung tidak jelas apa
usulnya, apakah disana dahulu ada orang yang bernama Utung sehingga
disebut eka utung yang artinya tempat Utung kemudian menjadi Samba
Katung. Di Samba Bakumpai sebelah hilir disebut juga Banut Rumbang.
Banut adalah sebutan untuk tanah rendah yang ditempati oleh orang yang
bernama Rumbang, sehingga kemudian disebut Banut Rumbang. Keluarga
atau turunan yang banyak menempati Samba Bakumpai dan Samba
Katung adalah turunan H. Abul Hasan, turunan Hj. Sari Banjar, turunan H.
Musaat, disamping keluarga lainnya yang sebetulnya kait berkait satu sama
lain hubungan keluarganya. Di Samba Bakumpai itu sebenarnya bukan
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hanya orang Bakumpai dan orang Barito, tetapi ada orang Kelua, orang
Negara, orang Kapuas, orang Mentaya, orang Kahayan, tetapi di Samba
Bakumpai mereka menjadi orang Bakumpai. Bahasa di Samba Bakumpai
memang dominan bahasa Bakumpai, walaupun dalam pengucapan dan
perbendaharaan kata bercampur-campur dengan bahasa Dayak Ngaju dan
Bahasa Banjar.

Kebudayaan yang dibawa ke Tumbang Samba oleh orang-orang
Bakumpai seperti dari tempat asalnya di Marabahan. Ada upacara
badewa dan balian untuk mengobati orang sakit, termasuk “malabuh balai”
memberikan sesajen kepada dewa penguasa air. Ada acara “manyanggar”
untuk membersihkan kampung dari segala malapetaka dan kesialan.
Ada acara “manyampir” dengan media wayang memberi sesembahan
kepada dewa sangkala. Ada acara “manuping” yaitu acara badewa juga
menggunakan orang perantara yang menggunakan tupeng. Kebudayaan,
kepercayaan terhadap ritual seperti ini sekarang boleh dikata tidak ada lagi,
karena telah banyak mendapat siraman keagamaan oleh para guru agama
di sekolah dan mubalig.yang tidak putusnya menyampaikan syi’ar agama.

Di Tumbang Samba ada seorang dalang yaitu Muhammad Dadalang
namanya, kalau sudah tampil mendalang banyak orang tergila-gila
mengikuti ceriteranya yang mempunyai bunga-bunga ceritera sesuai dengan
isu apa yang ramai pada saat itu. Kalau di kampung sedang ramai orang
berjudi, kelakar dan lelucon dalam ceritera wayangnya tentang perjudian.
Kalau di kampung sedang ada acara peringatan 17 Agustus, maka tema dan
kembang kisahnya tentang perjuangan. Muhammad Dadalang ini sangat ahli
dalam melukis gambar wayang. Kalau ingin membuat wayang, datang saja
kepada beliau, minta gambarkan wayang apa yang diminta, beliau dengan
cepat menggambarnya. Kertas bergambar ini kemudian ditempel dengan
lem pada kulit sapi kering atau bilulang untuk dipahat menggunakan
ujung tajam pisau langgei kemudian jadilah wayang. Misalnya Amang Idu,
terkenal dengan wayang miliknya Arjuna. Hasbullah atau Julak Ihas terkenal
dengan wayang miliknya Bima Welkudara. Mukri atau Tangah Imuk
dengan wayangnya, Buta Raksasa dan Narada. Wayang itu disimpan dalam
pati kala di tempat dadalang. Kalau sudah ada berita akan ada pertunjukan
wayang orang dari jauh-jauh datang, bahkan yang tidur mangsan di ladang
pun pulang. Kalau ada yang belum tahu dan tiba-tiba ada bunyi gendang,
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gong, orang memainkan wayang, untuk meyakinkannya banyak yang
sampai memanjat pohon tinggi untuk memastikan manyareha. Pecandu
wayang seperti H. Usup biasanya duduk di depan, kadang-kadang pada
saat perkelahian ikut juga menyemangati wayang kesayangannya. H. Usup
sangat tidak suka kalau ada penonton yang bicara sok tahu jalan ceriteranya
saat pertunjukkan. . Usup akan bicara keras, Mad banci aku mahining ada ji
menyahar kesahum hikau, ubah barake, dia rami kareh, Mad katanya memanggil
dalang, aku tidak suka mendengar ada yang mendahului jalan ceritera ini,
cepat ganti kisahnya, nanti tidak seru. Ada yang mengatakan Muhammad
Dadalang ini dari Marabahan belajar mendalang ke Barikin Hulu Sungai,
mungkin seguru dengan Dalang Tulur yang sangat terkenal, dan pernah
mendalang di Istana semasa Presiden Sukarno.

Selainituada pula dikenal berbagaiilmu sepertiilmu taguh, ilmu gancang,
ilmu mampalemu sanaman, ilmu banihau, yang biasanya diperoleh dari
balampah yaitu memang sangat diperlukan pada waktu bersemedi sendiri
di hutan atau tempat sepi lainnya untuk bisa memperoleh “sahabat” orang
gaib yang bisa membantu kapan saja dan di mana saja. Ilmu-ilmu semacam
itu, terutama dalam keadaan terdesak dan mendapat ancaman. Uman
seorang mantan pejuang di Tumbang Samba menceriterakan bagaimana
caranya orang balampah, yaitu pergi ke hutan sepi, membuat pondokan
dengan bekal tujuh gantang beras dan membawa lampu pelita. Setiap
malam tidur sendiri sambil melihat menghadap lampu sampai tertidur. Bila
“diperkenankan” akan datang cobaan seperti datangnya angin, terdengar
suara menakutkan, datang jutaan semut, datang orang yang badannya besar
dan menyeramkan. Bila tidak diperkenankan, habis tujuh gantang beras itu
tidak didatangi atau ditemui “sahabat” itu. Bila yang balampah ini lulus
dari segala ujian, akan datanglah menyerupai orang dan bertanya, apa yang
akan diminta, apa kekuatan (gancang), ilmu kebal (taguh), ilmu halimun
menghilang (lilap) dan sebagainya yang biasanya hanya boleh meminta salah
satunya. Ilmu-ilmu semacam ini hampir semuanya bawaan dari Bakumpai.
Banyak yang telah menunjukkan ketinggian ilmunya seperti mampu
mengangkat jukung sendirian, bisa meloncat sungai, tidak mempan peluru,
tidak mempan ditimpas atau ditombak, bisa menghilang tidak terlihat, bisa
terbang, bisa menyelam lama, seperti film silat saja. Namun demikian ada
kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan oleh yang bersangkutan selama
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menjalin persahabatan itu. Sekarang ilmu-ilmu seperti ini sudah hampir
tidak terdengar lagi, lebih baik menuntut ilmu di sekolah-sekolah, mengikuti
perkembangan zaman yang rasional, saintis dan realistis.

Kampung Jajangkit dengan jejeran rakit panjang merupakan kampung
air. Suatu hari pada tahun 1860 Damang Gaman dari Kuala Kapuas yang
wilayah kekuasaannya meliputi Kapuas, Katingan, Mentaya dan Seruyan,
datang meninjau sungai Katingan dan Sampai ke Tumbang Samba, melihat
Kampung Jajangkit ini. Naluri Damang Gaman sebagai pemimpin dan
kepamongannya membawa pemilik-pemilik rakit-rakit itu untuk berunding
dan mendengar segala harapan mereka. Akhirnya Damang Gaman sebagai
pejabat penguasa memerintahkan dan mengizinkan agar pemilik lanting
membuat rumah naik ke darat, membuat perkampungan, membuat jalan
kampung. Maka beramai-ramailah pemilik rakit membuat rumah di
darat dan mengatur pengaplingan tanahnya, serta membuka tanah untuk
perladangannya. Karena kehidupan mereka memang berorientasi kepada
sungai, maka di sungai lanting-lanting itu berubah menjadi semacam
pelabuhan apung saja, yang biasa disebut “batang”. Beberapa rumah
memiliki sebuah batang untuk semacam pelabuhan mereka, tempat
menambat jukung, tempat beraktivitas MCK dan menyimpan sementara
segala hasil hutan yang mereka kumpulkan.

Sungai Katingan yang boleh dikatakan perawan, sekitar Tumbang Samba
itu kaya akan ikan yang sebutan daerahnya, seperti saluang, banta, salap,
behau, tahuman, baung, sanggiringan, sanggang, kalabau, jelawat, bintakuk,
acak, masau, jiwah, balida, tampahas, patin merupakan anugerah. Ikan
jelawat mempunyai musim bertelur yang rutin menjelang air banjir, ikannya
memudikisungai sampai pertigaan muara sungai Samba dan Sungai Katingan.
Ikan itu timbul “mangacepek” melepaskan telurnya. Waktu itulah penduduk
menangkapnya dengan “haup” yang dimilirkan mengikuti sungai. [kan-ikan
yang banyak diperoleh ini tentu saja tidak habis dimakan waktu itu, karena
itu ikan-ikan ini diawetkan secara basah dengan garam dan sangrai bubuk
padi dan lengkuas, menjadi “wadi” yang disimpan dalam tajau belanga yag
ditutup rapat dan didempul. Wadi ini dibuka pada waktu banjir besar, karena
sudah sulit menangkap ikan seperti biasa.

Setelah kampung terbentuk dipilihlah kepala Kampung, dan kepala
kampung pertama adalah Datu Kapas, anak Hj. Sari Banjar. Beliau menjadi
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pambakal lama sekali, sampai beliau uzur baru diganti. Dimasa beliau
menjadi pambakal inilah sesuai dengan musyawarah masyarakat tanah
sempit antara Tewang Tusur dan Banut Rumbang digali bergotong-royong
untuk jalan pintas membawa jukung. Sebelumnya disitu memang ada
rintisan jalan dan ada aliran air dangkal yang biasa digunakan oleh orang-
orang dari Telok yang akan mudik ke hulu Katingan atau ke hulu Samba
memintas dan lama kelamaan bekas berjalan ini membuat alur aliran air.
Untuk memperbesar aluran aair ini kemudian dilaksanakanlah gotong
royong tadi yang juga menyertakan penduduk Telok yang juga sangat
memerlukan jalan pintas itu, agar tidak lagi memutar melalui Danau Mare.
Konon oleh Pambakal Kapas, sepanjang galian parit itu ditanam air raksa
dengan maksud agar tanahnya menjadi longgar mudah dikikis oleh air.
Betapa gembiranya penduduk Kampung Telok dan kampung-kampung
lainnya di bagian hilir dengan adanya parit terusan ini. Perjalanan jukung
menjadi lancar, demikian juga orang-orang yang dari hulu, hanya dengan
waktu singkat dari Tumbang Samba bisa sampai ke Telok. Menurut
cerita Salim, ayahnya Dulmas yang tuna rungu mengatakan kalau milir
mendayung jukung gundul milik kakeknya H. Pahar, dari Tumbang Samba
jam delapan pagi, menunjuk ke arah matahari terbit sambil memperagakan
sepuluh jarinya, dua dilipat, dan baru sampai di Telok jam empat sore,
dengan menunjuk ke arah matahari terbenam sambil memperagakan lima
jari, satu jari dilipat . Berarti milir dari Tumbang Samba itu ditempuh
mendayung dalam waktu delapanjam. Munurut Norsidi, kata H. Usup, kalau
mereka milir mahaup menangkap ikan jalawat yang timbul ke permukaan
air melepaskan telurnya disebut lauk lembut, dari Tumbang Samba milir
melalui sungai dan danau Mare melewati Telok sampai Bahangei bisa
lebih dari sehari, dan kembalinya ke Tumbang Samba lewat parit mainsung
jukung yaitu mendorongnya lewat parit terusan pintas itu. Lama kelamaan,
terutama kalau banjir besar, debit air melalui parit itu semakin deras, dan
paritnya membesar akhirnya menjadi sungai. Hal yang sama juga dilakukan
penduduk dalam membuat terusan di Dehes di sebelah hulu Samba Katung,
dibuat parit secara gotong royong yang dipimpin oleh Kiyai Basuni Mandar
dan kepala kerjanya H. Marzuki, parit itu juga menjadi sungai berarus deras
(badehes). Hal yang sama juga dilakukan membuat pembuatan Terusan
Kurung antara Pendahara dan Tumbang Terusan menuju desa Hampalam
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memintas agar tidak lagi melewati desa Hampalam dan desa Tewang
Rangas yang sungainya memutar. Di Kasongan juga dibuat proyek sodetan
sungai, untuk jalan pintas dan melindungi Kasongan dari tanah yang terus
runtuh dihantam arus, apalagi pada waktu banjir besar.

Pambakal Kapas menjadi pambakal lama sekali, sampai beliau uzur,
yang kemudian digantikan oleh sepupu sekali beliau yang juga berasal dari
Kandangan yaitu Pambakal Jamal pada kira-kira tahun 1900. Pambakal
Jamal ini asalnya datang ke Tumbang Samba itu untuk menjemput
sepupunya Kapas dan Bahar untuk kembali ke Kandangan, karena keadaan
sudah aman. Mengenai Pambakal Jamal ini ada juga ceritera lain seperti
yang diceriterakan cucu beliau Bakran Asmawi, bahwa suatu hari terjadi
pertengkaran antara Jamal dengan ayah beliau. Dalam keadaan galau dan
serba salah itu, tiba-tiba Jamal ingat kepada sepupu beliau yaitu Kapas di
Tumbang Samba, kemuadian beliau pergi tanpa pamit. Kenapa Pambakal
Jamal ini tertarik menyusul ke Tumbang Samba, mungkin setelah mendengar
kabar tentang Tumbang Samba dari Nini Dara, saudara Kapas dan Bahar
yang kembali ke Kandangan. Pambakal Jamal ini pergi ke Tumbang Samba
meninggalkan isteri beliau Diyang Baruh dan anak beliau Aisyah atau
Esah atau Datu Gudang dan Muhammad. Karena Pambakal Jamal tidak
datang-datang, kemudian isteri beliau Diyang Baruh beserta dua anaknya
ikut menyusul ke Tumbang Samba. Bakran Asmawi, buyut Pambakal
Jamal mengatakan bahwa, dia tabayangkuh macam kueh kaheka Datu Diyang
Baruh ewen telu hanak hikau menalih mayupa Datu Jamal kan Tumbang Samba,
bi Kandangan akan Banjar, bi Banjar akan Pagatan Mendawai mahalau laut, bi
Mandawai murik hindai badayung bateken umba uluh baganti-ganti tumpangan
jukung pedagang babulan-bulan mahalau kare Handiwung hanyar sampai kan
Tumbang Samba. Tidak dapat dibayangkan bagaimana sulitnya Datu Diyang
Baruh bertiga anaknya mendatangi Datu Jamal ke Tumbang Samba, dari
Kandangan ke Banjar, dari Banjar lewat laut ke Pegatan Mendawai, mudik
lagi ikut perahu berdayung dan ditanjak, ikut tumpangan perahu dagang
berganti-ganti berbulan-bulan melewati seperti Handiwung baru sampai
ke Tumbang Samba. Mungkin ini bisa diambil sebagai contoh kesetiaan
suami isteri, sepanjang ada caranya dan ada jalannya akan didatangi untuk
menyatukan kembali kehidupan keluarga. Memang waktu berangkat
menuju Tumbang Samba ada orang yang diikuti oleh Datu Diyang Baruh
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ini, misalnya minta bantuan keluarga H. Halid atau H. Matsaleh suami
kedua H. Sari Banjar, tapi pengorbanan beliau menempuh perjalanan
sejauh itu, kalau tidak disertai niat dan semangat yang kuat tentu tidak akan
terlaksana. Menurut isteri Pakacil Saberan, atau Pakacil Aban di Kandangan
salah satu juriat keluarga disana, aku ingat waktu bubuhannya handak tulakan,
aku lagi kakanakan. Ujar tu tulak ka laut. Esah itu naik bujang, orangnya bengkeng,
amun bajalan baurai rambut, bahiritan ka lantai. Aku ingat waktu mereka mau
berangkat, aku lagi anak-anak. Katanya mau berangkat ke laut. Esah itu
sudah naik remaja, cantik, kalau berjalan dan rambutnya terurai, rambutnya
sampai menyentuh lantai.

Rupanya Pambakal Jamal ini giat ikut bekerja dan berdagang di Tumbang
Samba mengikuti Pambakal Kapas dan H. Bahar. Dengan kedatangan anak
isterinya, kehidupannya semakin mapan, apalagi Diyang Baruh itu adalah
keturunan bidan, dukun kampung, yang banyak membantu pesalinan di
Tumbang Samba

Menurut ibunda penulis, H. Siti Halimah, bahwa yang menjadi bidan
penulis dilahirkan adalah Datu Diyang Baruh ini, waktu itu Subuh Jum’at
tanggal 11 Mei 1951, ayahnda Mukalbi menjemput beliau untuk membidani
proses kelahiran. Waktu sampai ke rumah kakek H. Marzuki, Datu Diyang

Baruh berceritera, Yut aku ini sudah tuha kada tapi kawa ku lagi mambidani urang,

Fomd - \(‘,_:-: o e

Gambar 33. Foto ilustrasi, beginilah bangunan rumah penduduk yang memulai kehidupan
di Tumbang Samba, rumah dari kayu, dinding dan atap dari kulit kayu, diikat menggunakan
rotan (Foto koleksi Napa J. Awat)
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ini terakhir kalu aku mambidani ikam. Buyut kata beliau memanggil ibu, aku
ini sudah tua, rasa tidak mampu lagi membantu kelahiran orang, mungkin
jadi bidan kali ini yang terakhir. Betul juga setelah itu beliau tidak mampu
lagi datang membidani orang melahirkan. Waktu acara pemotongan tali
pusat pun beliau seperti ingin cepat selesai, sudah siap dengan sembilu dan
daun sirih, lalu memanggil ayah penulis, Kalbi siapa jua ngaran anak ikam ini,
tapi entah bagaimana agak terlambat datang karena banyak kerumunan orang yang
tali pusat itu dipotong dengan sembilu. Ayah yang mau menyebutkan nama
Rizali Hadi agak sulit karena beliau pendengarannya sudah menurun, mau
ditulis beliau juga akan sulit membacanya.

Pambakal Jamal menjabat sebagai pambakal Kampung Bakumpai yang
masih menjadi satu dengan Kampung Katung dari tahun 1900 sampai tahun
1930 yang kemudian diganti dilanjutkan oleh Muhammad Hasyim anak H.
Abul Hasan dari isterinya Kumbu. Kemudian Hasyim digantikan lagi oleh
Matseh atau Unggal Maseh, anak Datu Esah dan suaminya Matyasin orang
Negara dari Kahayan. Matseh menjadi Pambakal beberapa tahun, kemudian
pada tahun 1938 digantikan oleh Anang, anak Pambakal Kapas, pambakal
yang pertama.

Selama Pambakal Anang Kapas, diupayakan mendirikan Sekolah Arab
dengan mendatangkan beberapa guru agama, dan terakhir mendatangkan
Guru Huderi Aripadli dari Mendawai. Guru Huderi yang datang bersama
isterinya Imun (Muntiara) yang tidak mempunyai anak dan membawa
Mukalbi sepupu Imun ikut membantu mengajari anak-anak di Arab Ini
yang disebut Arabic School. Guru yang lain adalah Isnin Alwi atau Guru
Lui yang mengajar bahasa Belanda. Menurut ayahnda Mukalbi beliau
membantu mengajari mengaji mulai dari Alif-alifan, yang muridnya rata-
rata seusia, antara lain beliau sebutkan Najib ayahnya Purnama, Rasidah
isteri Sengkon Iwi atau mamanya Syahrul, Mala isteri Jidan atau ibunya
Galuh Purnamawati, H. Barlian isterinya H. Murhaini atau ibunya Unyew
Rustinah, dan banyak yang penulis tidak ingat lagi. Sayang sekolah ini
kemudian oleh Belanda dianggap sebagai sekolah liar, tidak didaftarkan
sebagai sekolah resmi, dan entah bagaimana penduduk Kampung Bakumpai
tidak mengurus dan melengkapi persyaratannya, kemudian sekolah Arab
ini berhenti, dan oleh pemerintahan waktu itu gedung sekolahnya ditempati
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Gambar 34. Foto pembukaan Sekolah Rakyat di Tumbang Samba, Muntas Arifin (duduk
ditengah) yang baru lulus dari SGB di Banjarmasin diangkat sebagai gurunya. (Foto Koleksi
Hj. Rohanah di Barabai)

oleh Volkschool (Sekolah Rakyat) tiga tahun. Sekolah Arab dua tahun ini
berdiri kira-kira tahun 1935 dan hanya bertahan kira-kira sembilan tahun
yang kemudian dibubarkan karena dianggap tidak ada izin, yaitu semasa
Kiayi Enan Babu.

Dalam jabatannya sebagai Pambakal, Anang Kapas juga membangun
pasanggerahan, yaitu tempat penginapan transit untuk orang yang
bepergian, merantau manamuei, yang kemalaman di Tumbang Samba. Dalam
balai pasanggerahan itu disediakan tikar alas tempat tidur dan kelambu
gantungnya, pelita dan minyaknya, kenceng, panci, cirat. Ada dapur
perapian memasak dan gayung tempat air. Keberadaan pesanggerahan ini
membuat Tumbang Samba menjadi ramai menerima kunjungan penduduk
sekitar daerah hulu dan hilir Tumbang Samba sampai ke Muara, bahkan
yang dari Kahayan dan Mentaya. Terutama bagi mereka yang tidak
mempunyai keluarga yang didatangi. Pambakal Anang ini pekerjaan beliau
adalah Tukang Emas, atau pengrajin emas, Kamasan, sehingga beliau juga
terkenal dengan Anang Kamasan selain sebagai Pambakal Anang. Selama
jabatan beliau juga terjadi pembentukan BPRI/ TKR dan di Tumbang Samba,
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Gambar 35. Foto Marmayah Hasim bersama anak-anak dan kemenakan. Beliau kuat
perhatiannya dalam dunia pendidikan agama. Pernah menjadi penghulu dan pengurus
mesjid di Samba Bakumpai.

yaitu ada mandat dari BPRI/TKR di Mendawai menuju Marmayah Hasim
untuk membentuk Badan Pemerintahan juga di Tumbang Samba. Surat
Mandatnya dibawa oleh Hudri Aripadli dan Ukam. Kemudian terbentuklah
BPDRI (Badan Pemerintah Daerah) dengan Presiden Daerahnya adalah
H. Durasit serta wakilnya Anang Kapas, yaitu setelah tersiarnya berita
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia.

Pada tahun 1946, dan Balai atau Pasanggrahan ini menjadi Kantor
Sekretariatnya, yang kantornya dipimpin oleh Incun Mahin dan Ahmadal.
Kemudian pada tahun 1949 juga menjadi markas GRRI Gerakan Revolusi
Republik Indonesia yang dipimpin oleh Kiyai Basuni Mandar. Pengibaran
pertama bendera merah putih dilakukan di depan rumah Marmayah Hasim
dengan membuat bendera yang kain merahnya diperoleh dari Bawi isteri
Abdul Jalil, dan kain putihnya dari kain sajadah pasujudan mesjid.

Selama dan dimulai masa jabatan Anang Kapas ini kapal-kapal dagang
bermesin mulai berdatangan. Kalau sebelumnya dimulai Kapal Harmin,
Kapal Albertina milik Koey An, kemudian diganti menjadi kapal Beruntung,
Batuah yang di lanjutkan oleh anaknya Kiang. Masuk pula kapal Hap Guan,
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Kapal Korsen. Setelah itu masuk pula kapal-kapal tunda milik Perusahaan
Kayu Brensel dari Sampit. Kapal-kapal Dagang dari Sampit Banjar banyak
pula yang masuk, seperti Mas Berlian. Kapal-kapal Cina Sampit seperti
Madiun, Solo, Hang Tuah, milik toke-toke Cina, Kalimantan, Medan milik
Sin Cong. Kapal milik orang Samuda seperti Masraya Baru, Bintang Asia,
Harapan Baru, Siti Nurma, Hidup Baru, Tenaga Baru, Kota Baru, Masa Baru,
Suka Baru, Dinar, Kapal Sampurna milik Wan Alwi, dan lain-lain yang
menjadikan perdagangan menjadi semakin berkembang. Masyarakat giat
berkebun rotan, berkebun karet pada bekas-bekas ladang mereka.

Dalam hal keagamaan, karena penduduknya sudah banyak, didirikanlah
sebuah mesjid dari tanah waqaf Hj. Sari Banjar dan keluarga, beserta sebagian
besar material bahan-bahan membangunnya. Sayang lokasi mesjid yang di
tepi sungai ini tanahnya runtuh tergerus air waktu banjir, sehingga mesjid
harus dipindah ke darat lagi, maka dibangunlah mesjid seperti gambar di
bawah ini pada tahun 1953/1954. Untuk membangun mesjid ini dibentuk
panitia pelaksana adalah Untak Rangga, dan kepala tukangnya adalah
Mukalbi. Penanggung jawabnya adalah Kiyai Basuni Mandar, dimana
sebagian besar pembangunan mesjid ini dikerjakan secara gotong royong.

Mesjid ini diberi nama Mesjid Jami Assolihin. Bangunan atas, kubah mesjid

Gambar 36. Foto Mesjid Jami Assolihin, adalah mesjid yang kedua di Samba Bakumpai.
Kubahnya oleh Mukalbi dirancang meniru Mesjid Jami di Banjarmasin. Mesjid ini sudah
dibongkar, diganti dengan mesjid yang baru di sebelah timurnya.
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ini sebelumnya sudah ada, dan yang terlihat dalam gambar ini adalah
perbaikan yang kedua setelah Mukalbi melihat langsung dan naik ke atas
Mesjid Jami di Banjarmasin tahun 1956. Mesjid inipun tanahnya kemudian
hampir dikejar runtuh karena digerus air banjir, terpaksa dibongkar lagi
dan dibangun mesjid baru. Apakah kemudian mesjid yang dibangun ketiga
kali ini nanti akan dikejar runtuhnya tanah pantai mesjid karena banjir lagi,
mudah-mudahan tidak.

Selanjutnya pambakal silih berganti Pambakal Iram atau Ramli
Muhammad, kemenakan Pambakal Jamal, dilanjutkan dengan Pambakal
Syamsuddin Iwi, Pambakal Najib, Pambakal Untak Rangga, Pambakal
Mursalin, Pambakal Digun, Pambakal Muslimin, Pambakal Murjani, dan
Pambakal Kasim.

2) Pendidikan di Tumbang Samba

Setelah masa jabatan Anang Kapas yang mendirikan sekolah Arab dan
kemudian sekolah ini tutup, di Samba Kahayan atas prakarsa H. Jamain,
Abdul Manaf, H. Abdurrahman dan Azis Dundang didirikanlah pada
1933 sekolah dasar Muhammadiyah sampai kelas V, dengan guru yang
didatangkan dari Yogya yaitu R. Wuhaib Syarkawi, dan guru yang lain
seperti B. Gathan dan Erfan Taha, Sebelum sekolah Muhammadiyah di
Samba Kahayan didirikan pula sekolah dasar Zending tiga tahun, dengan
guru-gurunya Guru Duman T. Lambut, dan Guru Aliansen, yang dalam
perkembangannya sekolah ini jatuh bangun. Di Samba Bakumpai didirikan
pula Sekolah Rakyat (volkschool) tiga tahun, menggantikan Sekolah Arab yang
dinyatakan sebagai sekolah liar. Guru Volkschool antara lain adalah Haderi
Taher anak Pambakal Heong. Kemudian di Samba Kahayan didirikan pula
sambungannya kelas IV-kelas VI, dengan guru-gurunya Guru Kinit, Guru
Suyan, Guru Dase Durasit, dan di Samba Bakumpai juga didirikan sekolah
sambungannya kelas IV sampai kelas VI yang gurunya adalah Muntas
Arifin. Kemudian oleh pemerintah dibangun gedung SR di Samba Kahayan
dan di Tumbang Senamang. Setelah tamat SR VI Tahun di Tumbang Samba,
banyak yang berhasil menyambung sekolah ke SGB di Sampit seperti
Digun Aspar, Bakran Asmawi, Rohayah, Walkanuddin, Moderen, Nusa
Paten. Kemudian Iradat Abdusamad, Saberi Tue, Mursalin Isa, Ambeng,
dan Bakhtiar (Idu). Mulailah dunia pendidikan terasa di Tumbang Samba.
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Gambar 37. Foto peserta KPKB (Kursus Pengantar untuk Kewajiban Belajar) di Kasongan
1952/1953 dari Tumbang Samba selanjutnya menjadi siswa SGB di Sampit. Antara lain dalam
foto adalah Digun Aspar, Bakran Asmawi, Walkanuddin, Waddin Basirun, Moderen Jamhuri
(Foto Koleksi Bakran Asmawi)

Orang-orang dari desa-desa lain berdatangan ke Tumbang Samba untuk
memasuki sekolah. Dengan banyaknya lulusan SR yang tidak bisa atau tidak
mampu melanjutkan ke Sampit atau ke Banjarmasin, kemudian terpikir
untuk mendirikan SMP yang mula-mula dirintis di Samba Kahayan.
Terkait dengan gerakan Sarekat Dagang Islam yang kemudian berubah
nama menjadi Sarekat Islam pimpinan HOS. Cokroaminoto, yang
perkembangannya cukup maju di Marabahan, dibawa dan sampai ke
Tumbang Samba. Kemudian didirikan pula Sekolah Menengah Pertama,
SMP Cokroaminoto di Tumbang Samba, semula menumpang di gudang
kuning milik H. Jamain dengan salah satu gurunya Kusmatiyo yang
didatangkan dari Yogya. Namun menurut Hj. Rohanah, nampaknya SMP
ini kurang berkembang. Kemudian ada niat untuk memindahkan SMP
Cokroaminoto kini ke Samba Bakumpai. Selanjutnya dengan pandangan
dari ketua panitia, Kiyai Basuni Mandar yang mempunyai harapan besar
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agar anak-anak di Samba Bakumpai selain mendapat ilmu pengetahuan
duniawi, juga memperoleh pendidikan agama Islam. Kiayi Basuni Mandar
menganjurkan agar SMP itu menjadi Sekolah Menengah Islam Pertama,
SMIP Cokroaminoto. Karena Kiayi Basuni Mandar pernah menjadi
Kiayi di Barabai dan beliau masih bisa berhubungan ke Barabai, beliau
mengupayakan untuk mendatangkan guru agama dari Barabai, yaitu H.
Durahman, dan beberapa guru lainnya alumni Mualimin di Barabai, yang
datang dengan semangat da’'wah dan syi’ar agama Islam.

Tampak dalam gambar, berdiri belakang Yardi dari Kasongan, Siun
dari Senamang, Syahdan, Guru Durahman, Kiayai Basuni, Muntas Arifin
berdiri belakang tidak berpeci. Kiayi Basuni sebagai ketua, Syahdan sebagai
Bendahara dan Muntas Aridin sebagai sekretaris.. Duduk, antara lain As’ari,
Aning Syahrani, Muksin (Pa Ramai), Ismail (Pa Sigar) Kurdi Durasit dan
Suami Ucu Lion. Depan Asmuni dari Senamang dan Melati anak Syahdan
waktu kecil. Hj. Rohanah. Banyak yang lupa, Murid SMIP angkatan pertama.

Keberadaan SMIP Cokroaminoto dan kadang-kadang hanya disebut
SMIP saja, sangat disambut gembira oleh masyarakat, dan yang kemudian H.
Durahman kawin dengan H. Rohanah, anak Marmayah., menjadikan sekolah

ini semakin dikenal. Sekolah sering melaksanakan kegiatan peringatan hari

Gambar 38. Foto Pembukaan SMIP di Tumbang Samba, tahun 1955/1956.
(Foto koleksi Hj. Rohanah)
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Gambar 39. Foto H. Zainal Ahmadin dan Guru H. Durahman beserta Hj. Rohanah bersama-
sama murid PGAN 4 Tahun di Tumbang Samba. H. Durahman dan Hj. Rohanah beberapa
tahun datang dari Barabai untuk mengajar kembali ke Tumbang Samba. Setelah itu kembali
lagi ke Barabai sampai pensiun. (Foto koleksi Hj. Rohanah).

besar Islam seperti Maulid Nabi, Isra Mi'raj, dan mengajak murid-muridnya
untuk shalat berjamaah Magrin dan Isya di mesjid. Seragam sekolah
umumnya berbaju putih dan berpeci hitam. Sekolah juga melaksanakan
pengajian kepada anak-anak yang berminat. Sekolah ini gaungnya sampai
ke Tumbang Hiran dan Tumbang Senamang, banyak anak-anak Bakumpai
yang menyebar ke sana ikut sekolah di Samba Bakumpai.

SMIP HOS. Cokroaminoto ini kemudian berganti nama menjadi
Pendidikan Guru Agama Pertama, PGAP 4 Tahun yang, dimana waktu itu
sedang giat-giatnya pemerontah mengembangkan sekolah guru agama.
Untuk mengisi pengajarnya diupayakan mendatangkan guru-guru dari
Sampit antara lain H. Zainal Ahmadin, dan tamatan PGAA Banjarmasin,
antara lain H. Ruslan Bustani, H. Syamsuri, Salim dan lain-lain. Betapa
sulitnya mencari guru yang mau bertugas ke Tumbang Samba, daerah yang
jauh mudik ke pedalaman. H. Zainal Ahmadin yang aslinya dari Blitar Jawa
Timur termasuk guru yang berdedikasi tinggi mempertahankan hidupnya
SMIP dan PGAP ini, ditengah-tengah dana yang tiada menentu.

PGAP di Tumbang Samba ini kemudian menjadi apiliasi dari PGAP 4
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tahun di Sampit. H. Zainal Ahmadin kemudian beristeri Hj. Rohayah anak
Marmayah Hasim, dan mengabdi di Tumbang Samba sampai pensiun.
Sampai akhir hayat beliau mengurus Mesjid Assolihin di Samba Bakumpai.
PGAP 4 tahun ini cukup banyak muridnya, berdatangan dari mana-mana,
namun dana untuk menjalankannya relatif tidak menentu. Masyarakat
dengan dorongan Kiayi Basuni Mandar dan Kepala Kampung kemudian
membentuk BSI (Badan Sosial Islam) yaitu para pedagang, pengusaha yang
berlebih menghimpun dana, dan dananya ini dijalankan secara bergantian,
hasilnya seluruhnya digunakan untuk operasional PGAP 4 tahun. Baru
pada tahun 1966 PGAP di Tumbang Samba ini berhasil melaksanakan
ujian nasional sebagai apiliasi dari PGAP 4 Tahun Sampit. Siswa yang lulus
sebagian melanjutkan sekolah ke PGAA di Sampit. Penulis sendiri tidak
melanjutkan ke PGAA di Sampit, melainkan ikut ujian ekstranei di SMPN
Tumbang Samba dan kemudian masuk SMA Muhammadiyah di Tumbang
Samba yang diprakarsai oleh M. Suriansyah Abdurrahman, H. Artanan HU
dan Hj. Sumarni. Sayang SMA Muhammadiyah ini kurang berkembang dan
kami siswanya diarahkan untuk menyelesaikannya di SMA Muhammadiyah
Sampit. Penulis sendiri melanjutkan ke Sampit, tetapi masuk diterima di
SMEAN Sampit walaupun harus turun kelas, dari kelas III menjadi siswa
kelas II.

3) Pembukaan Lahan Pertanian di Danau Mare

Setelah keadaan tidak menentu karena gejolak pergerakan kemerdekaan,
segala usaha perdagangan orang Bakumpai menjadi porak poranda. Selesai
urusan pergerakan masyarakat menghadapi Jepang, melawan KNIL/NICA,
selanjutnya dimasuki pula oleh gerakan KRYT (Kesatuan Rakyat Yang
Tertindas) pimpinan Ibnu Hajar, yang juga sampai ke Tumbang Samba oleh
Ajai Kaderi, bersama Raden Saparas dan pasukannya yang juga merekrut
penduduk untuk memperkuat gerakannya. Ajai Kaderi dan Raden Suparas,
bahkan mendatangi Kiayi Basuni dan mengambil atau merampas senjata
api laras kembar merk Boyar yang berizin. .

Perdagangan menjadi lesu karena kapal-kapal banyak yang dirampok
dengan alasan meminta dana perjuangan dan zakat harta, serta ada
kelompok-kelompok yang mengambil kesempatan. Selesai pemerintah
melumpuhkan Gerakan KRYT ini dengan terbunuhnya Raden Suparas oleh
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operasi yang dipimpin oleh Tjilik Riwut selaku bupati wilayah Kotawaringin
Timur.bersama pasukan TNI dan Polisi sampai mudik ke markas pertahanan
gerombolan ini di Nusa Kutau dan Tumbang Habangui, menyapu bersih
gerombolan ini. Raden Suparas dan isteri-isteri mudanya mati ditembak
pada saat bercengkerama mandi di sungai kecil persembunyiannya. Raden
Suparas diminta menyerah, tetapi pura-pura menyerah angkat tangan sambil
mendekati senjatanya. TNI tidak ambil resiko, Raden Suparas dan dua orang
isterinya dengan amat terpaksa ditembak. Kalau ditanya orang, bagaimana
nasib gerombolan, dijawab oleh penduduk, “jadi matei Raden Suparas, hantue
ingubur penda baras” sudah mati Raden Suparas, jenazahnya telah dikubur
dibawah pasir. Konon untuk bahan laporan kepada Cilik Riwut, kedua daun
telinga Raden Suparas dipotong sebagai bukti. Ajai Kaderi masih beruntung,
bisa lepas dari pengepungan ini dan lari entah kemana, tiba-tiba sudah ada
di Banjarmasin menyerahkan diri kepada pemerintah. Menurut anak buah
Ajai Kaderi yang selamat dari pengepungan itu disuruh Ajai berkumpul
sambil memegang rumput erat-erat, dan dengan ilmu lilap, Ajai tidak
terlihat oleh pasukan TNI/Polisi. Setelah TNI/Polisi pulang kembali, Ajai
Kaderi dan pasukannya keluar dan milir menggunakan jukung penduduk

secara sembunyi-sembunyi. Ajai Kaderi kemudian diterima kembali sebagai

Gambar 40. Foto sebuah perkampungan nelayan di tepi Danau Mare. Penulis menebar jala
menangkap ikan yang nama lokalnya seperti acak, saluang, banta, gandaria, masau (Foto
koleksi Rizali Hadi)
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anggota TNI sampai pensiun.

Masalah keamanan belum selesai, kemudian ada lagi GMPTS (Gerakan
Mandau Telawang Pancasila) yang bertujuan menuntut pembentukan
Propinsi Kalimantan Tengah. Di daerah Sampit pimpinannya adalah
Embang. Rombongan GMPTS memasuki sungai Katingan, melucuti Pos
Polisi, di Kasungan adu tembak dengan polisi dan seorang komandan
polisi tewas., wedana kena peluru oleh pasukan Paul Suling. Mudik lagi
ke Tumbang Samba, bertemu Kiayi Basuni Mandar dan terus melanjutkan
perjalanan ke Tumbang Senamang.

TNI/Polisi melakukan operasi keamanan, datang ke Tumbang Samba
menggunakan Kapal BO, menyisir kampung dan menyita senjata, mandau,
tombak penduduk Samba Bakumpai, Samba Danum, Samba Kahayan dan
Samba Katung. Penduduk ditahan dikumpulkan dalam gedung SRN Samba
Kahayan. Gugur seorang anggota GMPTS yaitu Rampuk Jarah, yang konon
berusaha keluar dari tempatnya ditahan karena ada suatu keperluan. Entah
bagaimana, apa terjadi salah paham dengan pihak TNI/Polisi yang jaga
di luar, tiba-tiba tengah malam terdengar bunyi doooor, doooor, Rampuk-
Jarah tertembak dan gugur.

Dengan keadaan yang serba tidak menentu ini penduduk tidak aman
untuk bepergian jauh untuk bekerja satiar mencari hasil hutan atau
berdagang sepanjang sungai Katingan, mereka memilih tinggal di kampung
bersama keluarga. Akibatnya segala kebutuhan hidup kian hari kian
berkurang. Penduduk tidak berani lagi berladang yang jauh dan mandiri.
Ada penduduk yang membuka persawahan di Danau Mare. Danau Mare
terbentuk karena sungai dangkal ini menjadi tidak berfungsi disebabkan telah
dibuatnya sodetan antara Banut Rumbang dan Telok. Di tepi danau menjadi
tanah persawahan tadah hujan, yang pengairannya sangat tergantung
oleh air yang tertahan di lahan hutan berair. Orang-orang Bakumpai yang
mempunyai pengalaman bersawah di tempat asalnya kemudian membuka
perladangan dengan membabat hutan dan membakarnya.

Setelah dibakar dan dibersihkan tanah ini siap ditugal ditanami padi.
Pada waktu datang hujan dan berair padi ini akan tumbuh dengan baik,
karena orang Bakumpai sudah tahu mana padi yang subur dan tahan di
lahan basah. Nama-nama lokal padi itu ada yang disebut garundung, mayang
kurma, kasintu, sampahiring, umbang papan, sampai pulut. Ada padi yang
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batangnya tumbuh tinggi, sangat cocok untuk ditanam pada genangan
airnya atau tahan banjir. Ada yang disebut parei babehat dan parei mahian.
Parei babehat yang umurnya lebih panjang, dan parei mahian yang umurnya
lebih pendek. Penggunaan bibit padi ini apakah berat atau yang ringan
sangat tergantung kepada tetuha mereka di areal persawahan atau Kepala
Padang. Pertanian seperti di Danau Mare ini pengerjaannya sama seperti
yang dilakukan penduduk di Anjir, di Bakumpai dan Jajangkit Barito Kuala.
Pertama disiapkan penanaman bibit padi pada suatu tempat, biasanya
dekat rumah, kemudian ditugal rapat. Setelah dua bulan tumbuh menjadi
anak parei, anak banih, yang siap dicabut, sebatang benih yang dicabut itu
disuir dipecah lagi menjadi beberapa bagian dan selanjutnya ditanam pada
lahan persawahan yang sudah disiapkan dan dibersihkan. Membersihkan
tanahnya dimulai dari menebas rumput menggunakan parang atau tajak,
kemudian rumputnya dilakukan proses pembusukan dan dibalik-balik,
atau sebagian dikumpulkan ke galangan atau pematang sawah. Anak padi
tadi diikat menjadi satu babat, diangkut menggunakan lanjung atau luntung,
dan bisa diangkut menggunakan keba khusus. Ditanam menggunakan
tantajuk atau talajuk. Setelah selesai menanam padi atau maimbul ini
biasanya penduduk istirahat sebentar dan sambil sesekali menjenguk
manyari sawahnya dan merumput atau marincahnya kalau ada tumbuh

rumput-rumput liar di antara padi yang kian membesar, bunting, sampai

Gambar 41. Foto putaran padi dan Lesung tempat menumbuk padi menggunakan alu atau
antan (Foto koleksi Napa J. Awat)

Mengungkap Peran
gungkap
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




maurai berbunga. Setelah masak, disiapkan hubung gubuk untuk bernaung
bila perlu ditiduri dan menyimpan padi yang baru inggetern dipanen, dan
kemudian dibuat tumpukan atau kalumpunya. Setelah selesai panen padi
tadi diirik, iihik, yaitu melepaskan padi dari tangkai-tangkainya. Padi
kemudian dibersihkan ditampi dan dijemur dikeringkan, kemudian dibawa
pulang ke rumah dimasukkan ke dalam bandat tempat menyimpan padi.,
sebagai stok persediaan selama setahun. Padi diambil sedikit demi sedikit
untuk diputar menggunakan alat pemisah pemecah kulit padi, kemudianan
ditumbuk menjadi beras. Suatu kebiasaan orang Bakumpai dan orang
Banjar adalah mahanyari baras yaitu melakukan selamatan untuk permulaan
memakan padi hasil panen, dengan acara selamatan membaca do’a bersama
dipimpin oleh tetuha kampung. Bila hisab hasil panennya mencapai 600
gantang, maka dikeluarkanlah zakatnya kepada yang berhak.

Selain mengerjakan tanah tadah hujan atau luaw atau napu, penduduk
juga membuka ladang di tanah kering yang ada di tepi danau Mare seperti
di Kereng Tunggal, di Rangkua, dan Labihing. Pengerjaan ladang di tanah
kering lebih mudah karena setelah mandirik dan menebang pohon-pohon
kecil, kemudian menunggu saatnya kering untuk membakarnya. Setelah
dibakar kemudian manugal yaitu tanah secara beramai-ramai ditanami, ada
yang menugal, membuat lobang dari kayu tatundang, umumnya dilakukan
oleh lelaki dan pemuda, kemudian yang di belakang umumnya ibu-ibu dan
gadis-gadis memasukan dengan melempar beberapa butir padi ke dalam
lobang tadi yang disebut manyawar. Sambil menanam bijian padi tadi
basanya pemilik ladang menyiapkan tanaman selingan seperti jagung yang
ditanam berbaris-baris. Pada bekas tempat tumpukan bakaran kayu-kayu
pehun apui yang banyak abunya ditanam biji mentimun, lempang, karawela,
butung, kacang, palisah, yang nanti dipanen sambil mengerjakan ladang
selanjutnya. Untuk keindahan ada satu kebiasaan juga di bekas pehun apui
itu ditaburi bibit bunga, kambang dungul manuk sebagai hiasan yang sangat
bagus di tengah ladang

Lahan pertanian di danau Mare pada tahun 1960-an terlihat sejauh
mata memandang karena demikian luasnya hampir seluruh penduduk
mengubah pola hidup, yang semula satiar mencari getah nyatu, hangkang,
katiau dan hasil-hasil hutan lainnya, berubah menjadi petani. Mereka yang
semula sebagai pedagang besar, sedikit demi sedikit usahanya menurun,

Mengungkap Peran 165
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




Gambar 42. Foto orang manugal, acara menanam benih padi, ada penugal dan penyawar
atas, dan bawah putaran padi serta lesung tempat menumpuk padi (Foto koleksi Napa J.
Awat)

sehingga melakukan perdagangan secara terbatas saja. Lahan pertanian di
Danau Mare, secara gotong royong dibuatlah parit induk dan parit malang
untuk mengatur pengairan dan galangan sebagai jalan menuju petak-petak
sawah. Sebagai kepala padang adalah Asmawi, yang mengatur penggalian
dan pemeliharaan parit-parit itu.

Untuk pergi ke sawah di Mare ini penduduk naik jukung yang bisa
memuat 5 - 10 orang, berkayuh dan ramai sekali menuju Tumbang Mare,
puluhan bahkan ratusan jukung setiap pagi sejak fajar sudah mulai garutukan
bunyi pengayuh beseinya beradu dengan jukung gruuug gruuuk. Pengemudi
di belakang dan yang mendayung di muka atau berbaris sepanjang jukung.
Makin banyak yang mengayuh makin laju dan ramai. Suasana kekeluargaan
dan gotong royong dalam mengerjakan sawah ladang. Pekerjaa handep
bekerja bergantian hari bersama-sama dalam satu kelompok. Manugal,
panen dan membersihkan sampai mengangkut hasil panen. Ada terbentuk
kelompok kerja yang khusus memberikan jasa dengan mengambil upabh,
seperti menebas lahan. Di Samba Katung ada Kelompok Kerja “Waja Per”
dan di Samba Bakumpai ada Kelompok Kerja “Jaya Teruna”

Waktu itu hasil persawahan di Danau Mare sangat melimpah sehingga
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Tumbang Samba dan sekitarnya menjadi daerah surplus. Sementara itu
geliat perdagangan mulai lagi terutama dalam jual beli rotan dan karet
serta pantung atau jelutung. Kapal-kapal dari Sampit-Samuda dan dari
Banjarmasin berdatangan. Pengumpul rotan yang terkenal di Tumbang
Samba adalah Muslimun dengan Kapalnya Sin Kiang Hin yang dibeli dari
Lu Fie diganti nama menjadi KM. Salundik. Haji Maspur sekeluarga dengan
Kapalnya KM. Palangka Raya, juga hilir mudik mengangkut hasil kebun
rotan dan kebun karet itu.

Keluarga Syahminan dengan kapalnya Bukit Tandu, Bukit Tandu II dan
Bukit Raya. Kuriu Rabaen juga membeli Kapal Hang Tuah yang kemudian
diganti nama menjadi Sakura. H. Mastur membeli perahu Bugis yang besar
dan diberi mesin, berlayar sampai Surabaya dan Gresik atau Bawean.
Beberapa kapal lagi yang diusahakan oleh Jamberi Aman, termasuk
beberapa kapal pemerintah BPPKT (Badan Persiapan Pembangunan
Kalimantan Tengah). Masuk juga kapal dari GAKKA (Gabungan Koperasi
Karet). Kapal-kapal ini menjadikan perdagangan di Tumbang Samba
menjadi ramai. Namun sekarang keadaan demikian sudah tidak nampak
lagi, karena pola perdagangan berubah dengan cepat seiring dengan
terbukanya jalan darat, dan kemajuan diberbagai bidang. Perubahan tata
pemerintahan dengan berdirinya kabupaten baru juga membuat perubahan
itu semakin cepat, dan Kabupaten Katingan menjadi daerah terbuka.
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BABV
REFLEKSI DAN PEMBAHASAN

1. Pedagang Bakumpai Harus Tetap Sebagai Pedagang yang Ulet
Pedagang Bakumpai yang awal mulanya adalah pedagang yang
menghubungkan Marabahan atau Banjamasin dengan penduduk di
sepanjang Sungai Barito, mudik membawa barang-barang keperluan hidup
sehari-hari, dan milir membawa segala hasil hutan untuk dijual kepada
para toke Cina atau pedagang Belanda serta pedagang asing lainnya di
Marabahan dan Banjarmasin. Pedagang Bakumpai sebagai pedagang yang
ulet telah ditulis oleh Niewenhuis (1894) sebagai laporan perjalanannya
dari Pontianak ke Samarinda, yang bertemu dengan Pedagang Bakumpai di
sepanjang Sungai Mahakam. Kemudian Schwaner juga telah menulis bahwa
orang Bakumpai ditakdirkan memiliki kecakapan dalam perdagangan di
sepanjang Sungai Barito, seperti yang ditulisnya dalamlaporan perjalanannya
(1840-an ). Namun pandangan stereotype tentang orang Bakumpai
yang culas, suka berbohong, mencuri dan pemberontak, tidak berkaitan
dengan profesi orang Bakumpai sebagai pedagang. Pandangan seperti itu
nampaknya sangat berkaitan dengan keterlibatan orang Bakumpai dalam
Perang Barito. Dalam peperangan Belanda biasa menjalankan cara licik,
berdusta, merampas, bahkan membunuh. Cara seperti ini nampaknya juga
dibalas oleh orang Bakumpeai, seperti yang ditulis oleh Gazali Usman (1994).
Ada mata-mata Belanda yang menyaru sebagai pedagang yang mengikuti
gerak-gerik orang Bakumpai, dan terhadap mata-mata ini akan dihabisi oleh
orang Bakumpai, seperti yang diinformasikan oleh Waddin (2015), sesuai
dengan ceritera kakeknya H. Aspar atau H. Lipai, jangan sampai didahului.
Pangeran Antasari, Sultan Muhammad Seman yang merasa masih berkuasa
atas wilayah Sungai Barito telah menunjuk Tumenggung Surapati dan anak
buahnya mengawasi dan mengendalikan pemerintahan sepanjang Sungai
Barito, termasuk menarik pajak sesuai dengan ketentuan sultan. Penarikan
pajak yang kadang-kadang dengan kekerasan, ditangkap oleh Schwaner
sebagai pencurian, perampasan dan semacamnya. Bagi orang-orang yang
sudah pro Belanda, yang menganggap Barito sebagai kekuasaan Belanda,
menyebutkan bahwa perbuatan Temanggung Surapati dan anak buahnya
yang betindak atas nama dan cap sultan dianggap sebagai pembangkangan.
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Apalagi setelah pecahnya perang terbuka antara Temanggung Surapati
terhadap Belanda pada beberapa tempat sepanjang Sungai Barito, hingga
tenggelamnya Kapal Perang Belanda Onrust, membuat kemarahan Belanda
memuncak, berusaha dengan segala cara memusuhi orang Bakumpai yang
terlibat dalam peperangan dimana saja yang disebut oleh Setia Budhi (2014)
sebagai pengejaran tanpa batas.

Dalam perdagangan orang Bakumpai tidak berbuat negatif seperti itu
seperti itu, tetapi lebih kepada kultur sesama Dayak, budaya “laku tenga”
meminta dan memberi, karena merasa saling menguntungkan. Penduduk
pedalaman merasa diuntungkan bisa memperoleh barang-barang yang
susah diperoleh seperti garam dan tembakau, dan menukarnya dengan
hasil hutan yang dengan mudah mereka peroleh. Pedagang Bakumpai pun
demikian, merasa beruntung dapat mengumpulkan hasil hutan yang kelak
bisa dibawa milir ke Marabahan atau Banjarmasin. Pedagang Bakumpai
sanggup melakukan perdagangan meninggalkan kampung halaman
berlama-lama, bahkan menetap sementara membuat rakit, pedukuhan
dalam mengumpulkan hasil hutan. Pedukuhan-pedukuhan itu banyak yang
berkembang menjadi perkampungan, koloni orang Bakumpai. Schwaner
menyebutkan bahwa kebiasaan orang Bakumpai mengelompok ini sebagai
suatu kebiasaan yang tidak menyatu berintegrasi dengan penduduk
setempat. Padahal banya pertimbangan mengelompok tersebut, antara
lain membuat pertahanan dari gangguan penyerangan, dan supaya tidak
bersinggungan berbenturan dengan penduduk setempat, karena perbedaan
kepercayaan karena umumnya orang Bakumpai adalah muslim.

Tentang banyaknya orang Dayak setempat kemudian menjadi mualaf,
jangan dianggap sebagai merusak adat istiadat dan kepercayaan. Hal itu
adalah sebagai pencerahan mendapatkan hidayah. Hal yang sama juga
dilakukan oleh missionaris Kristen dalam menyebarkan agama Nasrani.
Orang Bakumpai menganggap mereka merdeka dan selalu taat kepada
pemerintahan di Bakumpai, Marabahan, atau ketemanggungan, karena
mengganggap bahwa mereka bukan bagian dari pemerintahan Belanda.
Pemahaman merdeka ini sangat kuat apalagi selama berlangsungnya
Perang Barito, seperti yang dilihat oleh Schwaner.

Pedagang Bakumpai sanggup melakukan perjalanan panjang berkayuh
sepanjang sungai yang kadang melalui riam-riam berbahaya. Pedagang
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Bakumpai memudiki sungai-sungai yang masih rawan dalam pusaran
asang kayau dan serangan secara halus atau magis. Keadaan seperti ini juga
dihadapi oleh pedagang Bakumpai ketika memasuki sungai Katingan.
Rintangan berbahaya itu dimulai dari mengarungi laut dari muara Barito,
muara Kapuas, Muara Kahayan sampai muara Katingan, yang menurut
informasi dari Prof. Lambut (2015) merupakan daerah “Burung Lapas”
yaitu daerah kekuasaan lanun bajak laut, yang selalu mengintai. Memasuki
sungai Katingan demikian juga menghadapi tanah Dayak yang masih dalam
suasana asang kayau. Orang Dayak selalu waspada terhadap orang baru
yang masuk ke wilayahnya, yang juga berprinsip jangan sampai didahului.
Kesamaan asal usul Dayak, kesamaan bahasa dan budaya membuat orang
Bakumpai lebih mudah bersosialisasi, dibandingkan orang Negara, orang
Kelua, orang Banjar. Orang Bakumpai lebih banyak melakukan pendekatan
kekeluargaan, angkat pahari menjadi saudara dengan suatu upacara adat,
sehingga kedua belah pihak merasa lebih aman.

2. Pedagang Bakumpai Pelopor Berdagang Memudiki Sungai Katingan

Perdagangan pada awalnya hanya di sekitar muara-muara sungai. Para
pedagang masih takut untuk mudik lebih jauh ke hulu. Orang Bakumpai,
dengan pengalamannya di sepanjang sungai Barito, memulai usaha satiar
yang berusaha sebagai pengumpul hasil hutan. Mereka memudiki sungai
Katingan sedikit demi sedikit, mulai dari Mendawai menuju Handiwung.
Sepanjang sungai sampai Handiwung itu mereka membuat pedukuhan
sebagai tempat sementara untuk mengumpulkan hasil hutan. Banyak
pedukuhan itu yang kemudian menjadi perkampungan. Kemudian dari
Handiwung mereka juga sedikit demi sedikit mudik sampai ke Tumbang
Samba. Usaha satiar yang mereka lakukan hanya sebegai pekerja pencari
hasil hutan, kemudian diikuti oleh pada pedagang Bakumpai yang membeli
hasil hutan itu. Para pedagang membawa barang keperluan sehari-hari
dengan perahu yang disebut jukung gundul.

Pedagang Bakumpai bisa berkomunikasi dengan orang Dayak hidden
yang berada dan bersembunyi di hutan-hutan yang masih nomaden
berpindah-pindah, atau orang Ot yang mendiami gua-gua (ut). Inilah
kelebihan pedagang Bakumpai, mereka bahkan ikut masuk ke dalam
hutan-hutan ke tempat tinggal orang-orang Ot itu sebagai pahari saudara.
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Akhirnya orang Ot ini banyak yang secara berangsur-angsur turun ke lebu
kampung sehingga mereka mangalebu. Pedagang Bakumpai memperoleh
keuntungan yang besar sekali, melebihi keuntungan yang biasa mereka
peroleh waktu berdagang di Barito, bisa mencapai tiga kali lipat, seperti
yang diinformasikan H. Harmin, S (2015) sesuai ceritera kakeknya H. Abdul
Karim atau H. Dukarim, yaitu hal-hal yang berkenaan dengan perdagangan
datuk atau moyangnya H. Ahmad Musaat, yang memulai perdagangan
dengan cara barter pasar bisu. Perdagangan barter pertama kali dilakukan
tanpa tawar menawar. Barang ditaruh di suatu tempat, kemudian gong
dipukul, ditalu memanggil orang-orang yang masih di dalam hutan.
Perdagangan barter pertama dilakukan dengan cara suka sama suka,
seperti belum mengenal ukuran tukar menukar. Perdagangan seperti ini asli
dari hati nurani dan keikhlasan masing-masing. Menurut informasi Prof.
Lambut (2015), secara berangsur-angsur orang Bakumpai mengenalkan
apa itu perdagangan kepada orang Dayak pedalaman. Pedagang Bakumpai
mengenalkan macam-macam keperluan hidup. Orang Bakumpai kemudian
mengenalkan adanya ukuran barter, misalnya perbandingan antara garam
atau tembakau dengan rotan, sampai kemudian mengenalkan adanya uang.
Pedagang Bakumpai memperkenalkannya barang-barang lain untuk
keperluan hidup, seperti kain, barang-barang besi, barang-barang kuningan,
sampai perhiasan. Orang Dayak yang biasanya berladang cukup untuk
keperluannya sendiri, mulai berladang dalam ukuran lebih luas, supaya
bisa ditukar dengan barang lain. Orang Dayak kemudian banyak yang
turun menetap ke tepi-tepi sungai besar yaitu sungai Katingan, sehingga
perdagangan mulai ramai. Karena perdagangan di sungai Katingan sudah
mulai terbuka, akhirnya pedagang dari Hulu Sungai di Kalimantan Selatan
mulai ikut masuk bergabung dengan pedagang Bakumpai. Bergabungnya
pedagang lain ini memberikan keuntungan bagi pedagang Bakumpai,
karena mereka bisa berkonvoi masuk memudiki sungai Katingan secara
lebih aman. Tidak salah kalau disebutkan bahwa pedagang Bakumpai
merupakan pioneer atau pelopor perdagangan ke sungai Katingan.
Pedagang Dayak Bakumpai secara tidak langsung telah memulai
membuka komunikasi orang Dayak di sungai Katingan umumnya kepada
dunia luar melalui komunikasi perdagangan. Tidak sedikit kemudian
orang Dayak yang terbuka alam pemikirannya ikut juga berdagang segala
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hasil hutan, apa lagi dengan masuknya missionaris dari Eropa yang juga
memperkenalkan peradaban baru. Banyak orang Dayak yang kemudian
sukses dan mampu menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi.

3. Pedagang Bakumpai Terbiasa dengan Dua Kali Untung

Kebiasaan cara perdagangan orang Bakumpai adalah perdagangan
dua kali pukul. Istilah dua kali pukul yang sering didengar ini sebenarnya
kurang pas, sebetulnya adalah dua kali untung. Untung yang pertama
diperoleh dari barang keperluan hidup sehari-hari yang mereka bawa
untuk dijual. Keuntungan yang kedua adalah dari penjualan hasil hutan
yang mereka beli secara barter yang kemudian dijual dengan mendapat
uang dari pedagang Cina atau pedagang asig lainnya. Lama-kelamaan para
pengumpul hasil hutan yang sebagian besar orang Dayak setempat setelah
mengenal uang, lebih suka hasil hutannya dibeli dengan uang, karena
dengan uang ditangan, mereka bisa dengan mudah memilih barang yang
akan dibelinya. Pola kehidupan ini memang telah dibuktikan oleh sejarah
perdagangan. Sebelumnya B -- B -- B kemudian berubah B - U - B.
dimana B = Barang dan U = Uang. B dan U ini kemudian dalam perdagangan
modern berkembang dalam berbagai bentuknya.

Jual beli secara barter juga dimaksudkan untuk menjaga langganan,
supaya tidak membeli barang dari pedagang lain, dan juga tidak menjual
hasil hutan kepada pedagang yang lain juga. Kebiasaan seperti ini lazim
berlaku antar pedagang yang sudah menjadi etika bisnis. Pedagang yang
satu kurang baik atau melangar etika bisnis kalau menyerobot langganan
pedagang lain, karena sedikit banyaknya erat kaitannya pula dengan balas
jasa atas kebaikan masing-masing. Namun kenyataan semua sikap dan
kesetiaan kepada mitra dagang itu bisa saja berubah setiap saat dalam
perdagangan yang penuh dengan liku-liku persaingan, kenyataan bisa
berubah karena dalam perdagangan pasti ada persaingan.

4. Pedagang Bakumpai Kalah Bersaing dengan Pedagang Baru
Berpuluh-puluh tahun para pedagang Bakumpai memainkan usaha
dagang mereka dengan cara dua kali untung ini. Selama itu mereka
memperoleh untung banyak. Mereka banyak yang mampu membuat
rumah bagus, membeli perhiasan, mengumpulkan harta lainnya, sampai
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ada yang naik haji berkali-kali dan bahkan bisa berangkat haji sekeluarga.
Keberangkatan haji pada waktu merupakan salah satu pertanda ukuran
kekayaan dan kemakmuran seseorang, termasuk kalau mampu memiliki
isteri beberapa orang sesuai syariah. Keberhasilan mereka menjadi daya
tarik pedagang lain untuk ikut memasuki dan berdagang ke sungai
Katingan. Kemudian masuklah pedagang dari Banjar, dari Negara, dari
Kelua dan dari daerah lain. Ada orang Cina, , yang juga ikut berdagang.
Semula orang Cina menunggu di Banjarmasin, kemudian mereka datang
sendiri masuk ke sungai Katingan, karena perjalanan ke Katingan relatif
aman yang sebelumnya dirintis oleh pedagang Bakumpai. Pedagang Cina
masuk dengan kapal yang relatif lebih besar dan bermesin, sehingga mampu
membawa barang keperluan hidup secara lebih banyak dan membeli hasil
hutan sekali gus dalam jumlah lebih banyak pula. Perjalananan mereka
lebih cepat. Kapal dagang Cina ini menurut H. Harmin, S (2015) dimulai
oleh Kapal Motor Harmin, dengan juragan atau Kaptennya Anang Samad,
ayah H. Harmin, milik Koey An di Banjarmasin.

Mereka umumnya berdagang dengan membawa banyak macam barang
dan uang, Mereka ingin menjual barangnya dengan uang. Begitu juga
kalau mereka membeli hasil hutan, mereka juga membayarnya dengan
uang. Masyarakat menyenangi perdagangan dengan menggunakan
uang, karena lebih mudah menggunakannya, sesuai keinginan. Lama
kelamaan cara bisnis pedagang Bakumpai yang mengandalkan barter, dan
membina langganan akhirnya kalah bersaing. Pedagang Bakumpai anak-
anak H. Abdurrahman, sempat juga memiliki kapal motor, seperti yang
diinformasikan Sudirman Syahminan (2015) dari yang kecil dan ada pula
yang besar, namun bersamaan dengan itu pedagang-pedagang juga datang
dari Sampit-Samuda juga berdatangan dengan cara yang lebih agresif.

Pedagang Bakumpai orientasi penjualan hasil hutannya ke Banjarmasin,
sedangkan di Sampit pun sudah banyak masuk kapal-kapal luar negeri
yang membeli langsung segala hasil hutan itu. Seharusnya pedagang
Bakumpai juga ikut bermitra dengan pedagang di Sampit-Samuda, karena
jarak pelayaran ke Sampit lebih pendek dibandingkan ke Banjarmasin.
Kemudian banyak pula orang-orang Banjar yang lain datang membawa
barang-barang dengan klotok-klotok kecil, sampai berdiam dan menetap
di Tumbang Samba membentuk suatu pasar yang kemudian disebut Pasar
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Banjar. Semua perkembangan ini menjadikan pedagang Bakumpai makin
tersisih, yang lama kelamaan identitasnya sebagai pedagang yang ulet
makin memudar, kalah dengan strategi pedagang yang datang belakangan.
Trade mark pedagang Bakumpai bisa secara berangsur-angsur menurun dan
secara alami dan mereka akan berpindah ke profesi lain, tidak lagi sebagai
pedagang.

Keadaan ini diperparah lagi dengan masuknya perusahaan-perusahaan
penebang kayu secara mekanis, yang memiliki HPK (Hak Pengusahaan
Hutan), membuat pedagang Bakumpai hanya kebagian sebagai pengusaha
penarik log di sungai Katingan. Kejayaan pedagang Bakumpai rupanya
sudah hampir berakhir, karena mereka lengah akan adanya persaingan
dalam dunia perdagangan. Mereka bangga dengan keberhasilan juriatnya
sebagai pelopor dan pioneer perdagangan memasuki sungai Katingan.
Dahulumereka berhasil membuka perdagangan yang menghadapirintangan
asang-kayau dan tantangan magis. Dahulu mereka berhasil bekerjasama
dan memberdayakan penduduk asli setempat untuk mengumpulkan
hasul hutan. Namun demikian mereka lupa atau lengah dan tidak sempat
mengantisipasi, bahwa perdagangan menjadi semakin terbuka. Banyak
pedagang lain sebagai saingan yang melakukan perdagangan secara agresif
dan gerak cepat.

5. Pedagang Bakumpai Perlu Mengatur Strategi

Untuk mengubah pola kehidupan yang berkaitan dengan perdagangan
memerlukan waktu yang panjang tanpa meninggalkan pola kehidupan
sebelumnya. Dalam marketing, untuk menghadapi persaingan biasanya
diperlukan beberapa tahap strategi yaitu (a) mengikuti arus, (b) melawan
arus dan (c) membuat arus sendiri. Nampaknya yang perlu dilakukan
pedagang Bakumpai di Katingan atau Tumbang Samba khususnya, adalah
strategi yang pertama, yaitu mengikuti arus, atau pola perdagangan yang
dilakukan oleh pedagang Banjar. Kalau pedagang Banjar diuntungkan
karena memiliki jaringan pada  pasar-pasar pusat perdagangan di
Banjarmasin, pedagang Bakumpai harus melakukan hal yang sama.
Pedagang Banjar melakukan berbagai pendekatan kepada masyarakat,
seperti acara keagamaan, acara sosial dan semacamnya, pedagang Bakumpai
juga seharusnya menghidupkan kembali kebiasaan juriatnya di masa lalu,
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yang senantiasa membangun hubungan baik “angkat pahari” angkat saudara
yang dilakoni dengan baik, seperti informasi H. Waddin Basirun (2015)
yaitu yang dilakukan oleh alm. H. Aspar, sampai sewaktu beliau sakit dan
meninggal dunia karena persaudaraannya, tetap dikunjungi oleh teman-
teman orang-orang Dayak mitra dagangnya. Semasa hidupnya H. Aspar
juga melakukan hal yang sama. Mungkin angkat pahari nya tidaklah sama
seperti dahulu disesuaikan dengan perkembangan sekarang. Kegiatan sosial
lain sesuai dengan keadaan sekarang diperlukan untuk membuat jaringan
perdagangan yang lebih luas dan berkaitan dengan promosi secara tidak
langsung.

Pola perdagangan Rasulullah adalah jujur (al amin) yang sangat relevan
dalam perdagangan, yaitu jujur terhadap kualitas barang dan jujur terhadap
janji. Para pedagang terkadang lupa sehingga sering melupakan tanggung
jawab atau janji kalau ditagih yang dijawab dengan “kareh helo” nanti duluy,
yang bisa melunturkan kepercayaan. Dalam perdagangan itu kata-kata
kuncinya adalah (a) murah dalam harga, (b) baik dalam kualitas, (c) cepat
dan baik pelayanan, (d) pengiriman atau penyerahan barang tepat waktu, (e)
promosi yang pantas. Nampaknya para pesaing yang datang ke Katingan,
khususnya ke Tumbang Samba telah melaksanakan strategi umum seperti
disebutkan itu, sehingga mereka bisa menghidupkan usaha mereka dengan
baik. Tidak ada jalan lain pedagang Bakumpai harus mengikuti strategi
pertama, yaitu mengikuti arus. Pedagang Bakumpai sebenarnya memiliki
satu kelebihan yaitu telah lebih dahulu mengenal medan di sungai Katingan,
yang diharapkan lebih mudah pula untuk membuat perubahan yang
menyesuaikan dengan keadaan. Mengenai strategi kedua yang melawan
arus, dan apalagi strategi ketiga membuat arus, akan muncul dengan
sendirinya secara berangsur-angsur, apabila strategi pertama telah dapat
dilaksanakan dengan baik.

Menghadapi pedagang atau pengusaha besar yang membangun
berbagai usaha dalam skala besar, pedagang Bakumpai memang sulit
menghadapinya. Namun demikian strategi yang pertama mengikuti arus
juga cocok untuk dilaksanakan, yaitu ikut dalam kegiatan itu pada segmen-
segmen mana yang bisa dilaksanakan, ikut bermain, jangan jadi penonton
saja, apalagi sampai bersikap bermusuhan. Nanti ada saatnya strategi kedua
dan ketiga. Sebetulnya strategi ini sudah pernah dilakukan oleh pedagang
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Bakumpai setelah kekalahan Perang Barito. Pedagang di Bakumpai di
Marabahan menurut informasi Sudirman Syahminan (2015) setelah Belanda
membuka NV. Boersumij di Mendawai, mereka merubah sikap “lebih
baik berkawan daripada melawan” dalam perdagangan. Para pedagang
Bakumpai menjadi mitra NV. Boersumij dalam mengumpulkan hasil hutan.
Akankah perubahan sikap ini terulang kembali. Nampaknya kebesaran
hati pedagang Bakumpai zaman dulu menghadapi pedagang Belanda,
perlu diteladani, yaitu menerima keadaan dan mau berkawan walaupun
sebelumnya adalah lawan. Ungkapan lama “seorang lawan terlalu banyak,
seribu kawan masih kurang” sangat relevan dalam perdagangan.

Dahulu pengusaha Bakumpai yang pernah ikut bekerjasama dengan
pengusaha kayu di Kalimantan antara lain yang beroperasi di sungai
Katingan adalah H. Sulaiman HB, dengan strategi ikut bekerja sama
mengikuti irama, gaya dan strategi bisnis sekarang, boleh dikata sebagai
pengusaha Kalimantan Selatan, orang Bakumpai yang sukses dengan
kerajaan bisnisnya “Hasnur Group” . Langkah dan strategi H.A. Sulaiman
HB sebagai pengusaha sukses dapat ditiru oleh pedagang Bakumpai
selanjutnya disesuaikan dengan situasi dan kondisinya.

Gambar 43.

Foto Alm. H.A. Sulaiman HB,
pengusaha sukses, ketua
Kerukunan Keluarga Bakumpai
atau KKB Pusat di Banjarmasin
(sumber www.antaranew.com)
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BAB VI
PENUTUP

1. Kesimpulan

Pedagang Bakumpai ke sungai Katingan untuk berdagang adalah suatu
upaya memperluas dan melanjutkan perdagangan yang pernah mereka
lakukan mudik dari Bakumpai ke Barito. Usaha mereka di Barito sudah
banyak pesaingnya dan hasil hutan yang dicari seperti rotan, hangkang,
katiau, getah nyatu atau nomor satu dan damar sudah mulai sulit di dapat.
Sungai Katingan merupakan kawasan hutan yang yang boleh dikata
masih perawan, sangat banyak hasil-hasil hutan itu yang bisa diperoleh
dengan mudah. Namun demikian untuk memasuki wilayah sungan
Katingan orang belum terlalu berani. Untuk masuk ke dalam hutan akan
berhadapan dengan orang hidden yang masih hidup nomaden dan masih
“liar”. Diperlukan orang yang bisa berkomunikasi kepada orang-orang di
sepanjang sungai Katingan ini. Banyak yang sudah tahu tentang potensi
perdagangan untuk memperoleh hasil dan keuntungan yang lebih besar bila
dibandingkan dengan perdagangan di sungai Barito. Orang-orang Banjar
atau orang Kuin, yang dimulai oleh para nelayan telah menguasai daerah
pantai selatan Kalimantan, sudah memasuki muara sungai Katingan seperti
Pegatan dan Mendawai. Orang Banjar lainnya dari Hulu Sungai seperti dari
Negara dan Kelua yang ahli dalam berperahu, sangat berminat juga. Tetapi
siapa yang harus memulainya. Orang-orang Bakumpai yang merupakan
pedagang yang ulet, sangat cocok untuk merintis mempeloporinya, karena
orang Bakumpai yang pada dasarnya adalah orang Dayak, sangat mudah
berkomunikasi, karena bahasa yang relatif sama. Selain itu adat kebiasaan
pun juga relatif sama, hanya bedanya orang Bakumpai umumnya adalah
muslim.

Setelah pedagang mulai masuk, maka pedagang lainnya banyak yang
mengikutinya, sehingga banyaklah pedagang yang memasuki sungai
Katingan seperti orang Negara, orang Banjar, orang Kelua, orang Kapuas,
ikut bergabung dalam konvoi perdagangan ini. Namun demikian tidak
terlalu mudah juga untuk melakukan komunikasi dengan orang Dayak,
karena mereka masih dalam pusaran asang-kayau. Orang Dayak, terutama
yang sudah mangalebu membuat kelompok dan mendirikan betang, mereka
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selalu waspada kepada orang-orang yang memasuki wilayahnya. Mata
mereka seperti mata elang yang selalu mengintai manyelek orang yang datang.
Telinga mereka lebih tajam barendeng dari telinga anjing yaitu binatang
mitologis orang Dayak yang peka pendengaran dan penciumannya, karena
harus tetap waspada jangan sampai didahului penyerangan yang tiba-tiba.
Mereka harus menjadi orang yang balinga perkasa, seperti hadangan kerbau
yang tinggi derajatnya.

Tujuan utama pedagang Bakumpai adalah menjalin kerjasama, oleh
sebab itu mereka harus membangun komunikasi yang baik, menyakinkan
bahwa mereka bukanlah musuh seperti asang-kayau itu, melainkan untuk
perdagangan. Pedagang Bakumpai sangat tahu keperluan hidup orang
Dayak di pedalaman itu, seperti tembakau, garam, kain untuk ewah dan
peralatan hidup saat itu. Barang-barang seperti parang, beliung, pisau bagi
orang Dayak sulit didapat walau ada di daerah Mantikei sungai Samba.
Pedagang Bakumpai mendatangkannya dari Jawa atau melalui orang-orang
Negara dan Kelua. Pedagang Bakumpai tahu kemana menjual barang-
barang hasil hutan itu, baik menjualnya ke Banjarmasin atau langsung
menjualnya ke pulau Jawa, karena ada yang sudah mempunyai hubungan
dengan para pelaut yang berlayar ke Jawa. Akhirnya dengan segala cara dan
tahapan perdagangan itu mulai bisa dilakukan, yaitu mulai dari pasar bisu
yang tersembunyi sampai barter terbuka, dan menggunakan uang sebagai
alat penukar. Dikenal alat ukur seperti gantang, pikul, depa dan sebagainya
ukuran tradisional. Secara umum orang Bakumpai lah yang mengenalkan
orang Dayak di Katingan dengan perdagangan.

Setelah perdagangan sudah berjalan lancar, toke-toke Cina yang
sebelumnya hanya menunggu di Banjarmasin, kemudian datang ikut masuk
dengan kapal-kapal bermesin, dilanjutkan oleh pedagang lainnya dari Banjar,
Sampit, Samuda yang juga sudah mampu memiliki kapal-kapal bermesin itu.
Pedagang Bakumpai kemudian lebih banyak tetap berhubungan langsung
kepada orang-orang pedalaman dalam usaha mengumpulkan hasil hutan,
dan membentuk suatu koloni rakit lanting talatap. Saking banyaknya lanting
talatap itu akhirnya diizinkan dan diperintah oleh Demang Gaman dari
Kuala Kapuas untuk naik ke darat membuat kampung, jadilah namanya
Kampung Jajangkit, yang kemudian berganti menjadi Kampung Bakumpai,
dan sekarang menjadi Samba Bakumpai. Pemberian nama Bakumpai sebagai
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identitas karena kebiasaan orang Bakumpai membuat perkanpungan
sendiri, dan orang lain yang ikut akan masuk menjadi Bakumpai karena
adanya magnet orang Bakumpai yang bisa diterima dan diikuti dengan
mudah dan sesuai dengan tempat dan situasinya.

Dalam perkembangan selanjutnya terjadi perubahan keadaan ekonomi
di sungai Katingan, dimulai dengan masuknya perwakilan NV. Boersumij
dan perwakilan perusahaan NV. Dayak Brenzel yang menebang kayu
secara besar-besaran untuk diolah di penggergajian sawmil di Sampit.
Perdagangan oleh orang Bakumpai tetap jalan dan mengalami keemasannya
pada tahun 1960-an, dengan banyaknya orang Tumbang Samba mampu
memiliki kapal-kapal dagang sendiri. Namun setelah G30S/PKI pada
masa Orde Baru, kembali lagi perusahaan yang memiliki HPH menebang
kayu-kayu di hutan, orang-orang Bakumpai belum siap untuk mengubah

pola perdagangannya, sehingga cahaya emas perdagangan mereka kian
memudar.

Gambar 43. Tongkang atau Barge perusahaan pemilik HPH hilir mudik melewati Tumbang
Samba sekarang mengangkut segala hasil hutan, kayu, dari hulu yang diusahakan secara
mekanik. Lihat ada batang tepian penduduk yang masih tersisa. Dahulu batang ini sangat
berperan menunjang kehidupan masyarakat, terutama dalam hal MCK
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2. Rekomendasi

Karena perdagangan yang dilakukan oleh Pedagang Bakumpai sudah
mulai menurun dan mereka sulit mengikuti perkembangan seperti
dibukanya pertambangan, perkebunan dan jasa-jasa lainnya menjadikan
mereka agak sulit mengembangkan usahanya. Oleh sebab itu diperlukan
suatu strategi baru lagi bagaimana para pedagang Bakumpai, terutama
yang berada di Tumbang Samba untuk bangkit dalam perdagangan yang
sesuai dengan keahlian dan karakteristik mereka. Pedagang Bakumpai
nampaknya kurang sadar dengan banyaknya pedagang dari Banjar yang
kemudian juga menetap di Tumbang Samba membuat koloni lagi, yaitu
sebuah pasar, yang kemudian disebut sebagai Pasar Banjar. Apakah ini
suatu pergantian generasi. Pedagang Banjar yang kebanyakan dari hulu
sungai seperti Amuntai, Alabio, Barabai umunya adalah pedagang yang ulet
dan sabar. Mereka lebih suka berjualan di toko-toko menunggu langganan
datang. Mereka melihat peluang dengan adanya usaha penebangan hutan
dan mendatangkan karyawan yang banyak sekali, merupakan peluang
perdagangan. Orang-orang Bakumpai yang lebih tertarik dengan membeli
rotan dan karet masyarakat yang dahulu bisa melakukan transaksi dengan
barter, sekarang lebih berorientasi kepada uang. Uang dapat langsung
dibelanjakan di toko-toko pedagang Banjar. Kalau dahulu sifat berdagangnya
dua kali pukul atau dua kali untung, yaitu pertama ambil untung dari harga
barang dan kedua ambil untung dari harga hasil hutan itu. Perdagangan dua
kali pukul ini sebenarnya perputarannya lambat, sedangkan perdagangan
sekali pukul perputarannya cepat. Pedagang Bakumpai perlu mengatur
strategi yaitu mengikuti arus atau pola perdagangan umumnya, dan setelah
kuat diharapkan bisa berperan lebih banyak lagi, seperti zaman kejayaan
juriatnya dahulu.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1.

1. JURIAT H. ABUL HASAN
(dari Catatan H. Abdul Kurdi Idris, disalin hanya sampai turunan ketiga)

H. ABUL ANAK kawin dengan: | CUCU kawin dengan: BUYUT kawin dengan
HASAN
Kawin Siti H. Bahar Diyang H. Halid H. Marzuki Sadiah
dengan KaEsah Kandang- | Sayang (Kuin) o —
E;nta B:i il Asin Hamdi Satariah
BakuTipa P (Kelua) Madjedi Sariawan
) Arsyad Tanpa anak. Arsyad
(Bakumpai) | membawa anak nama
Jantri-
Diyang Anang Aspar Rukayah
Kurik Kapas Ibah Tiup
Bawin Asmawi
Bain Mujalifah
Jumran Hamjiah

Syadullah Sarikatun

H.Tamrin | H.Masruba | Gagak Bustani
h Dandang Bahtiar
Bayan Hamriah

Denah -
Itin Sukran
Idew Badrul

Usian -

M. Ideris Hurmah Maswinah Ihas
Naim Disambar
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buaya
Masunah Jarman
Badrul Idew
Abd. Kurdi Bawi lhur
Nugie ljum
Untak
Burhanudin | Nyai Sian
M. Arsyad Masrah
Abdusuud Uniwati
Sari Katun Syadullah
Tine Asladin
Enduk
Diang Afid Satariah Hamdi
Kacil Sya’rani Naing
Syarkawi Samsiah
Syahran Masleda
Siti Aisah H. Usuf bin | Hamriyah Bayan
Amin Horman Kustan
Hamijiah Jumran
Rasiah Inar
Midhan Kusnat
Sadiyah Marmayah | Sulaiman Boslan
bin Hasim Murlimah Syahmina
n
Muntas Mulia
Arifin
Rohanah Durahma
n
Rohayah Ahmadin
Zainudin Nurulyaki
n
M. Husni Masleha
Salbiah -
Kawin Sairah Janubah
dengan
= Hamzah Iskandar Ke Sintang
Kumbu
(di Kalbar
Nurfah Idak
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Bakumpai Muhidin
) Jamir Ikur
Diyah
Rukiyah Kornelis
Saidah H. Aspar Ali Aminah Barlian Di Kutai
Dijah Asladin
Sun’ah Irus
Hormah Idris Lihat anak-anak Ideris
Jamhuri Saribanun Idham Aisyah
Umbai
Jidan Sari
Kumala
Hasinah Abd. Muis
Syahdan Norlela
Sampurna
Fathanah Ajid
Modern Ilis
Bahtiar Inying
Marwiyah | Ciyan Rif’an Inun
Mujeran Ruji
Balantau Waddin
Basirun Mulia Muhidin Lumbah
Gandawiya | -
h
Waddin Zulfa
Balantau
Maspel Abastan
Radiah
H. Arpan Syara’ Syamsudi
Badiyah n
Mirhan H. Hairani
Juhran -
Tutui
Rumbai Jarkasi
Bandahara -
Bulkani Aminah Abd. Aziz Iram Iman
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bt. Diyang
Nurhusin Ipah
Abd.Mura
t
St. Arfah Diyang lwi H. Sarani
K’EdH. Zahra Komariah Masdar
Raz;;k Syamsudin Syara’
Sengkon Rasyidah
Lantu Aliw
Gajid lket lkur Jamir
Tata Imar
llang
Dalui (Siluk) | Sawit
Juhriyah Wardin
lkang Rusinae
Jahrudin
Syamsiah Yari
Idus Mastidah Wardin Juhriyah
Rajiyah
Masrudin Tawiyah
Endut Batu | Jahriyah Baderi
Badinding Dijah Padang
Janah Hatimah Karia Imar Jumratul
Di Thg lyan Tualan
Manggu
Karman
Rasid Dumie Dahur
Hasim Markama | Saribanun | Jamhuri Lihat anak Jamhuri
h cucu Maskanah | Hali (Kelua) | Samiun Jarah
Temang- - -
gung Abdul Muis Hasinah
Surapati hMarmaya Sadiyah Lihat anak Sadiyah
Marsusi Siti Sari Kumala | Jidan
Ratuah Jumratul Muslim
Lumbah Muhidin
Mahjuri

engungkap Peran
Mengungkap P
ORANG DAYAK BAKUMPAI MEMELOPORI PERDAGANGAN KE SUNGAI KATINGAN




Hartawi Ke Kalbar
Kusnat Midhan
Bawi M. Asri Fatmah -
(Talong) Mahpiah .
Marfuah Di Barito
Syamsiah -
Mujaji -
Jubaidah Zainal Musyawara | Amir
Abidin h
Abbas Sari bt Cili H. Kurais -
H. Zainah H. Gazali
Kawin Bakri Di Batu Bua Laung Barito
den
gan Halimah
Maryama
h
(di Barito)
Incun bt Di Thg. Samba, tidak punya anak
Matse-
man
Lohong
Timah Tipah Abd. Razak Iram Duwiw
(STbg. Masunah
)enamang e
Mukaram
ah
Hatamah
Kaderi Duwi
Masunah
Awaw
Mukaram
ah
Hatamah
Ehek Syahrum H. Aya H. Norah
H. Abd. Muis
Muntiara
Sian Lujenah
Japang Nanting
Basuni
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Basnu St.
Samsiah
Acong lhi
Uwiw lking
Nuriyah Salamah Iri
Hamdah
Radiah Inas
Sanen Kustan
Juwita Harmen
Ukul
llis Moderen
Sakurai
Duya Kariu
Acah
Rasing
Johar Hatiyah Nion
Tinah Repot
Kuriu
Dondang Ratna
Ono Matoe
Juhri Elvie
Tinie
Mahmu St. Marsusi Sari Jidan
d Rahmah Kumala
Jumratul Awan
Lumbah Muhiddin
Mahjuri Enae
Hartawi
Kusnat Midhan
Saniah Bustani
Usan Umbah Awaw
Isal
Karbol
Sari Arsyad Bahrul
Blnian Anwar Hamsyah H.
Ramliom
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Ucang Abd.
Samad
Gawai Ulfah
Dambung Imah
Ulen
Munik Hasan
Atak
Abd. Rani Wani Dayun
Kasim Irus
Niah Lapang
Itiw
Bahas
Dadi
Jumi
Dari
Tuwi Darmawa Mar’i
n
Sawit Siluk
Indit Kaderi
Inah Bustani
Perak Atie Muhjat
Yanto
Bilem
Agan
Rayah Sian
Niah
Jaleha
Abd. Jaher Sundari Inah
Manaf Idie Hanae
Ajat
Isil Utun
Muhjat Atie
Nyai Muhdar
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Atak Donis

Inun

Darmus

Yunanti

Lilis

Ulek

Minah

Yanto

Rusaliah

Uwik Gaman Edong

Ugam Salundik

Inyang

ljal

Bayah Pion Muwah Kabol

Oto Atae

Ucan

Aluh

Uhit Inong

Icing

Etek

Eneng

Diyang Impun Herman Namen

Umek Endut

Enet Raba Ehei

Nguwa Inui Ajan Atak

Radiah

Bahrun

Madrun

Kuceng Umbah

lyus

Tanyan

Usman

Awi Awau Sahebar
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Nyai

Egon

Bagung

Idar

Igi

Badawi

Bagong

Idrar

Igi

Annisa

Rane

Muhammad

Anwar

Masitah

Blingo

As’ari

H. Tamrin

Mulia

Puyu

Atie

Uwar

Siti

Nurlaili

llem

Dayuk

Suhemban
g

Siti
Rahmah

Rudi
Hartono

Relianti

Rin
Sudianti

Zain

lham

Incal

Duri

Radiah

Syafransya
h

Nvyai Livah

Angei

Maswi

Satak

Rusmaniy
ah

Ip

Wati
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Ludin

Tinaw

Balkis

Atae

Ono

Herani Arsyad Imul

Hadi
Bondo

Ulik

Udin

Megawati

Unden

Alai Tine Ulan

Unan

Inun

Hadiah Limin Unyer

Wati

Ayoi

ljap -

ljum

Jabes Herani Abd. Kasun Safwani

Dadi

Niah

Irus
Bohas

Dari

Kurnila Idris Jarani Amran

Didi

Hanun

Tarmini

Jihan

Udin Marsah Norma

Ah.
Sufianor
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Cima
lbui Juhri Mardiansy
ah
Pancar
Nurhamba
li
Nurbaiti
Japing
lkur Nyai
ljam Hamat Samawi
lyam
Bakhari
Ih
Unun
Uton
Ucang
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Lampiran.2
Salah satu surat wasiat pembagian harta H.Halid di Kuin Banjarmasin (1903)
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Lampiran 3.
Asli silsilah Bakumpai milik H. Abul Hasan.
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Lampiran 4.

Isilah H. Halid di Kuin

1181

Foto copy dar
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Lampiran 5.
SILSILAH KETURUNAN MENDAWAI KATINGAN

Sumber : Catatan Syukri bin Mugeram atau Syukri bin Mansyur, 31
Desember 1988 (Hanya disalin sampai turunan ke empat - Entah)

Dimulai dengan Kiai Jaksa Penghulu bernama Muhammad Amin yang
berasal dari Tanjung Pinang Riau, merantau ke Pangkalan Bun dan kawin
dengan Siti Aminh orang Kampung Mendawai Pangkalan Bun. Karena
ada perselisihan dengan Sultan Kotawaringin, kemudian berpindah ke
Kampung Mendawai - Katingan.

ANAK Kawin dengan | CUCU, kawin dengan BUYUT kawin dengan ENTAH kawin dengan
Bandar Isteri | Dusamad Darun
Mahmud (Banjar) Haris
Jahra
Masrah
Rumbia Juminah H. Halid Murham Bayah
Murkan
Mursid
Atut
Bustani Hamjiah
H. Gagak
Kacil Efan
St. Rawangi H. Abd. Kadir Aries
Tajab
Tauran
Gufran
Hamidah
St. Halimah
Tauran
Isterill | Asan Isteri | Intan Sidik Ctar
(Kahaya Busra
n) Jafar Aluh Jana
Untak Pr
Juhran
Hamsiah
Isteri Il ljab
Munah Usup
Muhammad
Aman Jambri Norman
Dundang
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Bandar Orang H. Asmah Bukasim anak Sari | Bayah Uham (i) H. Sadillah
Kasim Watapo Banjar danH. Budiman {I1) Radi Janteri
ne, Matsaleh lhur Asit
Bugis Husin
Bawi
ltum
Umpek H. Mashur Aluh
Kasrah
Halipah
Muja Arbain
Muksin
Mansah
Senah Ibung Bayan Tarmidi
Junaidi
Husni
Rusdi
Kundung Pahat Antung
(Jahora) Siti
Muis
Busran Maskuna Murat Burhan
Suriansyah
Fathul
Siti
Arbain
Dahmansy
ah
Umiana ligis Darsiah
Amat
Hadenan
Aswin
H. Bajuri Abas Nusi
Adan Mestika Mugeram Barlia
Magamba | Suamil Dahlan {Atak)
r (Siti Pe. lyam,
Basnian) Pr.Ilmas
Suami |l
Suami lll Dikrun
Utai
Pr. mitui
Sikin
Herman
Timah
Pr. Ipak Tuweng Kamariah Andun
Basnan
Pr. Masayu Rohimah
Anang
Basar
Mayah
Iderah
Wilis
Kemala
Bandung
Agau
Upen
Esah Samiah Suamil Pr. Bai Asad
H. Halid Icam
Asan Bakumpai | Ardi Saprah
Pr. Nyahut Imai Org Pagatan
Mala
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IPr. ram Igam
ljum Amzah
Bidasari Ogos Aluh Jana Jafar
Siti Tuna (isteri I} H. Abdul Kadir Pr. Durja
Halimah
Pr. Aries
Umi Suman
Kalsum Pr. Dayang Imat Pr.Jambia | Bayan
Umberah H. Junait
Taher Isteri | H.Maimu- H. Abdul Kadir
{.P. nah .
Bun) (Gadih) Bayan Jambih Ibung Senah
Moh. Akil Sampurna | Andung
Anang Ujar | Radi
Mukeri
Rohani Mahjuli
Askiah Dura
Kemala Jait
Anang Idik
liting Masri
Saunah S
.Duraup Isteri | Syukran
Anang
Jabes
Isteri Il Sawiah
Lawiah
Acil
Ami
H. Dumajid
Moh. Akil Pr. Seta
Pr.Tesah
Pr. Insu Nursam
Isteri Il Jenab
{Sampit
)
Tayib Isteri | llyut Isur
Pr. Ropiah
Juhran
Pr. Rahmah
Pr. Darayah
Urun
Isterill Ain Ukam Nuwah
Galuh
Alin
Pr. Mariam
Ujang Masja
Amat (Lupu)
Nyai
Pr. Medan
1hil
Ta'i Pr. Bulan Najar
Sirun
Tuwah
Liyun
Dijah




Pr. Ropiah
Juhran
Pr. Rahmah
Pr. Darayah
Urun
Isterill | Ain Ukam Nuwah
Galuh
Alin
Pr. Mariam
Ujang Masja
Amat (Lupu)
Nyai
Pr. Medan
1hil
Ta'i Pr. Bulan Najar
Sirun
Tuwah
Liyun
Dijah
Limah
Abdullah
Kambran
Ibah
Asbi
Bandar Sari Kamariah | Tuweng Andun
Jalil Banjar Basnan
(Marta- Pr. Masayu
pura) [ Bulan Te'i lcum
Utih Pr. Acil
Pr.Puna H. Durasul Uin
Mastur
Unat
Ipur
Syahrul
Budimah Dahiar
Gawek Pr. lyam
Pr. Selan Bastari
Ajak
Janas
Pr. Mala
Pr. Jarah
Pr. Liya Sikin Anang Asra
Ramlih
Rahimah
Maimunah
Asran
Siah
Anang Acil
Amas
Nelban
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RIWAYAT HIDUP

Dr. H. Rizali Hadi, MM, dilahirkan
di Tumbang Samba, Kasongan
Kalimantan Tengah, tanggal 11
Mei 1951, anak pertama dari enam
bersaudara, dari pasangan Muqalbi
Mursyid (alm) dan Hj. Siti Halimah
(alm). Menikah dengan H. Ajang
Nurrahimah, dikaruniai dua orang
anak, yaitu dr. H. M. Adijayangsyah,
Sp.OT dan Hj. Ida Zuraida, SE. AK,,
dan sudah dikaruniailima orang cucu.

Tempat tinggal di JI. Perdagangan
Raya No. 46 RT. 22 Banjarmasin.
Telpon 0511-3300779. E-mail rizalihadi07@gmail.com.

Jenjang pendidikan yang ditempuh, SRN lulus tahun 1963, PGAP Negeri
dan SMP Negeri lulus tahun 1966. SMA Muhammadiyah di Tumbang Samba
dan SMEA Negeri di Sampit, lulus tahun 1970. Akademi Administrasi Niaga
Negeri Banjarmasin, lulus tahun 1975 dan lulus S1 pada FKIP Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin tahun 1980. 52 Magister Manajemen
pada STIE IPWI Jakarta tahun 1996, dan tahun 20012 menyelesaikan
program doktor (S3) pada Program Studi Pendidikan Umum/Nilai Sekolah
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia di Bandung.

Dimulai bekerja pada Kantor Perbendaharaan Negara Banjarmasin (1973-
1980) dan kemudian mulai tahun 1981 sebagai dosen pada FKIP Unlam
Banjarmasin, mengabdi dialmamater sampai sekarang dengan pangkatIV/c,
Lektor Kepala. Pernah menjadi ketua KOPMA Unlam, pengurus KPRI Tri
Civitas FKIP Unlam, menjadi pengurus GKPRI Kalimantan Selatan. Sebagai
sekretaris Jurusan PIPS dan Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Unlam (1995-1999). Kordinator Bidang Pengelolaan Sumberdaya dan Media
Pembejaran P3AI Unlam (2013) dan menjadi wakil ketua (2014).

Mata kuliah yang diasuh adalah Akuntansi, Auditing, Controllership,
Kewirausahaan, Etika Bisnis, Hukum Dagang, Pengantar Ilmu Ekonomi,
dan Pasar Modal, pernah mengasuh beberapa matakulish IPS di PGSD,
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serta memberikan berbagai pelatihan tentang perkoperasian di Kalimantan
Selatan, seperti Akuntansi Koperasi, Pengawasan Koperasi, Analisa
Laporan Keuangan Koperasi dan lain-lain. Selain itu mengajar Mata kuliah
Pendidikan Karakter pada Program Pascasajana (S2) STIA Blna Banua
Banjarmasin.

Mengikuti workshop tentang perkoperasian di Chiangmai, Bangkok
Thailand (1993), studi banding JCC (Koperasi Konsumsi di Jepang) di Kyoto,
Nagoya, Osaka Jepang (1996), kunjungan bisnis ke Singapura (2003) dan ke
Brunei Darussalam (2005), studi banding ke  ACSM (All China Supply and
Marketing) di Beijing dan Koperasi Primer di Hongkong (2006). Mengikuti

seminar tentang pendidikan umum/nilai di Universiti Malaya, Kuala
Lumpur (2011) dan di University Sains Malaysia di Penang (2012). Studi
Banding ke Peking University di Beijing (2013). Menerima Satyalancana
Karya Satya 30 tahun dari Presiden RI (2011).
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Foto keluarga H. Tamrin dari Tumbang Samba dan keluarga
H. Mukeri dari Mendawai, Pedagang Bakumpai, setelah menjual
hasil hutan ke Banjarmasin (1918). Betapa besar jasa mereka
ikut membuka dan memelopori perdagangan ke Sungal
‘ Katlngan sampalkeTumbang Samba




